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PENGANTAR PENERBIT

e La Macca, sebagai lembaga penerbitan anggota Tkatan

Penerbit Indonesia (Ikapi) sejak tahun 2000, telah banyak
menerbitkan buku-buku tentang sastra lisan yang ditulis oleh
penulis di Nusantara, khususnya penulis dari Provinsi Sulawesi
Tengah.

Kesempatan ini kami berbangga dapat menerbitkan buku
Antologi Cerpen Remaja Sulteng Sayembara Penulisan Cerpen
Remaja se-Provinsi Sulawesi Tengah yang berjudul Menunggu
Senja ditulis oleh 20 penulis cerpen dari berbagai sekolah lanjutan
dan universitas. Dengan terbitnya buku ini, tidak dapat dipungkiri,
sangat memperkaya kesastraan di Provinsi Sulawesi Tengah.

Sehubungan dengan itu, pada kesempatan ini penerbit DeLa
Macca mengucapkan terima kasih yang kami sampaikan kepada
Kepala Balai Bahasa Sulawesi Tengah, yaitu Drs. Adri, M.Pd. yang
telah memercayakan buku bagus ini. Semoga kerja sama ini dapat
terus terbina hingga pada masa-masa mendatang,

Buku Antologi Cerpen Remaja Sulteng Sayembara
Penulisan Cerpen Remaja se-Provinsi Sulawesi Tengah yang
berjudul Menunggu Senja ini sudah berada di tangan pembaca
yang budiman, selamat membaca dan semoga bermanfaat.

De La Macca

e



KATA PENGANTAR

Puji syuku.r kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
atas terbitnya Antologi Cerpen Remaja Sulteng Sayembara
Penulisan Cerpen Remaja se-Provinsi Sulawesi Tengah. Tanpa

campur tangan-Nya mustahil pekerjaan ini dapat kami selesaikan
dengan baik.

Antologi cerpen ini berjudul Menunggu Senja. Antologi
Cerpen Remaja Sulteng ini terdiri dari dua puluh cerpen yang
(thhlh]: oleh para siswa di Provinsi Sulawesi Ten gah. Cerpen-cerpen
ersebutmerupakan dua puluh cerpen terbaik hasil penilaian dewan
Juri Sayembara Cerpen Remaja se-Provinsi Sulawesi Tengah.

remaj:enerbltsn antologi ini_ dimaksudkan sebagai penghargaan
menghasyi?nkagn erkarya. Selain itu, khusus bagi penulis dapat
umumnya dih Karya yang lebih baik dan bagi remaja pada
mencobz . earap kan an’f‘)logi ini menjadi motivasi untuk mulai
menambah khtzua;l;z tulisan berupa cerita pendek. Semoga ini
Tengah. bacaan remaja yang bermutu di Sulawes!

Akhirnya, pada
kasih kepada dev[:an s
yang telah
alltOlOgi C
dalam me

e atan ini saya menyampaikan terima

e tkjurl, PCHYU_n.ﬂflg. dan penerbit De La Mgcca

erpen inj ;ﬂantologl ini. Mudah-mudahan penerbltan

mperka dpat memberikan manfaat bagi pembaca
¢ e cerpen Indonesia mutakhir.

Palu, Oktober 2016

Drs. Adri, M.Pd-
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SEKAPUR SIRIH

yukur alhamdullillah kami panjatkan ke hadirat Tuhan

Yang Maha Esa karena berkat ridho-Nya, kami dapat
menerbitkan Menunggu Senja: Antologi Cerpen Remaja Sulteng
Ini.

Antologi ini merupakan kumpulan dua puluh paskah
cerpen terbaik hasil pilihan dewan juri Sayembara Penulisan
Cerpen Remaja se-Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2015 yang
diselenggarakan oleh Balai Bahasa Sulawesi Tengah.

Cerpen-cerpen yang terkumpul dalam antologi ini telah
melalui proses pengeditan dengan tidak mengubah isi cerita.
Pada umumnya, ceriat dalam antologi ini bercerita tentang
kehidupan dunia remaja.

Tujuan penerbitan antologi ini, antara lain untuk
memublikasikan karya-karya remaja Provinsi Sulawesi Tengah
sebagai salah satu bacaan. Selain itu, penerbitan antologi ini
diharapkan dapat memicu kreativitas para remaja agar dapat
menghasilkan karya-karya yang lebih baik di masa yang akan
datang,

Sehubungan dengan diterbitkannya antologi cerpen ini,
kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh penulis yang
telah berpartisipasi dalam kegiatan ini. Terima kasih kami
ucapkan kepada dewan juri atas kerja samanya dalam memilih
dan menentukan cerita pendek terbaik.

Buku ini masih belum sempurna. Apabila di sana-sini
masih terdapat kekurangan, kritik dan saran dari pembaca tentu
akan kami terima demi kesempurnaan penyusunan antologi ini
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di masa mendatang. Mudah-Mudahan buku ini bermanfaat bagj

upaya pembinaan sastra Indonesia di kalangan remaja. Selamat DAFTAR ISI
membaca.
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I Made Aleksandi Purnawan
(SMAN 1 Parigi)

RZEdi, orang-orang memanggilku demikian. Ketika itu
u baru saja menyelesaikan kuliah PGSD di Universitas
Tadulako. Aku mengawali karier sebagai seorang guru di sebuah
sekolah dasar. Selama setahun mengajar, semuanya berjalan
seperti biasa, hingga pada suatu saat aku dipanggil oleh kepala
sekolah ke ruangannya.

“Tok...tok...tok...,” aku mengetuk pintu.

“Silahkan masuk,” terdengar suara dari dalam ruangan
yang mempersilahkan masuk.

“Ada apa ya Bapak memanggil saya?”

“Silahkan  duduk  dulu  Pak” kepala sekolah
mempersilahkanku duduk.

“Jadi begini Pak, salah satu sekolah cabang kita yang berada
di pegunungan Melue, membutuhkan tenaga pengajar, untuk
itu saya memanggil Bapak kemari untuk menempatkan Bapak
di sana bersama dengan Pak Sarta. Karena di sana kekurangan

S AR e A
1
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tenaga pengajar. Apa bapak bersedia di tempatkan di sana?”

Mendengar perkataan kepala sekolah aku termenung
sejenak, karena yang aku tahu daerah tersebut sangat terpencil
dan terisolasi sehingga akses jalan, listrik dan sarana yang lainnya
masih sangat minim.

Karena aku termenung, kepala sekolah kembali bertanya,
“Jadi bagaimana Pak? Apa Bapak bersedia?”

“L.ii..iiyaa Pak,” dengan kata yang terbata-bata aku meng-
iyakan pertanyaan tersebut. Sebenarnya dalam pikiranku aku
belum bersedia ditempatkan di sana. Karena daerahnya sangat
terpencil dan jauh dari keramaian.

“Minggu depan saya akan antar Bapak ke sana, hari Minggu
pagi kita akan berangkat. Jadi Bapak harus bersiap-siap.”

“Baik Pak;” kemudian aku keluar ruangan.

' Aku memikirkan kata kepala sekolah tadi, sebenarnya
hatiku menolaknya, tetapi aku sudah terlanjur meng-iyakan dari
perk.ataar.l kepala sekolah. “Mungkin ini sudah tugas yang harus
aku jalani, bawa santai saja,” ujarku dalam hati.
menyesr;b:lt‘g d.b.erangkat ke sana, pada hari Sabtu aku
e Alfu = Iiln :: untuk bertemu dan mengobrol dengan P.’c?k
- gin menanyakan tentang persoalan tugas mengajar

lfpa Bapaksudah diberi tahu bahwa kita akan ditempatkan

a“ssiim cabang sekolah inj?” tanyaku.

et i l:lh Pahlfepala sekolahsudah memberitahuku beberap?
Yang ‘@, tapi saya sebenarnya masih ragu ditempatkan di

sana, pas il ;
kﬂ.rampaiazl.’?ya di sana daerahnya sangat terpencil dan jaub dari

di sal

“Habi:e;:;?;pqm?n Pak- Sarta tidak jauh berbeda denganku:
Pl e a_%m‘11f¢*~11&1’1:;1g1 Pak, ini sudah tugas kita,” ujarky-

aku juga me bam harinya aku mengemasi barang-barangk”’

mbawa beberapa makanan kaleng untuk berjagd”

LEnTER D1 BAL KEELAPAN

jaga, karena yang aku tahu di sana serba susah. Aku juga akan
berpamitan pada pacarku. Aku mempunyal seorang pacar
yang rencananya kami akan melanjutkan hubungan kami ke
pelaminan tahun depan. Dia juga adalah scoiang guru. Pada
malam itu aku bertemu dengan pacarku sambil mengucapkan
selamat tinggal padanya. Aku menjelaskan babwa di sana tidak
akan ada jaringan, listrik, dan infrastruktur lainnya. Sehingga
tidak bisa berkomunikasi selama berada di sana.

Hari Minggu pagi telah tiba, aku segera bergegas
mempersiapkan diri untuk pergi seperti yang telah dijanjikan.
Kami pergi dengan menggunakan minibus. Lama perjalanan
sekitar satu jam setengah, hingga kami sampai di sebuah desa
kecil bernama Singgalaya. Dari sini kami harus melanjutkan
perjalanan dengan naik ojek. Setelah itu kami tiba di sebuah kaki
gunung. Kemudian aku bertanya pada Pak Dimas yang tidak lain
adalah kepala sekolah.

“Kita sudah sampai ya Pak?”

“Belum Pak, kita harus menyusuri pegunungan ini. Barulah
kita dapat sampai di sana, kira-kira lima kilometer jauhnya
jawabnya.

“Hah aku kaget mendengar perkataannya, karena aku
belum pernah menyusuri pegunungan sejauh lima kilometer.

“Kita istirahat di sini saja dulu Pak sambil makan siang,
lagipula perjalanan masih sangat jauh,” kata Pak Sarta sambil Ta
duduk di sebuah batu.

“Baiklah kita istirabat di sini saja,” ujar Pak Dimas.

Untungnya aku membawa beberapa makanan dari rumah,
jadi bisa ikuat istirahat makan siang bersama. Setelah selesai
makan siang, kami melanjutkan perjalanan. Medan yang kami
lalui sangat berat, kami harus menyeberang sungai, naik turun
gunung, agar sampai di tempat yang kami tuju.
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Lima jam perjalanan telah kami lalui, akhirnya kami tiba
di sebuah dusun kecil yang bernama Melue. Jumlah penduduk di
sini sangat sedikit, sekitar lima puluh KK dan rumah yang satu
dengan yang lainnya saling berjauhan. Tidak lama kemudian
kami sampai di sebuah sekolah kecil, yang hanya memiliki tiga
ruangan. Disinilah aku dan Pak Sarta akan tinggal dan mengajar.
“Inilah sekolahnya, dan kalian berdua akan tinggal dan
mengajar di sini,’ kata pak Dimas.
Lalu aku bertanya, “Berapa jumlah murid di sini Pak?”
“Terakhir aku mendengar jumlah muridnya ada enam
orang; jawabnya.
~ Kami mulai membersihkan sekolah ini agar nyaman
d.lg}makan sewaktu proses belajar mengajar. Sewaktu tiba di
sini aku sudah menduga bahwa tidak ada listrik dan jaringan
ko_munikasi, bahkan jika kita memerlukan air kita harus berjalan
sejauh satu kilometer untuk mendapatkan air, Dusun ini sangat
terpencil, hampir tidak tersentuh oleh teknologi. Kehidupan
warga d1 sini bekerja sebagai pencari rotan dan berkebun. Dan
Jhﬂ:u;‘lilg‘ﬁmasarkan hasil perkebunan dan rotan, mereka
dirasakanjjika hiséﬂ;ucili slilnnil,a kilometer, sungguh sangat berat
Hari Senin pun tiba
disini. Namun, :
Bagaimana ini pak? Belum ada siswa yang datang

bagimana Caran i ?
. ya kita akan : ey e
t&nyak:] pada kepala sekolah. mengajar kalau tidak ada si

Hm : ;
i telah digz mungkin mereka belym mengetahui kalau sekolah

rumah 2 -kembali' Sebaiknya kita harus pergi ke rumah-

A‘;Vchaf_ga Untuk mencari para siswa”
warga unﬁillzl YI: kam; femutuskan untuk pergi ke rumah—l‘Uma%l
Kami meng .inca_n SIsWa yang akan bersekolah di tempat i
gunjungi rumah Warga satu per satu, hingga kami

ini adalah hari pertama aku mengajar
sudah pukul 07.00 belum ada murid yang datang.

LenTerd o Bk KEiEapan

mendapatkan 6 orang siswa yang akan bersekolah di tempatku
mengajar. Lalu kami membawa mereka ke sekolah.

Hari pertama mengajar diisi dengan pengenalan diri
masing-masing.

“Selamat pagi anak-anak,” kata kepala sekolah yang sedang
menyapa murid-muridnya.

“Selamat pagi pak,” jawab anak-anak serentak.

“Mulai hari ini sekolah dibuka kembali, jadi kalian bisa
bersekolah lagi seperti hari-hari sebelumnya. Untuk itu bapak
akan memperkenalkan guru kalian yang baru, yang di sebelah
bapak namanya Pak Rendi dan yang satunya lagi namanya Pak
Sarta. Bapak harap kalian bisa senang dengan kedatangan guru
baru di sekolah ini”.

“Sebelum Bapak mulai mengajar, Bapak ingin kalian
memperkenalkan diri masing-masing dan menyebutkan cita-cita
kalian,” ujarku.

“Perkenalkan nama saya Bunga, saya duduk di kelas 2
SD, dan cita-cita saya ingin menjadi seorang guru seperti bapak
agar dapat mengajar semua orang yang berada di kampung dan
membuat orang-orang di kampungku pintar sehingga tidak
mudah untuk dibodoh-bodohioleh oranglain,” kata salah seorang
siswi yang membangkitkan semangat saya untuk mengajar di
sekolah ini, karena cita-citanya yang mulia dan bertekad untuk
mengajar orang-orang di kampungnya agar tidak mudah untuk
dibodoh-bodohi.

“Nama saya Velua, saya kelas 3 SD, saya ingin menjadi
seorang sarjana.

“Halo bapak nama saya Rifki, saya kelas 2 SD, cita-cita
saya adalah ingin menjadi orang yang berguna Pak. Agar bisa
memajukan kampung ini.”

“Nama saya Bemi, saya paling tua diantara teman-teman
di sini, dan saya sudah kelas 6 SD. Cita-cita saya, saya ingin
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membantu orang tua saya di kebun.

Aku kaget mendengar cita-cita anak tersebut, sepertinya
anak tersebut kurang mengerti apa gunanya sekolah, jadi aku
langsung bertanya. “Kenapa cita-citamu seperti itu? Apa kamu
tidak ingin sekolah setinggi-tingginya?”

Lalu dia tertunduk dan tidak menjawab pertanyaanku.

“Ba.lklah, selanjutnya yang terakhir perkenalkan dirimu?”

. I.Qama saya Cici, saya sekarang kelas 3 SD, dan saya ingin
menjadi dokter agar bisa mengobati orang-orang yang sakit di
kampung ini”

Diant.ar.a keenam murid tersebut, hanya Bemi yang
& c1ta-<‘:ita yang tidak jelas, mungkin karena dia belum
meng;artl- apa artinya sekolah, jadi aku memberinya perhatian
}lfeu;i&eblh kt::sus. Setelah pengenalan diri aku memberi tugas

amereka untuk menceritak asing-mas
o e ritakan pengalaman masing-masing
pulanng::g."teng"Iteng-": bel pun berbunyi, seluruh siswa
it ll;ud(f:laél masing-masing. Kemudian kepala sekolah

- II: L ila lt:endle(lk menyampaikan sesuatu. :

: ob Desok saya akan pulang, tugasku untu
menga‘f;_t:jr Bapak sudah selesa;” .

U Bapak akan py] i ¢ akan
sendirian menyygyy hutang? ang dengan siapa? Bapak 2

p efkebunannya kfko%; : ersama war

Keesokan hari : :
dirinya, pak Dill;a:;n ’;13 ketika. fajar belum menampalka?

fiengantarnya sampy; g n berangkat. Aku dan Pak Sart?

. 1 ujung Dy
Setelah itu jung Dusun. .
air yang (_1igunal<af:-1k 3;x§8ung pergi ke sungai untuk mengambi

X | : ; deul 2
jerigen air dar: ltuk kebutuhan sehari-hari. Aku memiku
g dari Sungai ke sekolah sejauh satu kilometer. Sungg
melelahkan, Setiap hari aku melakukanny?

ga yang akan menjual hasil

P el'jalanan Yﬂn g sangat

LenTERd or Bau KEpecapint

bersama Pak Sarta untuk memenuhi kebutuhan kami setiap hari.

Hari demi hari kami lewati bersama, betapa beratnya
perjuangan untuk hidup di daerah terpencil. Setiap seminggu
sekali kami harus turun gunung untuk membeli kebutuhan
dapur di kota. Kami juga tidak bisa membeli kebutuhan makanan
setiap harinya untuk itu kami juga harus mencari bahan makanan
di hutan, seperti sayur-sayuran dan buah-buahan, untuk
menghemat pengeluaran kami. Karena gaji honor kami tidak
seberapa jumlahnya.

Entah kenapa tiba-tiba aku rindu terhadap pacarku, lalu
aku menulis surat untuk pacarku, yang selanjutnya akan ku kirim
ketika aku turun gunung. Namun, untuk beberapa waktu ini aku
belum bisa turun gunung, jadi surat tersebut aku titipkan pada
warga yang akan turun gunung.

Suatu ketika, Pak Sarta tiba-tiba jatuh sakit, dia mengalami
demam yang tinggi. Tubuhnya sangat panas, aku segera meminta
pertolongan warga sekitar, kebetulan ada seorang warga yang
lewat di depan sekolah. Lalu aku menghampirinya.

“Pak, tolong teman saya Pak, dia sedang mengalami demam
tinggi. Tolong carikan tempat pengobatan Pak, agar teman saya
bisa sembuh Pak.”

“Baiklah, saya akan mencarikan orang pintar. Tunggu
sebentar ya Pak.”

Di dusun ini belum ada tempat untuk berobat. Karena
belum ada infrastruktur, sehingga belum ada tenaga medis yang
bisa didatangi untuk berobat.

Beberapa menit kemudian datanglah warga tersebut
dengan membawa orang pintar.

“Di mana teman Bapak yang sakit itu?” kata orang pintar itu.

“Di dalam Pak, mari Pak, kita masuk ke dalam.” Aku
mengantarkan orang pintar tersebut untuk menemui Pak Sarta.
Dia melihat keadaan Pak Sarta sambil mulutnya komat-kamit
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tidak jelas dan aku sendiri tidak mengerti.

Beberapa saat kemudian dia berkata kepadaku, “Teman
Bapak hanya demam biasa, nanti saya akan buat ramuan agar
teman Bapak bisa cepat sembuh’”

Dia memberiku sebuah ramuan berupa air, “Berikan
ramuan ini pada teman Bapak, besok demamnya pasti akan
turun’.

Laluakuberkata,“TerimakasihPak,’sambilmemberikannya
uang, Akan tetapi, dia menolak uang pemberianku.

“Tidak Pak, simpan saja uang itu, saya permisi dulu”

~ Sangatbaik orang pintar tersebut dia tidak mengharapkan
imbalan atas jasanya mengobati orang.
. kuSl}dah tiga hari aku mengajar sendirian, demam Pak Sarta
- xumjung turun, padahal ramuan yang diberikan oleh orang
I;S;iar it hampir habis, malah keadaannya semakin membu ruk.
IE;“I:I‘;“;SkiD untuk membawa Pak Sarta ke rumah sakit.
SampaikeSI':: 3lntuan warga untuk menggotong Pak Sart?
i o iiar syla. TerPaksa aku meliburkan sekolah sampa!
. tidak}t;is agb elum ditentukan. Anak-anak pun ikut sedib
e aerl::l;?.lah' da.n guru mereka sedang sakit.
menumpang; sepidam i di Singgarlaya, Pak Sarta tidak bis®
memutuskan gp) otor, karena tubuhnya sudah lemas. Kam!
mobilbisa merg menggotongnya sampai di jalan besar agar
. awa Pak Sarta ke rumah sakit.
oeleleh sampa g g i
ambulan, Beberapa Saaflg At _besar, aku segera menelepol
emudian ambulan datang dan kao!

berterima kz:\sihker;;afrl ah sakit. Akan tetapi, sebelumnya aku

o Pai kel 1o 78R Va0 sudah menggoton P
erima g : )

aku memberikal;als;:ln bapak-bapak atas bantuannya’ sambil
408 pada mereka, namun mereka menolak

802 sangat baik, rasa kekeluargaan dar

Ternyata warga ¢ ¢

T e e
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semangat gotong royong mereka sangat besar.

Kami pun tiba di rumah sakit, dan segera mendapatkan
penanganan dari dokter. Beberapa saat kemudian dokter keluar
dari ruangan.

“Bagaimana keadaan teman saya, Dok?”

“Teman Anda terkena DBD, untung cepat dibawa ke
rumah sakit, kalau enggak aku sudah tidak tahu lagi bagaimana
nasibnya sekarang,” kata dokter.

Mungkin karena daerahnya hutan dan banyak nyamuk
yang membuat Pak Sarta jadi sakit begini. Aku menjadi ingin
berhenti untuk mengajar di sana. Aku tidak ingin seperti Pak
Sarta yang terkena penyakit DBD. Sehingga aku memutuskan
untuk menemui kepala sekolah. Tetapi sebelumnya aku ingin
menemui pacarku. Aku sudah rindu sekali dengannya. Karena
sudah sekian lama tidak bertemu. Aku ingin mengetahui
bagaimana keadaan dan kabarnya.

Hari mulai gelap, aku segera pergi ke rumah pacarku
dengan menumpang sebuah taksi. Kemudian aku sampai di
depan rumahnya, aku melihat dari dalam taksi ada seorang lelaki
lain yang keluar dari rumah pacarku. Dia melambaikan tangan
kepada lelaki itu. Aku segera turun dari taksi dan menghampiri
pacarku.

“Siapa tadi laki-laki itu?” tanyaku.

“Kamu tidak perlu tahu” jawabnya singkat dan berpaling
dari hadapanku. Aku meraih tangannya dan menariknya.

“Kamu kenapa? Kenapa sudah tidak peduli lagi sama aku?
Dan apa salahku?”

“Kamu pikir sendiri! Apa kamu pernah peduli sama aku?
Apa kamu pernah kasih kabar ke aku? Kamu hanya sibuk dengan
urusanmu!” katanya dengan nada yang agak kasar.

“Aku sudah ngasih kabar kok, aku sudah kirim surat sama
kamu, kan aku juga sudah bilang, kalau di sana itu tidak ada
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jaringan, jadinya aku tidak bisa telepon atau SMS kamu”
“Kenapa tidak dari lalu saja kirim surat? Kenapa baru
sekarang ingin kirim surat? Mungkin sudah lupa kali ya sampai
baru sekarang kirim surat. Surat kamu baru nyampe kemarin
tahu. Pokoknya sekarang sudah jelas! Kita putus! Jangan lagi
sz;na:l dgia.l:g;g”u hidﬁpku dan kamu tidak perlu tahu siapa lelaki
g tadi itu!” jawabnya dengan nada yang tinggi, lalu pergi dari
hadapanku dan masulee da%am ru ma¥1. o o
bahwa}iﬁtﬂgl slj:gat h?ncur berkeping-keping, ketika aku tahu
{elakilai a berkata begitu dan meninggalkanku bersama dengan
ain, padahal rencana kami akan melanjutkan hubungan ke
pelaminan tahun depan sudah sirna.
it ;‘Iai;lll;lﬁzangat sedih, hancur, bagaikan sebuah gelas yang
ot o d@i*?ll(jan pecah berhamburan, Dengan perasaail
T lzngsung pergi menemui kepala sekol%.lh,
F o sak;; darl :;kd?}'l itu. Gara-gara aku men gajar
o Pakalll) imt:l dzltilnggal oleh pacarku. i)
di sana, aky mengetok pinty ruriah:;:lahnya, G

“Tok...tok.. tok. tok,
A K10k, lalu seseorang membukakan pintth
yang tidak lain adalah, Pak Dimas sendiri.g

“Silahkan d e
duduk. Laly pak l];i;l;fak’ ujar Pak Dimas mempersilahkaﬂk“

kemari?” bertanya, “Ada perlu apa bapak datang

Pak, dia sudah memberitahy bahwa Pak Sarta terkena DBD

terbE:lIlng lemah Sdama,__”

P e im :

Jadi d: I;I}ana Pak Sm?::ﬁtzl:ltg;isn memotong pembicaraan ku.
12 sudah :

Cepat mennbawvamz;1 + tumah sakit Pak, kata dokter untung 2K
Maka dari ity, saya in f‘m;lah sakit jadi penyakitnya belum par ah.
Seperti Pak Sarta,,danw “ipindahkan Pak, saya tidak ingin saldt
BAra-gara saya mengajar di sana Pak Sart?

Beecicu pevgnd WakTw

kata bibi di depan pintu kamar ku

“Ya bi.... sebentar lagi aku akan keluar,” jawabku dari dalam
kamar sambil membersihkan air mata yang masih berderai
setelah aku mengetahui kenyataan yang sudah terjadi.

“Ada apa kak? Tumben malam-malam begini datang ke
tempatku. Apa ada hal yang penting "

“Tentu saja.’

“Hal penting apa kak? Apa aku membuat kesalahan hari
ini ?”

“Hal pentingnya itu kamu tahu nggak?” tanyanya dengan
muka yang begitu cemas

“Aku? Memangnya kenapa kak?”

“Kenapa tadi kau pingsan di jalan? Lalu kenapa sih kamu
nggak pernah bisa jaga kesehatan?” dia berkata dengan nada
vang sedikit tinggi, tetapi aku tahu dia sangat khawatir pada ku.

Mendengar pertanyaannya, aku langsung terdiam. Tentu
saja... bagaimana tidak, pertanyaan yang dia tanyakan padaku
baru saja ku tahu kebenaran jawabannya, meskipun paman
dan bibi berniat merahasiakannya. Sebenarnya aku tidak
ingin berbohong padanya, tapi di sisi Jain aku juga tidak ingin
membuatnya cemas.

“Hmm... ditanya malah asik ngelamun”

“Maaf kak... sebenarnya aku nggak apa-apa kok...”

“Kalau nggak apa-apa.. terus tadi kenapa pingsan?”

“Aku hanya terlalu lelah saja kak”

“Benarkah?”

“Ya kak... itu benar...."

“Ya sudah, kalau begitu, sekarang kamu beristirahatlah..
aku akan pamit.”

“ya sudah kak... makasih sudah datang menjengukku.”
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“Tentu saja aku datang... aku sangat mengkhawatirkan muy
sejak tadi”

“Hmm maafkan aku kak, sudah membuatmu cemas”
. “Ya sudah... istirahat sana... jangan sampai kamu pingsan
agi’

“Ya kak...”

“Aku pamit Nik”

“Hati-hati ya kak”

“Ya Nik... kamu masuk sana, udaranya nggak bagus untuk
kamu”

“Ya kak... sampai nanti’ kataku sambil melambaikan
tangan.

S.elepas Adbi pergi, aku bergegas masuk kamarku. Malam
yang dingin ini terasa begitu dingin, dan semakin dingin dengan
;‘em“'“‘_ kenyataan yang ada. Aku pandang bentangan kertas yang
uas di angkasa lepas. Tak satu pun manik-manik yang indah itu
Z}:ﬁ?aﬂm)’a- Ha.nya kegelapan dan kesuraman yang meliputi di
i :ﬂl{ng:zta' Begitupun dengan kenyataan di hidupku. Semakin
wak};u s:‘ra ;Ya“gberlalu.Ternyata hidupku tinggal menghituré
e }ki-ma.i;.usetelah ayah dan ibu yang tidak perduli padakd,
i kga : illlnendenta leukimia stadium akhir. LengkaPlah
B bk Bou sempat &%
e n kasih sayang dari ayah dan ibuku, kini aku suda

Juang melawan maut.
semuaEg:?h I:;asnh berapa lama lagi aku akan bertahan deng®.
sudah Sllr;un sanya aku sudah tidak sanggup. Hidupku i
menjadi uh; sésuram langit di atas. Hatiku rasanya hanc:il :
kini dig alfﬁkaﬁpgumg penyesalan. Keceriaan yang pernab @ 3
b b d gasan .kesedihan yang mungkin takkan p€

RS
_ erlalu begitu cepat. T: dari ter?
gelap malam telah berlaly dag di%antilzlnp;e;l;:n S}ilari yang bar

rnah

Yata
u.
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Akhirnya aku pun tiba di Melue. Sekarang aku mengajar
sendirian dan menjalani hidup yang berat hanya sendiri tanpa
ada yang membantu.

Pada suatu hari, disaat aku mengajar, aku melihat Bemi
hanya melamun ketika sedang belajar, aku sering menegurnya.
“Bemi, jangan melamun terus, tolong perhatikan ke papan tulis,
kataku yang sedang menegurnya. Namun setelah beberapa
saat kemudian dia kembali melamun. Sehingga pada saat jam
pelajaran selesai, aku memanggilnya.

“Bemi ke sini sebentar, dia pun datang kepadaku.

Lalu aku bertanya, “Kenapa akhir-akhir ini kamu melamun
terus selama di sekolah?” dia tidak menjawab pertanyaanku, dia
hanya tertunduk. Kemudian aku mengangkat wajahnya.

“Bemi, boleh bapak minta tolong.”

Setelah aku berkata demikian, dia pun berkata, “Minta
tolong apa Pak?”

“Tolong kamu janji kepada bapak, kamu harus sekolah
sampai tamat di sekolah ini. Jangan berhenti di pertengahan dan
jangan kecewakan bapak, karena sebentar lagi akan dimulai ujian
nasional, kamu harus lulus ujian nasional. Janji ya.”

“Ya, Pak.”

Aku sangat senang karena dia telah berjanji kepadaku
untuk tetap bersekolah. Namun, setelah dia berjanji. Beberapa
hari kemudian dia tidak sekolah, teman-temannya pun tidak
mengetahui kabarnya. Keesokan harinya dia tetap tidak masuk
sekolah, hingga pada akhirnya dia sudah tidak masuk sekolah
selama 5 hari dan belum ada kabarnya.

Aku memutuskan untuk pergi mengunjungi rumahnya
dan menanyakan kabarnya. Ketika aku hampir tiba di rumahnya
aku melihat Bemi dan ayahnya akan pergi ke kebun, lalu aku

mengejarnya.

13
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‘I‘;%emiiii.....”, aku memanggilnya dari kejauhan.
engan napas yang tersengal-sengal aku menghampiri
dan dia bertanya, “Ada apa Pak?” : ®
“Kenapa sudah lima hari ini kamu tidak bers
ekolah?
Bukannya kamu sudah berjanji kepada bapak.”
“A..kuu...akuuu..”
o Kemudian ayahnya memotong perkataannya, “Sudahlab,
bl 1{pe:rlu kfamu mengurusi anakku, anakku tidak perlu
ersekolah. an harus membantuku bekerja di kebun dan
membswa hasil perkebunan ke kota.”
sekolathap;az’?k anak Bapak harus bersekolah, agar bisa lulus

membanltu?i:?erlu. jika dia bersekolah, tidak akan ada yang
bEkerjaKzlial;(eEegim bagaimana jika saya membantu Bapak
asalkan anak Bun dan membawa hasil perkebunan ke kota,

apak harus bersekolah. Setiap akhir pekan say¢

akan membantu B .
anak Bapak bisa szlfoall:h?’apak tidak perlu menggaji saya, asala?

QB aikl al], .
Fumah? Sefiap
“Ya Pak
bersekolah”
Akumembyat
orang tidak akan maf;eb

akhir pekan saya akan menunggumu di
»Yang penting mulai besok anak Bapak sudah harus

uahkeputusanyangmungkjnkebanyakan
Bemi bisa lulug dari melakukannya, Ini semua kulakukan aagadr
dari wargy dj Mehl, SEEO lah dasar, Aku ingin agar ada salah sat!
dasar. ¢ berpendidikan, setidaknya tamat sekolab
Hari Sab ;
Setelah selesaitu e t,lba’ saatnya aku membantu Ayahny?:
Aku bertemu ay':llffgajal} aku langsung ke rumah Bemi.
membersihkan ke, Y2 dan langsung pergi ke kebun antuk
H00Y2. Sungguh pekerjaan yang sang?t
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melelahkan. Dan setiap hari Minggu aku harus membantu
membawa hasil perkebunan ke kota. Tiap minggu aku harus
membantu ayahnya Bemi, agar Bemi diperbolehkan bersekolah.

Setelah sebulan berlalu tibalah saatnya Ujian Nasional.
Namun aku dan Bemi harus pergi ke sekolah induk yang di
tempatku mengajar sebelumnya. Karena Ujian Nasional belum
bisa diselenggarakan di Melue.

Aku selalu memberikan dia semangat dalam menghadapi
Ujian Nasional. Hingga pada hari pengumuman dia bisa lulus
dengan nilai yang baik. Sungguh usahaku tidak sia-sia. Aku
bangga terhadap Bemi yang bisa Lulus dengan nilai yang sangat
baik. Pak Dimas pun bangga terhadap kami berdua.

“Gelamat Pak, usahamu tidak sia-sia. Berkat usaha dan
kerja kerasmu anak ini bisa Julus dengan nilai yang baik” Pak
Dimas memujiku.

“Terima kasih Pak. Ini bukan hanya usahaku saja, tapi niat
anak ini yang rajin belajar Kataku merendahkan diri.

“Aku sudah mendengar cerita tentang kerja keras dan
kegigihanmu selama berada di sana. Aku sudah mendengar
semuanya dari anak ini. Sekali lagi aku berterima kasih kepada
Bapak.”

“Sama-sama Pak.”

“Aku harap Bapak terus melanjutkan perjuangan agar bisa
menjadi contoh buat guru-guru lainnya”

Aku tidak menyangka ternyata Bemi menceritakannya
kepada kepala sekolah. Sehingga aku mendapat pujian dari
kepala sekolah. Aku cukup senang dengan keberhasilanku.

Akhirnya, libur sekolah pun tiba. Aku akan segera
pulang ke kampung halaman. Namun ada sebuah hal lain yang
menghalangiku pulang kampung.

Pada hari itu, seperti biasanya aku pergi mengambil air ke
sungai. Di sepanjang aliran sungai banyak pohon-pohon bambu.

15
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Tiba-tiba aku teringat pelajaran sewaktu SMA. Dalam Dela
tersebut diceritakan bahwa salah satu jenis bambu bisa d iaunjak:n
oleh maSYaral.cat pada zaman dahulu untuk membuat a]itr)an air ;
i Il:;nudlan aku berinisiatif membuat aliran air seperti yang
u f)lehorang-orzmgpadazamanclahulu.Akupunmencoba
Ei?lgartnabi)l beb.erapa ruas bambu dan mempraktikkannya,
kabaza e ;r.haS{l,.aku segera memberitahukan warga tentang
= ng ar(rilaufa ini. Nar'm.m,“ mereka ragu dengan ideku ini.
dibuat untukYang n.lenqblr’ Bagaimana mungkin bambu bisa
Kata salah pengairan, sampai dunia kiamat tidak akan bisa”

Aku S€0rang warga yang mencibirku.
2 Padl:iear‘.‘i:?ha H(lfmbuktikannya. Pekerjaan ini sangat berat,
mas’)’arakat?)yz dak“kﬂfl sendiri. Aku ingin membuktikan
B ko

berhasil membja:;?r[’;ruas bambu yang aku gunakan. Akhir.nya
keberhasiank = engahr. Salah seorang warga yang mehha’F
tahu wargy s::kit gsung ikut membantuku. Lalu dia member!
dan bergomng roar. Selurah warga pun turut membantuku
Orang-oran, Y(-m.g membuat pengairan. Kini yang tadin}?
& mencibir geks il
keberhasilap rang orang-orang malah memt]

karen
pada

Dalam :
$ampaj dj tel:l::}llkt kllu:ua Minggu, pembuatan pengairan telah_
PUng. Kami memutuskan untuk berhent!

di sinj, Ke
“Tex?iillz E;E%Melm berterima kasih kepadaku.
Bapak telah banyak ak, berkat kerja keras dan semangat Bapak:

me s et o
flama warga di dygyp o warga di sini. Sekali lagl dt;‘s

inj i s Do
ama-samq p ak”l kami mengucapkan terima kasib Pak.

: Katak, iBer
Libur sekolah +: u sambil berjabat tangan.
untuk pulang k(:alflatmggalbeberapa hari ligi. Aku memutuska?
' ung halaman dan memanfaatkan waki"

€
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terima kasih warga, sebelum aku pergi aku banyak diberi kenang-
kenangan dan perbekalan yang banyak.

Selama berada di kampung halaman aku mencoba
mengajukan proposal kepada pemerintah untuk memohon
bantuan infrastrukiur, seperti akses jalan, listrik, tenaga medis,
dan beberapa pipa agar setiap air bisa mengalir disetiap rumah
warga di Dusun Melue.

Setelah beberapa bulan, akhirnya bantuan pun datang
secara bertahap, mulai dari pembangunan akses jalan walaupun
hanya bisa dilalui oleh sepeda motor, itu sudah sangat membantu.
Warga tidak perlu bersusah payah untuk memikul hasil
perkebunan mereka lagi dan perjalanan untuk sampai ke kaki
gunung tidak memerlukan waktu yang lama lagi.

Kemudian listrik, tenaga medis, hingga bantuan pipa air
pun datang. Walaupun datangnya secara bertahap, warga di
Melue sudah cukup senang dengan kehadiran beberapa bantuan
dari pemerintah dan masyarakat di sini sudah mulai berkembang
berkat bantuan tersebut.

Akhirnya setelah dua tahun mengajar di Melue aku diangkat
menjadi Pegawai Negeri Sipil, aku sangat senang bisa menjadi
PNS di usia muda, karena tidak semua orang bisa menjadi PNS
diusia muda sepertiku. Berkat usaha dan kerja kerasku membantu
masyarakat di Melue, aku mendapat penghargaan dari Bapak
Presiden.

Lalu banyak orang yang mengikuti jejakku, sehingga di
Melue tidak lagi kekurangan tenaga pengajar. Bahkan, Pak Sarta
yang awalnya berhenti mengajar di Melue karena sakit. Dia
kembali mengajar lagi di Melue, setelah melihat keberhasilanku.
Dibalik penderitaan yang kualami kini aku bisa sukses dan bisa
menginspirasi banyak orang.

|7



T4 7004 KAl

NURUL FAIGAH
(SMA Al Azhar Palu)

Aku mulai membuka mata perlaban. Masib berusaha
3 duduk diam di tempatku dan terus-terusan memperbaiki
DRsI>! d“_d“k yang tak nyaman. Jantungku berd entum-dentul
seakan siap untuk terjun bebas keluar dari tempatnya. Lampu
pesawat masih redup, semua penumpang duduk terkesiap
Menunggu pesawat ini menapakkan roda-rodanya ke tanab:
et athi?::tap ke luar jendela. Sedikit memanjangkan leher;
d n sedekat apa daratan denganku. Aku sudah deka

gan szn?PUng halamanku, Palu.
s olilalllll gesaw?t su.dah benar-benar berhenti bergefilk’
i 8 angkit dari kursinya, menyiapkan barang barals
s dibawa turun bersama, Sama halnya dengankt i

mulai berdiri melakikan sedikit gerakan meluruskan otot-0tor

ang kaku. ; b
3;i‘?l'ﬂ‘glﬁun ka]i;,o;l;ll menarik sebuah ransel hitam yang ku sunP‘l‘

. pesawat dan mengenakannya di punggung :
ggb;lalinue“unggu jalan keluar terbuka, aku menga‘mbil ponsi
celana jins dan mulai mematikan mode P el
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terbang yang tadi kuaktifkan sebelui berangkat, dengan maksud
memberitahu ayah dan ibu bahwa aku telah sampai di Palu
dengan selamat.

bt

Di sinilah aku berdiri, di depan bandara luas yang
menampakkan tulisan super besar “BANDARA MUTIARA SIS
AL-JUFRIPALU”. Aku mulai menyipitkan mata dan mempertajam
penglihatan, mencoba mencari ayah dan ibu diantara kerumunan
orang yang sibuk menunggui sanak saudaranya masing masing.

“Ridwan”. Suara itu membuat mataku melebar, berusaha
mencari asalnya datang dari mana. Aku terus menerus
menerawang, tetapi tak membuahkan hasil. Namun, sedetik
kemudian munculah seorang wanita paruh baya dengan pakaian
yang kelewat sederhana, kepalanya di balut selendang yang
warnanya memudar. Dibelakangnya tampak seorang lelaki yang
sama usianya mengenakan baju koko putih tulang dan kopiah
hitam andalannya, ia melangkah mengikuti wanita itu pelan,
berusaha menerobos kerumunan orang di depannya.

Aku sangat merindukan kedua orang ini. Ayah dan Tbu.
Spontan saja aku melepaskan koper yang kupegang dan lari
menghambur kearah mereka berdua. Air mata ini benar-benar
tak bisa kutahan, sehingga mengalir begitu saja bah air terjun.
Kurasa mereka berdua memiliki rasa rindu yang sama besarnya
denganku. Benar saja mereka bahkan menangis lebih keras
dariku, sampai-sampai sesenggukan.

“Ooo.. ranga ana. Isak ibu, lalu kembali membenamkan
kepalanya di pundakku. “Rindu sekali sudah mama ini kasian.”

Aku hanya mengangguk pelan, menyadari bahwa aku
merasakan hal yang sama. Aku melepaskan pelukanku dengan
ayah dan ibu lalu menyalami tangan mereka. Ayah mengambilkan
koper yang tadi kubawa dan mulai menentengnya, sedangkan
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;tit;nn}asita terus menggandeng tanganku. Pandangan matan
yiratkan rasa bangga yang membuat hatiky benar b ¢
merasa senang, -
“Bagaimana kabar ma, pa?
» pa? Sehat-sehat?”
;nenoleh ke .arah ayah dan iby bergantian. Ay
an memberikan senyumannya padaku. Aky bi

wajahnya yang mengatakan bahwa ia ba;
“Alhamdulill -

disana? Apa sud

tanyaku sambil
ah mengangguk
o sa.membaca raut
aik saja.
ahal;;usi};:i nak. ]:%agaimana sudah kuliahmu
ini? Pertanyzan iby i ban kasm_n.? Sudah kurus sekali kau
menjawabnya, anyak hingga aku terkekeh sebelum

«Kuliahku »
menimbang jaw;bal;a faku mengulang perkataan ibu sambil
apayang tepat kuberikan untu knya.” Naden

tugas;” lanjutky sedik;
aku tak yakipn tugas lsl:t tertawa, Ibu kelihatan men gangguk meski

mengatakanny,, Pertiapayang muncul di benaknya saat aku
Sesudah
bersamg kearahpzria.lkap an kecil itu kami bertiga berjalan
naik taksj kuninlg)-itu]fsr-l- Aku sempat berpikir kalau kami akan
iSampaiditem &1 andalan kota palu——sebelum akhirny?
. pat Sffbuah mobil kijang tua berada.
mengeluarkan SebZ:h Sl‘l(apa. ini pa?” tanyaku ketika ayah
adalah kllncimObil ini tnci- mobjl yang kuyakini bahwa ity
“MObiln a 3t
: Mendenzarpai(agmj Papa pinjam,” kata ayah pelan.
kening. Orang inj o4 Pak Aris membuatku mengerutka?
menudyh ayahky m: ala}.] Orang yang paling kubenci. Di"?
ayah haryg bonyok dinCUrl'kalnbing miliknya, sampai-salmpaI
ahal P uku.h oleh massa dan berurusan deng_afl
gnya sendiri yang melarikan dlfl'
masih kelag 4 $D, kalau saja aku Jebib

tam hah; ;
habls'hab‘san manusia itu.
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“Eh, kenapa pinjam maobilnya?” tanyaku tak terima. “Baru
habis itu dia tuduh lagi papa yang tidak-tidak” Aku sadar betul
dengan nada bicaraku yang tidak sopan dengan orang yang
paling kuhargai. Namun, aku tak habis pikir kenapa ayah masih
mau berurusan dengan orang itu.

Ayah tidak langsung menjawabku. Ia menarix napas
panjang lalu menghembuskannya kasar, seakan tak tahu
bagaimana harus menjelaskannya padaku. Ibu menepuk
pundakku, lalt menganggukkan kepalanya seperti berkata ‘tidak
ada pilihan lain, Aku mendengus kasar, kemudian masuk ke
dalam mobil mengikuti kedua orangtuaku.

Sepanjang jalan aku hanya diam, memilih untuk
meredamkan emosiku sendiri karna menaiki mobil seseorang
yang ku benci. Aku lebih memilih melihat keluar jendela. Aku
tersadar bahwa kota ini banyak berubah, memang baru dua tahun
aku meninggalkan tempat kelahiranku, tetapi perubahannya
pesat. Kalau tak salah ingat dua tahun lalu saat aku berangkat ke
Jakarta bandara ini pun masih dalam tahap pembangunan.

Aku memperhatikan tiap jalan yang kulalui. Memikirkan
bagaimana kota ini berubah hanya dalam dua tahun. Kota ini
masih tetap panas, tetapi kota inilah yang paling kurindukan
saat aku jauh. Suasana kota palu yang berbeda adalah salah satu
alasan yang membuatku merindukan kampung halamanku. Kota
yang memiliki banyak keunikan budaya, keindahan pariwisata,
dan yang paling paling memikat adalah makanan khasnya. Aku
bersyukur terlahir di sini.

“Wan, tidak mau singgah makan dulu?” ayah membuyarkan
lamunanku.

“Tidak usah jo pa, nanti makan di rumah saja” Aku
menggeleng mantap. Apa lagi yang ku rindukan selain makan
bersama ayah, ibu dan adikku di rumah. “Mama saya bawa oleh-

oleh”.
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“Apa kasihan lagi kobeli itu nak, tidak perlu bawa oleh-
oleh, simpan saja uangnya, mama tidak bisa sering kasih uang
nak” Tbu berkata dengan hati-hati seperti tidak ingin melukai
perasaanku yang telah membelikannya hadiah. Tapi aku yakin
bahwa ibu merasa gembira.

“Tidak mahalr ma. Ini kan h k i s . »
berusaha meyakinkannya anya sekali-sekali saja.” Aku
“Ya: asal tidak serine-sering” A
menyambung, ring-sering” kali ini ayah yang
memplzf}itin;:? %alas keduanya dengan anggukan kecil. Aku
Aitersaranid gur kedua orangtuaku dari kursi belakang
ada. Aky menat engan apa yang mereka lakukan selagi aku tak
tangouh dan s 1:}) plmggl?ng ayahku lekat-lekat, orang tua yang
dapat, “Pa, 55 'ebl;-sabar ini selalu menerima apa saja yang di2
S griti: ikan papa songko baru, yang itu sudah jelek”
tadi belum ky I ?Eh 'terangkat_ Senyum lelahnya yang sedari
cuma kareng serjn d;u t?mf_’a}f dengan jelas. Ini masih bagu$
sudah dia | 16 dicuci saja” Ayah mulai melirik kopiab yang
B e:a(;(:kan di depannya
£ = ikﬁ_t@"’ﬁﬂak’-tmem;:;n f sirmg' _Akll memberikan penekanan di
mmmia‘}’a:bﬁlikan baﬁ» dan ibu terkekeh bersamaan. “Kalat

*k %

L Y;:fiﬁldak berubah adalah rumahku. Masib
ST yangtak bersih mewarnai dindingty®
axgz, maSIh menampakkan warna dasar
T Bagalma.napun taunpak rumah inlf
3 menginjakkan kakiku lagi disi®’

'8 aneh, rumah ini tampak seph
aikan, “Mana Emma, ma?” aku

Taer Toca R

mencari ke seluruh sudut rumah, tetapi tak kutemulkan. “Tumben
sekali dia tidak baribut”

“Dia di rumah tetangga, menonton.”

Benar. Dirumahku tidak ada TV. Jadi kalau ingin menonton
TV, aku dan adikku akan pergi ke rumah tetangga terdekat.
Biasanya rumah Ali, temanku saat kecil dulu.

“Di rumahnya Ali?” tanyaku lagi. Ayah menjawab
pertanyaanku melalui anggukkannya. “Ohh, saya mau buka oleh-
oleh ini”

“Buka saja, nanti dia punya simpan di kamar saja, salat
dulu nak. Sudah Zubur”

Aku mengangguk lalu bangkit dan berjalan kearah kamar
kecil untuk mengambil air wudhu sebelum salat. Ini adalah kali
pertama setelah dua tabun ibu mengingatkanku salat secara
langsung, biasanya beliau mengingatkanku hanya lewat pesan
singkat. Aku ingat saat ibu rindu padaku, ibu akan meneleponku
sambil menangis di seberang sana, biasanya di selingi dengan cerita
ringan tentang kabar Ayah dan Emma. Biasanya Ibu akan bercerita
tentang ulah apa yang dilakukan Emma, atau tentang bagaimana
ibu bercekcok dengan ayah karena kesalah-pahaman kecil, tak
jarang ibu meneleponku hanya untuk memberi wejangan saja.

“Habis salat, langsung makan nanti.”

“Ya ma.”

X% A%

Aku berjalan melewati lorong sempit di mana rumahku
berada bermaksud menyuruh Emma pulang karena ibuku sudah
selesai memasak makanan, Usiaku dan Emma terpaut cukup jau,
dia sekarang berada di kelas 4 SD sedangkan aku sudah berada di
perguruan tinggi. Berbeda dengan kakak beradik yang biasanya
akur dan akrab, aku dan Emma berbeda, kami tidak bisa bermain
bersama seperti saudara lainnya, aku lebih sering menyibukkan
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diriku dengan segala tugas-tugas yang harus kukerjakan dan
sekarang aku harus berkuliah diluar kota. Jadi kami hampir tidak
pernah menghabiskan waktu bersama.

“Assalamualaikum? Langkahku terhenti di depan pintu
pagar rumah bercat hijau toska, sambil menerawang ke dalam
rumah, aku berusaha membuka pengait pagai itu.

“Waalaikum salam, Ridwan hai?” seorang wanita paruh
baya menjawab salamku dari balik pintu rumah.

‘;Iye tante;” jawabku sambil tersenyum

Oo ranga ana, lama betul sudah saya tidak lihat kau, mari
masuk, bacari Emma kau?”
rumahéll;ruapzlq m:l:all;gkah Imantap memasuki rumah itu. Ya, ini
Sl I, sahabat l_)alkku dari kecil hingga sekarang. “Iye:
ama pulang dia. Mana Al pale?”

“Ada pigi dia, sa e ,
Emma meno§t0nn ya suruh beli minyak tanah. Masuk lah, it

Aku
mengedarkan pandangan di sekeliling ruanga®

mencari keber :
di ruang ty Yazga(;; adikku Emma, Rupanya di sana dia berada,

: enuhi anak anak dan
asik mueélonton acara televisi sore hariseumurannya e
m .
Suaraku, ;nﬁli;lt?u?n Biide dipanggil Mama, aku membuka
termasuk Empmg 3\:;1 berpalingnya kepala semua anak-anak
tengah berdirj nllen {anya melebar seketika ia melihatku yang
arahku. Kuragy anakﬁta'plnya, Segera, ia bangkit dan berlari ke
“Raka Ridwmim JUga merindukan kakaknya.
eﬂari’se " dapat melihat senyum lebarnya de-
€epat kilat lalu memelukku. “Mana oleh-

katanya samb;i ;
wajahky, ambil Menjulurkan kedya tangganya di depant

“Makanya py
pelan, kemudi__an?ni:fﬂi“dah pale) aku mengacak rambutny?
dari tadj” tanganDYa_ “Mama so bacari kamt itu
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“pulang sudah, nanti dikasih kucing oleh-olehmu itu”
sambung ibunya Ali sambil tersenyum menggoda Emma

“Itulah, Tante pulang dulu saya,” aku kemudian menjabat
tangan ibunya Ali seraya berpamitan. Aku melangkah keluar
rumah ali dan menyusuri jalan pulang ke rumah.

“Mama tidak pergi kerja?” pertanyaan Emma membuatku
kaget. Seingatku ibu tidak pernah bercerita tentang pekerjaannya
padaku. Ibuku bekerja? Kalau ya, jadi apa?

“Mama kerja dek? Di mana? Kerja apa?” semua pertanyaan
itu terlontar begitu saja dari mulutku karena rasa penasaran.

“Di rumahnya pak Aris, biasa bacuci, biasa bamasak. Papa
juga kerja di sana, bawa bawa mobilnya pak Aris”

Mendengar perkataan Emma, telingaku panas. Jadi itu
sebabnya hari ini aku dijemput dengan mobil pak Aris. Jadi ayah
dan ibuku bekerja untuk seseorang yang sudah memfitnah mereka.
Aku mempercepat langkahku untuk sampai ke rumah, tak lupa
kugandeng tangan Emma agar dia tak tertinggal di belakang.

* A

“Mama, Papa, saya mau bicara” aku memberanikan diriku
berbicara tentang masalah ini.

“Bicaralah nak,” ayah membuka kopiah andalannya dan
duduk di depanku.

“Papa sama mama kerja di rumahnya pak Aris” seketika
ayah dan ibuku bertatapan, terlihat dengan jelas ekspresi kaget di
wajah mereka. “Ya kan ma?”

Untuk beberapa saat ayah dan ibuku membungkam,
lalu kemudian ayah menarik napas panjang dan kemudian
menghembuskannya kasar. Ayah menatapku lekat-lekat. Ia
seperti ingin menjelaskan padaku, tetapi mulutnya tak cukup
mampu untuk bergerak. Ibupun sama, hanya menunduk dan
menahan tangisannya.
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“Mama, papa, jawab kasihan,” nadaku sedikit meninggi.
“Ya? ayah memberikan jawaban tersingkat yang ia miliki.

“Kenapa, pertanyaan lain terlontar dari mulutku, karena

tak puas mendengar jawaban ayah barusan.

“Kenapa? Kau bertanya kenapa? Kau pikir orangtuamu ini
orang kaya? Kalau tidak kerja mau makan apa kita kasihan nak.-
Apa mau dibayarkan kuliahmu itu, apa yang dipakai papamu ini
berobat? Apa yang mau dibayarkan sekolahnya Emma? Syukur,
nak, kau bisa diterima di universitas yang besar, diluar kota pula.

Biar banyak utang, papa sama mama tetap bangga. Biar harus
dituduh orang macam-macam, asal anaknya papa sekolah, bisa
kasih bangga orang tua. Papa tidak peduli, apa dibilang, selama
itu halal, papa cari nak, untuk kau” |
Tak terasa pandanganku mengabur. Air mata pun men gallf
setelahnya. Aku tabu ini untukku, untuk hidup keluargaku, tetap!
Kenzpa harus di keluarga orang yang sangat kubenci. Kenap?a
harus di rumah orang yang membuat ayahku babak belur Jcarena
fitnah. Aku hanya tidak tega melihat ayah dan ibuku bekerja
o OIa{lg yang salah, Mirisnya, aku bahkan tidak tahu kalau
ayahk&;‘l.kl;da;gembumhkan uang berobat.
AN terpaksa n ita ti : i mand
orang kaya di sinj hazl;’ak;i tjﬁ?sk Itfla:s 1: :: gf?:m(:)at jaub
mau naik apa ke sana? Papam Aah J o kalau ke
sekolah. ya mertumpaffg At;hsau d 1t11;aah Emlna;:Jhalal juga.
gan Khawati - Alhamdulillah uangnyz
Jangan khawatir, kylial, saja bagus-bagus, buktikgan sama o.ra'r{;‘;’l,;
vang berhicar, ggakan orangtuamu ini; Kali int !
Z:;llgﬂ:;;slm S;ersx:;a lembut ia meyakinkanku bahw?
“Tapi Mama,, » :
* “Sudah, jangag nit:
- sebelumalfn]l:ﬁg:fefw hal yang tidak-tidalk; ibu mem<
12k, sebelum mams - D Perkataanky, “Ridwan dengar m

kalay kau bisa memban
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minta. Ada fotonya kita satu keluarga dengan kau pakai toga”
Aku mengangguk mantap seraya berjanji pada diriku
sendiri bahwa aku akan sukses.

XXX

Dua tzhun kemudian. Hari ini kampusku tampak sedikit
berbeda, terlihat iebih padat dari pada biasanya. Akan tetapi,
kepadatan itulah yang paling ditunggu semua mahasiswa
termasuk diriku. Hari dimana kampus ini kedatangan seluruh
orang tua mahasiswanya untuk melihat keberhasilan anak-
anaknya, melihat pemindahan tali toga anak-anaknya. Hari ini
ayah, ibu dan Emma akan datang menyaksikan hal yang sama
dengan para wali mahasiswa yang lain, melihat tali togaku
berpindah dari satu sisi ke sisi yang lainnya. Sesuai janji yang
kubuat dua tahun lalu, aku akan memberikan orangtuaku foto
keluarga dengan diriku yang memakai toga.
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NADIA
(SMAN Model Terpadu Madani Palu)

cham. tepat, terlihat jelas di layar ponselku saat
A bunyi alarm yang membuyarkan dunid
“4Nya mentari pagi memaksaku untuk membuka
&nyg menggerakkan tubuhku yang masih
i tempat tidur,

'gun nak!”

" SUara merdu memanggil namaku. Ketika
| membangunkanku, hanya panggia®
membangunkanku, Dengan €867
twati dinginnya lantai, hingg? 2

' Seorang pengagum rahasia- Aku
1 surat pada siapapun, kecu .1
memanggilnya Adel. D'
i Jakarta, jadi bahasany®

D Ko Ligar

agak berbeda denganku. Seperti kata Lo, Gue, dan lain sebagainya,
yang sebenarnya aku merasa kurang nyaman diajaknya berbahasa
seperti itu.

Isi surat Adel menyatakan bahwa Ia akan berlibur ke
daerahku. Kota Palu dengan keindahan teluknya, angin Pantai Talise
yang lembut, dan bukit Nosarara Nosabatutu yang mempesona.
Aku tidak seperti Kak Ros dalam tokoh Upin dan Ipin yang sangat
bergembira akan kedatangan sahabat penanya. Tetapi, aku punya
alasan tersendiri mengapa aku tidak segembira itu.

Adel adalah orang Jakarta, sudah pasti Ia terbiasa dengan
hidup mewah. Enggan rasanya memperlihatkan gubuk kecilku
kepadanya. Aku takut, Ta tak akan betah lama berlibur di
daerahku. Tetapi, aku biarkan semua berjalan seiring dentang
waktu.

“Diva...?”

Suara yang tak kukenal menyebut namaku dengan nyaring,
ketika aku menjemput Adel di Bandar Udara Mutiara Sis Al-Jufri,
Palu. Segera aku berbalik dan mencari sumber datangnya suara
tersebut. Ku libat sesosok wanita dengan baju kemeja kotak-
kotak, rok selutut dan sepatu converse, lengkap dengan make up
dan aksesoris cantiknya, membuat Ia terlibat mengagu mkan.

“Hai... Diva ‘kan? Ini gue, Adel”

Ya Tuhan...! Setelah melihat penampilan Adel, aku semakin
ragu untuk memperlihatkan tempat tinggalku padanya. Aku
memang pernah mengirimkan fotoku kepada Adel, itupun hanya
sekali. Tapi, tak kusangka Ia begitu mengingatku secara detail.

Aku menuntun mobil yang kami tumpangi untuk sampai
di rumahku.

“Adel, jika semua yang aku siapkan tak berkenan dihatimu,
maaf ya”

Adel tersenyum sambil menepuk pundakku.

“Enjoy saja, Div!”
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Kini tiba waktunya aku memberi surprise yang

kemungkinan sembilan puluh sembilan koma sembilan persen
Adel tidak menyukainya.

Pengemudi mobil sudah menginjak rem kendaraannya,
kami bersiap untuk turun dari mobil. Seperti ada sesuatu yang
mengganjal pintu mobil ini, hingga aku tak bisa membukanya.
Rasa gengsi yang berlebihan menggerogoti diriku, aku malu
mengatakan bahwa aku tidak bisa membuka pintu mobil ini

Aku mulai kebingungan, dengan terpaksa aku melepaskan beban
yang aku tahan,

Adel, bagaimana cara membuka pintu mobil ini?”
cara rr?fr;lbtizta“.,a CEkikjk_a“ sambil menunjukkan kepadaku
tertawa semli, p}ntu mObl,l' Pengemudi mobil itupun terlihaF
datar danwa.‘EW'SembUnYL Aku sangat malu. Dengan ekspres!
Akhi } yang n,mlal memerah, aku turun dari mobil.
Akhirny, kami tiba dj tempat tinggalku.
Kadcome fomy castle.”
AdeLMelti;a};ang kubapalkan berhari-hari sebelum kedatangal

terkejut melihat : Adel, kekhawatiranku memuncak. Ia tampak

bu : i i
"Igz yﬂi;g(}(‘iol:;pf Uiap hari, semuanya natural.
Bue. For the first 4, 0 benar-benar buat hal baru dalam hiduP

agini. Thanks ya? g‘i‘:,})akalan tinggal di suasana yang tenané

Waja i
Iaumngkljlyhi?,]g{aagig tadinya pucat, kin; mulai terlibat normal
Seperti biasanyg, enya berdetal ta teratur, kini mulai ber detak
Ini. Entah 1, berg;rasanYao ternyata Adel menyukai keadaanl
sedikit legg onong atay tidak setidaknya membuatkt

30

Dui aitr Lipar

Aku kebingungan dengan apa yang akan kutunjukkan
pada Adel akan keistimewaan kotaku ini. Sedangkan aku sangat
jarang keluar dan menikmati kota ini. Tetapi, ada satu hal yang
ku ingat dari selebaran kertas yang kudapat di pinggir jalan
kemarin. Terlihat agak kusut, warnanya pun kusam karena
sedikit tertimbun dibawah butiran debu jalanan. Selebaran itu
mengumumkan babwa, “Dalam rangka merayakan Hari Sumpah
Pemuda, dua puluh delapan oktober dua ribu lima belas. Maka
pada tanggal dua puluh enam oktober dua ribu lima belas,
pemerintah Kota Palu mengadakan Parade Busana Daerah yang
bertempat di alun-alun kota, Lapangan Vatulemo, pukul tujuh
waktu Indonesia tengah sampai selesai.’

Aku mengajak Adel menyasikan pertunjukan tersebut.
Adel mengiyakan ajakanku, tetapi dengan wajah yang tidak
bersemangat. Aku tak peduli, masalahnya aku tidak tahu kemana
lagi aku akan mengajak Adel melihat keistimewaan kota.

Aku telah selesai bersiap, ku kenakan kemeja sederhana
berlengan panjang, lengkap dengan celana jeans dan flat
shoes sebagai alas kaki. Berbeda dengan Adel, Ta begitu lama
mempersiapkan diri hanya untuk pergi ke alun-alun kota. Ia
tampak memberi sesuatu pada wajahnya. Mulai dari foundation,
bedak padat, kemudian Ia menyapukan warna pink di pipinya,
warna-warni di kelopak matanya, dan terakhir la menambahkan
pewarna pada bibirnya.

Aku bahkan tak mempunyai satu pun alat kecantikan
seperti yang dimiliki Adel. Tak masalah untukku, aku tetap
merasa cantik walaupun tak menggunakan make up seperti Adel.

Adel mengenakan baju modis berwarna merah, rok selutut,
lengkap dengan tas brandednya, tak lupa pula ia mengenakan
high heels berwarna hitam, Jika aku adalah pria, pasti aku akan
terpesona oleh kecantikan Adel.

“Ayo, Div. Berangkat!”
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Sentuhan Adel pada pundakku membuyarkan khayalanky
tentangnya. Kami segera berangkat menuju Vatulemo dengan
laju kendaraan yang cukup cepat, empat puluh kilometer per
jam. Jalanan agak macet karena antusias masyarakat yang ingin
menyaksikan parade busana. Hal itu menyebabkan banyak
ma§yarakat yang datang pagi-pagi sekali agar bisa duduk dikursi
paling depan, Aku sangat jenuh dengan kemacetan ini. Ingin
fasanya aku turun dan berjalan kaki saja. Aku lihat Adel santai-
Zmns?éab’ih l‘udlzinz:atlziin;elah terbiasa dengan kemacetan yang
Parade busana dimulai, terlihat pembuka pertama oleh
pakaian adat Suky Kaili. Tepuk tangan meriah sebagai sambutan

{')V::iﬁatas kebanggaan terhadap pakaian adatnya. Ketika pesert?
dariktnyal akan tampil, Adel menarik tanganku untuk keluar
i’gmunan Warga yang menonton parade.

iﬁulol‘;a}llu nggak di mana Palu Grand Mall?” :
e Kengpaz : ana? Tempathy
lumayan jauh darjsin> paf Kamu mau ke sana P
biasa fi\'de{)mendesakku untuk pergi ke Palu Grand Mall atat
Tapi a;: l;lt PGM.  Aku memang tahu dimana tempatny?
3 Cl“m pernah masuk ke tempat itu. A]asan Ade:

Ia ingj :

menggalﬁu mnillhst Fashion show busana Eropa model terbaru- Ia
en : : - _

Mau aky hary apat informasi tersebut dari Twitter. Mat !

adalah Raj, : hme“gantarkan Adel ke PGM. Aku sadab fa:,‘“
dipikiranj, ke arus dilayani dengan sebaik-baiknya: Tergﬂa; .
Eropa dibax;d' 14pa Adel lebih memilih pertunjukkan buslah
aku belym 1, "6 pertunjukkan busana dalam negeri Entahid®

g Menanyakannya pada Adel.

Fashio
or'ang 'kaya, "' Show yang sangat meriah, didatangi (6}

«

Jeh oraé’
mu anyd

t‘??lilfat elit Waj:lrr menggunakan mobil mewah, dan 5S¢ = 5

i conang dengan pertun)y

Pakaiapn :
oleh para model terlihat bagt
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mahal. Begitupun yang menjadi model terlibat cantik menawan.
Siapapun yang melihatnya akan merasa seperti melihat bidadari-
bidadari nan anggun.

Setelah selesai pertunjukkan, kami hendak mengisi perut
yang sudah keroncongan. Aku mengajak Adel makan di pinggir
pantai Talise. Aku memesan Pisang Gepek, makanan khas Kota
Palu dan aku harap Adel menyukainya. Angin pantai yang sangat
lembut menggoda hati. Aroma Pisang Gepek mulai tercium.
Kami segera melahapnya dengan nikmat dan Adel terlihat puas.

“Kapan-kapan kita makan pisang ini lagi ya,” kata Adel.

Aku tersenyum bangga, bahwa ternyata orang Jakarta juga
menyukai makanan khas Palu. Aku teringat dengan hal yang
mengganjal pikiranku di mobil tadi. Aku memberanikan diri
untuk menanyakannya kepada Adel.

“Del, kenapa kamu lebih menyukai pertunjukkan busana
Eropa daripada pertunjukkan busana daerah?”

“Hal kaya gitu masih lo fanyain. Ya jelas lah, busana Eropa
itu lebih elegant, lebih keren, dan mahal. Kalo busana daerah,
jadul, jelek, terus yang jadi model juga gak ada yang cantik. Make
up-nya menor lagi,” jawab Adel.

Ucapan Adel bagaikan kekuatan Voldenmort yang
mematikan. Kepalaku tercengang mendengar ucapannya. Aku
hanya bisa terdiam tanpa kata mendengar semua itu. Bayangkan,
siapa yang akan memajukan Indonesia jika generasi Indonesia
berpikir sama seperti Adel.

X*x Ak

Kini tiba hari sumpah pemuda, hari yang sangat sakral
bagi pemuda-pemudi Indonesia. Tapi apakah semua pemuda-
pemudi memaknai hari ini? Sepertinya tidak. Indonesia kini
semakin kehilangan jati diri, semakin kebilangan persatuan.
Tidak heran jika suatu saat nanti, kita akan menjadi penonton
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di negeri sendiri. Menonton budaya-budaya asing, menonton
orang-orang asing yang mengelola alam kita yang indah ini,
Pikiranku melayang-layang, tak bisa terbayangkan apa yang akan
terjadi pada negeri ini di masa depan.

Lamunanku terpecahkan oleh kedatangan Adel yang

membuatku tersentak kaget.

“Hei...! Ba apa kau? Melamun saja kerjamu.”

Aku semakin terkejut. Siapakah sebenarnya yang berada
dibadapanku ini, wajahnya seperti Adel, tetapi ucapannya tidak
seperti Adel.

:LO kagetlihat Gue bisa bahasa Palu?” tanya Adel.

Jelas kaget, Del. Aku nggak pernah bicara dengan babasa
Palu sir(l;la kabn;u. Kc()ik kamu bisa tahu bahasa Palu?” :
ue belajar dari n i - kap 1o
il Eahasa ituJ. o gue};zlljitigljl’o, Gue sering dengar nyokap
b ahasa,Atl:;glfaﬁ kayanya _negeri ini, Del. Kita punya befaga_m
Sun pielta ”t,e.tap bisa bersatu dengan Bahasa Indonesta:
gggh uar biasa; jelasku.
In done;[iaa :tﬁli(:;flgiuzdgak suka karena semua Yang_ adf d
yang berkelas. Kalah sama Eropa-

“Del, :
Adel ke kamaicrl.‘ Punya sesuatu buat kamu,” kataku seraya menat ik

meng:;“iuﬂ?a;ng%ak el membongkar lemari kecilku. Lalu, éku
bawah, Al bes‘;huah kotak yang ku temukan dibagian P’
kotak itu, laly .:iu i1)<an debu-deby yang menempel pada penu.tUPt
Sebuah gaup yap, uka penutup kotak dengan perlahan. Terliba
“Wah.., grtampak masih bary dan belum tersentub- ;
Mananya, Dive pees o6t Lo beli dimana, di Eropa P26
Joor nimahal banget? puji Adel ,

120 Sulawesi Tengah, Del. Ini dibuat dar?
Temsbbe)l’lan dfn?;;am?ah hiasan manik-manik.” kata="

e
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“Ini tidak dibeli. Ini hadiah ulang tahunku dari Ibu.
Dulu, aku suka mendesain gaun. Sebagai hadiah ulang tahun,
Ibu membuatkanku gaun dari salah satu desain yang aku buat,’
kataku dengan bangga.

Adel terkagum-kagum melihat gaun selutut dengan
manik-maniknya dan warna-warni dari Sarung Donggala. Kini
Adel menjelaskan padaku, bahwa sejak dulu Ia telah dimanjakan
oleh orang tuanya dengan budaya-budaya modern dari Etopa,
sehingga Ia tidak mengetahui bahwa sebenarnya Indonesia juga
mempunyai budaya yang jika dikelola dengan baik akan sama
bagusnya dengan Eropa.

Aku memutuskan untuk memberikan gaun itu kepada Adel
Tampaknya Ia sangat menyukainya. Lagipula tidak ada hal lain
yang bisa ku berikan kepada Adel sebelum Ia kembali ke Jakarta.

Aku berharap, setelah Adel mengetahui bahwa Indonesia
mempunyai beragam budaya yang sangat indah dan tak ternilai
harganya, Ia bisa mengubah pola pikirnya tentang budaya
Indonesia yang selalu terlibat kuno.

Adel ingin mencoba gaun yang ku berikan. Ia ingin
membuat dirinya seperti model yang akan mengenakan kain khas
Indonesia di atas karpet merah yang mempesona. Adel mulai
beraksi dengan alat make up-nya. Dengan lukisan-lukisan make
up yang indah, membuat Adel terlibat sangat cantik menawan.
Rasanya sangat beruntung menjadi dirinya, cantik, kaya, dan
apapun keinginannya pasti terpenuhi. Alangkah bahagianya jika
aku berada di posisinya.

“Jika model peragaan busana di Indonesia cantik seperti
kamu, dengan make up yang sempurna, apakah kamu mau
menyaksikannya, Del?” tanyaku pada Adel.

“Pastinya, Div. Gue pasti nonton, gue pasti duduk paling
depan? Jawabnya.

“Sebenarnya, kita sebagai generasi bangsalah yang akan
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membuat perubaban itu. Jika kita lebih menyukai budaya asin
daripada budaya kita sendiri, siapa lagi yang akan membaw§
per.ubahan, siapa lagi yang akan mempertahankan kebudayaan
asli Indonesia?” nasihatku pada Adel.
; “Iya, Div. Gue nyesel kemarin-kemarin udah menjelek-
Zslc;lkkan budaya Indonesia. Gue gak tau kalau Indonesia ;iunya
[;1. aya yang bahkan lebih indah dari budaya Eropa. Gue nyesel,
iv. Gue janji, gue akan terus mencintaj Indonesia sampai kapan

pun.” jawab Adel dengan penuh penyesalan.

Aku -
o kesl;i]ngat bahagia, ucapan adel yang kemarin mematikan

kekuatan Hg a@an Voldenmort kini telah berubah menjadi
loie yang membawa kebaikan. Aku bersyukur

dan berhar. :
menyadari il::k:i?uoga semakin banyak generasi bangsa yang

budaya Indonesiy 4ilya yang telah beranggapan lain dengan

Cita. Suatu saat nanti, ki buat
Peragaan busan, 1p s u saat nanti, kita akan

Indonesis, dengan kain-kain khas dari selurub
membuyat P(::tnufguﬁng g e dESigneT , kita akan kerjasama
Cantikilya IndOnesia igz‘ng IUar biasa, kita akan menunjukk’dﬂ

an model-model cantik, dan.... .. /

Make :
Adel, “PYyang tidak menoy ucapku memotong perkataa?

makﬂSih Ya, DIV

e . Gue tahu, harga gaun yané
gue daps 8U€ pasti mahg] Tapi, 8

t, tet, bukan itu yang sesunggubny?
ahan Gl.l"lel.)l P3n§a!ama.n dan lo udah buzt gfe sadarg %engan
4182 gaunini 15 4 sh DIV, semua itu bagaikan dua kali lip3"
8 dan gue ol iash bengalaman yang mahal banget =
$ama o, gete] 812 bisa ke Sama lo. Gue pasti kangen banget
- S3mpai Jakarg nanti,” uj'fl)r Adel.
akan kembal; Kata-kata perpisahan, karena esok

‘na aky bii(: Jakarta, Sungguh sebuah kebanggaal

mengubah pola pikir Adel terhad??

Daa e Logar

Indonesia. Aku juga senang karena Adel mengajarkan hal-hal baru
padaku, seperti cara memakai make up dan cara menggunakan high
heels. Adel juga membuatku berpikir kedepan, Adel membuatku
ingin mengembangkan bakat mendesain yang aku miliki.

Aku sangat bahagia bisa mengena! Adel dan aku yakin suatu
saat cita-cita kami akan terwujud. Kami akan memperkenalkan
kain-kain Indonesia di mata Dunia dengan pertunjukkan busana
yang luar biasa.

Beberapa hari kemudian, setelah Adel kembali ke Jakarta.
Aku menerima sepucuk surat dari Adel.

“Halo, Diva. lo apa kabar? Oya, Papa sama Mama gue suka
banget sama gaun yang lo kasih ke gue. Ternyata mereka juga gak
nyangka kalo Indonesia punya kain-kain yang indah kaya gitu.

Mereka juga titip salam buat lo. Katanya kapan-kapan lo yang

main ke Jakarta. Div, gue kangen banget sama lo. Gue pengen ke
alun-alun lagi bareng sama lo. Semoga kita bisa ketemu lagi, yo.
Jangan lupain gue! Karena Kita masih punya cita-cita yang harus
kita wujudkan berdua.

Miss You, Diva.

Adelia”

Ya Tuhan...! Bantu kami menjaga negeri ini, bantu kami
mengembalikan jati diri Indonesia. Semoga dimasa yang akan
datang, Indonesia menjadi negara yang maju dan dicintai
bangsanya. Amin.
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NORAINI BINTI ISRAL
(SMAN 3 Palu)

AE:nt};nYE mﬁllzdiamkan diri ketika ayah sibuk bercerita
Tbu dan ka.kakg se(eijlii ayu Agung tempat baru beliau ditugaskan.
tanggapan yang kel t ragu untuk tinggal ditempat itu.Berbagai
listrik dan takugt ﬁ(;]:i dari. mulut mereka.Bimbang akan air,
memberj koment e mengakses internet. Aku malas

at. Lamunanku terhenti ketika ayah bertany?

padaku, “Na'ih :
kamy?” Aku}h 2, ayah belum mendengar sepatah kata pun dar!

an
kepala, ya tersenyum kepada ayah dan menganggukkad

Sudah i :
ki dan me;é%:p Z?r;)beﬂal“ semenjak kami mengirljzlkkan
¢sa Kayu Agung inj. Semua tanggapa™
m benak kami jauh meleset ketika

manﬁang'keluar jen
/ .'_ 2 | ams 1 q
Ol gy ) ko scdang o0

in Rtahapa yang mereka bualkan sehings®

& Menoy ki :
ngukir *eNyuman indah di wajab. Di hatiku

Ukur yang ol e
targ g s Pinggkan.

belakane SYIk memandangi mereka bertig®
408 menepuk pundakku. Serentak aku
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menoleh ke belakang, ternyata ayah dengan senyuman yang
kental memandangiku lalu terlontar dari bibirnya yang manis,
“Besok ayah akan mendaftarkan kamu di SMA Negeri 1 Mepanga"
Seperti biasa, aku tidak banyak bicara, hanya tersenyum dan
menganggukkan kepala.

Seminggu berlalu , aku mendapat ramai teman. Aisyabh,
Saza, Ailine, dan Anis. Mereka merupakan teman yang paling
akrab denganku saat ini. Namun, di antara mereka, aku cukup
tertarik pada Anis. Dia seorang siswa yang sangat pintar, baik
dan sedikit pendiam. Aku heran, setiap kali kami mengajaknya
untuk belajar berkelompok, dia pasti menolak Alasannya ,
ayahnya tidak membenarkannya keluar dari rumah setelah waktu
sekolah.Aneh bagiku, seorang ayah melarang anaknya keluar
walaupun tujuannya untuk belajar. Bukankah belajar kelompok
itu sepatutnya disetujui oleh orang tua? Aku bertanya-tanya
didalam hati.

Hari demi hari seperti biasa, kami merencanakan untuk
belajar berkelompok bersama di rumahku. Aku bertekad
untuk mengajak Anis bersamaNamun, seperti yang kuduga,
dia menolak dengan baik dan memberikan alasan yang sama
seperti biasa. Walaupun puas membujuk, Anis tetap dengan
pendiriannya untuk tidak ikut serta, Aku merasa sangat kecewa.
Pembelajaran hari itu , aku tidak aktif seperti biasanya. Aku terus
memikirkan cara untuk mengajak Anis ikut serta dengan kami.
Tiba-tiba aku terpikir sesuatu.Aku harap ini berhasil.

Aku mendekati ayah yang sedang duduk beristirahat.
“ayah” dengan suara yang perlahan-lahan. Terasa suaraku
bagaikan tersangkut ditenggorokan.

“Eh Najiha, ada apa nak?” jawab ayah .

“Emm, ayah, boleh bantu Najtha?” pintaku kepada ayah
dengan segan.

“Najiha mau, ayah tolong apa?” Aku pun menceritakan
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kepada ayah tentang Anis. Aku meminta ayah untuk berjumpa
kepada ayah Anis. Pada mulanya, ayah kurang setuju tapi setelah
aku memberikan beberapa alasan, ayah akhirnya menyetujui
dan berjanji akan berjumpa ayah Anis pada hari esok.
Keesokan harinya, ternyata ayah mewujudkan niatnya
menemui ayah Anis. Dalam percakapan mereka, terucapkan
niat ayah kemarin membujuk ayah Anis agar merelakan Anis
belajar kelompok bersama Aisyah, Saza, Ailline dan aku. Tiba-
tiba terlontar dari mulut ayah Anis suatu kata yang sangat
mengec&’:waka.n ayah. “Saya tidak akan membenarkan Anis, kata
Pak M:lllk,.yakni ayah Anis dengan suara yang lantang.
Tapi ini demi kebaikan Anis pak.Ujian sudah semakin
dekat;” bujuk ayah.
boleh k:;f:f Saya tetap dengan pendirian saya. Anis tetap tidak
‘emana-mana selepas waktu sekolah””
Bol‘eh saya tabu apa alasannya pak®¢”
fiya, ayah Anis membuka mulut dan menceritaka?

tentan ; .
g lembaran hitam yang pernah dialami oleh kakak ADSS

sebel :
etimaya. Kakak Anis hamil ketika masih menuntut ilmt di

bangku sekolah, Hy] |
Ingin Anis mengalamilt}l: membuat ayah Anis trauma dan tida

‘Pisang berbuah dua kahal yang sama. Beliau tidak ingin sebatang

Dalam ke _ i
Najiha ucapan itf:mpatan belajar di sekolah, tebersit di benal:

kata Anjg, “Najiha, giliran kamu memberikan pend apab

BIahnya, dia dan lamunanky terhenti, Aku menole? ke
ey Memandangky dengan wajah yang penub tanyd
,:--;'séugeramemberikamnanhl yang lain, Aku segera meminta mas
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Masih terngiang-ngiang di telingaku suara pilu Pak Malik,
menceritakan tentang peristiwa kelam yang menimpa putri
sulungnya yang sangat dia sayangi. Waiahnya jelas menunjukkan
yang bahwa beliau sangat kecewa.

Anis kini tinggal bersamaku. Selain menjadi teman, dia
juga menjadi anak angkat ayah dan ibu. Najiha seorang anak
yang suka membantu dan rajin. Dia akan bangun di awal pagi
untuk membantu ibu menyiapkan sarapan di dapur.

Dalam kesemptan lain Pak Malik juga sering berkunjung
ke rumah. Kebetulan saja saat ayahnya datang Anis sedang
sakit. Aku menatap wajah pucat Anis yang terbaring lemah di
atas kasur. Aku merasa takut, akhir-akhir ini Anis sering jatuh
pingsan. Dia juga menolak ketika kami menyarankannya untuk
berjumpa dengan doktor.

Dua minggu lagi sebelum Ujian dilaksanakan. Kami tidak
menang tangan melakukan tugas dan mengulang kaji pelajaran.
Untuk memudahkan siswa, pihak sekolah menyarankan kami
untuk tinggal di asrama sekolah. Aku tinggal sekamar dengan
Anis dan Syahirah, seorang siswa dari kelas yang berbeda. Tapi,
Anis dibawa pulang ke rumah semalam karena kesehatannya
terganggu. Aku hanya mampu berdoa semoga keadaannya tidak
terlalu buruk. Lamunanku terhenti sesaat karena suara musik
yang menerpa gendang telingaku. Ini yang membuatku tidak
betah di dalam kamar ini. Syahirah sering mendengar musik
dengan suara yang kuat. Bila ditegur, ia menyanggah pula.

Lima hari telah berlalu semenjak aku tinggal di asrama.
Semalam ibu datang untuk mengkhabarkan tentang Najiha.
Alhamdulillah, keadaannya sudah membaik. Aku melangkah
masuk ke dalam kamar dan melemparkan diri ke atas kasur. Lega
rasanya dapat berbaring dan melepaskan lelah. Aku menoleh
ke arah ranjang sebelah di mana Syahirah selalu tidur. Kejadian
kemarin terbayang di mataku. “Syahirah, kamu bisa pelankan

41




R

Aunrant wing Lagw

suara radio itu? Soalnya, saya laoi
diserahkan kepada guru).:’ ya fagi buat tugas. Besok harus

Namun, perkataanky hanya dibjarkan

La:r%] Z)It:.;l:lllu. ll)(ia hanya .menoleh ke arahku sebentar kemudian
il kanie ¢ arah jendela semula sambil menggoyang-
g p.alanya mengikut rentak musik. Mulutku seperti

seperti angin

Aku ki

ni b ;
Sangat sempjt, Tuberada di dalam sebuah ruangan yang terasa

dengan mata yap ugl-{ ; tera§a lemah, Kepala sekolah menatapku
d"mmllnculmukaga a.Jl? m. Tidak lama kemudian, pintu diketuk
tubuh ayah dep, g muka pintu. Aku berlari dan merangkul
tidak ga] §4n erat sampi] menangis teresak-esak. “Najiha

Ayah Percaya Najihaa{;:j?:[ﬁldak pernah ambil benda-benda itt-

Ayah tidak o
enjawabky, beliau hanya menepuk-nepuk

aeneg::n Perlahan melepaskan pelukanku seolah-
Meyakinkap ayah? g ganku. Ya Aljah Bagaimana caranya antuk
Polisi, reqls; kecéwet(? @ Mendengarkan pernyataan dari pibak
dnya tengeelam, 3 Jelas terpancar dj wajah ayah. Aku pula
aku tidak bersalap oM tangisky dan terys mengatakan babWd
Sungguh, ak.u ?:inataku mengalir dengan deras.
akante,rpur“kkedalaxlnak Pernah membayangkan kalau dirik
s oS80k, g ) Bisa dibitung jari, Ujian Nasion:
- 4 terpikir orp akUterPakSaberada dalam penjara-Ak“
1840 carg kot N 8 Yang cuba menghancurkan hidupk"
Lm:;lc“,] hanya] w:;' aﬁmug, tak satu wajah pun muncul: Yans
Yah, ibu, kajal anJ' “Wajah orang yang ku sayang mulal
memPercayaﬂql lagl Aﬁlgzt‘:si& Aku takut mereka juga tidak
U mengalir Jagi.
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Beberapa jam yang lalu...

Ibu Anita menerima sepucuk surat layang di atas mejanya
yang menyatakan aku merupakan pengedar narkoba. Lalu, ibu
Anita bertemu dengan satpam untuk membuka dan memeriksa
loker di dalam kamarkz. Tbu Anita kaget ketika melihat beberapa
bungkus pil estacy dalam lokerku. Dengan langkah yang laju
beliau menuju ke kelasku. Hal itulah yang menghantarku ke
dalam ruang yang sempit dan menyesakkan ini.

“Kamu dibebaskan,’ kata polisi itu.

Aku kaget dan gembira seperti baru memenangkan loterai.
Aku melihat ayah, ibu, dan Anis menungguku di hadapan mobil.
Aku memeluk mereka satu per satu dan bertanya mengapa
aku dibebaskan. Lalu, ayah memintaku masuk ke dalam mobil
terlebih dahulu. Di dalam mobil, Anis mula bercerita. Katanya,
polisi mengesahkan bahwa aku tidak positif nakoba kemudian
melakukan penyiasatan lanjut. Yang mengejutkanku, orang yang
bersalah adalah Syahirah dan satpam yang menolong ibu Anita
membuka lokerku.

Ibu Anita memeriksa CCTV dalam ruangannya dan
melihat Syahirah meletakkan sepucuk surat di atas mejanya. Dia
kemudian di soal siasat, dan dia akhirnya mengaku kalau dia
meletakkan pil estacy tersebut ke dalam lokerku atas bantuan
satpam tersebut. Ketika ditanya mengapa dia melakukan hal
tersebut, dia berkata dia dendam ketika ibu Anita menghukumnya
karena laporan yang kubuat.

Setelah pihak polisi melakukan penyiasatan, ternyata
Syahirah positif narkoba dan satpam tersebut merupakan seorang
pengedar narkoba. Aku tidak dapat menyembunyikan rasa
kurang percayaku ketika Anis bercerita. Sungguh tidak kusangka
Syahirah sanggup melakukan hal sebegitu kejam.

Hal yang menimpaku, tidak mematahkan semangatku sama
sekali. Walaupun merasa terganggu dengan berbagai tanggapan
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?}Zg ::am:(ilar} dari siswa yang melibatku dibawa ke kantor polis;
dalamielaar;/[yang la-lu, aku tetap meneruskan langkahky ké
Tt ahskan erek'a 31buk.bercerita tentangku, malah ada yang
B .cer¥ta. Beg1t}11ah sifat manusia, walaupun tidak
e ({aﬁﬁaglnn bercerita agar terlihat hebat di mata orang,

1apa yang mereka katakan dan tetap berjalan.

Tiba-tiba

Aku mencjlltﬁ Elee;za St’georang menggenggam erat tanganku.
: an dan melj : :

Kami pun berjalan seirin elihat Anis mengukir senyuman.

Bela gan sambil bergandeng tangan ke kelas.
dan bela}:ia]igznmmia?kan tugas pada siang hari di dalam kelas
teman-teman Yanplai ll malam hari. Itulah yang aku, Anis dan
berlengah~lengahg1 0 lakukan pada saat ini. Tiada waktu untvk
tibalah kami pada ;E; Debaran di hati semakin terasa. Kini,

mendudukj i Iyang_ sangat mendebarkan. Hari ini kami
Begitu jugy d.sngelnh;tmn-N asional. Aku menjawab dengan tenans
esar-besaran jiky kam;s[; Ayah berjanji akan mengadakan acaré

Ujian ¢ erhasil.

masalah Begeiithlserakhlr_ Kaml menjawabnya tanpa Sebarang
bermula, Ap, Jga dengan kesehatan Anis. Libur pun telah
:menemani Nenek diaksa meninggalkan Anis karena harus
Nmun, apakan (g Ota.. Berat hati ingin meninggalkanﬂ}’a'
send.if.ian. Libul.kuY:fqi:kU )gga merasa kasihan akan n enek yang
mmnduikduargaku danzjz;l;an bersama nenek. Sunggub aku

' Pulan
ter gde ;
fSusun rapi d. nCl hati yang senang. Aku melibat lamarky

sestaty i g 0 di ;

=y g dl‘d&lﬂlllbﬂku ls)am Sl.ld'ut Anis duduk sambil menulis

bstce;tta - i uerkth biru. Dia berhenti menulis ketika
—Rtentang oo Odur lewat malam karend sibu

5 “lﬂlah,gux:an liburku bersama nenek. :
yanya, Al k;mi.tidak sia-sia. Aku dan A"
dapi menjelangagalkan tidak percaya, pe]bagai

Ujian dan akhirnya aku berhasih
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Hari ini kami mengadakan acara atas keberhasilan kami. Aku
dan Anis memakai pakaian yang sedondon. Banyak teman yang
mengatakan kami kembar. Acara ini di hadiri oleh teman-teman
sekelasku beserta guru-guru. Kami sekeluarga bagaikan tidak
menang tangan melayani tetamu yang hadir.

Aku masuk ke dalam kamar dan melihat Anis baring
terlentang di kasur. Mungkin dia kelelahan melayani tetamu.
Tiba-tiba dia mendesah kesakitan. Aku menghampirinya dan
kaget ketika melihat dia berlumuran darah. Ya Allah, dugaan
apakah ini? Kenapa Anis harus menanggung sakit pada hari
bahagia ini? Aku bergegas memberitahu ayah dan membawanya
ke rumah sakit. Aku merasa seolah nyawaku melayang seketika
sewaktu dokter mengesahkan bahwa Anis telah lama mengidap
kanker otak.

Aku menghampiri kasur di mana dia terbaring. Air mula
keluar dari tubir mataku ketika melibatnya terbaring lesu. Aku
memegang tangannya erat. Dia menyadari tindakanku dan
menoleh ke arabku sambil memberikan sebuah senyuman.
Mana senyumannya yang manis? Ke mana perginya senyuman
indahnya? Yang terukir di bibirnya hanyalah sebuah senyuman
yang tawar dan hambar. Lidahku kelu pada saat itu. Aku
memeluknya erat sambil menangis terisak-isak.

Manusia hanya mampu merancang, Tuhan yang
menentukan. Sudah seminggu berlalu semenjak kepergian
Anis. Semenjak itu jugalah kesehatanku merosot. Keluargaku
selalu mencuba menghibur hatiku yang kosong. Sore tadi, ibu
memberikan aku sebuah buku berwarna biru yang berkulit tebal.
Aku menyadari arwah Anis sering menghabiskan waktu menulis
di buku itu dan tidak membenarkan sesiapapun melihatnya. Dia
mengatakan bahwa aku akan mengetahui juga isi kandungannya
suatu hari nanti. Kesempatan ini kugunakan untuk membaca
catatan arwah Anis yang melu ahkan isi hatinya yang menceritakan
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mereka dalam buku itu. Setelah membacanya, aku merasa Anjs
sudah yakin dan tahu akan detik kematiannya.
== Hari ini, kami sekeluarga akan pulang kembali ke kota
untuk melanjutkan sekolahku. Aku singgah sebentar di pusara
is. Bersamaku aku bawa sejambak mawar putib kegemaran
¢ dinyatakan dalam bukunya. Aku mengucapkan
| padanya, Air mataku mengalir perlahan ketika
&Xah pergi meninggalkan pusara Anis. Aku
memulai hidup baru di kota dan melanjutkan
nangan bersama Anis kusimpan rapi. Selamat

Meeay Puitt wang Juine

SARAH ADILAH
(SMA Al Azhar Palu)

yam berkokok nyaring sekali. Pertanda waktu subuh yang
Agelap akan berganti menjadi pagi yang cerah. M:ata.harl
masih malu-malu untuk menampakkan sinarnya. SepertL blast,)a,
dagangan ibu sudah siap untuk dijajakan. Di atas nampan bambu
anyaman yang mulai bocor kanan kiri itu, terisi penuh l?ermacdam
gorengan yang masih panas yakni, bakwan, tempe, plsanig:wzn
sukun. Terlihat raut wajah ibu yang tengah sibuk menghitung
jumlah dagangannya pagi ini. s .
Rahmi sudah siap dengan seragam putih biru, m:ﬁl
tampak lusuh namun sangat rapi, ia segera.mengh_ampltzn ar;
“Bu, saya berangkat dulu ya” pamitnya sambil mencium tang
ibu. ‘
ini jaj bu cuma
“Ya, hati-hati pak! Oh Ya, ini uang jajanmu, 10t
punya segini,” jawab ibu sambil menyerahkan dua lembar uang
ecahan seribu. . ;
: “Tidak usah, Bu. Saya bawa bekal ,(?:rorengan”sa}:;-1 Se::::x
setengah dagangan ibu saya bantu jual di sekolah,” ucap
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tersenyum. Ia pun mengambil setengah dagangan ibu dan
mengisinya ke dalam rantang, sembari menuju pintu rumah
gubuk bambu yang sudah reot itu. “Saya pergi dulu Bu, titip
salam untuk Bapak, Assalamu’alaikum.”
Ibu tersenyum haru melihat anak gadisnya itu sambil
berujar, “Waalaikumsalam”
Ibu pun bergegas untuk segera menjajakan dagangannya
kkeehlmg kﬂmpl.mg. Tak lupa ia menggénjdong Fftah? anZk
mg;?tyita:ai’l’:aﬁga tahun Yang masih tertidur pulas. Setelah
e _btan ked.ua ujung sarung batik jawa yang pudar
e aaiclbu pun Slap.berangkat. Tak lama kemudian bapak
Deng%an kg al aru selesai mandi dari sumur belakang kebu.
-menggendolzl aFdltlmllpu oleh nampang, dan belakang yars
pergi, t‘iba-tilg) i}:)ah, lbfl segera pamit kepada bapak. Sebelum
i Cerita,ak:l U teringat sesuatu “Oh iya, Pak! Semalam
tetangga sudah r::;ya dia ingin sekali bendera baru. S_e{nua
ingin halaman kit dilsang bendera di halamannya, Rahmi JUg°
pﬂmmﬁmangnya bendera yang sebelum-sebelumny? kita
L amobekys Bii2” tanva 1
= »"Robek tidak masalah banic . 1t Tapl
Crangbendera ity gy a, ; Pa-k’ sudah tiga kali ibu ) e a
sangat s 24ah bujadikan kain lap. Habis, warnay’

&, Pak. Sudah bukan merah putih lagi, tapi jad!

: ikﬂbe d gan,’ Jelas ibu. :
o :lr,:kk“‘;) memang sudah tak layak pall;?;;

L, PaX coba d : bl

ary }ar bapak apat uang lebih hari 10l bia

e ‘,lm‘ngharapkan bendera itu- Wff]a'i

3 uk“h ‘Il);. dia lngm halaman kita juga jku
“P4l 1bu,

pasangi bendera, dua hari lagi kan Tuju

et Paritt g Jhone

Bapak mangut-mangut, batin beliau ikut setuju. Ibu dan
Bapak pun mengakhiri pembicaraan mereka, bergegas memulai
pekerjaan masing-masing. Apalagi bapak, yang hanya seorang
pemulung dengan gerobak tua. Bapak segera memulai harinya
dengan semangat memilah tumpukan sampah yang tiap hari tak
pernah berkurang. Berharap hari ini beliau bisa mendapatkan
bendera baru untuk Rahmi.

Sinar mentari mulai sejajar dengan posisi kepala. Siang
itu panasnya sangat menusuk ku lit serta beradu dengan keringat
yang mengalir, ditambah lagi bau busuk yang menyengat dari
tumpukkan sampah. Tapi bapak tetap meneruskan pekerjaannya,
memilah sampah dari satu bak ke bak yang lain. Bapak terhenti
di depan sebuah bak, ia memeriksa gerobaknya sejenak, isinya
baru setengah dengan berbagai kardus, plastik, botol-botol dan
jenis sampah lain yang dapat diolab kembali.

“Ini belum cukup jika ditimbang’ gumam bapak. Ta
pun segera mengais bak itu, menggunakan sepotong besi yang
ujungnya berbentuk pengait. Ketika men gais-ngais isi bak, bapak
pun melibat tumpukkan kardus didasar bak. “Alhamdullilah,
cukup banyak juga kardusnya,” ucap bapak. Dengan segera bapak
mengangkat tumpukkan kardus tersebut. Tiba-tiba sebuah benda
kecil berwarna hitam jatuh dari kardus.

“Astaga, dompet siapa ini?” bapak terkejut. Awalnya pikir
bapak, dompet itu dibuang oleh pemiliknya karena tak berisi.
Namun, bukan main bercucuran keringat bapak ketika membuka
dompet itu, hanya dipenubi pecahan uang kertas berwarna biru
dan merah yang sangat tebal. Guguplah hati Bapak, baru sekali
ini dalam hidupnya ia melihat uang sebanyak itu. “Lebih baik ku
simpan saja dulu.” Lalu bapak pun memutuskan untuk ke tempat
penimbangan sampah dan segera pulang,

Sore itu, seperempat lagi matahari menenggelamkan
tubuhnya. Bapak baru selesai dari tempat penimbangan,hari ini
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hanya didapatkan lima belas rupiah. Ketika ingin pulang
szah, bapak teringat akan janjinya pada Rahmi Bapailéfr? ;
; _ _ -
Sa%re;aaﬂn;}elml;f z:l(zk:i)- kal[?, dengan tujuannya membeli bendfra.
e laIII) L sebuah toko, Toko Serba Kain namanya,
£ eh langsung masuk. Ia berhenti dan berpikir dahul
sejenak, “Kalau kugunakan : g pikir dahuly
bendera, uang limf bel .bua;ng hasil hari ini, apakah cukup tuk
belam m b0, Beras 'uaz 11 1u Sedangkan 1str_i dan anak-anakku
uang di dompet ip; Jaft' P |- op kalau lgunigy
Susu untuk Fattah sz_ral Semuanya dapat terbeli. Bisa membeli
untuk iby, Dy ai(u taﬁam baru U.ntuk Rahmi serta baju baru
Aku biga membyky perlu lagi bekerja sebagai pemulung
batin dalam hyy; b usaha warung di rumah,’ terjadi perang
unfuk menggun ak;mapak B_aPak pun akhirnya memutuskan
dompet i bapak uang di dompet itu, Toh, jika dipikir, kan
Membuangny, ke b);zng temukan. Salah pemiliknya saja yan
Sangat memPfihatinkasna mpah. Apalagi kondisi ekonomi b'dP"*.k
Mengeunaky - Bapak berpikir, tak apalab jika i

Bapak

toko dldlzpa;zlu I:nﬁmal'kirkan gerobak tuanya ia segera menujll
Seseol.ang Yaltu'NamUn,lan el =T e meiihat

yang sam, »1ahgkahnya terhenti ketika
membedal, i S¢perti dirinya, seorang pemulung: Yang
sebagaialatpen n{a l?h Pemulung ity menggunakan karu‘l‘lé";
b ) terlill:at [ilza' PEmLflung itu duduk di tangga ma'SJ'
i Setibu yap an Menghitung lembar demi lembar u‘lﬁg
Terimals I tﬁ‘:]sﬂberapa’ tetapi kemudian peml‘lia;
untuk me th, Ya A B §anya  dan  bibirnya meﬂg“,i ’
“Asng?lmbi_l AL wydp U 1a segera masuk ke dalam ma?} ‘
L a Zimu. Adzan magrib pun berkumaﬂd‘i’Il ga
a0 Sepert tadi?apa yang telah kuperbuat? MengdP
' f Ya Allah, hamba tak bermaks"”
, hamby 4, U8 setan terkytuk, Maafkan a0
~ egembalikan hak pemilik domp®

uju

Nuang jty;,
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ini” Bapak mengeluarkan air mata, ia tersadar. Pemulung tadi
telah mengembalikan keimanannya yang goyab. Hampir saja
ja menggunakan uang yang bukan hak miliknya. Untunglah,
bapak segera tersadar. Lalu ia berencana mengembalikan dompet
itu pada pemiliknya lepas bada magrib. Bapak segera menuju
masjid, menunaikan ibadah, berharap kesalahannya hari ini
dapat diampuni oleh sang ilahi.

Salat Magrib pun selesai, satu per satu jamaah meninggalkan
masjid, termasuk pemulung yang tadi. Tinggailah bapak sendiri,
yang masih tetap berdoa di masjid. “Ya Allah tunjukkan lah
hambamu ini jalan yang benar. Mudahkanlah hamba dalam
mencari pemilik dompet ini Ya Allah, ucap bapak sangat
meminta.

Usai berdoa dan memohon petunjuk, bapak mengambil
dompet itu dari dalam kantongnya. Bapak berniat mencari KTP,
tetapi tak ia temukan. Namun, kemudian ia menemukan sebuah
kartu nama. “P'T. Insan Tekstil, Toko Serba Kain, Melly Cantika,
Jalan Burung Garuda No.18”

Bapak pun langsung keluar masjid, mengambil gerobaknya,
segera menuju alamat tempat pemilik dompet tersebut. Namun
ia segera tersadar. “Loh? Ini kan Jalan Burung Garuda?” dengan
sigap bapak langsung mengamati sekeliling. “Astaga, toko yang
tadil” Betapa sempitnya dunia ini. Jika saja bapak menggunakan
vang di dompet itu, dan membelanjakannya di toko tempat
pemilik dompet itu juga. Mungkin bapak akan dikeroyok
dan dituduh sebagai tersangka maling dari dompet itu. Tak
terbayangkan bagaimana jika itu sampai terjadi, pastilah istri dan
anak-anaknya akan sangat kecewa. Maka sangat bersyukurlah
bapak karena tersadarkan tadi. “Alhamdulilah, puji syukur Ya
Allah”. Bapak segera menuju toko itu. s

“Permisi, saya mencari Mbak Melly, apakah beliau ada?
tanya bapak pada penjaga toko itu.
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“Oh ya, ada, Pak Tunggu
jawab penjaga toko itu.
ot N([lbaf: Melly segera keluar, “Ya, apakah bapak mencari saya!
2 3Ba 'e[-)erlu:m abd ya?” tanya wanita muda itu pada bapak
e ujareil:lai\fbak’ tujuan saya kemari ingin mengembalikan
Me’:ﬂ - tg samb{l menyerabkan dompet hitam itu. Mbak
o “P%f‘ Tillian main melihat harta bendanya itu kembali.
ont kalih &, Saya setengah mati mencarinya, ya ampun
“YS Pak!” ucap wanita ity girang.
o ulu:gsasT;-S:Ihna Mbak, saya menemukannya waktu sedang
T th. - Lain kali hati-hati ya Mbak menyimpan
sama Mbgle” ya, coba dihitung kembiali, apakah jumlabnya
* Saranbapak ramah,

aI a :
Wwaktu nze;fsk, b2pak baik sekali, Saya mungkin tidak sadar

u
hitung dyfy” 4§ sampah, mungkin terselip. Tunggu ya s&

Wanita i o
uang dj dompetamta Itu pun dengan sigap menghitung Jumlah

nya,
Se &

! Muanyy e
UJar wanity itu{ Pas, bapak. Sekali lagi terimakasib ya, Pak

a8l penuh ragy terimakasih.

“Alham gyl

endera Yangd::ﬂal?’ Kalay begitu” jawab bapak. Melihat sebual

akan Rahmi‘ Sp;ﬁ:‘.]ang di tOkO itu, bapa_k langsung tel’iﬂga’t
8anya? Say £ be}ftanYa, “Mbak, bendera itu berdP*

‘Ni inya”,

P!aStikya!” ambilkan benders itu, langsung bungk®

¥a, saya panggilkan sebeptay

la) tOIOng
perin

tah wanita s

! buat bapap 1 ahita itu pada pegawalnyd-
Ao anita j : ahk
« *Tsi bender, itutu tersenyum sambil menyer

”Ya. Allah, terimakasih Mbak. Terim‘d kasih'

aya lah var 2P bapak tak henti-henti
b enti-henti. ;
apaklah, 4, VA8 perly berterima kasih, karena keju/¥

Mpet saya 4
Y2 dapat kembali? wanita itu tersenyt™

didalam,

ra
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Bapak mensyukuri semua ini. Ia pun pulang membawa
sebuah bendera yang diimpikan Rahmi. “Wah, terima kasih,
Bapak! Akhirnya kita punya bendera baru, hore!” Rahmi senang
tak terkira, ia memeluk bendera itu. Bapak lalu menceritakan
kejadian hari ini. Bendera itu didapatkan karena sebuah kejujuran
yang sempat tergoyahkan oleh godaan. Malam itu menjadi malam
yang panjang bagi bapak untuk bercerita.

Keesokan harinya, dengan gagah sebuah bendera merah
putih yang bersih berdiri di halaman gubuk Rahmi. Walau bapak
hanya memasangnya pada sebuah tiang bambu, tetapi bendera
itu tertancap sangat kokoh. Sang merah dan putih melambai-
lambai tertiup angin. Bapak memandang bendera itu, banyak
hal hikmah yang ia petik karena bendera itu. Ibu juga bersyukur,
benderaitulah hasil dari kejujuran suaminya. Dan Rahmi, bangga,
merah putih itu bukan saja sebagai simbol kemerdekaan, tetapi

juga sebagai simbol dari pelajaran berharga yang didapatkan
oleh keluarganya, yaitu kejujuran. “Terima kasih, ya Allab;” ucap
Rahmi lembut.
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ANNISA HUSNA
(SMA Al Azhar Palu)

Aﬁatmﬁ lebih menarik dari sebuah senja? Menatap
kisah-kisah yan1 Zaai(ng hampir tenggelam sambil merangkai
tak ada hap; giak terduga. Merangkai berbagai cerita yans

tanpa menorirll])],:nsf kuat tenaga merajut hal-hal menyenangkal
uka. Bagiku, senja selalu indah.

%%

By, >
terialk, Sa;)!’)(;] cepat,_mataharinya sudah mau tenggelam tub,
Dari dy, ;ll:uamn Ke pinggir pantai ;

PUtih sudahy g+ SA Menyukai pantai. Ombak dan P25t
0 eman baik bagiky, Setiap akhir minggt aku
alasan kamj e sin'e Pantaj inj Seperti rumah kedua. Ayah? Jtu

pulang paling ﬁdali" Ayal} Yyang profesinya seorang pelaut hany?

laut, rasanya raey Sek?h‘dalam 3 bulan, Hanya dengan melibat

2Ya, pelanpaly. -S40 tersampaikan kepada ayah:

ke ar u i 8183ja jalannya,” jawab ibu sambil mentJ*

m :
MEnatap ke aray i angsung duduk disampingku samb!
YaNg sama, Matahar;
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“Bu, aku kangen sama ayah. Kapan sih ayah pulang?”

“Ibu juga sama. Kan kamu tau sendiri ayah lagi sibuk.
Mungkin beberapa bari lagi, atau... beberapa minggu lagi?
Kamu kan udah terbiasa nunggu,” jawabnya sambil memelukku.

“Nah, kalau kamu rindu, seperti biasa apa yang harus kamu
lakukan?” lanjutnya

Aku terdiam. Ah iya aku melupakan hal itu.

“Mendoakan ayah bu!” teriakku ceria. “Ayo Bu kita pulang,
mataharinya sudah bobo”

Senja itu selalu sama. Membawa harapan-harapan baru yang
membuatku semangat setiap harinya. Rasanya semua bebanmu
tenggelam bersama matahari. Malam ini, dalam sujudku selala
ada doa yang sama. Semoga ayab baik baik saja di lautan.

X A4

Hari ini merupakan hari pertamaku masuk SMA.
Menyenangkan. Rasanya waktu berjalan cepat sekali. Hari pertama,
aku tak men genal satu orang pun. Semuanya sibuk dengan aktivitas
masing-masing, Bahkan untuk bergabungbersama mereka rasanya
segan. Mungkin karena masih baru, batinku.

“Halo, namaku Rafa. Kamu?” katanya sambil mengulurkan
tangan.

Lamunanku terhenti, ternyata sejak tadi anak itu sudah
duduk di sampingku. Aku bahkan tak menyadarinya.

“Lisa)” jawabku pendek. Kenapa harus anak cowok sihyang
jadi teman seban gkuku, batinku. ‘

“Semoga kita bisa jadi teman baik ya,’ ujarnya sambil
tersenyum.

%%

Semoga kita bisa jadi teman baik. Mujarab sekali. Sekarang
sudah setahun sejak kata itu diucapkan. Aku dan Rafa benar
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benar menjadi teman baik. Diluar dugaanku, ternyata dia seoran
pendengar yang baik. Aku menceritakan segala hal padanya,
Bahkan tentang kebiasaanku jika merindukan ayah.
Hari ini aku mengajak Rafa untuk ikut bersamaku ke pantai
Dia terlihat antusias. Meskipun sudah menjadi teman dekat, ini
pertama kalinya bagiku mengajak orang lain selain ibu untuk
pergi ke pantai bersamaku. Ibu sudah menyetujui rencanaku.
Katanya, Rafa sudah seperti anak baginya.

“Loh, ibu mana? Gak ikut?” katanya ketika melihatku
hanya keluar sendirian_ 4

“Iya, katanya lagi pak enak 2 kat,.” jawabku
Sambiluberjalanke mftl(i N badan. Yuk berangkat,” j

“Oke bos? jawabnya riang,
kam'-’lfmal?nan ini terasa menyenangkan. Tak ada kata dia-m,
b ‘erc,e.nta banyak hal. Bahkan untuk hal yang tidak penting

PUR. Semoga pertemanan ini tidak ada habisnya. :
Rafacepmaan, mataharinya udah mau tenggelam b,
bﬂ berlari. Rafa hanya tersenyum melihatku S€P e
. Jang menginginkan sebuah permen. “Sini, duduk

taharin ba -y i betah tiap
o _Ra);:. gus ya, pantesan ka |
anya aku ajak kamu,” kataku sambil nyeng’
Wi sahabat aku namanya Rafa. Dia baik ko
Mmen, i:getkan Rafa,

\ala," katanya sambil tersenyum

Ma indahnya. Bertambah lagi seseOIZZE
1 menyukai senja. Ayah, ibu, an
harap satu hal lagiz Semoga den'gga
menyukai senja, bertamb.ah i
merajut berbagai kenangan ¢%™

Az S
“fadi, kamu sudah tau kapan ayahmu pulang?” tanya Rafa
memecah keheningan.
“Kalau tidak salah sih bulan ini pasti bakalan pulang.

Huaaaa, aku kangen’
“Bagus dong, nanti aku pengen ketemu ah, sepertinya aku
bisa berguru banyak hal”

“Oh ya, kan cita-citamu pengen kayak ayahku va.

“Duh pintar] katanya sambil mengacak-ngacak rambutku

“Hei awas ya kau,” kataku sambil mengejarnya yang sudah
duluan melarikan diri.

Setelah capek bermain-main, akhirnya kami memutuskan
untuk pulang. Di rumah, ibu sudah menyiapkan banyak
makanan. Ibu tahu kalian lapar, katanya sambil memberikan
piring kepadaku dan Rafa.

“Oh va Bu, ayah jadi kan pulang bulan ini? Disini ada
penggemar ayah loh Bu;” ujarku sambil menyenggol lengan Rafa.
Yang diledek hanya tersenyum salah tingkah sambil melanjutkan
makan.

“Ah vang benar? Berarti ibu punya saingan dong?” ujar ibu
sambil tertawa

Aku dan Rafa tertawa pelan mendengar omongan ibu. Tuh
lihat yah, banyak yang nge-fans sama ayah, batinku,

Kemudian setelah makan, Rafa pamit pulang. Ibunya
sudah menelpon katanya. “Hati-hati ya, Fa. Oh ya jangan Jupa PR
dikerjain, nanti aku salin hehehe,” teriakku.

Satu lagi senja yang tidak pernah ingin aku lupakan.

& A A

Hari ini ibu meneleponku untuk cepat P“If’"g' Ada' hnkl
penting. Mendesak katanya. Perasaanku sejak tadi sudah tida
enak. Ada apa sih sebenarnya, ucapku dalam hati.

“Kamu kenapa sih, gelisah amat,” bisik Rafa pelan.

37




Menamizon Sens

“Tadi ibu nyuruh cepat pulang, kata
yang mendesak,” jawabku sambil berbisik.

“Ya sudah, nanti kuantar, dari

“Oke deh, tumben baik”

“Baru sadar ya”

Pukul 17.15

“Assglamualaiknm, aku pulang bu,” teriakku dari luar. Loh,

oya tidak dikunci, Langkahku terhenti. Ada beberapa orang

yang tidak ku kena] sedang duduk di sofa ruang tamu. Ibu terliha

tertunduk dengan tatapan kosong, :

ada . 1angs'1'1ng berlari menuju ibu dan langsung bertany?
apa. Kenapa iby seperti itu? Ada kabar buruk apa?

nya ada hal Penting

pada naik angkot sebentar’

pintu

“il;: sini nak. Dengar ibuy,” katanya pelan.

“A aha pg bu? Jangan bikin Lisa takut” :
ferisak hu“daﬂg dalam perjalanan ke sini;’ ujar Ibu mu].al
harusn kanhanya menatap bingung kenapa Ibu menangt

“)Frra ; bahagia kalay ayah pulang

s api kenapa iby nangis?”
memassgarg;anku terjawab sudah. Sebuah ambulans ter denf;
'1<eseirr.1b.wngan,amam tumahku, Lututku tiba-tiba kebila®

“Apa i

Alg]a ll:ln:ﬁh’ bl;?»lucapku tertahan. - Terlib!

 Pelugasambyln o i [ aman rumh, pucat.

yjar

A menurunk ang. Aya
bu, ayah kenap an seseorang. Ay i
- 7

e ? K 2 bu?”
terigal at Kenapa ayah hanya diam
s T Oya memelukku. Tbu sama sho

i nggal Padasaat perjalanan ke kota ini. M€” g
&30 Jantung. Tepat pukul 18.00 kemarit:
12 aku membenci senja.

%%
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“Kau masih tidak ingin ke pantai lagi? Menikmati senja?”
tanya Rafa.

“Tidak”

“Ayahmu pasti ingin bertemu denganmu disana. Ayo kita
ke pantai,’ ujarnya sedikit memaksa.

“Tidak Rafa!” ujarku sedikit membentak :

Semenjak kematian ayah, aku tidak pernah lagi pergi ke
pantaiuntuk menyambut senja. Aku memilih untuk menyibukkan
diri dan berusaha melupakan segala hal yang berhubungan
dengan ayah, termasuk menunggu senja datang. Sejujurnya, aku
takut terlalu merindukan ayah.

“Aku akan mengajakmu setiap hari, Lis;” jawab Rafa dengan
suara setengah berbisik. '

Setelah berpikir beberapa saat, tidak ada salahnya kembali
menunggu senja. Apa salahnya mempertahankan kenangan
indah yang sudah ada?

Maaf ayah. Maafkan Lisa sudah membenci segala l'ml yang
berhubungan sama ayah. Termasuk senja itu. Besc?k, Lisa akan
pergi ke pantai. Ayah tau kan, Lisa nungguin ayah disana?

%% %

Hening di pekuburan. e

“Ayah, Lisa datang. Lisa kangen sama ayah. Ayahjuga anl. ;

Tak ada jawaban, Hanya semilir angin. AL s
berkaca-kaca. : a T

“Maaf ya ayah, Lisa baru datang jenguk ayah,” ucap
mulai terisak. “Maafin Lisa ayah”

Terdiam. “Oh ya ayah, Lisa besok bakalan beranlgka‘t ::2
luar kota, Maaf Lisa baru kasih tabu. Lisa bakalan nge:arji
kuliah di sana. Jauh dari ayah.” i

“Ayah tidak marah kan? Lisa bakal terus tunggt ay;

senja senja berikutnya.”
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Bagiku, senja selalu indah. Ayah meman i
P : g sudah t
disini bersamaku dan Ibu, tetapi aku yakin akan satu hal. Aljzi
sselfallu hadir dalam senja yang kutunggu. Ayah berada disenja itu
elalu. |

Aaeng Sus

MOH. FITRA RAMDHANI
(SMKN 1 Palu)

aju lusuh, gubuk sederhana, dengan orang tua yang hanya

mempunyai pekerjaan mengumpulkan barang-barang
rongsokan. Mereka tak hidup mewah dari anak hasil didiknya,
sebagai saksi betapa kemiskinan mewariskan kemiskinan.

Malam ini udara terasa sangat dingin dan menusuk kalbu
ditambah lagi dengan kerlap-kerlip lampu menambab keheningan
malam in, Terlihat olehku dua sosok bocah sedang membaca
koran-koran bekas dalam keremangan malam. Tak terasa hari

semakin malam keduanya mulai mengantuk dan masuk kebilik

untuk merebahkan tubuhnya. Sebelum mata terpejam sang
derita ini berakhir..?” Dan

%{akak berguman dalam hati, “Kapan... |
ia menarik napas dalam-dalam serta meluruskan badannya yang |
seharian mengumpulkan barang-barang bekas Saat itu mereka i
sedang beristirahat dikelilingi oleh banyak barang Bnex L
sungguh menyedihkan. b
Keesokan paginya ibunya telah s :
buat kedua anaknya sebelum beranglat |

{buk menyiapkan sarapan
untuk memulai aktivitas 3
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L o .

: :;;1;;::5;1 htasr; DLbuahrf_lereka beker)e.x sel?agai pemulung yang
gut samp sampah plastik di tempat pembuangay

sampa.h. Ketika itu lewatlah sekelompok anak yang sedin

be'rlan%ari dalam kegembiraan ditambah lagi dengan udara yang

sejuk dipagi itu mereka sedang menggunakan seragam sekolzh

dengan rapi.

Kedua anak yang hanya bisa mengumpulkan barang-
zgralni <l)rel(la)s hanya dap'at melihat kegembiraan mereka. Kedua
S Isebut sangat ingin sekolah, tetapi dengan kondisi

omi yang tidak mencukupi mengakibatkan kedua anak ity

¢ :
bak lagi bersekolah, Kedua anak itu bernama Andi dan adikny2
€rnama Santi.

terbanArll(daikan Saj_a manusia saat ini seperti burung yang bi.sa
= kg gmar}a saja pasti akan mudah dalam mengejar cita-ct®
. ambll bel’ja_la_n mengumpu]_kan barang-barang bEkas

Andi liertanya kepada ibunya.

ia menftlaléki;pan Yadak'“ bisasepertimerekayangbisa bersekolah?"
unya de
Wi penuh harap.

: ak dengan pekerjaan ibu seperti inj dan
menghasﬂkan uang Sedﬂdt%emipsedi 121 L rIr)1 enabungn)’f:
u nak;’ kata ih u sudah mencukupi. Ibu akan sekolahke

el aibunya sambil mengeluarkan air matanys: -
enjak ayah darj kedua anak itu sudah tak ada 14

ekonomj kel af
mereka by targa mereka sangat tidak stabil, sehingg? men: Etluk

rus bekerja k : :
keb ja keras demi menghasilkan uané
banl;:llch:n merek.a sehari-hari dan mengdapatkan rezekl Y,al;%
ibuny, bg?(reéndl dan Santi bisa bersekolah. Dengad 25 ln‘li
€kerja keras fa hanya dapat membantt ekon?

keluar,
senyadengan mengumpulkan kertas-kertas agar bisa di” 0
tabung®

ketlka tabun gan ib

kemba]; ;
ibUny:ll demi menamp

bisabﬁl'tamb i ah penghasilan ibunya agar

dengan cepat.
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Ketika kedua anak itu sedang mengumpulkan kertas-
kertas tidak menyangka ia bertemu dengan teman lamanya
yang bernama Suci dia seorang anak pejabat. J]a melihat Suci
yang memakai seragam sekolah yang rapi dan lengkap dengan
membawa tas dan memakai sepatu yang begitu indah. Andi
dan Santi merasa iri hati melihat Suci, yang bisa bersekolah dan
mempunyai banyak teman.

“Andi aku berangkat sekolah dulu ya, takut telat ada
Upacara Bendera,” ujarnya sambil bergegas meninggalkan Andi.

“Oh... ya Suci, hati-hati di jalan ya.. katanya sambil
menatap Suci dengan perasaan sedih.

Dengan semangat yang berkobar mereka berdua tak kenal
lelah dalam mengumpulkan kertas-kertas tersebut walaupun
dalam keadaan sinar matahari begitu terik yang menyelimuti kulit
mereka berdua. Mereka tetap bekerja keras demi mengbasilkan
uang yang banyak agar bisa melanjutkan sekolah kembali dan
dapat mewujudkan cita-cita mereka sambil mengumpulkan
kertas-kertas Santi bertanya kepada Andi.

“Ka cita-cita kamu apa?”

“Hahaha.... Adadeh mau tahu saja...” Andi tertawa dengan
melihat wajah adiknya yang sangat penasaran. Santi pun masih
tetap bertanya mengenai cita-cita kakaknya, tetapi Andi masih
saja tidak memberi tau adiknya. Sambil berjalan dengan sosok
wajah yang memerah dan gembira serta dengan pen uh semangat
untuk mengumpulkan kertas tiba-tiba Andi menendang sebuah
kaleng susu dan ia memungutnya pula tak tahu gunanya untuk
apa. Santi bertanya lagi

“Kaleng susu itu buat apa ka?”

“Ketika sampai di rumah dirimu akan mengetahuinya de!”

Selesai mengumpulkan kertas-kertas Andi dan Santi
melanjutkan lagi untuk mengamen merekaingin penghasilanyang
lebih agar mereka bisa dengan cepat bersekolab. Tibalah mereka
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dis ebuah gubuk yang sederhana yang
kelapa dengan terasa lelah mereka sega
sekumpulan kertas-kertas yang telah me
beristirahat Santi bertanya

‘Kakaleng yang tadi
: gunanya untuk 77 o
yang begitu penasaran. Y apa ka?” dengan wajeh
“N i :
kertas d;l:; kiﬂeng Ini sengaja kaka pungut untuk mengisi dua
jawab;l ana.dUa kertas itu bertulisan cita-cita kita berdua’
«Yé Sam.bﬂ memegang kaleng tersebut.
Cita-cita Santi apa?”

kaka tak boleh melihat;nal aku tulis sendiri dikertas kemudian

dikertas tersebut. ya,” jawabnya sambil menulis cita-citanya
SeteiahAn:g;eE:n Inerfuliskan pula cita-citanya disebuah kertd
kertasnYa er menuliskan cita-cita mereka, Andi meﬂggabun.gkan
Cita-cita merels:n : kﬂrt.as adiknya tanpa saling mengetahu aP:
i kemudian Andj mengisikannya di sebuab kale:f
tenat dig apatkan dijalanan dan menanamnya di dalam e
Zpan gubuk sederhana mereka. i
sebentar e tu Andi meninggalkan adiknya untuX e
*4j2. Santi ingin mengikutinya, tetapi Andi melarefs
ul'< n_mngikutinya. a .
hatapan yag, -+ 12 pergi kesckolah Suci, dengal o
Memakyj palgcalia ‘mpikan, yaity ingin sekolah. Meskipur 2 hdjl];h
lainnya, Iy e 5 K Karuan itu tidak seperti andk SEk(,)A 4
batuyak o anat darijendela kelag yang berada paling P 0] O}Ctelah
Pelajaran sele); *8mendengarkan mater dari guru merel® >
«V\Iahhha1 pak gury sembari mendekati Andi dan bertar
“Saya An, K3 Siapa yah 77
; ndi pak. ”
Kamy ten?sg.ﬁa Setiap anak-anak menerima materi dﬂ{dzsa
Rerus melihat darj jendela kelas yang b,

hanya beratapkan day
ng beristirahat bersam;
reka kumpulkan. Sambi
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paling pojok... mengapa...?” dengan wajah yang sangat penasaran.

Andi menjawab ia ingin sekolah, tetapi tidak mempunyai
biaya. Andi mengatakan pula kalau ia ingin menjadi seorang
guru seperti ayahnya. Karena ia termotivasi melihat ayahnya
yang menjadi guru teladan bagi murid-muridnya.

Keesokan harinya Andi dan Santi terkejut melihat semua
uang yang telah mereka kumpulkan selama ini telah hilang. Santi
mencurigai kalau kemarin sore ia melihat ada seorang lelaki yang
berjalan mengendap-endap di belakang rumah mereka. Ternyata
uang itu diambil oleh orang yang tak berperikemanusiaan. Andi
merasa kecewa karena tidak bisa mewujudkan keinginannya,
Tetapi Santi memberikan motivasi kepada Andi agar tidak terlalu
sedih, pasti Tuhan akan mengembalikan lebih banyak lagi rejeki
untuk kita.

Setelah kejadian itu, Santi mengajak kembali Andi untuk
beraktivitas mengumpulkan kertas-kertas demi mencari uang
agar bisa sekolah. Andi tetap bersemangat meskipun masih ada
sedikit perasaan kecewa. Tak disangka sebuah mobil dengan
nomor plat DN 4445 ED yang sangat begitu mewah tiba-tiba
menyambar Andi dari samping, Andi pun jatuh tersungkur.
Kemudian datanglah seorang ibu-ibu keluar dari mobil yang telah
menyambar Andi, Ibu itu bernama Bu Dita. Bu Dita mengajak
Andi untuk pergi ke Rumah Sakit, tetapi Andi menolak. Santi
kaget melihat bahwa siku Andi memerah dan bengkalk, sehingga
Andi susah untuk mengumpulkan kertas-kertas lagi. Bu Dita pun
langsung membawa Andi ke rumahnya agar lukanya diberi obat.

Sesampainya di rumah Bu Ditaia menyuruh pembamm_’Y'“l
untuk merawat Andi yang sikunya memerah dan bengkak itu.
Kemudian Bu Dita bertanya kepada Andi dan Santi. '

“Mengapa kalian berdua berada di pinggir jalan ketika h.arl
masih pagi Apakah kalian tak sekolah;’ ujarnya dengan wajah
yang penuh bersalah karena sudah menyambar Andi.
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Andi katakan kalau ia tidak s
kepada Bu Dita kalay mereka berd
tidak mempunyaj biaya. Tiba-tiba
Adit datang dari dalam kamarnya
Adit tidak menyukai kedatangan
A(_iit Pun mengusir mereka kabren
miskin yang tak punya apa-apa.

Bu Dita menasehati Adit agar tidak bersikap kasa
tetl'hadap‘Andi dan Santi, tetapi Adit tetap keras kepala itu mash
Saja PEYSIkap keras dan tidak suka dengan kedatangan Andidan
ffum- Ad?t sangat tidak suka kalau ibunya ingin menolong And
k:;bS:ll'ltL Bu Dita ingin menolong mereka agar bisa ‘?ek?lah
e AldAkan te.tapi, niat Bu Dita seperti itu tak bisa d‘term;:
unt.kb It juga tidak menyukai kalau ibunya membantu i

UK bersekolah (i tempat Adit bersekolah.
Andi dal;lu"s(a andi telah selesai diobati. Bu Dita mengan'tjra i
rumah Anda-mtl untuk pulang kerumah mereka. Sesamp-a;{a’;ena
fidal L, BuDita meminta maaf kepada ibunya ATS,
tngaja telah menyambar Andi.

> sayd
kemaril'l Dita dengan sabar berkata, “Kedatangaf‘.a sa;"c‘
INgin memint, . dak sengd)
maaf, karena dengan tidak
Menyambar A pg;» g cens =
oﬂdlsl

“Tidak 4 : ano K
_ Pa-apa by, ., , memang = -
mi sayg tidakp u saya mengf.ertl di membantu

ik i : o anaksdf?
Bu kalay b;lemenuhl kebutuhan sehari-hari, maafkad an

Jalan dengan menghalangi jalan ibu’” 202

A cslszlgh 1.3u Dita memignta mi ajﬁ ia menawall keli’ras3

Senang dan (i UK bersekolah, Andi dan Santi PU” s

melanjutkantldak Percaya. Pada akhirnya mereka DEF°°" o
dapat Meng] o kembali, Dan Bu Dita merasa se02” 5 ;

o 0g Andi dan Sant agar mereka bisa bers Omgreka

a8t ity Andj dap Santi baru saja masuk 5

ekolah. Santi menjelaskan
ua ingin bersekolah, tetapi
anak Bu Dita yang bernam
menghampiri Andi. Ternyata
mereka berdua di rumahny.
a Andi dan Santi hanya orang

kan
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berdua duduk di kelas X (Sepuluh). Mereka sangat senang sekali
karena keinginan mereka untuk bersekolah demi mengejar cita-
cita bisa terwujudkan. Mereka mempunyai banyak teman di
sekolah tersebut salah satunya adalah Adit yang sangat membenci
mereka, tetapi mereka tetap menganggap Adit sebagai teman
mereka. Mereka masuk kelas ternyata mereka juga satu kelas
bersama Adit, pada saat itu sedang berlangsungnya pelajarag
Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) mengenai makna dari
pancasila mereka sangat menyimaknya dengan baik. Waktupun
telah menunjukkan waktu istirahat Andi dan Santi maka.n
makanan yang telah mereka bawa dari rumah, sedangkan Adit
hanya jajan di kantin sekolah.

Suatu saat Adit sadar bahwa Andi dan Santi adalah teman
yang baik buatnya. Adit ingin meminta maaf kepada mereka berdua.

“Andi maafin aku yah dulunya aku sering ber.si'kap ka@r
dan selalu menjauhi kalian walaupun saya sepertl itu kalian
masih saja menganggap diriku sebagai teman kalian sungguh
mulia hati kalian.,” kata Adit dengan senyum. ‘

“Ya tidak apa-apalah kita malah bersyukur kalau kamu Dit
sudah sadar pasti ibu kamu bangga.” kata Andi.

Waktu pulang pun tiba Andi dan Santi pl{lang dengz?n
berjalan kaki saja. Sementara berjalan kaki tiba-tiba terdengar
suara klakson dari mobil dengan nomor plat DN 4445 'ED yang
mewah itu ternyata itu adalah mobil Adit. Ia mengajak kami
untuk naik kemobilnya. 7 _

“Andi, Santi Mari yuk pulang barengan!” kata Adit dengan
teriak.

Ibunya pun kaget melihat bahwa Adit telal? akur dengafl
mereka berdua. Andi dan Santi menolak ajakan Adit. Akan tetapi,
Adit tetap saja memaksa mereka untuk pulang bersilfla-szrga-di

“Baiklah Dit kalau memang kamu memaksa..., Jawadi : :lan'

Ketika mereka sedang menikmati pemandangan ¢t
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tanya ibu Adit dengan penasaran.

“Begini ceritanya bu. Saya d;
- vaya disekolah terus-terys menjauh
;lf:eka, cuek dengan mereka walaupun saya seperti itu bu merss
adall;;nenganggap Saya sebagai teman mereka. Saya sadar merek:
orangyang baik by, Begitulah ceritanya bu,” jawab Ad

Syukurlah k] e ) '.
kata Tbu At au begitu jadi kalian bisa belajar bersams

Waktupun berlaly den

; gan begitu cepat mereka sekarﬁﬂg
\:Tlde-lh_ erada dikelas X7y dimana mereka akan menghadapi U
d:s ol (UN,) Dantinya. Selama dua tahun lamanya Adit berten®®
U{qlgan Andi dan San¢; Mereka belajar bersama untuk persip®
dégate;f a pun belajar dengan serius. UN pun tiba mereka ﬁ;ﬁl
meng}mf;)g.hadapain)’a tetapi mereka tetap bersemangat d

1nya karena adan diri
e ya rasa percaya diri.
keluluSS ey SelesainYa UN mereka mendengarkan peng‘”numan

: San. Me : —
iﬁlﬁs-;dmbisa ;eflaa;emga sangat bangga karena telab dinyaté:

agilal
tidak dapyg g - utkan lagi kejenjang selanjutnya. Kemd:iisdan
- Santi boo 2P tanpa Perjuangan tentunya sete!ah. Ana it
) Mengejar cita-cita mereka akbir ﬂ)Le ads
e CECADAI. Tiba-tiby mereka berdua tefingatah[;an
n kerge S0 bertahun-tahun berada didalam tan
1135 dengay bertulisan cita-cita mereka. - qernyit
anti mencoby mengambilnya kemball getdlah
13 tanamkan dulunya jtu masib ad? perds®
. Melihatny, ternyata apa yang mere<? p '
berada dalam kaleng susu itu Sam.iangaﬂ' |
—1a0g. Sungeuh anehnya itulah Qef{ ot
4l santi telah menjadi polwan 1t “

MENDANBAAN (CEBAHACHAN

BERLIANA OCTAVIA
(SMAN I Parigi)

etiap orang tentu pernah merasakan sebuah kebahag_iaanl-
SSetiap orang tentu juga pernah dicintai dan me-ncmt'ai.

Namun, apabila seseorang merasakan derita adal:ah bagian dari
hidupnya, apakah ia bisa merasakan kebahagiaan itu?

“Bug... Bug,.”

Seorgang gagdis tersungkur di atas tanah. Ia bahk'an bjlfﬁ
15 menit yang lalu tiba di sekolah, tetapi S'eragamnyd.Suda
terlihat lusuh dan kotor. Sudut bibirnya mengeluarkan dianCan
rambutny: kan. »

c(IIg;lilel;iIiltgego ya Sara? Kita ini mau uang 'kz%mu. Kata
kata gadis berambut panjang bernama Via pada. §adls itu. -

“Dia ini memang bego Via, hajar saja lagi,” sambung g2
bertubuh gemuk. . ‘

“Yuﬁi, ambil tasnya,” perintah Via pasla gadis bgrml;}l:il;
gemuk yang dipanggil dengan nama S_f'um. TanPaakS:l’%”{uni
Panjang lagi, Yuni merebut tas milik gadis itu dengan paxsa.
lalu memberikan tas itu pada Via.
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“Kalau kamu tadj
enggak akan kita hajar, A
sama kita?” ucap Via.

ng '}

Via membuka t o1 - o
membuang isi tas tersifbﬁ:tlh[l; ge'ldbIS litu. Daniseps e 8
: . Dari buku tulis, buku cetak, kotik
PCHSII, dan bar _ 5 > cetak, kotak
gadis itu pun - gab-ir@g lainnya. Bahkan hingga dompet i
menemukan bJe & g 1kut ter_JatUh .ke atas tanah. Via tersenyun
membukanya d nda yang ia cari. Ia mengambil dompet itu
Via me:lemg;a ta : TSEHgambi[ seluruh uang yangada didalamayz
ar tas dan dO nB 0 i

kesembarang arah, mpet yang tak berisi itu dengan kst

“D_a sar gadis bego,” kata via pada gadis itu.
: Kita pukulin saja lagi dia Via, biar mampus. Sambu’é
Yuni.
Me kViEf dan Yuni mulai menginjak-injak buku gadis I
di T€Xa juga menendangi tubuhnya yang masib terSLll}gk“f
o atas tanah. Tanpa merasa kasihan mereka memukuli dﬂ‘;
see?-qksanya‘ Setelah merasa puas, mereka meninggalke™”
n lféan tergeletak di atas tanah.
ungguh malang nasibnya, dipukuli dan dib2
: ya, dipukuli .
?:::san. Seaakan tidak berharga mereka memper.lal(ukaﬂﬂ)
“efia-mena,menindasnya, dan menyakitinya- Baga{k‘a
al ini selalu berulang setiap harinya- Deritd

rutinitas, | i
i hidupnya, sehingga setiap peristiw? P

bagian dar berla]”

b :
anya akan menjadi perih pada akhirnya.

4% h

| 1o ek

Ia menata i i 101 o

; p bayangannya di depan cerm? puat?

fnd:hhat luka dan memar yang ada di tububny® “‘e'ﬁwaﬂw“
rasa kasihan pada dirinya sendiri. Ta ber usdbdl

diri, tetapi hal ini tidak mengubah keadaannya saat 1%
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‘Bego begitulah teman-temannya memanggilnya. Julukan
jtu merupakan salah satu dari beberapa julukan yang diberikan
padanya. Namanya adalah Sara. Sebuah nama yang sangat indah
bukan? Sungguh tidak pantas jika mereka memanggilnya dengan
julukan bego atau lainnya.

la merasa bahwa tak ada satu pun orang yng menyukainya.
Dari setiap murid yang ada di sekolah ini, tidak ada dari mereka
yang ingin berteman dengannya. Seperti seorang narapidana
mereka membuang dan mengucilkannya. Dalam hatinya ia
mempunyai keinginan untuk berteman. Namun, mempunyai
teman adalah hal yang sangat mustahil untuk ia dapatkan.

Seburuk apakah dirinya sehingga setiap orang
membencinya? Ia adalah manusia normal sama seperti mereka,
mempunyai dua mata dan organ tubuh lain yang berfungsi
dengan baik. Bahkan ia dapat dikatakan sebagai seorang gadis
yang memiliki paras yang cantik. Rambut yang panjang dan
kulit yang bersih membuatnya terlihat sangat sempurna. Jadi apa
alasan mereka untuk membencinya?

~ Matanya masih tetap menatap bayangannya pada cermin.
Pikirannya yang sejak tadi melayang-layang kini mulai tersadar.
la mengusap sudut bibirnya yang berdarah, membersibkan
Seragamnya yang kotor, dan merapikan rambutnya yang
berantakan. Namun, yang ia lakukan ini tidak mengubah
penampilanya yang lusuh sama sekali.
Namuiele;jaran pertama telah dimulai sek‘itar 25 menit yang lal.u.
e ; ;}Ia masih melangk?hk.an kakinya perlahan menuju
%0 MI‘{)A Bangkahnya terhenti di de.pan kelas yang bertulisan
e tubuhnya bergetar dan jantungnya berdetak cepat.
. Samig}c;nlggam erat-erat tangannya. Masulf ke glalam kelas
ma alnya masuk keda]am kandang serigala, Ia berusaba

gumpulkan keberanian untuk melawan ketakutannya.
Sara berjalan memasuki kelas itu. Setiap mata yang ada
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didalam kelas itu mulai beralih men
yang tadinya sedang memberikan m

aktivitasnya. Murid yang ada didal
dan mencibirnya.

atapnya. Bahkan by Ry
ateri pun kini berhenti dyg
am kelas itu mulai membigk

:‘Kamu lambat lagi ya Sara?” tanya bu Ratna padanya.

I...iya bu” Jawabnya takut.Sara- menundukan kepalany
€nggan menatap bu Ratna.

“Badan kamu kenapa banyak luka-lukanya, kamu habis
dipukuli lagi Sara?” tanya bu Ratna dengan wajah penth
kekhawatiran padanya.

“Enggak bu, aku tadi jatuh;” jawab Sara berbohong Vi
dan Yuni yang juga ada di kelas itu, menatapnya dengan pert!
kebencian. 7

“Kamu jangan bohong ya Sara. Siapa yang mukulink am(;l&k
tanya bu Ratna sekalj lagi padanya. Namun, kini Sar@ &
menjawab pertanyaan bu Ratna.

Bu Ratna menghembuskan napasnya panjang
kalaukamuada masalah kamu boleh ceritasamaibu, Sard-

kamu boleh duduk” Seakan mengerti keadanny? o i
membiarkannya untuk duduk. Sara berjalan menuj! Tnj ald
Seorang laki-laki menatapnya dengan penuh kekhawat;; kemban
laki-laki jty bergerak mengikuti arah pergerakan Saré: [{hat S
fokus membaca byky yang ada di tangannya keHia &

telah duduk dj kursinya. 1927 tany? v

“Bu, dia lambat kenapa tidak dihukum sj2° n b
Pada sang guru. Seakan tidak terima dengan kebijak?
pada Sara,
~ “Tya bu, kenapa tidak dihukum saja,’ sambuP8
~duduk di sebelah Via, » cata bY

- “Lebih baik kita lanjutkan lagi belajarny?,

Sekarang

a‘n)fa.

; (1]
yuni yaﬂv

Rat??

ag ke

Ratna kembali melanjutkan menjelaskan matet 1o
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Ratnd

M o werrew K FRLAEELE
e e e e B L

Sara mengambil bukv-bu‘ﬂz‘;’? dari Ja.l;:n E:a\lg n:e ;‘ti
miris pada buku-bukunya yang telah rusak dan \L;:L;: -M;‘T‘m
ia harus membeli buku yang baru dan meng\g-e?ﬁj h\.l Q; D.r;i
hanva akan sia-sia. Buku yang baru akan Hl:’:f‘_z_la'\.l 51111‘& ;15; AI:‘
buku ini. Sama halnya jika ia mengerjakan si?1.1%h Pr‘\ ‘L-.e:a._ ;L:
gunanya ia mengerjakannya jika hanya akan disobek dan diinjak-
inj ka.

pis 0\1\?:1335;5 paling menyenangkan baginya b?nj;alah paéa
saat jam pelajaran, karena saat belajar merekg tI_aak mun-glxm
menyakitinya. Namun semuanya akan menjadi pe.ndentaan
ketika bel istirahat berbunyi. Tidak perlu kebahagiaan yang
mewah, ia hanya perlu kebahagiaan yang sederhana.

P

“Th... itu cewek pasti jadi perawan tua deh nanti. Orang aja
nggak ada yang mau berteman sama dia, apalagi pacaran” Bisik
Kris pada temannya yang sedang memasukkan buku-bukunya
kedalam tas. '

Kamu saja yang pacaran sama dia;” Tio menjawab ucapan
Kris.

“Amit-amit aku pacaran sama cewek bego kaya dia, Tio,’
kata Krig memukul pelan bahu Tio.

. ‘_‘Da:i pada ngurusin orang lebih baik kita pulang saja Kris,”
42k Tio pada kris sambil menggunakan tasnya.

“Itu cewek kenapa belum g va? Kelaskan s sepi,

e pmasaran_p pulang ya? Kelaskan sudah sep

“Enggak usah ngurusin crang Kris, ayo pulang aku lapar

% Tio yang kedua kalinya pada Kris.

lya iya, ayo pulang”

’amuf:e%l-lg llﬁaki-laki i‘tu kini meninggalkan kelas mereka.

i ah:Q, 1dalam ke:la,s Itu masih ada seorang gadis. Gadis itu
413 Ta masih duduk diam didalam kelasnya yang sepi.

ni’ 3

73



R EERRERERRRRRRE

Mewpansatan £ EBAHACHAAN

Sara mulai berdiri dari dudukn
: ya. Ia melangkahkan kakiny
keluar dari dalam kelasnya. Terlihat suasana sekolah sanga:i{;;i)a

Semua siswa sudah bebera i
pa menit yang lalu meninggalkan
sekolah.Ta selalu pulang ketika semua muri?i sudah pu%fng ke

rumah mereka. Ia berfikir akan lebih baik jika tidak bertemu
mereka lagi diluar sekolah,

Sara berdiri didepan pagar sekolahnya. Ia tampzk
menunggu jemputan. Tak lama kemudian mobil mewsh
berwarna hitam berhenti tepat di depannya. Ta membuka pintu
mobil itu dan masuk kedalamnya.

“Non Sara habis berkelahi?” tanya pak Tona khavwatir
melihat beberapa luka diwajah Sara.

“Enggakkok pak, aku tadijatuh,’ ujarnya sambil tersenyur
menat‘;‘ip Pria paruh itu dari kaca sepion depan. ,

Seharusnya non Sara lebih hati-hati;” ucap pak Tono San_lbﬂ
tersenyum. Pak Tono mulai menjalankan mobil itu. Sara terdlﬂ;
enatapkeluarjendela mobil. Men gapaiaharus berbohongkepa®®
bu Ratna g i rakan Y&

an pak Tono? Mengapa ia tidak mau mengatate -
Sebenarnya? Sara lebih memilih berbohong atau diam P
A adlalah hal terbaik. Ia menyembunyikan kenyataal bahd
tersakiti, sehingga ia harus menanggungnya sendirh b

Mobil ity kinj mulai masuk sebuah pekarangf-ma rkel il

z:?ig Sangatl luas. Mobil itu berhenti berjalan dan Sdfang ad
arl mobil itu, Ia berjalan memasuki rumah mewal ¥

dldepannya.

:Aku nyesel nikah dengan kamu Mas,” teriak ibu I,lltai',ernﬂh
. Akulebih nyese] nikah dengan kamu, aku engs® a.
o S:lma kamu,” ujar ayahnya membalas teriakan Ib;:ga Kam!

nikahi Kalau kamu enggak pernah cinta sama aku,

ah1n aky Mas?” tanya ibunya marah.
o )::ku nikahin kamu cuma karena perjo

dohan i
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“kamu keterlaluan Mas, kamu tukang selingkuh, suka
main perempuan,” tuduh ibunya.

“Kamu pikir aku saja yang selingkuh? Kamu juga selingkuh
sama si Rahmat itu;” balas ayah Sara.

“Kamu benar-benar sudah keterlaluan mas” Ibunya
berteriak frustasi. Diambilnya vas bunga yang ada diatas meja,
lalu dilemparkannya pada sang suami. Ayahnya menghindar
sehingga vas bunga itu tidak mengenainya. Sara yang melihat
hal itu tidak menghiraukannya sedikit pun. Ia memilih untuk
berjalan menaiki anak tangga menuju kamarnya.

Karena merasa sudah tidak tahan, ayahnya berjalan pergi
keluar rumah meninggalkan ibunya. Ibunya terduduk di atas
lantai sambil menangis. Ditatapnya sang ibu dari atas anak
tangga. Batinnya tergerak untuk mendekati ibunya.
ibunyfadfjnbbe;b.alik mem.lruni anak tangga itu. Ja mendekati
£ rjongkok dihadapan sang ibu. “Jangan menangis
1bu, ucap Sara pelan,

“Pergi sana kamu?”

engar[:h;ltbbaik Sar.a untuk menghibur ibunya malah disambut
b l‘: ll.ai) usiran. .Sara berdiri dari hadapan ibunya. Ta
S tfc?lén menuju kamarnya. Jika tahu akan menjadi
inﬂah a bdk;:l mempunyai niat untuk menghibur ibunya.
dalam keluarse uah kenyataan yang harus ia alami. Ia tinggal di
ménighadai ia yang be.rantakan. Mungkin ia harus lebih sabar
i tidakpbe (ot Hl.dl.lp tanpa kebahagiaan itu adalah hampa
Ee rarti, Jika fa hidup tanpa merasakan sedikit pun
81aan, apakah arti darj hidup yang ia jalani saat ini?

343k

Waktu kini -
e tukini telah menunjukan pukul 12.15 siang. 15 menit

o dils(tigihda-tb kedua telah usai akan berbunyi. Sejak pagi Sara
ibawah pohon yang ada dibelakang sekolahnya. ia
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memang sengaja untuk tidak mgq

mengikuti pelajaran hari ini. suk kedalam kelasnya day, tidak
memasuki kelas hari ini. Yang pertama adalah ia tigqy ;.
bertemu teman-temannya. Dan yang kedua ia ftide) ingin
dipukuli oleh mereka hari ini. Bekasg luka ditubuhnl ab E]gm
masih terasa sakit. Tentunya ia tidak ingin menambaﬁuki (l;a n
memar lagi di tubuhnya. =

b Untuk mengusir bosan, Sara melemparkan beberapa baty

kerikil kedalam kolam yang ada didepannya. Ta memang baru
pertama kali datang ketempat ini. Tempat ini sangat sunyi dan
sepL. Mungkin tak ada satupun murid yang ingin menghabiskan
waktu istirahat mereka di tempat ini.

“Kamu ngapain di sini?” tanya seorang laki-laki
mengejutkannya. Ja membalikan kepalanya dan menatap laki
laki itu. ‘Daniel’ kata Sara dalam hati. Ia tak menjawab pertanyaan
Daniel, ia lebih memilih diam. ;

“Kamu dari tadi tak masuk kelas kan Sara?” tanya Danid
lagi yang kini telah berdiri disamping Sara. Sara masih engee"
untuk menjawab Daniel. 2 1osta Danie

“Kamu bisu ya? Rugi aku ngomong sama kamu, kafa
kesal.

“Kamu pergi saja dari sini,’
yang mendengarnya menatapnya tidak suka. e angan 5P
yang ada disampingnya lalu menggunakannya.- rempat itt:
ia berdiri dari duduknya dan memilib perg! dari eulai menjat’™

Daniel menatap punggung Sara yang llx(n o ini 7298
Terlihat di wajahnya sebuah kekecewaal: i:li 2 muDg 311"
inginkan. Ia menyesal mengusir Sara. Selamé‘ka satu kelas: lgllu
pernah memperdulikan Sara walaupuf ngerz aunun, 2
mengapa ia memiliki rasa peduli ada PR
enggan untuk dekat dengan Sara-

ara. Sard

ambil £
a a

usir Daniel pada S
Sara meng
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Tak lama kemudian bel tanda istirahat telah selesai
betbunyi. Murid-murid berjalan memasuki kelas mereka.
Tampak beberapa siswa ada yang berlarian memasuki kelas dan
ada juga yang masih bercerita didalam kantin.

Daniel berlari cepat menuju kelasnya. Ia tidak ingin
terlambat masuk saat pelajaran ibu Indah. Mungkin jika ia
terlambat masuk kelas ia akan dimarahi oleh bu Indah. setibanya
ia di kelas, ternyata kelas masih ricuh dan ramai dengan suara
penghuninya. Ibu Indah sama sekali belum masuk kedalam kelas
itu. Daniel mendapati seisi kelas yang tertawa sambil melempari
Sara dengan sampah.

Terlihat yang paling antusias melempari Sara dengan
SamPah adala}? Via dan Yuni. Mereka berdualah yang mengajak
murid yang lain untuk melempari Sara dengan sampah. Daniel
g:?tgls aﬁl:h:[’;l:nza merasa marah dalam hati, tetapi Daniel
miliknya, [a ml;ngznﬂé}}]aé ‘i'{”ek 1(312111161 berjalan menuju kursi

: il bukunya dari dal
Pura membaca buky jfy. : g s ndaibenin:
Sementara ity t; :
tak ada yang men L; t.lliiak. ada yang menghentikan mereka, dan
Sara. Air maty ¢ o - Sara. Mereka semua tak peduli pada
tetap tegar tidakrs n;:da_l membasahi pipinya. Usahanya untuk
Stpert fnj, Rog er 2‘1311-. Ia. merasa tidak tahan diperlakukan
Perlakyan ﬁqerekznzllz = mglln Ibefteri&k- o
i- D memukul meraka _
12 ter] €raka satu per satu,

3ll;éemah untuk melakukan ity Shedgatan

Ua tangan Sar-

Masih senantiasf i:llefr?t:: Zlhetngepal dengan kuat. Air matanya
s ipi .

PUN BT memagy kelas inildaplpmya' Mengapa tidak ada saty
e Mengajar saat inj i # menyelamatkannya? Ibu Indah

- !Juga tidak masukJa meraga tidak
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tadinya ribut menjadi terdiam,

“Kalau mau nge-bully i i
o . Y Jangan di dalam
aja.” Sambungnya lagi. Daniel mengatal«:armyakseel::ﬂ«;s’afju;l e
: 1 tidak

> dldalam i .
kasihan. hatinya ia sangat merag,

Seakan seisi kelas tak :

terdiam tanpa satu patah k:tta.k%);lfliar? a\lifel-dMereka o
dianggap sebagai tukang bully pun juga ikultat Z(Ljn lt yang
. ot oo gl i erdiam. Daniel
merupakan ketua kela dg e tfr‘man-temannya_ :

: s dan rangking satu di kelasnya. Sifatnya
yang pendiam dan cuek membuat setiap orang seakan takut
mempunyai masalah dengannya.

. ‘Niel  jangan gitu dong, kitakan cuma bercanda’
Kris merangkul leher Daniel sambil tertawa. Ia mencoba
menghilangkan ketegangan.

“Kalau mau bercanda, enggak usah bikin onar,’ ucap Danie

cuek sambil membuka buku yang tadi ia letakan di atas meja.
“Iya iya gak usah gitu dong Niel” Kris tersenyum mel
salah satu sahabatnya ini. Walaupun memiliki sifat yang pet d:a;n
dan cuek, tidak berarti bahwa Daniel tidak memiliki teman: %
memiliki dua orang sahabat yang sifatnya berbed”a—beda.T_O o
“Kamu juga keterlaluan bercandanya Kris”” ucap Tio Y%
mendudukan dirinya didepan meja Daniel. .
“Aku? Mereka tub yang duluan ngelem P aiz
sampah, aku cuma ikut-ikutan aja tadi, Kamu é}f)a
pas Sara dilemparin,’ bela Kris pada dirinya s€b i etawa? YO8
“Akukan cuma ketawa. Apa ”Salahnya SI, >
penting aku enggak melempari Sara. IO 417 ucap
“Kalian ini berisik banget; ngg;_‘; g;ﬁ;‘;ﬁ‘;ﬁgan

. rm .
kerri;: lAgz peberap? 42

Sara pake
ketawa K2

yang marah. Ja meletakan bukunya
Sementara itu kelas sudah :
murid yang tadinya ricuh kini mulai ten
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i kembali ke kursinya, ada yang bercerita, dan
lainnya. Tapi rasz ketidakpuasan mereka
{h ada. Bahkan dari antara mereka

mereka yang dudu
melakukan aktivitas
untuk menyiksa Sara mas
masih ada yang mencibirnya.

“Aku tidak puas menyi
mengeluarkan buku-bukunya dazi dalam tasnya. i i

“Tenang Yun, lain kali kita siksa habis-habisan dia.” Via
tersenyum sini menatap Sara yang duduk terdiam.

ksa dia Via, kata Yuni sambil

ok

Ayahnya sudah tiga bari pergi kerja di luar kota. Ia tinggal
bersama ibunya, beberapa pembantu dan juga pak Tono. Ia
merasa tenang beberapa hari ini di rumahnya. Tidak ada teriakan,
makian, dan tidak ada suara ribut dari perkelahian orang tuanya.

ha mungkin mendapatkan ketenangan, namun rumah ini
;ei;hzt sIanga; sepi tanpa adanya pertengkaran dari kedua orang
tidag;ﬁe; dseunail :erpllisa dengan itu,‘jadi dia merasa aneh jika

s igb lrl kzrlil ar?:? ir:{ahangdarl orang tuanya.

i e S.edzgya ara be-rgk?n memasuki dapur.

i g mencuci piring
s 1 KElUar non Sara,” Kata bi Ina sambil membil

gyang ia cuci, ey

“Kemana biz” ¢
¢ tanya Sara ini mulai ;
Ina untyl membilag pir)ifng. D Sl

. “Bibi juga ; i
fovab bi g &8 nggak tahu, tadi iby pergi naik mobil sendiri”
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Ibunya dan pria itu sali

ing ber
mesra mereka berdua sampai gdalcgsirziiin
memperhatikan mereka. Mereka berdua
berada di dalam ruang tamu.

Sara berjalan mendekati k
edua ora i L » ;
Sara pada ibunya. Mendengar panggilannﬁ it Tbu,” pangg
langsung menol : aIl sang anak, g
gd g menoleh kearah anaknya. Ta melepaskan cepat - cepa
an o ;
B i
::Kamu @gapaz’n sih di sini?” tanya ibunya dengan marah.
: Siapa dia bu?” Sara melepaskan cengkraman ibunya pada
angannya.
“Kamu nggak perlu tahu siapa oran itu!” kata ibunya
marah % :
rah.
“Jadi yang ayah bilang selama ini memang benar?” tanya
Sara sambil menatap ibunya penuh selidik.
“Sara jangan sok tahu kamu ya. Kamu ini
nggak usah urusin urusan orang dewasa, perg
kamu,” kata ibunya
b4 . l n]
Sara berlari menuju kamarnya.la mﬂSl'Jk. Tﬁiﬁ) -
kamarnnya, ia mengambil tasnya di atas meja belalial‘ bebz (2pd
bergerak untuk membuka tas itu. Dia ﬂﬂen.gel”"l.r 2
buku dari dalam tasnya, tapi bukan itu yang 12 -Ca;Lmeng
Akhirnyaiamenemukanbenday’cmg1a cdl ;iri nya diujuns
ponselnya dari dalam tas. Sara menduduks
ranjang, Jarinya memencet ponsel tersebut, dant
ia menempelkan benda itu disamping tellqgaﬂ)gl;t
Ayahnya harus tabu tentang hal itd- e
berniat untuk memberi tabu ayahnya te{; o daris
Akbirnya ayahnya mengangkat panggllfn te o '
“Halo? ucapnya pelan. Ja sangad 2h melail
yang menjawab panggilanya bukan S255 2

gan tangan Betay
bahwa Sarg sedang

duduk di sofy yang

i sana ke kamar
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nita. Apa ia salab nomor? Itu tidak mu ngkin, ia yakin

W 3 ;
a or HP milik ayahnya dan ayahnya sering

pahwa ini adalah I'Cliom -
hubungi dia dengan nOmot ini. il
Do si:pa?” tanya Sara dengan tenang, namun diwajahnya
terlihat kekhawatiran.
“Di mana ayahku?
kamu?* Tanya Sara lagi, kekh
diujung sana hanya tertawa fanpa menjawab pertanyaan Sara.
“Di mana ayahku?* Tanya Sara sekali lagi yang mulai marah.
Betapa terkejutnya ia mendengar ucapan dari wanita itu.
Dengan tangan yang bergetar ia menurunkan ponsel itu dari
telinganya. Ja masih teringat perkataan wanita itu. Wanita itu
mengatakan dengan jelas keberadaan ayahnya. Bukan itu yang
men.lbu.atnya terkejut, yang membuatnya terkejut adalah ketika
“a.mta itu secara berani mengatakan padanya babwa ia adalah
selingkuhan ayahnya.
; 13 “‘?ak pernah menyangka bahwa hal itu benar terjadi.
yah dan ibunya serin d :
S o £ g uh berselingkuh satu sama lain,
a ini fa tidak pernah mendapatkan bukti bah
mereka sama-sama berselinokuh. Kini : Wl
terungkap, gkuh. Kini kebenaran itu telah
Sara melempa
Mengapa banyak i fiengan kasar ponselnya ke arah kasur.
Bail yak sekali masalah yan s
aik di rumah - yang muncul dalam hldupnya?
b maupun di sekolah : - '
arus dilaloyk \ sama saja baginya. Apa y:
: anyat Ia tidak punya t pa yang
ya tempat untuk mengadu dan ia

tidak pup
Y tepat untuk berceri
erc ingi
N mengelyarkn érita.la ingin meluapkan emosinya

Dia tey] setiap amarah yan P :
{l" ?ézl:_rsah dan tidak mempZnygiii?;ei?gnm SR
~tiba terden : :
Yang tadj i b gar dermg poselnya. Ia m .
Panggilp dar‘_;zr;i}i@atas kasur itu. Ia menatap ;::yg;rns;llll p(insel
selnya,

ke atas kg Dya. Sekali lagi i
SUr enggan menjawab Pgn;agirlnaililrzga:yg}(:md Ssebut
nya.

meng

Kenapa handphone ayablku ada sama
awatirannya mulai bertamb ah.Wanita
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. i].‘anggannya meraih tas yang
berdiri dari duduknya dan berjalan
mengambil sepasang sepatu berwar
dan menggantinya dengan sepatu i

tu. Ta menarik ]
d arik nafas pap
an menghembuskannya berusaha untuk menenanskag zir.]ang
D L

e 8 b K o,
ruang keluarga b : e
ng ga bersama pria itu. Pria itu menatap Sara yang keluar
dar% rumah. Dari awal Sara menuruni anak tangga hingga kelvar
dari dalam rumah pria itu tetap setia menatapnya dengan lekat.
“Sayang, anak kamu pergi tuh,” kata pria itu pada ibu Sun
“Biarkan saja dia pergi, nggalk usah diurusin, kata ibu Sar
yang tidak peduli. ,
Sara membuka pagar rumahnyala lalu keluar dari
pekarangan rumahnya. Sore ini jalanan terlihat ramai dengé?
orang-orang yang sedang berlalu-lalang menggunakan @ftor.
Ada yang bersepeda dan ada juga yang sekedar berjalan —J2 an.a
Ia tidak tahu harus melangkahkan kakin.ya kemaii-mk
tidak mempunyai tujuan. Ta tidak mempun e temanengadu,
bercerita dan ia tidak mempunyai tempat Ul?tl.ikl Hliaisa saja
Sebenarnya ia masih mempunyai paman dan bibL © |
mengadukan hal ini kepada mereka. Tapi i
jika harus mengadukan hal ini kepada merekd: .
dengan paman dan bibinya. Begitu jug? deng “
mereka seakan tidak akur antara satu dan lam::g a'kak'm)fa ik
Ia terpaksa harus mengikuti .langk 0 met?
tanpa tujuan ini. Langkahnya terhentl

berada dj bawah kakiny |
menuju kearah rak sepatul.lz
na coklat, melepas sandalny,

-asa tl
a merasd ;
, tidak &2

b dan DU

kemudian elu®
n memandang S0 3mii5f“

sekelilinganya. Matanya kemudia : angsU |
kecil yangsedang berjalan bersama- Terlihat ::E:;Su Anny2 ﬁ‘:;a
yang sedang menggandeng tangah ana kpfuarg 2 yans b
tertawa dan bercanda gurau. Sungguh ¥¢

pikir Sara.

Menprsatan REBAHAGHAN

Didalam hatinya kemudian timbul rasa iri pada mlerzka.
Mengapa keluarganya tidak biSEjl ba.hagla? MengaPa‘ ayah 1a1;1
ibunya tidak bisa saling mencmtzu?- Ay‘ah .da-n 1F)L1nya telal
membuatnya menjadi seperti ini. Sejak iecil ia tidak pernah
mendapatkan kebahagiaan penuh dari kedr:a orang tuanya.
Orang tuanya sungguh €gois, mereka selalu bertengkar tanpa

memperdulikannya. .
Ini yang menyebabkan ia tumbuh sebagai seorang gadis

yang murung dan suka meyendiri. Disekolah ia dianggap sebagai
seorang yang aneh, tidak suka bergaul dan tidak mau berbicara
dengan orang lain. Ta sebenarnya mempunyai keinginan
untuk berteman, tetapi tak ada satu pun yang ingin berteman
dengannya. Orang tua dan teman-temannya sama Sama tidak
mengerti betapa menderitanya ia menjalani hidup seperti ini.
Mungkin jika ia sudah tidak tidak tahan lagi ia akan berniat
untuk bunuh diri saja. Namun, selama ia ini masih tetap saja
sabar dalam menerima setiap derita.

. Beberapa menit berjalan, kakinya membawanya sampai
gi::suah btaman delfat rumahnya. Ia mulai mendudukan dirinya
memikjfk;:hh klu'm taman yang berada didekatnya. Ia masih
i mas-ha itu, p1k1¥an tentang perselingkuhan ayah dan
ey ih memenuhi O.taknya. Ia menggeleng-gelengkan

P ;} 3, berusaha mengusir pikiran di dalam otaknya.
a[:llfl; 5 mt?n‘coba mencari ketenangan dalam dirinya.
yang m€nyerr1?:}t]dnya sejenak merfisakan hembusan angin halus
T _R?rmukaan kulitnya. Ta membuka matanya.

Ia kemud?la, G g
air danay yang ba;ar;l:?tzp l?aYangan Wajahnya dari pantulan
terseyum, jq N s opannye. Sanga_t sulit baginya untuk
ginginkan kebahagian seperti orang lain.

la tidak

m .

ooy ungkin terus-terusan berusaha menjadi seorang yan
AU sebenarnya ia tak mampu il

Dipej
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Tentu dia pasti ju
kesabarannya mulai hilang
marah. Dan yang ia rasakan

tak tahan atas apa vane 2 o
i dilé ul}i' olghsileiﬁn tj:;):adl pad‘anYa. Bertahun-ghy
pula ia harus hidup didalam kelua:;nn}rd, cti)an b
sekarang ia harus sabar lagi mench:daya}ng erafltf(an. Apa-kah
membuatnya bangga PR Dia : PL semua ini Hartahtsdak
keinginan yang i kl g . 1a al?ya mempunyaj SBF‘J
! gkin sangat mudah didapatkan orang kin
yaitu sebuah kebahagian.

Sara terhenyut pada pikirannya sendiri sampai tidak
menyadari bahwa langit sudah mulai gelap. “Sara,’ suara lak
— laki yang membuyarkan lamunannya. Kepalanya menengok
kearah pemilik suara.

“Daniel” Ia terkejut saat mengetahui bahwa pemilik sudt?
tersebut adalah Daniel. Ya Daniel teman sekelasny2. =

“Kamu ngapain disini ?” tanya Daniel yang ber dir ok
dari tempat Sara duduk.

“A...aku cuma jalan-jalan saja; ucap Sar .den duduk
pada Daniel. Ia terkejut ketika Daniel tibadt%bagani dikels
sampingnya. Daniel adalah orang yang P 2 dlse:dis terbil]
tidak mungkin ia mau duduk disamping seoraia Daniel 2%
sepertinya. Tentu ia merasad terkejut cam helr( gi.sampingnya'
biasanya selalu cuek padanya kini tengab d:_]du amad deng?

Mereka terdiam tak lama. Merasa ndakullg?embicaram
keadaan yang sepertiini, akhirnya Daniel me id
“Kamu ada masalah?” Tanya Daniel keml]dl-a 7 (ol kapal o

Hal itu membuat Sara lebib peled laf.l : 3? ¢apan °
mau peduli padanya. Bahkan ketila beracs
sekolah, saat itu Daniel malah mengust
“Setiap hari aku punya masalab,

ga mempun

yai batasan g
: S0 dimg,
an ada Saatnya dimang gj, ala;

saat ini adalah benar-beng sudzh

gan gug“R

kamu bisa

nYa pergi- 1jhat Sglldiﬂ |

Mepansatan LEBAAGAA

kalau aku sering PU%Ya kranai{alahldengan teman-teman lain," ujar
ambi ndukan kepalanya.

= Sﬁiﬂzﬁ;n bodoh dgn lerzah, kalau kamu giari awal bisa

lawan mereka, mereka nggak akan mungkin menylksg dan nge-

bully kamu terusterusan, ucap Daniel. Tatapan Daniel kepada

Sara yang menunjukan sebuah ketulusan. . ‘

Mungkin selama ini Daniel hanya bisa melihat Sara
disiksa, Namun sebenarnya saat itu juga hati kecil Daniel sudah
mempunyai rasa kasihan pada Sara. Ia ingin membelanya namun
saat itu rasa gengsinya lebih tinggi di bandingkan rasa kasihanya
sehingga ia belum berani untuk membela Sara.

“Aku ngak bisa lakuin apa-apa;’ kata Sara sedih. Ia
menyadari bahwa dirinya ini lemah dan bodoh. Ia tidak
mempunya kekuatan untuk melawan teman—temannya.

“Jangan menjadi orang yang lemah,” ucap Daniel tegas
pada Sara.

“Aku akan berusaha Niel? katanya dengan penuh
keyakinan Ja menatap kearah Daniel. Pada saat yang bersamaan
Daniel pun menatap Sara juga. Mata mereka saling bertemu.
Entah mengapa kemudian Sara merasakan ada sebuah perasaaan
z::i gigz&inksénnya: Dengan m.enatap rr%ata Daniel, Sara pun
T bg. Saat ini mata Daniel seperti memancarkan sinar

gi dirinya.
b WaD?::tt PSL:rlldega f?irasa demikian:la tida%c pernah tahu
terhipnotis masuklle?sl-l Saraakan seindah itu. Ia seakan
T R d’m pesona Sara'. Ta.k .beberap.a 1afna
bﬂtatapan_ Lagi‘—la '1 m:idkmauign Daniel kini tak lagi saling
canggung untuk m‘f:gmulaie : telzalam' Kedua‘n R
T percakapan kerr.xbah. |
melihatHYa e 3;‘;“; :a merisa hal itu lucu baginya. Sara
tanya Sara kepada Daniegla aneh. K.amu kenapa senyum Niel?”
yang masih tetap tersenyum.
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“Ekspresi kamu tadi | 2

“Masa sih? Ekpresi ka?:s Ise?)rielll’ Igiah?alr},iel.
sadar Sara _lkut ter.senyum melihat tingkah [;Z;liglcap

Daniel melibat senyum itu, senyum :
in'%kah senyum yang dimiliki Sara? Tany;anyza;aglasr;nfii n%auis_
: :g)ii?nsgg sianr;gg‘; laxlgka}gbukan_? Ia tidak percaya bahwe; o:;nt;
1 el sa c?r— ully di sekolah-. Ternyata dugaanny

ini benar. Ia sekarang mengetahuai bahwa sesungguhnys
Sara fidalah gadis yang sangat baik. Ia tidak pantas mendapatkas
penyiksaan.

Selama ini Daniel peduli pada Sara. Namun, ia bersikap
cuek pada Sara. Mungkin hari mereka dapat mengenal satu sama
lain. Ketika kita berpikir buruk pada orang lain, kita tak tentang
Sara saat ini.

Sama seperti Daniel, Sara pun kini telah mengend
Daniel. Daniel bukanlah orang yang jahat. Sifatnya yang cuck
membuatnya beranggapan bahwa Daniel sama seperti temafilj
temannya. Didalam hatinya ada sebuah keinginan uf tUk memukﬂi
sebuah pertemanan dengan Daniel. Apakah dia mampt* Apfela
dia sanggup? Tentu ia harus mampu dan sanggup: 12 .meraﬁz] dan
menemukan setitik kecil sinar kebahagiaan pada d-lrll o
itu membuatnya ingin lebih dalam mengenal Damie: - g

Entah berapa banyak sudah topl

dua orang

bicarakan.Tawapun tak luput terdengar darl encerit?
sedang duduk bersama itu. Mere Doty

kisah mereka masing-masing. Ten
milik Sara tidak ada yang menyenang

sangat sedih ketika menceritakan me
1 yang mendeng

olah ternyatd

ka berdua sali i
tunya dari semud
1can sama SeKal % s
ngenai ke i
Daniel. Tentunya Danie aiilcia:unrz’la

tak menyangka selain di sek

pernah merasa bahagia.

k cerita Yabg £ ot |

]
[
|

Menpansaian KEBAHAGAAN

sara tahu, keuntungan saat kau sedang memlhkli
masalah adalah mendapat pengalamar% de.m berusaha mllt.u
menyelesaikannya. Namus, selama ini ia tidak pernalii bej ajar
dari pengalamannya karena masalahnya tak pernah terse..esalkan.
Dan sekarang ia yakin bahwa kebahagiannya akan semakin dekat.

%%

Cahaya matahari yang masuk melalui celah jendelanya
memeksanya untuk segera bangun. Sara perlahan membuka
kedua kelopak matanya. Kasurnya yang empuk dan selimutnya
yang hangat membuatnya seakan enggan membangunkan
dirinya sendiri. Ta bangkit dari atas kasur mengusap-usap kedua
matanya yang masih mengantuk.
berge::;l;l:if:ls;irflan menuju ke. jendela kamarnya. Tangannya

g untuk menarik horden berwarna biru muda

i :
ity dan membuka jendelanya.Ta menarik nafas panjang kemudian

menghembuskanya perlah : hd
SEHYurnnyZ periahan. Pagi yang cerah, pikirnya dalam hati.

rangn iy a0 ketika mengingat Daniel. Betapa
adalah temannYaagtel‘zl:rL Kl-m 1a tidek sendiri lagi, Daniel kini
.Sekaran : :

ey masgah o g2 VR0 2kan fa tuju jika

emby Sempurna piki
: "Perg m;ti?mamya dan keluar dar?ilk;{:rz;a e
» n

D?’;:h Tan mengmla:]; Suara terjakan ayahnﬁll d

; hatny, 3hnyagu an alas kakj, cepat-cepat b ari lantai

duflya dan prig sel 1820 Wajaly yang men e

luar kot 1 Jekubanny, Ayahnya yeramkan menatap
an etapatefkejumya V2 Memang bary pulang
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bermesraan bersama pria laiq d;
Ibunya v o lain di dalam I'umahny,
ya yang melihat ayahnya 4 '
sangat terkejut. Sejak kemarin pria selin
di rumah ini. Jadi tidak heran jika Sara melihat pri :
it P €lihat pria ity ady ¢
ya pagi inl. unya dan Pria itu yang tadinya d :
atas sofa langsung berdiri. # g
. Jadi ini yang kamu lakukan selama aku kerja? Kamy
sehngk-uh sama laki-laki ini” kata ayahnya marah sambi
mer}unjuk pria yang ada disebelah ibunya. Sara tak pema
melihat wajah ayahnya semarah ini.

“Ya aku memang selingkuh. Aku sudah enggak than |

dengan kamu,” balas ibunya tanpa ada rasa takut.

“Kamu keterlaluan,” Ayahnya mendekat kearab ibunye
Ayahnya mengangkat tangannya tinggi Jalu menampar ibun)’?-
Pria selingkuhan ibunya menatap takut kepada ayah Sara %ﬂﬁ
itu cepat-cepat berlari keluar dari rumah itu. .Ibu Sara tla:\
memperdulikan selingkuhannya yang telah pergt la melres E

ipi b ami. Ditatapny
pipinya yang baru saja ditampar olehhsang su
wajah sang suami dengan penuh amarah. = et
J “Kagmu juga selingkuh. Kamu alasim perg! ie:i;-lfl;yahﬂ)“
tetapi ternyata kamu malah selingkuh, tenak;a mpar Sa08 istrl
kembali lagi mengangkat tangannya_untuk m'esltri  alah deng®”
Tapi niatnya malah diurungkan ketika (S;?%nlpaf-
sengaja memberikan pipi kirinya u'ntuk 1i 1 D

“Ayo tampar, tampar saja lag! Sampiangann}’a' .
ibunya membuat ayah Sara menurunkan 20" ban 18 .dﬁdak

“Aku mau cerai, aku sudah Cngﬁ»’ '
kamu.” kata ibunya sambil memukld—;n pun mendor
terima dipukuli oleh ibunya, aYalimY b
ibunya hingga terjatuh keatas Janta ;Jsaha o

Sara berlari mendekat ber jambiln

it dan di
ayah dan ibunya. Ibunya bangkit
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atang secary tiba-tih
gkuhan iby nya ity tdy

ang sual b
kul Sclngd 008 tubt i
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S
. tanoannya kearai
25 meja. [bunya melempar gelas yang a<'ia d;;an?arls ga e
e elum gelas itu mengenal ayannys, :

sang suami. 2 4. Gelas kaca itu membentur

(i tepat didepan ayahny i
ia;a?;;lzn 1Sarka dapat merasakan darah segar mengalir
.e :

membasahi kepalanya. . |
“[by; gumamnya pelan letika menatap sang ibu yang

terihat sangat terkejut. Setetes air mata mengalir'dari matal‘iy%
yang sendu. Ta membalikan tubuhnya, berlari kel.uar dari
rumahnya. Mungkin ayah dan ibunya merasa khawatir, tapi ia
tidak peduli dengan hal itu.

Ia keluar dari pekarangan rumahnya. Kakinya yang tanpa
das membawanya berlari. Ja menabrak seorang gadis tanpa
sengaja. “Kalau jalan lihat-lihat dong; kata gadis itu marah. Sara
hanya menatap gadis itu sesaat lalu kembali berlari.

Gadis yang Sara tabrak tadi ternyata adalah Via. Via
;[}_12“;‘:&5:;; Yaggh berle}ri per.gi tar}pa menggunakan alas kaki.
Vi il; il wa ia tadi melihat Sara se.dang menangis.
s 'US punggung Sara yang berlari menjauh. Sara

emudian mulaj berjalan pelan, ia berjalan s -
tubuhnya akhir a teriatuh o i jalan sempoyongan, dan
e ¥ l'J ub pingsan di atas jalan.
yang melihat bhal ity terkejut. Ia memperhatikan

sekitarnya T
erlarrinﬁén"giaaltiatdi o}:ang di tempat ini. Dengan segera ia
dengan khawatir ]u ub Sara. Ta berdiri didekat tubuh Sara

;aangazti Panik. Ta mengambil ponselnya dari
menp anjar!gnya. la mencoba menghubungi
84Pa ia menekan Bomor HP Daniel dap

. Via berbicara g
engan Dani : :
el Mengenaj keadaalgl Sar:mel’ 1a menjelaskan

cela
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Tak beberapa lama kemudian Daniel datang dengan
. . (=)
menggunakan mobilnya. Terlihat Via yang sudah sangat panik.
Tanpa berfikir panjang Daniel langsung menggendong Sara masuk
iedalam mobil. Via pun juga ikut masuk. Daniel menjalankan
mobilnya dengan cepat. Wajahnya terlibat sangat Khawatir.
Mobilnya akhirnya berhenti di depan sebuah gedung
rumah sakit. Daniel menggendong tubuh Sara dan memasuki
rumah sakit. Via mengikuti langkah Daniel yang tergesah-gesah
memasuki rumah sakit.
Entah apa yang dirasakan Sara saat ini. Taukah dia jika saat
i Daniel dan Via sangat panik karenanya? Tentu saja ia tidak
Bahkan mungkin ia tidak akan percaya jika mengetahui bahwa
Via lah yang menemukannya saat ia tergeletak di atas jalan.
Via juga tidak pernah menyangka akan menolong Sard
Rasa khawatirnya terlalu besar dibandingkan rasa benciny®
Ketika melihat wajah Sara yang pucat, ia seakan merasa kasihan:
Mungkin dengan melakukan hal ini ia dapat mengubah sikapnyd
terhadap Sara.

b2 s

Putih, segalanya putib. Di mana dia saat ini¢ D
terjadi dengannya? Ia melihat dua bayangan pria {ah ayah
mendekat kearahnya. Bayangan itu semakin jelas. Itt adala i
dan ibunya. mereka tersenyum sambil memegang tan.%a,tiba
dengan lembut. Tak lama kemudian ayah dan ibunya t ;mya’
menghilang dari pandangannya. Ta mengedarkan pat .aﬂgterlihat
tetapi ia tak menemukan kedua orang tuanya. Kemudia® .
sebuah cahaya menyilaukan matanya. Ta menutup mataly®
yang ia rasakan adalah sebuah kekosongan- ot berdt

Sara membuka perlahan matanya yang ter asa’,s angmamm"jl
Ja melibat bayangan pria dan wanita. “Ayah, ibu,atiﬁy £ puld

pelan. Bayangan itu terlihat semakin jelas. Saat m
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terbuka sepenuhnya, ia menyadari Lahwa itu bukanlah ayah dan
ibunya. Semua ternyata hanyalah mimpi. la kecewa yang ia liat
kini bukan ayah dan ibunya melainkan Daniel dan Via.

Matanya dapat melihat dengan jelas Daniel dan Via yang
sedang berdiri disamping ranjang yang ia tiduri. “Di mana aku?”
tanya Sara pada mereka.

“Kamu ada di rumah salkit, Via menemukan kamti
pingsan di atas jalan. Jadi kami membawa kamu kesini,” Daniel
memberikan penjelasan pada Sara.

Sara menatap Via yang dari tadi hanya diam. Sara tak
menyangka jika Via mau menolongnya. Padahal selama ini Via
sering menyakitinya. Walaupun sejahat-jahatnya Via ia tetap
memiliki hati nurani juga.

Sara merasakan kepalanya yang masih terasa sangat sakit.
Ia sangat berharap saat ini ayah dan ibunya berada disini. Namun,
pada kenyataannya mereka taka ada untuk menemaninya.
Apakah mereka tak khawatir dengan anak mereka? Orang tuanya
memang sangat tega. Hatinya sakit memikirkannya. Disaat ia
merindukan kasib sayang dari ayah dan ibunya, mereka malah
tak memperbatikannya.

Ta menatap jam dinding yang ada diruangan itu. Waktu
telah menunjukan pukul 15.30 sore. Baru saja Daniel dan Via pergl
meninggalkannya sendiri. Mereka tidak mungkin terus berada
disini Mereka tentu harus pulang ke rumah mereka masing-masing

Sara mulai merasakan kebosanab. Entah mengapa ia sangal
kesal menatap seisi ruangan yang didominasi dengan Warlk
putih. Dia mencabut selang infus yang ada di tangan kananny?
[a turun dari ranjangnya dan melangkah keluar dari ruangan itu

Sara kini telah keluar dari dalam rumah sakit itu.l
berjalan kearah jalan raya. Ia memegang kepalanya yang terbalt
(I);e}[; perban. Rasa sakit pada kepalanya sangat menggmgg

elangkahkan kakinya menyebrangi jalan raya. Telingany
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mendengar suara klakson mobil. Membuatnya menatap kearah
sumber suara.

Mobil itu melaju dan berusaha untuk berhenti. Namun
terlambat, mobil itu telah menabrak tubuh Sara. Tubuhnya
terhempas keatas jalan. Darah memenuhi seluruh tubuhnya.
Ia berusaha membuka matanya walaupun sebenarnya matanya
sangat ingin tertutup. Dilihatnya kerumunan orang yang datang
menghampirinya.

Diantara kerumunan orang yang ada didekatnyala melibat
sosok ayah dan ibunya. Ternyata penglibatannya kini tidak salah.
Ttu memang benar ayah dan ibunya. Sambil menagis ibunya
mendekatinya. Dibawanya tubuh sang anak yang penub darah
kedalam pelukannya. Kini ia tahu betapa hangatnya pelukan sang

ibu, selama ini ia tak pernah merasakan pelukan sayang dari sang ibu:

“Ayah, ibu;" ucap Sara pelan sambil menatap wajah ayah
dan ibunya.

“Sara maafkan ibu nak; kata ibunya sambil menangis
Tangannya membelai kepala sang anak. ,

“Jangan menangis bu” Sara mengusap air mata yang adadi
pipi sang ibu dengan tangan yang bergetar. B

“Maafkan ibu nak, kamu menderita selama ini karen? ibu,
kata ibunya lagi. Sang ayah hanya terdiam. Ayahnya pup merdst
sangat menyesal. Selama ini ia tidak pernah sadar babhwa anakny®
selalu hidup tersiksa karenanya.Mereka berdua tidak pert®
menjadi orang tua yang baik untuk Sara. Mereka pun bart sades

jika selama ini Sara mungkin selalu mendambakan kasib sayart
dari mereka.

Any?
Sara merasakan tubuhnya sangat melemah. - talga
serasa ingin tertutup, Yang terakhir ia Jibat adalab wajab lgll;n)’a

yang menangis. Ia tak dapat lagi mendengar apa pur S¢8
kosong saat ia menutup matanya.

*A X
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Saat ini pukul tiga sore. Kesedihan menyelimuti wajah
setiap orang yang ada di tempat pemakaman itu. Daniel menatap
sedih ke arah kuburan yang ada dihadapannya. Ta tak menyangka
ini adalah sebuah kenyataan. Sara telah meninggal. Hatinya
sangat hancur saat mendengar berita tentang kematian Sara.

Teman-teman sekelas Sara yang dulu menjahatinya juga
berduka. Mereka menyesali sikap mereka kepada Sara selama
i, Mereka menangis dan merasa sangat kehilangan. Setiap
orang yang mungkin pernah menyakiti Sara pasti sangat merasa
menyesal.

Segalanya kinisudah terlambat. Saratidakdapat mendengar
permintaan maaf yang ingin diucapkan oleh teman-temannya.
Sara meninggalkan mereka dengan penyesalan yang mendalam.
la kini mungkin telah damai. penderitaan yang selama ini ia
alami telah berakhir. Sakit dan derita tidak akan i rasakan lagi.
Ta telah mendapatkan kebahagiaan abadinya di surga-

Seseorang tidak pernah menyadari betapa berharganya
orang lain yang ada didekatnya. Ia jugd tak akan pernah tahu apa
yang akan terjadi didalam hidupnya. Kebahagiaan dan kesedihan
datang secara tiba-tiba. Ia tak pernah menduga jika penyesalan
akan membuatnya sangat menderita.
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Haem Lol

ILMAN LAISI
(SMAN 1 Tinangkung Banggai Kepulauan)

A}If;‘;n berko}’iek saling memanggil, angin meniup perlahan
nyentuh badan, 3 5 i
senyuman cerah. matahari terbit dengan pe
Di sebuah pedalaman t 1 Di
erdapat sebuat desa terpencil
r(;]aar?ia( masyarakat di desa itu masih sangat kental dengad @ at
o ?Pe;i:ayaan mereka. Mereka masih menggunakan alat-alet
merign s di gunakan untuk keperluan sehari-hari, dap
me e .tldak mempercayai adanya Tuban. Mereka hany?
mpercayai roh-roh nenek moyang dan benda—benda yang
mereka anggap berharga.

Tapi ada seoran ¢ AD

ini ; g anak yang baru berusi 5 tabu®-

mal Irsludah tidak mempunyai kedua orang tua. Dia di asub oleh_

Eah;:nya saat berusia 2 tahun, saat itu dia belum menget
orang tuanya telah meninggal. Pamannya v

menyayanginya karena dia sangat penurut terhadap pamal® e

at
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dia di beri nama Bumbarak. Pamannya memanggilnya dengan
sebutan Bumba.

Saat Bumba berusia 10 tahun dia mengatakan kepada
pamannya,“Pama.n, sayabercita—cita menjadi orangyangberﬂmu,
dan apabila saya sudah menjadi orang yang berilmu, saya akan
mengajarkan kepada orang-orang ilmu yang saya miliki”

“Tta cita-cita yang baik Bumba kata pamannya.

Semenjak saat itu Bumba bekerja keras untuk menuntut
ilmu. Bumba sering bertanya-tanya kepada masyarakat di
sekitarnya mengenai hal-hal yang sama sekali belum dia ketahui.
Setiap dua hari sekali setelah selesai membantu pamannya
bekerja, Bumba pergl ke tempat kepala suku di desa mereka dan
menanyakan banyalk hal. Suatt hari Bumba bertanya kepada
kepala suku.

“Kepala suku, mengapa kita harus mempercayai roh-roh
nenek moyang dan benda-banda berharga yang Kita miliki?”

“Itu semua sudah menjadi icebiasaan kita secard turun-
temurun.” Kata kepala suku.
“Kepala suku, apakah roh nenek moyang da
E;}:‘)‘fga yang kita miliki, bisa memberikan keh
a?

Dan saat Bumba bertanyad seperti itu, kepala sukupun

bingung harus menjawab apa. Kepala suku hanya berkatd, “Wahal
sore, kamu pasti dicari oleh

Bumba pulanglah kamu, ini sudah
pamanmu.

“Baiklah kepala suku, saya pamit untuk pulangf’
Pulanglah Bumba dari rumah kepa :
pulang Bumba teringat mengenal pertanyaanny? tadi.
berpikirmengapakepala suku tidakbisa menjawab pertanyaannya
yang kedua itu. Bumba berharap di2 bisa men j
dari pertanyaannya. mungkin sampai di ruman,

menanyakan hal itu kepada pamannya-

n benda-banda
idupan kepada
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Sampai di rumah Bumba langsung menanyakan kepada
pamannya mengenai hal yang dia tanyakan kepada kepala suku,
tetapi pamannya pun tidak dapat menjawabnya. Bumba tidak
putus asa untuk menanyakan pertanyaan itu kepada orang-orang
yang dia temui di desanya. Tetapi tetap tidak ada salah seorang
pun di desanya yang dapat menjawab pertanyaannya dengan
baik.

Ketika usia Bumba sudah menginjak 15 tahun, Bumba
memutuskan untuk meninggalkan desanya untuk mencari
jawaban dari pertanyaan yang dia buat. Sebelum Bumba perg!
meninggalkan desa, Bumba pamit terlebih dahulu kepada
pamannya yang sudah membesarkannya dan menyayanginya
sepenuh hati. Bumba meminta maaf kepada pamannya, apabila
dia mempunyai kesalahan terhadap pamannya. ‘

Pamannya pun mengizinkan Bumba untuk perg!
meninggalkan Desa. Dan bekata, “Kamu tidak mempunya!
kesalahan kepada paman Bumba, kamu anak yang baik” _

“Paman apabila Bumba sudah mendapatkan jawaban da{‘
pertanyaan Bumba nanti, mungkin Bumba belum akan kembali
Bumba ingin mewujutkan cita-cita Bumba untuk menjadi 0rans
yang berilmu”

s “Tak apa Bumba kejarlah cita citamu dan jaga dirimu baik-
aik’

Pergilah Bumba dari desa itu, Bumba berjalan melewd!
hutan mengikuti matahari terbenam, apabila hari sudah gelap
B“Iflba mencari tempat untuk beristirahat. Berhari-hari Bu2>®
berjalan terus seperti ity melewati hutan, sungai, dan batua®
terjal. Banyak rintangan yang selalu menghadang Bumb?, tetap!
Bumba tidak putus asa. Bumba selaly mengingat tekat dan cita-
citanya sehingga walaupun dia terjatu dia tetap bangun P
mengejar tekat dan cita-citanya ity,

Setelah 3 minggu 2 hari, sampailah Bumba di sebuah ternpat
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i i g i dan sangat berbeda
mba melihat tempat ifu sangat ramai ¢
Yank% g:ngan apa yang ada di desanya. Tempat itu bernama Kota
)Iiimana Kota Komana ini adalah kota tempat bertemunya
orang-or’ang pencari ilmu agama dan pengajar ilmu agama.
Kemudian Bumba mengelilingi kota itu untuk. mencari
orang yang dapat menjawab pertanyaanya dan mengajarkar:lzyi
tentang ilmu. Dan bertemulah Bumba dengan seor?mgbK e
Tua memakai jubah putih bersurban yang rglengalaml kebutaan.
{.
ranvalah Bumba kepada kakek tua tersebut.
4 arty\?\’ahai kakek tua, dari pakaianmu sepertiny? kamu agiath
orang yang berilmu, dapatkah kamu menja?vab pertanyaa(xil a i
“Dari suaramu sepertinya kau masih sangat muda, ap
. da!)1
inoin kau tanyakan wahai anak muda: i
ol 1“Ig<akek siapzkah yang memberi kehidupan .kepa;i(a Il;lﬁza”
“Mengapa kau bertanya seperti itu wahai an :
jawab kakek. . Ay
| “Saya bertanya seperti itu karena di desg i?’]’d tidak a
yang mampu menjawab pertanyaan itu dengan bal et
“Ikutlah dengan kakek, nanti kakek jawab P
di tempat tinggal kakek.” ]
“Baiklah kek, mari kek biar aku bantu.

i ' mpailal
Pergilah mereka ke tempat tinggal kakel itu. Samp

meras
mereka di depan tempat kakek itu tinggal. Namug E;llﬁb?)ertany
bingung melihat tempat tinggal kakek ita. =t
kepada kakek itu. »
: “Kek, benarkah ini tempat tinggal k,flkek?
“Ya benar, ayo kita masuk kedal?m. Kk itu. Ternye
Masuklah mereka ke tempat tinggal kake terbesar ya
tempat tinggal kakek itu adalah Pondok Pgsantren esantren |
ada di Kota Komana tersebut. Sampai di c(i‘alam pm at apak
Bumba bertanya kembali kepada kakek itu, Igek ;i gan sem
ini, mengapa banyak sekali rumah-rumah di 8
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ng menggunakan tutup kepala?” di jelaskanlah
bahwa tempat itu adalah sebuah pesantren, yang di gunakan
quk menuntut ilmu agama. Pesantren itu bernama pesantren
_Hakim Zulfikei. Mendengar hal itu, Bumba merasa sangat
nang dan tambah bersemangat, bahwa sekarang dia berada di
mpat yang dia cita-citakan, yaitu tempat menu ntat ilmu.

Setelah itu, Bumba di tawari oleh kakek itu untuk

nakan bersama. Bumba yang saat itu memang sedang merasa

apar, langsung menerima tawaran lakek itu. Setelah mereka
selesai makan, di tanyalah Bumba oleh kakek itu. «wahai anak
muda,siapakah namamu dan dari mana asalmu sebenarnya?’
dijelaskanlah oleh Bumba bahwa namanya adalah Bumbarak
dan dia berasal dari desa yang ada di tengah hutan. Bumba
menceritakan tentang kejadian di desanya, Y23 masib
mempercayai mempercayai roh-roh nenek moyang dan benda-
benda berharga yang mereka miliki.

Mendengar hal itu kakek itu berkata, “wahai Bumbafﬁk
saya akan menjawab pertanyaanmu tadi mengenai siapa yang

memberi kehidupan kepada kita. Sebenarnya yang member

kehidupan kepada kita adalah Allah, yang menggerakan kit

adalah Allah, yang memberi mak: ' llab
’ an kepada kita adalah AlaD
Allah adalah maha seagalanya” :

Bumba masih merasa bi
”Siapa Allah itu, kek?” R

oleh kakek

an bertanya emball

“Allah adalah Tuhan yang harus kita sembah dan kita
agung-agungkan namanya.”

Mendengar perkataan kakek itu, Bumba mulai tertarit
dengan yang namanya Allah. Dan berkata.

“Kakek bolehkah kamu mengajarkanku tentang Allah!”

“Tentu saja Bumbarak, tapi ka  kedalam
agama islam terlebih dahulu? i outhenus masis

“Ya kek, saya akan masuk ke dalam agama Islam tap!
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Tslam, kek?”
 cara saya masuk ke dalam agama
bagam:arr;ﬁayangyada di pesantren ini yang akan memasukan
famu kedalam agama 1slam dan mengajarkar kamu tentans
iﬁam;,Masuklah Bumba kedalam agama Islam- Bumba di ?}.arka:
3 P - " n).l .
rentang, sholat, baca Al Qurad, = amal‘j“ :kmalji dai1 cr'e?nti

Setelak: Bumba masuk Islams nama Bumbar pantren ‘;ram
menjadi Flalkim Zulflri, sepertt nama Pdmd"k pe\jutan 4 aerff

; i3 di il dengan s€ :
i tempati. Dan dia di panggH ©="o : St
sg?anogni;k pefantren iu  Hakim mendapatk@ banyak $

ilm?l yang bermanfaat bagi diriny? 2 orangl_am' di pesantred

Se?elah 15 tahun lamany? menuntut I il i seperti
ity, Kini Hakim sudah menjadi giee Yag-g.’ :X}S l;arus dia
yang dia cita-citakan. Namub ilmu yabg !
aiakan kepada orang-orang. Dan
'Iia\amannya. jadi Hakim memutuskar} gmtug(r E::g
halamannya, untuk merubah )aéa?( hidup ora!

i : nya agar tidak s :
M ida di pesantred itu.
kepada orang-orang yang pea S
ustad-ustad yang telab membimbing®y

1,{ im ima
te\ah ]uembawan\"ra ke pesantren ml.

. - esantren;
kasih kepada semua 0rais yang ad? o E{;:;:; a
menerimanya dan memberikad peng? o
untuknya, Pergilah hakim dari pesantre® 1gi hari U
Hakim memulal perjalanannya _P % tahar]
arah matahari terbit. Lalu dia mengikutl arr, a
untuk bisa sampai di kampu halama? z
Hakim bertemu dengan ceorang DEC
membawa kayu bakar. Hakim merasé
itu, dan memutuskan untuk menolong 5
meneruskan perjalanan- Hakim memba® inggal di sebu
itu sampai di rumabny?- Ternyata Dt

ng bel'h'df ga
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gubuk yang ada di hutan tersebut. Hakim bertanya kepada nenek
;tu mengapa dia bisa tinggal di hutan itu sendirian.

“Saya diusir oleh orang-orang yang ada di kampung saya.
Mereka mengatakan saya mempunyai penyakit menular yang
dapat membuat satu kampung meninggal, padahal penyakit saya
:ni tidak menular dan tidak menyebabkan kematian.”

“Sabar yah nek itu semud cobaan dari Allah, karena dibalik
cobaan pasti ada kenikmatan yang Allah berikan.”

“Ya, nenek memang harus bersabar. Dan terima kasih
sudah mau membawakan kayu bakar nenek.”

“ya nek sama-sama, memang sudah menjadi kewajiban
kita untuk saling membantu satu sama lain. Nek, ngomong:
ngomong saya permisi dulu, saya mau meneruskan perjalanan.”

“ya, hati-hati di jalan”

“Ya nek.”

Pergilah hakim untuk meneruskan perjalanannya
Berhari-hari Hakim berjalan menelusuri hutan, sampai suatu
ketika persediaan makanannya habis. Hakim memutuskan antuk
mencari sebuah desa, untuk bisa bembeli makanan di desa itu.
Setelah beberapa jam perjalanan, sampailah Hakim di sebu:dh
desa kecil. Tetapi walaupun desa itu kecil penduduk di desa ‘1tu
sangat ramai dan ramab. Hakim sangat senang melihat desa Itth
tetapi Hakim harus mencari tempat penjual makanan terlebl
dahulu.

Sampailah Hakim di sebuah tempat penjual makan
Hakim memebeli makanan secukupnya saja untuk bisa sampa :
desanya. Setelah Hakim membunglkus semus makanan yang © 1
beli, Hakim memutuskan untuk melibat-lihat keadaan desa 18

terlebih dahulu, sebelum dia meneruskan perjalanannyda

Di desa itu Hakim melihat banyak se ali hal I
yang baru dia ketabuai. Setelah selesai nelihat-libat, Hakim P
memutuskan untuk segera pergi dari kampung itu.

an,
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dia menyukai kampung itu tetapi dia harus tetap meneruskan
perjalanannya untuk bisa cepat sampai di kampung halamannya.

Hakim meninggalkan desa itu dan meneruskan
perjalanannya. Hakim terus menyusuri hutan tersebut.
Terkadang dia bertemu dengan binatang buas tetapi dia tidak
terlalu menghiraukannya, karena dia berpikir masih ada yang
lebih berkuasa dari binatang buas itu. Setelah kurang lebih satﬁ
minggu perjalanan dari desa yang sebelumnya dia singgahi
sampailah Hakim di desanya. 2

' Hakim melihat banyak sekali perubahan yang ada
di desanya itu. Tetapi yang tidak berubah dari mereka yaitu
kepercayaan mereka terhadap roh nenek moyang dan benda-
benda berharga. Hal ini yang ingin diubah oleh Hakim.

Hakim pun segera pergi ke rumah pamannya, untuk
mengabari pamannya bahwan dia telah kembali dan menjadi
orang yang berilmu. Sesampai Hakim di depan rumah
Eama‘mnya. Hakim berteriak memanggil-manggil pamannya,
;;?f{; Ir’:m'dgnya tidak -menjawabnya. Hakim pun masuk ke
e mah pamannya itu. Sampai di dalam dia melihat rumah

sangat kotor dan berantakan.
i tg}z Sf%i:j gljl:,h;) e:‘nc: ;12 :1znaglyakan kepac;a orang-orangapa

T o e ya. Orang-orang anya mengatakan
llt. Mendep Yh 1 el men.mggal semenjak lima tahun yang
e k%:rl;n al itu Hakim sempat termenung memikirkan
tetapi, Fialiey Lo r’cl _Lll)z'ima‘nnya sangat baik terhadap dia. Akan
masthada yang | pikir 'dla h.arus tetap tegar dan sabar, karena

S g harus dia lfer}akan terlebih dahulu.

T beberapa hari, Hakim mulai menjalankan tuj

mendatangi orang- J e
Menyerbah por g-orang dan merubah mereka untuk tidak
Hakin i 1ilenek moyang dan benda-benda berharga lagi.
2 Rasulg L daé:]nktentang kebesaran-kebesaran Allah, ajaran

euntungan-keuntungannya.
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Banyak masyarakat yang menentangnya, tetapi ada

beberapa yang mau mengikutinya. Walapun banyak yang
menentangnya, tetapi Hakim tetap berusaha untuk mengubah
mereka. Usaha Hakim pun tidak sia-sia, karena bantuan dari
Allah dan bantuan dari beberapa orang yans mau mengikutinya.
Mereka pun berhasil mengubah semua orangyang ada didesanya
untuk tidak menyembah roh nenek moyang dan benda berharga
lagi.

Kini desa itu sekarang sudah menjadi kota besar yaitu
tempat bertemunya para petinggi-petinggi agama. Tujuan dan
cita-cita hakim pun sudah tercapai. Dan di kota itu Hakim pun
menjadi tokoh besar penyebaran agama. Namanya pun sudab
terkenal sampai pelosok negeri bahkan sampai ke penjuru dunia.
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' YEKNIN YADALE
(SMAN 1 Peling Tengah, Banggai Kepulauan)

eperti biasa, Alar : =

Stugasnya de .]a[m .dl ponselku pagi ini melaksanakn

i : ngan baik. Tugas yang selalu ia I
B gl i g g selalu ia lakukan
menyetelnya denorangwalzt&vn :1] pl-‘k_t 1 04.00 pagi. Sengaja aku
empat pagi memtfdahk u demikian, karena bangun pukul
Selesai, dan tept an aku melakukan aktivitas pagi sampai
SUbuh’menyia l;nYa tak terburu waktu. Aku masih bisa salat
dan fentunya ai n bt'lku-buku yang mungkin terlupa semal;m
Tangankuu mam.h bisa belajar dan berolah raga. :
tekan tang, blzl:;alh.ponsel yang masih berbunyi, perlahan
UNn dar gop 5 ch, berharap alarmnya tak berbunyi lagi
sengajak“matikfn tidur dan kunyalakan lampu kamar ai
semalam. Selesai membereskan tempat t}irdug

Tapi 4 tu as i :
Pi di depan cey rri . rutinku setiap pagi. Pukul 06.15 aku sudah

b arj ipj - :
"L anak.gp, hari Senin, har

i, e <2l dan tak

. yang menegangkan dan menyiksa
th dap e

e takdisiplin. Karena harus berpakayan
melanggar aturan mulai dari topi
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sampai sepatu. Banyak Siswa-siswa terkhusus siswa laki-laki yang
merasa kepanasan dan tak tenang hatinya bila bajunya terisi di
pinggang celana dangan rapih. Tapi, buat aku hari apa saja sama,
tidak ada bedanya.

Kutatap inci demi inci diriku di depan cermin, teryata
sekarang aku kelihatan lebih tinggi dari sebelumya, apa lagi
ketika aku sudah menanggalkan seragam putih biru dan berganti
seragam putih abu-abu. Semakin eloklah aku.

“Mmmm... senyum-senyum sendiri aku dikagetkan
dengan suara lembut Ibu. Kubalikkan badanku dan kupeluk erat
tubuh Ibu, Ibu mengelus kepalaku lembut.

Di depan pintu rumah kucium tangan ibu, dan berpamitan
ke sekolah., Sang Fajar menebar sinar segarnya, mengenai
pobon dan sinarnya masuk dicela-cela daun hijau, angin sepoi
pagi itu mengiringi perjalananku ke sekolah, dengan seragam
kebanggaanku seragam putih abu-abu. Ya... aku baru duduk di
kelas sepuluh. .

Sang surya terus menebar sinarnya di atas bumi. Pagl
terasa hangat ketika cahaya itu masuk di cela dedaunan hija,
menyapa embun pagi yang masih tersisa di atas daun q'an
rerumputan. Terpaan cahaya mentari mengenai butiran bening
embun pagi bak kristal-kristal jernih berjatuhan. Nyanyia!
burung menghibur pagi, dedaunan kering yang tertimpa embup
menambah semerbak aroma pagi. e

Aku melangkah menyusuri jalan beraspal yang setid .ku
pijak menuju sekolah SMA kesayanganku. SMA yang tak b‘igm].
mewah seperti SMA yang berada di kota-kota besal Kam!
siswanya hidup penuh kesedehanaan, Namun bagiku gt U'.l
guru kami lebih cerdas di banding guru-guru yang mengajar -
sekolah-sekolah besar. Guru-guru kami banyak memanfaatk®
alam di sekitar kami sebagai tempat belajar yang nyamar
menyenangkan. Pagi pun semakin terasa segar.
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Aku memasuki gerbang sekolah, teman-teman belum
banyak yang datang. Hal ini karena hari masih terlalu pagi. Aku
lihat Tbu Lilah mengenakan seragam Linmas. Rapi sekali, dari
jarak yag tidak begitu jauh aku mampu melibat bekas setrikaan
di lengan bajunya yang membentuk garis lurus yang lancip,
mungkin baru semalam beliau menyetrika bajunya. Beliau
datang lebih awal pagi ini dari guru-guru yang lain, karena hari
ini adalah hari piketnya. Langkahku terus mengayun menuju Ibu
Lilah yang berdiri tegak di depan gerbang sekolah.

Kelihatan cantik Beliau pagi itu. Hijab hijau muda bermotif
kembang-kembang kecil berwarna hijau tua terpasang rapih di
kepalanya. Lipstik berwarna pink menghiasi kedua bibirnya.
Make up tipisnya menambah keanggunanan guru favoritku ini.
Beliau bukan hanya cantik wajah, tetapi ia juga cerdas. Setiap
masuk kelas seluruh penghuni kelas tak ada yang bersuara. Nada
bicara dan cara mengajarnya sangat menarik.

Aku sekarang telah berdiri tepat di depanya. Ku raih uluran
ta“gi}n beliau lalu kucium. Ini adalah rutinitas setiap pagi yang
ma:; lakulkan di sekolah ini. Setiap siswa yang datang, sebelum
T E:S;‘]lg' gerbang harus bersalaman kepada guru yang telah
Semgkin ut mereka. Aku mencium aroma parfum beliau yang
i menambah semangatku pagi ini. Memang, apalah arti

parfum.
o gtll\lr?:?(:&{ aroma dari percikan parfum yang bersara-ng d1
Jang sedan ma me}reka masuk kelas dan sesekah.mendeka_tl.ka@
; Siswfsis enulis tugas. Membe.rikan hipnqtls tersendlrll bagi
Vang masuk k“iany-& Oleh karena itu, aku lebih menyukai guru
Sekaligeleq s €as jangan hanya duduk saja di belakang meja.
i dekatilah tempat duduk kami, mengelus pundak

aknya menanyakan apa saja yan membuat kami

o atau setid
dekat
dengan mereka.
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Matahari pagi ini sangat bersahabat, daun hijau bergoyang

lembut disapu angin, beberapa daun berwarna kuning terjatuh,
karena mungkin sudah tua, dan tak kuat lagi genggamannya di
dahan pohon itu. Daun itu bertemu dengan daun cokelat yang
telah lebih dahulu berada di bawah pohon itu. Dalam sekejap
daun-daun itu telah bersemayam di dalam keranjang sampah
dan akhirnya siswa-siswa membuangnya ke bak sampah untuk
kemudian dibakar. Tradisi itu kita lakukan setiap pagi. Hingga
ketika bel berbunyi tak ada sehelai sampah yang kami biarkan
betah di sekitar lingkungan sekolah.

Besi berbentuk bulat panjang dan tengahnya kosong
terjuntai di depan ruang Tata Usaha. Besi itu bertemu dengan
besi berukuran ibu jari kira-kira dua jengkal panjangnyd
Pertemuan mereka menghasilkan bunyi lengkingan pertanda bel
masuk telah berbunyi.

Sekolah kami di desa, lampu menyala hanya pada malam
hari saja. Kami tidak memiliki bel listrik seperti yang ada di
sekolah-sekolah kota besar. Tapi bagi kami suasana senang
menyapa ketika lengkingan khas itu terdengar, walau terkadang
ketukannya digantikan dengan batu berukuran kepalan tangan
jika sewaktu-waktu besi berukuran jari telunjuk itu hilang.

Pelajaran pertama untuk kelas X pagi ini adalah M
pelajaran favoritku Bahasa Indonesia. Sejak SD aku mepyuk?
pelajaran ini, karena aku memang suka menulis. Menuangka?
segala sesuatu yang kuanggap berharga dan patut unnllis
dikenang. Hari ini kami ditugaskan oleh guru kami ment
cerita berdasarkan pengalam pribadi. i

Dengan senyum terkembang aku membuka buku tulgl
bahasaku ku ambil polpen berwarna pink dari dalam taskt uptt
mulai menulis. ng

Aku menulis pengalaman paling mengharukan - 0
kualami dua hari yang lalu di sekolah ini juga. Temanku J&

atd
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sampai hari ini belum masuk sekolah karena kejadian itu.
Pengalaman yang kupetik dari diri Jarun yang dituangkan dalam
menulis pengalaman pribadiku kali ini. Begini ceritanya.

Pagi itu Kami berbaris dengan sangat rapih. Aku mencium
bau hangus. Dari mana datangya bau itu. Kutatap Jarun di
sebelakku, kulihat bajunya kusam.

“Atau mungkin baju Jarun yang berbau tak sedap, ataukah
Jarun kesekolah mandinya tak pakai sabun” tanyaku dalam hati.

Kuarahkan pandanganku padanya, ia membalasnya dengan
senyum segar. Memang Jarun adelah mutiara kusam di dalam
lumpur, kelihatan dari luarnya tak bernilai namun jika mutiara
itu dinilai lebih dalam ia lebih berkualitas dibanding kami mutiara
yang bersih luarnya saja. Jarun tak pernah mengenal parfum,
minyak rambut bahkan mungkin menyikat giginya seminggu sekali
dengan sikat gigi yang dipakai bergantian oleh anggota keluarga.

“Run,, kamu tidak meyetrika bajumu?” tanyaku dengar
pandangan mengarah pada bajunya yang kusut. Jarun hanye
menggeleng, matanya mengajak mataku untuk memperhatikar
bu Hani yang sedang memberikan arahan di depan.

Setelah memberikan penyampaian, Ibu Hani memilih salal
*eorang siswa untuk berdoa. Jarunlah yang mendapatkan araha
Jomi telunjuk Iby Hani. Dengan langkah tegap Jarun melangka

L:;Ij“ﬂ kami. Sepatu hitam Jarun terlihat memudar. Benan
Sy gn;;la mu.laz @enggeliat keluar, ujung sepatunya tersenyui
yang%; d_tf:)rlzhat ibu jari kakinya yang terbungkus kau s'ka{
el sinya robek mengintip keluar seakan ia sesak dan ingi

* dunia luar.
marﬂaﬁc’;;’;-teman sebelum masuk kelas kita, mas‘ing-mas‘ii
€1d0a 1yl f:doa sesuai dengan keyakinan kita mayng-mqsm
Mt k;' demikianlah sebaris kata yang diucap Jar

mi berdoa. Suara gema seperti gerombolan leb
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yg dihasilkan oleh siswa-siswa yang suka bercakap-cakap saat
berbaris, sejenak terhenti. : ¥
Semilir angin pagi dan terpaan sinar jingga mentari
menghantar doa kami, cukup lama dan hening Kami masih
memejamkan mata  menunggu aba-aba dari Jarun untuk
mengakhiri doa. Buhkan teman-temanku yang nakal sesekali
melongokan kepalanya melihat Jarun yang masih khusu berdoa.
Ada yang saling, menginjak sepatu, menarik baju, bahkan terkekeh
karena pinggangnya dimencungkil.
Namun Jarun dinana masih khusu.
“Berdoa Selesai” :
Suara serak Jarun hampir tak terdengar. Ketika 14
mengangkat wajahnya, kami semua bahkan ibu Hani tercengang
melibat butiran air mata mengalir di pipi Jarun. Barisan pun
dibubarkan.
Aku berjalan sedikit berlari agar langkahku sejajar Jarum-
“Jarun kamu kenapa?”
Jarun tersenyum. Aku tidak percaya ia tersenyut sedaﬂgk‘g’f;
sisa-sisa_butiran itu masih membasahi bibir matanyd Sambt
Mengulum senyum ia berkata. _ ;
“Ibuku sedang sakit di rumah, adikku yang ﬂle-"’l].ﬂg“_”}’d(’I
sejak semalam ia terjaga karena menahan sakit. Hari it t?dflk ;isﬂ
kayu bakar yang kucari untuk kujadikan arang agar ba]_“"‘” i
kusetrika. Aku menjaga ibuku yang terkulai, adikku pun ikut 'Sre y
karena perut kami kosong. Aku dan adikku masih sehab kami e
tidak makan, Ibulah yang membutuhkan makan agar ia sem
ucapnya lirih 7
“Bagaimana ibumu sembuh kalau kalian tidak perob!
bantahku.
“Jangankan berobat, baju sekolahku saja tak perné
muka dengan deterjen”

“Kalau begitu Aku akan menelepon Ibuku,

y bertet”

s Ail
kalau hart jni
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tidak punya banyak pasien, kita bawa saja ibumu untuk berobat

di puskesmas tempat ibuku melayani pasien, aku rasa ibuku tak
keberatan” ucapku semangat.

“Tapi aku tidak punya uang”

“‘Masalah itu kita bicarakan nanti, ibumu harus ditolong,
ayo kita minta izin Ibu Hani terlebih dahulu” ajakku. Kami menuju
ruang guri.

Belum juga sampai di ruangan yang kami tuju. Dari
kejauahn Jarun melihat adiknya berlari kencang, rambutnya yang
keriting berwarna kuning seperti per yang menari turun naik.
Airmatanya berhamburan, ia kelihatan cemas dan ketakutan.
Jarun pun berlari menghampiri adiknya.

“Ada apa? Mengapa engkau berlari dan tergesa Adikku?”

: ‘Kakak, Ibu sudah meninggal, ayo kita pulang Kak, Ibu
sendirian di rumah, kita tidak punya teman lagi, Ibu sudah tidak
ﬂ@ Kak Kita tidak akan bisa bersekolah lagi, kalau nanti nilai-
nilai jianku bagus, pada siapa lagi aku membanggakannya?”

Jarun Berlutut tak sanggup menahan sedih. Dipeluk erat

b adikny. _ . .
redumny, nya, tubuhnya terguncang dengan tangis yang di

T i 1 - g . - .
erbunu_llsanku mengalir seperti air. Tak terasa jam istirabat
terha Y, aku sampai tak menyadarinya karena aku terlalu
fyut dalam ceritakuy,
N0 T A ; .
ari film[;}gl Jajan di saku bajuku tak aku hiraukan, karena sejak
aku sudah sarapan dengan nasi goreng buatanku,

Walau u g
lj“? sedikit gosong tetapi rasanya enak.

keaday Y Putuskan untuk ke perpustakaan. Sunyi, itulah
Pel'pustakzzn g kutemui di dalam perpustakaan sekolabku.
favoritkU. T:nz, ang ukuranya sederhana ini selalu menjadi tempat

tin sekolaha(;la- t.eman lebih mengidolakan berebutan kursi di
Urs berwarng i pada berebut kursi di perpustakaan, Kutarik

coklat untuk aku duduki. Belum lama badan ini
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menyentuh kursi, mataku teralih ke atas pagar beton tepat di
belakang perpustakaan.

Apa yang kusaksikan? Siswa berseragam putih abu-abu
berjumlah tiga orang. mereka bergantian menjat pagar tembok
ukuranya lumayan tinggi, kalau anak perempuan sepertiku pasti
tidak akan mampu memanjatnya. Buk..buk..buk.. suara lompatan
kaki mereka yang menopang berat badan terdengar bergantian
jatuh di belakang pagar tembok itu. '

Teryata mereka sudah melakukan janji sebelumnya,. di

seberang jalan kulihat beberapa pemuda lain yang berpenampllzim_
amburadul, rambutnya acak-acakan, wajahnya kusam dan d{r{
mereka tak sedap dipandang mata. Aku masih terus berdiri
dan tercengang, kutarik dalam-dalam napasku ketika gktl
lihat salah satu dari pemuda yang berpenampilan preman it
mengeluarkan batangan-batangan putih sebesar jari kelingking.
Sedangkan siswa yang berseragam mengeluarkan uang. Uang
itu ditukarkannya dengan batangan-batangan putih yang keluar
dari saku celana salah satu pemuda itu. Dalam sekejap kePUM?
asap keluar dari bibir-bibir kecil mereka. Bibir yang harusn)’l‘i
melafalkan rumus-rumus, bibir sebaiknya yang dipakai untu

berdebat dan berdiskusi. \

Mereka tidak menyadari, satu kepulan asap 1tut
mampu melemahkan jaringan-jaringan otak mereka. D:G‘PE;
mendatangkan aneka penyakit, mereka tak menyadari belglaat
kepulan asap yang melewati wajah mereka akan membU

: ilih
mereka kelihatan lebih tua dari usianya. Mereka lebih meﬁ;ha
tidak mengisi perutnya dengan bekal uang jajan, asalkan 2
hari ini merokok. Bereka pasti kurang gizi, perna

a0 _ : ang gizi 3K
oleh guru biologiku, bahwa anak-anak yang kurang dgijelaskan

h dijela\skan

menjadi anak yang bodoh. Berapa kalipun pelajaran
mereka tak mampu menampung dalam otaknya.
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Apa jadinya bangsa ini, Di mana penerus bangsa? Di mana
moral bangsa? Dimana bangsa yang sealu dipuja? dimana bangsa
yang terkenal karakternya? Wahai.. kawan! ingatlah, orangtua kita
tidak selamanya muda, mereka suatu saat akan tua dan pasti akan
mati meninggalkan kita. Manfaatkan kesempatan selagi orang
tua kita masih dalam keadaan sehat, masih mampu membiayai
kebutuhan sekolah kita. Raihlah cita-citamu setinggi langit.
Buatlah kedua orang tuamu bangga melihat engkau berhasil.

Aku kaget, ketika telingaku menangkap bunyi, “Plak..plak..
plak” Aku lihat Pak Ramdan guru BK kami bertubuh tinggi
besar telah berada di antara mereka. Dan tentunya mereka akan
berbagi rata hadiah lembaran tangan pak Ramdan mengenai pipi
mereka. Aku melihat wajah-wajah meringis kesakitan terpancar.

Tangan pak Ramdan menunjuk ke arah sekolah. Pasti
mereka akan diproses lebih lanjut. Dengan wajah tertunduk dan
tanganll memegang pipi bekas tamparan mereka berjalan pelan
Menuju sekolah, Batangan-batangan itu disita pak Ramdan
sebagai baran g bukti.

Terr{yata semua tak sampai di sini. Orang tua mereka harus
nuhi undangan kepolisian setempat. Karena terbukti rokok
mereka nikmati ity mengandung narkoba.

empulc S}flfim:tbeb'erapg hari m.ereka harus meninggalkan kasur
e beralfs l;mgd selimut, nikmatnya masakan ibu mereka:
Penggang; 1(asure erapa lembaran papan dalam sel itu sebagai
dekapap |, o Yaimzqk. Belum lagi harus tak berselimut dalam
Pelajarap Terls & dingin. Tentunya mereka akan ketinggalan

Masify . at penyesalan di waj ? At:
3ih may berbuat lagig an di wajah mereka. Kapok? Atau

U kembali o
kﬁpunYaan mbalj teringat temanku Jarun. Mutiara kusam
Mena sekolah  jpj,

are yang sampai hari ini ia belum
rny, Saja kel‘f;aJahﬂYa di sekolah ini. Mutiara yang dari
Hatan kotor, tetapi isi kepala dan akhlaknya

Meme
Yang
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sangat mabal harganya. Ta mempunyai kualitas diri yang luar
biasa, semangat sekolahnya sangat tinggi, namun Jarun harus
bekerja keras, membanting tulang untuk membiayai sekolahnya.
Cobaan dan rintangan dianggapnya puing-puing serpihan
penghias perjuangannya meraih cita-citanya.

Tapi mengapa anak-anak tadi yang memiliki orang tua
yang masih lengkap, keuangan orang tua yang mencukupi
mereka bersekolah, malah mereka tak mau bersungguh-sungguh
mengejar cita dan membanggakan orang tua. Seandaianya aku
memiliki tongkat ajaib, maka aku akan menukar nasib mereka

dengan kawanku Jarun yang nasibnya tak seberuntung anak-
anak nakal itu.
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BIDARA NUR AISYAH
(SMA Al Azhar Palu)

ku baru saja kembali dari perpustakaan untuk mengambil
sebuah buku dan kulibat sebuah papan pengumuman
i:: g dikelilingi oleh orang-orang dengan berbagai macam
akspt";;:ﬁda}’ang kagu'm, senang, terharu bahkan sedih. Awalnya,
Bests memperdulikan papan itu. Tapi, rasa penasaran telah
Umui nial OFakkl‘ yang segera memberi perintah pada kakika
dengan n€nu1u benda berbentuk persegi panjang yang di sebut
ama papan.
tEmpatS;;; a(11<.u I_nelihat papan itu, mataku terasa akan keluar dari
Urutap ke: 4 ,lSItu terpampang namaku, Dara Auriga dan ada di
kenal, A, tjui? nama-nama murid sekolah lain yang tidak lu
By Yang tear di e m?nflhan persaanku yang hampir meluap.
Ugeneeam eratteaku pinjam dari perpustakaan, lusuh karena
aa jty tetap merat. S_ek“at apapun aku menahannya, butiran air
er dap e efigahr dengan sendirinya. Hati dan semangatku
Aky berglirianl;l di tengah ributnya suara di sekitarku.
¢ sebuah tempat_entah dimana_ untuk
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menenangkan perasaanku dan kakiku berhenti dibawah pohon
ginko, di belakang sekolah. Dahannya rindang dan daunnya hijau
berbentuk kipas. Pohon asal Cina itu tak berubah sedikit pun sejak
aku baru tiba disekolah ini, sebelas bulan yang lalu. Di bawahnya
aku menumpahkan segala rasa frustasi dan kekesalanku.

Kegagalan ini berbeda dengan kegagalan yang pernah
aku alami. Kali ini aku sudah berjuang dengan keras untuk bisa
mewakili Sulawesi Tengah ke tingkat nasional. Akan tetapi,
perwakilan yang diambil itu hanya urutan pertama sampai ketiga
dan akulah urutan keempatnya. Betapa menyesalnya diriku.

Aku melibat sepasang kaki yang memakai sepatu kets
hitam putih khas anak sekolahan berjalan mendekatiku. Setelah
aku amati, pandanganku menemukan sesosok sahabatku yang
cerewet. Mika, Mika adalah orang yang ceria sayangnya ia tidalf
punya banyak teman. Katanya, teman itu tidak harus banyak tap!
harus baik. Wajahnya ikut sedih dan dia duduk di sampingku-
Mungkin Mika sudah melihat hasil Olimpiade Sains yang ada di
papan pengumuman itu.

“Ra.. jangan sedih. Masih ada kesempatan tahun depab
kok,” katanya berusaha menyemangatiku sambil terisak. AKU
hanya bisa mengangguk dan tangis kami berdua pecah dalam
hangatnya persahabatan. ,

Hari ini aku masih tetap ke sekolah. Setelah kemar®
menangis bersama, pagi ini dia terlihat ceria dan cerewet sepef :
biasanya, “Dara... tunggu saya;” teriak Mika dari gerbang Sekomhr'

“Kamu sudah tidak apa-apa kan? Ayo semangat! Sebent?
lagilibur. Ngomong-ngomong kamu mau liburan Kemana?” Bar’
menghampiriku saja, Mika sudah menanyakan banyak hal .

“Belum tahu, kayaknya mau ke Banggai, SebenarﬂYn
al.cu sudah tau kalau Mika mau mengajakku ke tempat l%bufin
pilihannya. Tapi, aku ingin liburan sendiri saja. Memang libur
sudah dekat, tinggal tiga hari lagi.
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“Ahh.. sayang banget ya. Padahal saya mau ajak kamu ke
Bunaken. Ya sudah. Kalo begitu, have fun ya,” kata Mika malah
mengajakku pergi ke kantin dan tidak sengaja bertemu dengan
Kana, Si gadis menyebalkan.

Tidak seperti Mika yang menyemangatiku, gadis yang
satu ini, malah mengejekku. “Hahaha... dapat urutan keempat
va, Kasihan” Dia menggerakkan tangannya seperti mengibas
lalat dan kakinya melakukan pose layaknya seorang model. Gaya
itulah yang paling aku benci. Ingin rasanya aku tampar wajahnya
pakai sepatu sportku agar wajah sarkastiknya menjadi lebih baik.

“Mencoba berkarya itu lebih baik daripada diam dan cuma
bisa mengomentari orang lain,” jawabanku tadi cukup pedas
untuk orang seperti Kana. Kana hanya bisa menatapku tajam.

o4

~ Liburan sudah ada di depan mata. Pagi sudah beranjak
slang. Matahari mulai menyinari bumi dengan terik. Bus Jawa
L“dah bergerak meninggalkan kota Palu. Melintasi jalanan
d?frdt’-bu menuju Banggai. Bus inilah yang membawaku berlibur
Olirl;n{ag Paman. Di dalam bus, aku melamun mengingat hasil
kekalgﬁ e_Yang menyakiti hatiku. Aku bertekad akan membayar

han itu di tahun berikutnya.
Bt iie, turun di mana?” pertanyaan Pak Sopir membuyarkan
angeai itu ldan mf%ngembalikan pikiranku ke alam nyata.
ke angga? uas. Iadl.’ meskipun tujuanku sudah diketahui, yaitu
“Di ;ising sopir harus bertanya mau turun di mana. ;
Wbl dite at rumah_ makan Pak, yang catnya warna hijau,
mengiyakane-ngah menikmati pemandangan. Pak Sopir hanya

N jawabanku tadi.

ffl’warn:;rl cii:iam bus, terlihat pantai yang luas. Lautnya indah
PESisimYa i toska, pepohonan kelapa tumbuh di sepanjang
embuat kesan yang damai dan nyaman. Ada juga
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hamparan persawahan yang menguning. Pemandangan itu
membuatku bersyukur dan melupakan sakit hatiku.

Beberapa menit kemudian, bus yang kutumpangi perlahan
berhenti. Aku sampai dirumah Paman. Kuucapkan salam. Lalu,
terdengar suara perempuan setengah baya menjawab dengan
pelan dan Bibi keluar di ambang pintu. Ia tampak sedikit terkejut
sekaligus senang. Ia menyambutku dengan pelukan hangat.
“Dara, sudah besar” Padahal baru satu tahun yang lalu aku
berkunjung ke sini.

Paman dan Bibi tinggal sendiri di desa ini. Mereka belum
mempunyai anak. Karena itulah mereka sangat menyayangiku.
Pamanku bukanlah orangyang kaya, tetapiia hidup berkecukupan
dan bahagia. Ia sangat pengertian terhadap orang lain dan
berwawasan luas.

Menjelang malam, Bibi menyiapkan makan malam. Aku
juga ikut membantunya membakar ikan batu: ikan khas pesisir.
Makan nasi hangat ditemani ikan bakar dan sambal memang
sangat lezat, Apalagi makanan penutupnya adalah pisang gePP©
Serasa hidup kembali, Kami bertiga makan di gubuk belakang
rumah sambil berbincang tentang rencana liburanku di desa inl-

Bibi menyarankan aku untuk ikut tour ke Bangga!
Kepulauan (BangKep). Kebetulan, ada travel guide yang Bibi
kenal. Aku sudah tahu BangKep. dari teman-temanku. Katd
mereka pulau dan pantai di sana indah. e

Esoknya, Aku bangun lebih awal dan pergi ke panta! d,l
subuh hari. Segalanya tampak petang. Sinar bulan memantt
diatas permukaan laut. Ombak beriak pelan menyapt bibl
pantai. Udara dingin menembus kulit tetapi, panta ini tetijP'
terjaga dengan segala keasrian dan kebersihannya. Aku duduk d!
salah satu dahan mangrove. Menunggu datangnya fajar. .

Saat aku pulang dari pantai, kulihat seorang remaja lak;)‘
laki sedang berbincang dengan Bibi. Mereka terlibat akra®
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Remaja itu berpakaian rapi tidak seperti orang desa biasanya.
Aku menebak umurnya sekitar 17 tahunan. Tingginya sekitar
174 cm dan kulitnya kecoklatan khas orang pantai.

“Assalamualaikum Bi. Aku pulang” aku memberi salam
sebelum masuk ke dalam rumah. Remaja itu menoleh kearahku
dan serta-merta menjawab salam. Bibi berdiri menyambutku
dengan wajah ceria. ‘

“Dara. Ini lho travel guide yang Bibi bilang sama kamu. Nanti
dia yang menemani kamu ke BangKep. sama-sama rombongan
tour. Namanya Raga,” kata bibi memperkenalkan remaja itu.

Aku melihat kearahnya dan menjawab, “Ya Bi”

Remaja yang bernama Raga itu berdiri dan mengulurkan
tangannya lalu berkata, “ Raga.”

Aku menjawab uluran tangan itu dan mengucapkan sebuah
kata singkat, “Dara.”

Perkenalan kami tidak berlangsung lama. Setelah itu, aku
mohon diri masuk ke kamarku karena Bibi sudah menyuruhku
untuk bersiap-siap.
0rangASa beberapa orang yang menjadi travel guide. Dua
s mpe r;eﬂfipllan dan tiga orang laki-laki. Sebenarnya, aku bisa
mempercalktravel guide yang lain. Tapi, karena Bibi sudah
A }Ugabﬁui:haku pada Raga, aku harus ikut rombongannya.
itk by 4 Uka%au setiap travel guide yang menemani kami,
bekai kg ¢, panggil dengan nama aslinya. Mereka dipanggil

Sejak lf‘?ftl_Kodf 1, Kode 2, dst.
angkg ot gi;dll:n Hasil Olimpiade”, aku jadi membenci
Pemandy,, aga, mempunyai nama Kode 4. Untungnya,

Melupaky g0 di jalan menuju BangKep sedikit membantuku

1 an :
Margh gy gka 4. Saat aku tiba, rasanya semua kekesalan,
fasa sedihku sirna.

B
lebip bangKep mMeman

agus 4 g tempat yang sangat indah. Malah

4l yang aky dengar. Keindahannya tidak kalah
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dengan pantai-pantai di Tahiti. Saat aku tiba, aku merasa seperti

berada di tempat lain. Tepiannya jernih dan berkilauan. Lautnya
berwarna biru muda dan teduh. Sinar matahari tidak menyengat
di kulit. Jajaran pohon kelapa dan mangrove menghiasi pantai
Aku membuka jaket biru kesayanganku. Angin yang sesegar ini
memang tidak boleh disia-siakan.

Di saat-saat yang nyaman itu, sebuah tangan
mengaggetkanku dan si pemilik tangan, Raga, hanya tertawa
melihat reaksiku. “Hahaha.. kaget ya? Melamun siang-siang itu
tidak baik lho. Nona Bintang,” katanya berkomentar.

Apa? Nona bintang? aku baru sadar kalau dia memanggilku
dengan cara yang tidak wajar. Darimana dia dapat nama itu dan
apa hubungannya dengan namaku? Lagi pula aku tidak sedang
melamun. Ini orang, rada-rada aneh. Aku menatapnya dengan
alis berkerut, ;

“Maaf, namaku bukan Nona Bintang, Namaku itu Dara.
Perkataan dan tindakannya yang tadi itu sudah membuatku
merasa sedikit kesal dengan orang ini.

Aga kembali tertawa dan bertanya lagi. “Kenapa? Herar I
kau sa panggil begitu” Bukan heran tapi jengkel tau. Orang i
tambah aneh. Dia juga menyingkat kata “saya” menjadisa.

“Sa sudah tau nama lengkapmu dari Bibi Risa. Dara AUTEE
kan? Coba ingat lagi Auriga itu artinya apa. Kalo tidak ingat S
sa jelaskan. Auriga itu adalah sebuah rasi bintang yang terané e
Dara itu berarti gadis atau nona. Jadi, apa salahnya sa panggil k al,l

begitu?” Aku tahu namaku artinya begitu dan aku tidak mint?
penjelasan. Tapi tunggu, kok dia tahu namanya bibiku? :
o “Kenapa kamu repot-repot bertanya? Cukup panggil e
saja. "
“Namaku yang sebenarnya itu Arandhika Raga. Di pangﬁl

e
Raga,l,. Kau boleh panggil sa apa saja. Tapi kalo disini bart$ i
4ya;” katanya menjelaskan
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“Sebenarnya aku tidak suka memanggilmu Raga atau Kode
4 Jadi, Aga saja deh. Boleh kan? Supaya kita impas.” Hahaha. Dia
tidak sadar, aku sudah mengubah namanya.

“Boleh sih. Tapi, kalo tidak ada orang ya Nona Bintang.
Sekarang sa tunjukkan di mana penginapannya” Aga memandu
rombongan kami melewati jalan kecil, menyusuri pesisir pantai
sambil menjelaskan hal-hal unik yang ada di perjalanan. Anggota
rombongan iniberjumlah 15 orang termasuk aku dan Aga. Setelah
kuamati, semua orang dalam rombongan ini berwisata dengan
anggota keluarga, pacar atau teman. Sedangkan aku, sendirian.
Tidak apalah. Selain dengan Mika, Aku memang sudah terbiasa
sendirian.

Aga berhenti di depan sebuah bangunan kayu berwarna
coklat. Penginapan Melati, itulah sebuah nama yang terukir
di dinding kayunya. Penginapan itu sederhana, tetapi terlihat
alami, Dj bagian depannya, ada pohon jembolan dan gazebo
yang menghadap langsung ke pantai. Buah ungunya banyak
Vang gugur dan berserakan dibawah pohonnya. Suasananya juga
teduh dan nyaman.

_ Rombongan bergerak mengikuti Aga yang masuk ke dalam
fgngé“apan itu. Kami beristirahat di kamar masing-masing. Aku
“0dapat kamar nomor 5, Hampir saja aku dapat yang nomor
'er;rllméi: ini berukuran 3x4 m. Tirainya terbuat dari rangkaian

&Xerangan dan manik-manik.
bag ket;(;anmelefaSkan sepatu sportku dan m.eletak.kan travel
Yang empukgan u..Rasa lelah membuatku tertidur di kasu.rnya.

Sampai sore hari. Mungkin saja aku tidak mengikuti

Derg;
a o
Unfyk ?al Program tour ini. Karena sudah sore, aku memutuskan

makananalil—ja.llan di sekitar pantai. Ada beberapa orang penjual
Rgung 1, edil seperti pisang goreng, es buah, kacang rebus dan

kgt U5 Makan jagung rebus dipinggir pantai memang
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“Nyyam...nyam...nyam. Uhuk, uhuk!” Siapa sih? Orang lagi
makan malah dikagetin. Aku menoleh ke belakang. Di bahuku
ada sebuah tangan kira-kira ini tangannya siapa ya?

“Agal Kalau punya kebiasaan jangan ngagetin orang dong’
Aku menyuarakan protesku kepadanya.

“Hey Nona Bintang. Sa lihat kau ini murung terus. Adaapa?
Cerita dong” Dia juga punya kebiasaan ikut campur dan ingin
tahu urusan orang lain. Tapi entah kenapa, alu mau bercerita
kepadanya.

“Kamu tahu Olimpiade Sains tingkat Provinsi atau OSP?
Aku ikut olimpiade itu di cabang geograﬂ. Tapi aku hanya dapat
peringkat empat dan tidak lolos ke Nasional.” Aku melanjutkan
ceritaku sampai akhirnya mengapa aku ada di sini. Wajahnya
kelihatan tertarik dengan ceritaku.

Aga memandang langit yang hampir gelap. Mega merah
terlihat menghiasi langit senja. Matanya menerawang jaub.
Darinya seperti tersimpan sesuatu yang besar dan mengertkan
tetapi aku tidak tahu apa itu. Dia tersenyum dalam diam dan aku
baru menyadari kalau di pipi kanannya ada lesung pipi. Menit
selanjutnya, dia mengatakan hal yang mengejutkan.

“Kau beruntung ya. Kau hanya perlu berjuang lag dan
tunggu sa,” Aga mengatakan itu dengan wajah santai Sedangkan
aku tidak mengerti maksud dari kata “Beruntung’ dan “tunggu
sa”. Dia tidak tahu kalau aku sedih setengah mati karend hasil it
Kemudian, Aga siKode 4 ini, mengajakku kembalike penginapan'
. Esoknya, kami pulang ke Banggai karena jadwal to”;
ini cuma satu hari satu malam. Walaupun begitt, aku Sudaﬁl}
mendapatkan semangatku lagi. Tidak ada gunany? bersed!!
dan patah semangat jika gagal. Aku hanya harus berjuals lagt
Kegagalan itu merupakan kesuksesan yang tertunda pukan? 2

Selang satu hari aku pulang dari BangKep- aku jug? hart

kembali ke Palu. Jadwal bimbingan olimpiade sudah menant

{
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untuk kunikmati. Paman dan Bibi mengantar kepergianku di
Agen bus. Disaat yang tak terduga, Kode 4 datang memberiku
suatu: sebuab pena dan ucapan selamat jalan.

gesampainya aku di Paiu, Mika menyambut kedatanganku
dengan beragam pertanyaan. Sudah dapat pacar lab, oleb-cleh
Jah, bagaimana pantainya iah, dan masih banyak lagi. Mungkin
dia lupa kalau tujuanku ke sana hanya untuk relaksasi walaupun
aku dapat teman baru sih, Alku juga kurang yakin menyebut Kode
4 sebagai temanku.

Hari-hari bimbingan berjalan seperti biasanya. Hari H
olimpiade makin dekat. Alku terus belajar dan belajar. Kulihat lagi
pena pemberian Kode 4. Pena berwarna biru hitam bertuliskan
namanya itu belum pernah aku pakai. Aku menduga dia
memberikan pena ini sebagai tanda pertemanan. Kalau aku ingat-
ingat lagi, pena merupakan Jambang kerja keras, dan semangat
keilmuan, Alu tabu Aga ingin aku belajar lebih keras lagi.

Aku berbasil melewati kompetisi yang mendebarkan itu.
Akuakan kecewa atau bahagia, tinggal menunggu hasilnya. Lima
har:l kemudian, hasil OSP pun muncul. Aku melihatnya dengan
hati yang tak karuan. Kupilin jemariku berusaha meredam rasa
%‘;ﬁli}:l Setelah kubaca, aku ada di urutan ke- 2! Betapa senangnya
i LT]‘;]‘::(H ke-1 siapa ya? Di l.<ertas itu tertulis nama Ara-ndhika
maju e apa-apah?h aku di urutan kedua yang penting aku
Mengenal :‘gk‘dt. r}asxpnal. Tapi tunggu, rasanya al.<u pernah

< sa:l;ns ini. Pl mana ya? Sudahlah bla.rkan saja. :

g Eglagla ini, aku mengingat lagi per;uanganku di
4 Astagar Urn an gagal. Aku hanya dapat urutan ke-tll. .An.gka
Percaya by a[?tin .ke-.1 irldalah Aga si Kode 4! Aku sedikit tidak

e & blI.I ajaib ini.
la b‘llangA apa hari kemudian, bibiku menelepon dari Banggal

ga datang ke Palu dan tiba sore nanti. Aku disuruhny
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menjemput Kode 4 itu di agen bus Alugoro. Terpaksa, rencana |
bersantaiku sore hari nanti aku batalkan. |

Aku mencari-cari sosok Aga diantara keramaian orang
Kata Bibi, ia memakai jeans biru dan kemeja putih. Hanya
beberapa menit aku mencari, Aga sudah kutemukan. Dia terlihat
menunggu di bawah pohon jambu. Dia terlihat terbiasa dengan
kota. Kemeja putihnya digulung sampai lengan.

“Agal” Aku memanggil namanya sambil melambaikan
tanganku. Dia hanya tersenyum. Aka sempat menanyakan
kepadanya siapa dia sebenarnya dan alasannya datang ke Palu.

“Kenapa kamu datang ke Palu? Dan umurmu sebenarnya
itu berapa?” tanyaku.

Akhirnya kutahu ternyata Aga ke Palu untuk ikut
bimbingan olimpiade dan sebenarnya, dia bukan berumur 17
seperti dugaanku, tetapi umurnya 16 tahun.

“Ayo berjuang sama-sama. Hati-hati, sa juga termasuk
sainganmu sekarang. Hahaha”

“Hub.. Dasar!” Dia berlagak sok baik. Si Kode 4 libat saja
nanti, aku akan mengalahkanmu.
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ISMUZZAT NAQSYAH SALENDA
(SMPN 19 Palu)

Hari-hari yang menyedibkan telah dilalui oleh Anton.
Akan tetapi, Anton tetap tidak bisa melupakan tragedi
Vg terjadi pada tanggal 31 Januari 2012. Anton seakan tidak
:ie'rl}:ma s-emua hal yang telah menimpa keluarganya. Anton selalu
me;n'tm rasa kesepian, kegelisahan, dan kesedihan. Ta selalu
i 8i0gat masa-masa ketika ayahnya masih hidup di dunia ini.

Juga selaly terkenang masa-masa pada saat ayahnya dibawa ke
: uisféill(mtuk berobat. Pada saat itu Anton masih berusia 11
g f;Ernalea yang bernama Susi berusia 8 tahun, dan kakaknya

a Andi berusia 14 tahun.

ayah YanerEka Sangat terkejut ketika ibunya mengatakan bahwa

Pengobatga Slcsmtfii“Ya akan dibawa ke Makassar untuk menjalax?i
UG yan agscare Spontan, air mata mereka keluar bagaikan air
Yang merelfaI:leng.ahr' Karena tak sanggup menahan kesediban
engan :um, Sym pun bertanya, “Ayah kenapa, Bu?”

kerUmah sakit €8ar ibu pun menjawab, “Ayahmu harus dibawa
0Dy e di Makassar karena rumah sakit disini sudah tidak

8obati penyakit ayahmu, nak.”

u ik »
Mt Utyabukata Susi, sambil memeluk ibu nya dengan

san vy .
Yang semakin membesar.
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«Tidak bisa, nak. Kamu di sinisaja dengan kakak-kakakmu.
Kamu kan harus tetap sekolah agar bisa mempertahankan prestasi
yang telah kamu raih kan,” jawab ibu dengan suara yang 1.embut.

“Tapi, bu siapa yang akan merawat kami selama ibu dan
ayah pergi?” sambar Anton.

“Kalian tenang saja nak, Ibu sudah memanggil kak Viola
untuk menemani kalian di sini selama ayah dan ibu berada di
Makassar. Selain itu, ibu juga berharap kalian akan mendengar
perkataan kak Viola,” jawab ibu.

Walaupun merasa tidak.terima dengan semua hal yang
terjadi, Anton dan kedua saudaranya tetap ikhlas dan tabah dem!
kesembuhan ayah yang dicintainya. Namun, tetap saja air matd
mereka mengalir tanpa henti. Tiba-tiba Ayah dan Ibu Anton
berjalan menuju ke arah mereka bertiga dan langsung memeluk
erat mereka secara bersamaan. Kemudian, Ayah Anton berke}ta,
“Kalian harus menjadi anak yang kuat, tabah, dan sabar. Kallifﬂ
tidak boleh menangis seperti ini, nak. Ibu kalian pasti sedib
melihat kalian menangis terus.” _

“Iya, pak;” jawab mereka secara bersamaan. Sungguh, bat%
anton yang tadinya kacau balau, sekarang telah berubah men')a 1
lebih tenang karena mendengar ucapan ayahnya. Suara tangisat
mereka pun mulai meredup dan air mata mereka juga semakin
berkurang. -

Tak lama kemudian, datanglah mobil taksi yang alf‘li
mengantar ayah dan ibu Anton ke bandara. Dengan perlalﬁn'
Ayah dan Ibu Anton melepaskan pelukan hangat mereka o
kemudian beranjak menuju mobil taksi sambil mengucap? da
selamat tinggal kepada Anton, Susi, dan juga Andi. Tankp;t
menunjukan wajah sedih, Ayah dan Ibu Anton pun berang s
menuju bandara. Sebenarnya mereka tidak rela, ayah Ye'v
mereka cintai pergi berobat jauh ke Makassar, tetapi mer eka uS it
bisa melakukan apapun selain berserah diri kepada Allab
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Tanpa sadar, Anton pun menyanyikan sebuah lagu yang berjudul
“Ayah” dengan lirik sebagai berikut.

Di mana ... akan kucari

Aku menangis, seorang diri

Hatiku, slalu ingin bertemu

Untukmu, aku bernyanyi

Untuk ayah fercinta

Aku ingin bernyanyi

Walau air mata di pipiku
Ayah dengarkanlah

Aku ingin berjumpa

Walau hanya dalam mimpi

Lihatlah .. hari berganti
Namun, tiada seindah dulu
Datanglah, aku ingin bertemu
Denganmu, aku bernyanyi

terSebBezerapa menit setelah Anton selesai menyanyikan lagu
) ut datanglah seorang wanita dengan wajah yang muram
€rayauber kata, “Sudah-sudah, kalian tidak perlu bersedih.”
“A}’ah dan ibu kalian pasti akan baik-baik saja.’
lya, kak;” kata Anton dengan wajah yang mulai memucat.

Tiba-tih. - : =
Ty ba, Susi bertanya kepada wanita tersebut dengan

angi . :
“ngisan yang mulaj mengecil,

"Ilflak, kalau boleh tahu nama kakak, siapa?”
o 2ma kakak adalah Viola dik”

ah dap 1ba ky‘ang akan menjaga dan melindungi kalian selama

g U Kalian berada di Makassar,” jawab wanita itu.
etelah

Mon 4, fenjawab pertanyaan Susi, kak Viola pun mengajak

merekabett- edu_a saudaranya untuk masuk rumah agar hati
'82 bisa menjadi Jebih tenang,
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Keesokan harinya, Anton mencoba mengirimkan pesan
singkat kepada ayah dan ibunya melalui telepon ganggam kak
Viola. Pesan singkat tersebut berisi tentang kerinduan Anton
dan kedua saudaranya yang begitu mendalam terhadap ayah dan
ibunya.

Selain itu, pesan singkat tersebut juga memuat pertanyaan
Anton kepada ibunya mengenai perkembangan kesehatan
ayahnya selama berada di rumah sakit Makassar. Setelah

mengirim pesan singkat, Anton pun menunggu pesan balasan
dari ibunya serta mendoakan kedua orang tuanya agar selalu
dilindungi dan diberi keselamatan oleh Allah Swt. Setelah selesai
berdoa, balasan pesan singkat dari Ibu Anton pun datang.

Balasan pesan tersebut berisi tentang kerinduan Ayah dan
Ibu Anton kepada mereka bertiga. Selain itu, pesan itu juga berisi
tentang rumah sakit tempat ayah Anton dirawat (Rumah Sakit
Ibnu Sina Makassar) serta perkembangan kesehatan Ayah Anton
yang sudah mulai membaik. Setelah membaca pesan singkat
tersebut, Anton pun segera menemui kedua saudaranya untuk
membagi berita bahagia tersebut. Setelah itu, Anton pun pergi ke
kamarnya untuk melakukan aktivitasnya yang lain.

~ Tigaharitelah berlalu, Anton pun menerima pesan singkat
lagi dariibunya. Pesan singkat itu berisi tentang kepulangan kedu?
orang. tuanya. Tanpa berpikir panjang, Anton langsung berlarl
menuju tempat kedua saudaranya untuk memberitahukan kabar
gambira tersebut. Tiga hari kemudian, Ayah dan Ibu Anton pun
tiba di rumah. Anton dan kedua saudaranya berlari menemul
k ed.ua orang tuanya dan memeluk erat mereka agar s¢8*°
kerinduan yang Anton dan kedua saudaranya rasakan dapa!

terlepas dari hati mereka, Tiba-tiba ayah mereka meneteskan air
mata dan kemudian berkata,
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“Anak-anakku, ayah harap kalian bertiga dapat menjadi
nak yang mandiri, pintar, dan tabah ketika ayah sudah tidak
ada nanti.

“Mengapa ayah berkata seperti itu?” tanya Anton dengan
hati sangat sedih dan wajah yang begitu muram.

“Ayah berkata seperti ini karena dokter yang ada di kota ini
dan kota Makassar sudah menyerah menangani penyakit yang
ayah derita.”

Selain itu, salah satu dokter yang ada di Makassar juga
berkata bahwa sangat jarang ada pasien yang mengidap penyakit
seperti yang ayah derita ini selamat dari yang namanya kematian;’
jawab Ayah Anton dengan suara yang mulai mengecil.

¢ S...s.sebenarnya (tersendat-sendat) ayah sakit apa?”
tanya Susi kepada ayahnya dengan suara tangisan yang semakin
membesar dan hati yang sangat sedih.

“Ayah menderita penyakit hepatoma, yaitu penyakit yang
merusak fungsi hati manusia,’ jawab Ayah Anton dengan hati
Yang sangat sedih.

o da;Tl -.tapi (tersendat—sendat) mengapa il?Ll berkata bahwfq
. 1 ayah semakin membaik?” tanya Andi kepada ayahnya
840 Suara tangisan yang mulai keras.
e ja‘l&t:bmu berkata seperti itu karena ayahlah yang menyu ruh-
*Wab ayah Anton dengan menundukkan kepalanya.
Slarg pi?:z%apa ?Yah melakukan hal itu?” tanya Anton dengan

“Ayah l':l[: air mata yang mengalir senlak}n deral&

i Ukaln 1n1.karena tidak ingin kalian sedih cl:mlx :
ayah Anton‘Juga tidak ingin sekolah kalian terganggu, jawd

S
dadasemuszh lah, nak Kalian harus menerima dengan lapang

w120 telah terjadi pada ayah kalian”

keluarga E::E}? Rinisemua takdir yang telah Allah berikan kepada

taibu Anton dengan meneteskan air mata.
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“Tapi, bu...”

Belum selesai Anton berbicara, ibunya langsung memotong
pembicaraannya.

“Sudahlah, nak?”

“Lebih baik kalian doakan saja ayah kalian agar penyakit
yang dideritanya dapat diangkat oleh Allah Swt””

“Biarkan ayah kalian beristirahat agar kondisinya menjadi
lebih baik”

“Iya, bu”, jawab mereka secara bersamaan.

Setelah itu, ayah mereka pun masuk kamar untuk
beristirahat. Akan tetapi, sebelum ayah Anton beristirahat ia
sempat berkata pada ibu Anton

“Jaga dan rawat anak-anak kita dengan baik ya, bu”

“Iya, pak, ibu janji jawab ibu Anton dengan hati yang
sangat sedih karena melihat kondisi dan kesehatan suaminy?

Hari demi hari telah berlalu, kondisi ayah Anton Pu%
semakin membaik. Keluarga Anton pun semakin yakin akan
kesembuhan dan keajaiban yang telah Allah berikan pada
ayahnya,

Akan tetapi, setelah enam hari berlalu ayah yang mereka
Cintai itu tiba-tiba pingsan sambil memegang perutnya. Anton
dan yang lainnya pun sangat terkejut ketika melihat kejadia® -
dan tanpa sadar air mata mereka mengalir tiada henti. Kemudlaﬂl’
Ibu Anton, Kak Viola, Anton, dan kedua saudaranya pun bert sah
untuk membawa ayah Anton ke rumah sakit agar mendapat-kan
pertolongan secepat mungkin, Namun, keluarga Anton kes“htaﬁ
mencari rumah sakit yang ruang inapnya belum penuh, Setela
beberapa jam mencari rumah sakit yang ruang inapny? belul?1
penuh, keluarga Anton pun berhasil mendapatkan sebuah cUe
sakit diKota Palu, yaitu Rumah Sakit Umum Anutapura. Dift2?
sakit tersebut ayah Anton ditolong dan diperiksa dengan berbaga:l
cara di ruang UGD. Sementara itu, keluarga Anton yang lainn
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menunggy sambil mendoakan keselamatan Ayah Anton dari luar
ruang UGD. .

Setelah beberapa jam, dokter yang memeriksa kesehatan
Ayah Anton keluar dari ruang UGD dan .ia b‘e.rkgta bahwa
pemeriksaan terhadap ayah Anton telah selesai. Selz?m itu, c‘lokter
juga mengatakan bahwa kondisi ayah Anton semakin membu ruk
dan dapat menjadi lebih buruk lagi apabila tidak dirawat secara
intensif oleh pihak rumah sakit. Tanpa berpikir panjang ibu
Anton pun berkata, “Lakukan saja yang terbaik untuk suami saya
dokter” .

Dokter pun segera melakukan pengobatan secara intensif
kepada Ayah Anton.

Ibu Anton menyuruh kak Viola untuk mengantax Anton
dan kedua saudaranya pulang ke rumah agar mereka dapa.t
beristirahat dengan tenang dan bisa masuk sekolah besok pagi.
Akan tetapi, Anton dan kedua saudaranya menolak untuk pulang
ke rumah karena mereka ingin selalu berada di samping ayai_l
mereka sewaktu melewati masa-masa sulit seperti sekarang ini.
Dengan lembut, ibu Anton pun berkata

“Sudahlah, nak”
~ “Kalian tidak boleh bolos sekolah lagi karena ayah kalian
lUga tidak menginginkan anak-anaknya yang tercinta tidak
masyk sekolah?”

“Kalian juga harus menjaga kondisi agar tetap sehat”.
ibuﬂy;Nzla“Pun tidak terima dengan semua hal yang dillz';lltalfan
Mgy nton dan kedua saudaranya pulang dengan wajab yang
Anmns,egka};_beberapa menit melakukan perjal.anag pulanﬁ,
SetibaHYa di iola, dan kedua saudaranya. pun tiba di ;L;I}:Ila :
tangap rumah, Anton salat. Kemudian, menengadahxan

enangsi:fnbﬂ berdoa. Anton memohon kepada Allah sambil
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“Ya, Allah! Angkatlah penyakit ayah hamba dan
sembuhkanlah beliau agar beliau dapat membahagiakan keluarga
kami lagi. Aamiin!” Setelah berdoa Anton langsung masuk ke
kamarnya dan beristirahat agar bisa menenangkan dirinya.

Dua hari telah berlalu, Anton, kak Viola, dan kedua
saudaranya pergi menjenguk ayahnya yang berada di Rumah
Sakit Anutapura Palu. Setibanya di rumah sakit, Anton dan
kedua saudaranya berlari memeluk ayahnya yang terbaring

lemas. Melihat anak-anaknya, ayah Anton berkata,

“Anak-anakku yang ayah banggakan, janganlah kalian
bersedih?”

“Kalian harus menjadi anak yang kuat dan selalu tabah.”

“Tapi yah, kami tidak bisa menahan rasa sedih yang kami
rasakan ketika melihat kondisi ayah yang sekarang ini,’ keluh
Anton sambil memegang tangan ayahnya.

“Iya nak, ayah juga tahu apa yang kalian rasakan sekarang
ini, tetapi kalian juga tidak boleh larut dalam kesediban yané
mendalam karena kesehatan dan mental kalian bisa tergangst”
kata Ayah Anton dengan suara lembut.

Mendengar perkataan ayahnya, Anton dan k_edua
saudaranya pun berhenti menangis dan berdiam diri sejéP i
sambil mencerna perkataan ayahnya. h

Selang beberapa menit, dokter yang menangani a.Yz,l
Anton masuk untuk memeriksa kesehatan Ayah AntoDn. led;
tiba, dokter terkejut karena melihat kondisi ayah AntoD yas

sudah sangat membaik. Selain itu dokter juga mengatakan bahwj
keajaiban telah datang pada Ayah Anton, karena sangat }drdtlj:r’
ada pasien yang bisa sembuh dari penyakit hipatoma dan dokOk
Juga mengatakan bahwa Ayah Anton sudah boleh pulang o ng
sore. Tanpa berkata apa pun, Anton dan keluarganya 1angsﬁl h
melakukan sujud syukur guna berterima kasih kepada A
SWT karena telah memberikan kesehatan pada Ayah Antofl
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Namun, setelah melakukan sujud syukur Ibu Anton
bertanya kepada dokter dengan senyuman yang nlLII?.I hilang dan
wajahnya, “Tapi dokter, kenapa kondisi fisik suami saya seperti
e
& “Kondisi fisik suami ibu yang sekarang ini hanya karena
pengaruh dari kurangnya asupan gizi atau makanan yang
diberikan selama mengalami penyakit hipatoma. Akan tetapi,
kondisi fisik suami ibu dapat kembali seperti semula dengan
berjalannya waktu,” jawab dokter.

“Kalau begitu, terima kasih dokter,” kata Tbu Anton dengan
senyuman yang mulai muncul kembali.

“Ya, sama—sama.” balas dokter. Setelah itu, dokter tersebut
keluar dari ruangan Ayah Anton. Beberapa jam, Anton, Kak
Viola, dan kedua saudaranya pulang ke rumah. '

Keesokan harinya, tepat pada tanggal 31 Januarl 2012.
Anton dan kedua saudaranya bersiap-siap untuk berangkat ke
stkolah. Namun, tiba-tiba terdengar suara sirine ambulance yang
makin lama semakin terdengar jelas hingga akhirnya mobil
ambulance tersetyut seperti berhenti di depan rumah Anton.
%ontak Anton, Kak Viola, Susi, dan juga Andi keluar dari rumab
A melihat mobil tersebut, Kekahawatiran pun mulai muncul d.l
ara mereley berempat. Tibatiba, Ibu Anton keluar dari mobil
i;stzbnut dengan wajah yang sedib dan mata yang lebam. kBad;rrl
Etelahp}ln terasa lemas dan matanya pun 'mulal m:ﬂhe'tes anbu;
A Yanltu' l}nt-on pun bertanya kepada ibunya, “Ada apa, DU
8terjadi dengan ayah?”
Suarata:? .2y, ayahmu nak...; balas Ibu Anton dengan
. g:; yang mulai keras.
gy k;;?;ah g bu?‘ i kan kita semua, nak;
Rwab 1y, nto 2 sudah pergi meninggalkan % )
i, e e e
> 8ir mata pun tumpah dari mata Anton, Kax Vi0
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Susi, dan juga Andi. Mereka semua seakan tidak
semua hal yang telah terjadi. Oleh karena itu, m[e)f;izys;:;ﬁ;
o R
Ternyat‘a benar, Ayah Anton telah meninggalkan mereka
:2:: Kesedihan pun me.nyelimuti hati j-Xnton, air mata menutupi
natanya, serta suara tangisan memenuhi pendengarannya. Tiba-
Eba, S}iSl terjatuh tak berdaya karena tak mampu menahan segala
;j;?llf)l:rlmxa. ’I‘anpa me;lakukan kegiatan apapun, Anton dan
e alm;alr: menuju adik mereka dan langsung membawanya
i amar dan menunggunya hingga sadar. Sementara
i e?azah Ayah Anton dibawa masuk kedalam rumah untuk
melanjutkan prosesi pemandian mayat.
ia menSC:rella:lr }Deberapa menit pingsan, Susi pun terbangun dan
T rUmgh aotinan dyat suci AlQuran yang beraal dari ruang
o e mnya.‘ Setelah itu, Susi pun langsung berlari keluar
i €nuju ruang tamu rumahnya. Sementara itu, Anton
oy berte.nglkutmya da.ri belakang. Setelah berlaridan berlarl,
e iga pun tlbi.l di ruang tamu tepatnya di depan Ayah
on yang telah selesai dimandikan.,
hati Sibslll A‘:tfn pundatang menghampiri Susi dan memb esarkal
kesedihan Y:nau%un- sebenarnya Ibu Anton menyimpe r’;lsﬁ
suami K;ngdictignta‘:g;t: dalam karena telah ditinggalkan ©¢
atahari pun semakin meninggi. Prosesi emakama®
P e dimula. s Ay Ao yang rbujr 9 0%
e disal?lll:;u mobil ambulance agar dapat dibawa ke mas}‘aj
BT 1 3 Setelah beberapa jam, salat jenazah pun selef7 ‘
ambulance ag:r d:y:?d{\bmon kembali ditandu menujd ming
Jaraknya lumayan J'Euh. L mpnt pemakamen ]

Setelah tiba di tempat pemakaman, jasad Ayab Anton
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mulai dimasukkan ke dalam liang lahat dengan perlahan-lahan.
Akhirnya, jasad Ayah Anton pun benar-benar telah ditutupi
oleh tanah. Setelah itu, bunga-bunga yang indah pun mulai
fitsburi oleh Tbu Anton sambil menangis tersedu-sedu dan air
jernih dituang secara perlahan-lahan oleh Ibu Anton, semakin
nenambah haru di hati keluarga Anton.

Seketika air mata keluarga Anton tumpah begitu saja
karena tidak sanggup menahan kesedihan mereka rasakan. Tiba-
tba, Anton dan kedua saudaranya mencium kubur ayah mereka
sambil berdoa kepada Allah SWT agar menempatkan ayah
mereka bersama-sama dengan orang yang beriman dan dapat
dibebaskan dari siksa kubur. Setelah itu, seluruh keluarga Anton
pergi meninggalkan makam Ayah Anton dengan hati yang ikhlas
dan air mata yang masih mengalir.

Setelah pemakaman Ayah Anton selesai, Ibu Anton
zleﬁceritakan tentang apa yang terjadi pada Ayah Anton kepada
A“;Jln dan kedua saudaranya. Ibu Anton mengatakan bahwa
seywaktAnton tl't.)a—tiba pingsan sambil memegang perutnya
e ‘:nﬁkan.dlbawa pulang ke rumah. Oleh karena itu, t%m
medisy e;:.lksa kembali kesehatan Ayah Anton. Namun, fim
hiPatom§ ;& “i‘mﬂlemukan penyebab pastinya karena penyakit

herapy meY'fU Antgll benar-benar telah sembuh. Setelah
dan angsy nmt’ terbaring lemah tak berdaya Ayah Anton bangun
me“g“Capkaﬁ dmemegang tangan Ibu Anton yang kegmdxan
la“gsungben ua kalimat syahadat. Ibu Anton pun terl:e}ut, dan
i znlya k_epada Ayah Anton, “Ayah kenap....
memotong eee§a1 Ibu Anton berbicara, Ayah Anton suda.h
1 By SeteIlJa;n bicaraannya, “Jaga anak-anak kita dengan baik
Menarik napa mengucapkan kalimat tersebut ayah mereka pun
S Panjang untuk terakhir kalinya.
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DEWI SOLEKHA
(Universitas Tadulako)

= akk alian tahu? Jika hari ini adalah hari yang bai
yang ben;tu Etl aﬁi tak akan S‘?Pfﬁ’ti ini. Tak akan menjadi 0rang
kagumi.gHan Fun ?éylt(ﬁgm di depan seseorang yang sangat "
. si)l::n dlbuat‘ malu dengan kejadian bari ini, pasalIlY.'ﬂ
e o ag kIlll'lurld namja (sebutan untuk remaja laki-lalfl)
membuatkus .l ('iUduk di samping Han Eun Kyung, dan it
o sanglgat jealous. Benar-benar jealous. Damn! Kau il
e meiano ali)h. Dasar kau ini memang bodoh! Bisa-bisany?
ini sudah ti); lim hal yang sekonyol itu, Lee Dong Hae? Apa ka
benar- ax waras? Aku pusing tujuh keliling. Aku memads
enar-benar sudah gila, Fahe
meskiIt<:1€ algk“ terasa sangat gatal karena masalah ini Bahka[;
e sehfi a ketombe pun, kepalaku juga terasa sangat-saniau
Sendiri Laingagl:u aku berulangkali mencakar-cakar kep'aj"‘ku
sendiri. Ak: bercermin, tapi aku malu memandang waj
- Akumalu pada diriku sendiri. Aku malu pada Kelakuank!

134

Mes. Goooste

tudi siang, Ya ampun? Bagaimana aku bisa menghilangkan rasa
maluku ini? Foteohkkae*? Akh...!

bRt

Aku berjalan menuju kelas, yang kebetulan kelasku
berada di lantai 3. Aku berjalan dengan perasaan harap-harap
cemas juga, karena kutakut nanti jika namja baru itu melihatku.
Sungguh, karena kejadian kemarin siang, rasanya aku tak ingin
masuk sekolah. Aku sungguh-sungguh dibuat malu oleh diriku
sendiri, Betapa memalukannya diriku!

Aku tetap bergeming dalam batin kecilku yang teramat
sangat-sangat kecil. Mereka yang melihatku, memandangku
dengan tatapan aneh, memang pagi ini aku terlihat aneh, bahkan
sangat aneh. Mereka pikir aku adalah power ranger yang turun
untuk membela kebenaran. Ya? Terserah apa yang mereka
katakan, aku tak akan mempedulikannya. Yang penting sekarang
aalah, aku bisa menjaga wajahku agar tidak terlalu memalukan
bila bertemuy dengan yeoja (sebutan untuk remaja perempuan)
Yang sangat menarik hatiku itu.
mEmaii?t' bel masuk kelas terdengar nyaring, ak}l mulai
e <likruang kelasku, Tepat di tengah-tengah pintt aku
hngkahmMar-l langkah, Masih ada keraguan l}nttlk melanjut]tcanl
Seiak ka‘pan?llgu-rlnm'ldur, maju-mundu, maju-mundu?r... akh!

Terde au jadi pengecut seperti ini Pee ‘D.ong'Hae. 1
Mengeny; (Iilga; semua seisi kelas berbisﬂ(-blsl.k dl' fialam ké(:i as
Tematypg d;rtl u ketika mereka mengetahm. dfnku berdiri

Ong Haer Seengah-tengah pintu. Apa yang terjadi padamu L(’;
oS! Bigikan %r.aﬁg murid yang menjadi andalan Matematik di
®Mmakip, Inin(i isikan mereka itu sunggub membuatku menjadi
dengay, B kﬂ untuk masuk kelas, Nyaliku ciut untuk bertemu
eka. Wajahku memerah padam. Berulang kali aku
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menelan ludah, meskipun tenggorokanku terasa keras ketika aku
menelannya. Tiba-tiba, guru Kang muncul dari belakang dan
memandangku terheran-heran juga. Dia mengamati dari pangkal
kaki hingga ujung rambutku. Dengan sangat terheran, guru Kang
bertanya padaku.

“Apa kau lupa menaruh helmmu, Dong Hae-ssi?”

Aku tak bisa menjawabnya. Pertanyaan itu juga semakin
membuatku menjadi semakin minder untuk masuk kelas. Mereka
pasti akan mengatakan bahwa aku ini memang seseorang yang
aneh. Dan apa jadinya nanti jika yang mengatakan itu adalah
Han Eun Kyung? Aku tak bisa membayangkannya.

“Hah? Apa yang terjadi padamu, Dong Hae-ah? Kau ini
memang benar-benar aneh;” katanya kemudian.

Hah? Tidak-tidak aku tak bisa membayangkan itu semua.
Aku tak ingin hal yang konyol terjadi untuk yang kedua kaliny?
padaku. Andwae andwae andwae andwae andwae (tidak)...

fﬁpa yang kubayangkan sungguh-sungguh sangat buruk!

‘Kau sakit, Dong Hae-ssi? Beristirahatlah,’ lanjut gurt Kang
yang terheran-heran dengan sikapku karena aku meng eleng”
gelengkan kepalaku.

“Jika kau sakit, minta izinlah pulang dan jangan lupa tarub
helm-mu. Ayo, pulanglah kau terlihat kurang sehat hari ini. AX
akan memberikanmu dispensasi untuk pelajaranku > tuturny?
dengan menepuk-nepuk bahuku dan berlalu ke dalam kelas
Ufl‘mk memulai pelajarannya, yaitu Matematika yang sangat 1%
digandrungi oleh setiap pelajar.

. Aku b§rjalan melenggang menuju motor kesayangal ;
arena k_utahu aku tak bisa hidup tanpa dia. Aku ber] alan seper
{l‘z“t hidup yang apabila terdorong saja, aku akan tergeletak ! :
e i:Ya- Kali ini, aku memang benar-benar sakit, entah mb;]u
gian mana yang terasa sakit. Kuusap keningku, pamun $Y

l(l.] )
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tybuhku sepertinya normal-normal saja. Tapi, kenapa aku sedang
merasa sakit? Tuhan, mengapa aku bisa menjadi seperti ini?

%%

Aku langsung menuju iamar tidurku. Ibuku yang
mengetahui kepulanganku segera mengetuk pintuku, tetapi aku
tak berniat untuk membukakannya. Pasti ibuku akan menanyaiku
mengapa aku pulang sepagi ini? Apakah kau sakit? Aku bosan
dengan pertanyaan itu. Aku tak ubahnya seperti anak SD yang
selalu ditanya ini dan itu setiap kali melakukan sesuatu. Apakah
aku tak bisa melakukan semunya sendiri, sehingga aku harus
selalu dijaga 24 jam tanpa henti? Aih..!

“Dong Hae-ah? Apa kau tidur, sayang? Kenapa kau pulang
sepagl ini”

“Dong Hae-ah?”

“Ne, Omma (Ibu). Aku tak apa-apa, aku menjawab
dengan rasa malas.

“Bukalah pintumu sebentar, Omma akan memastikan
bahwa kau baik-baik saja, Ommaku terlihat begitu cemas.
Memang, Ommaku ini sungguh keterlaluan bila sayang padaku.

Ak %k

Kejadian seminggu lalu memang masih membeka
ﬁalam diriku, aku memang begitunya memalukan. Begitupu!
J'lka bertemu dengan Cho Kyuhyun keponakan Han Eun Kyun
0, aku serasa ingin sembunyi meskipun Cho Kyuhyun suda
Melupakan kejadian waktu itu. o
ity Aku duduk di kursi kantin sendirian, karena sejak kejadie

: alfu selalu ingin menyendiri, menyepi dari malu yang ter
Mengikutj baYanganku, |
Ch “Hey, Dong Hae-ah? Apa aku boleh duduk di sin{
© Kyuhyun tiba-tiba datang dan menepuk pundakku ya
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membuatku tergeragap dari lamunanku. Wajahku berubah
menjadi seperti tomat seketika.

Dia memandangku dengan wajah dan ekspresi
senyumnya yang mampu menarik yeoja-yeoja, tetapi itu juga
semakin membuatku tak enak. Karena setiap kali ia bertemu
denganku, ia selalu menyapaku dengan ramah, dan setiap itu
pula aku selalu ingat dengan 2 kejadian itu;

1. Pada saat Cho Kyuhyun datang sebagai murid baru dan
datang bergandengan tangan dengan Han Eun Kyung, aku
langsung menanyakan hubungan kedekatannya dengan
Han Eun Kyung. Dan sekarang kalian tabu di mana letak
kebodohanku? Ternyata, Cho Kyuhyun adalah keponakan
dari Han Eun Kyung,

Keesokannya setelah kejadian itu, aku pergi ke sekolah
dengan menutupi wajahku dengan helm motorku. Dan
semua teman-temanku mengira bahwa aku ini adalah
orang aneh, begitupun juga dengan guruku, mereka
mengiraku sedang sakit. Mereka semua men ertawakanku.

Puas-puaslah mereka tertawa di belakangku... fith... Hab?
Betapa menyedihkannya diriku...

~ Kini, aku terpuruk dengan kejadian yang membekas dalam
diriku terutama batinku. Bagaimana tidak? Lagi-lagi aku tak bis.a
membayangkan, bagaimana komentar Han Eun Kyung Y¢%/°
manis yang selalu menjadi incaran namja-namja di sekolab?
Hah... aku terpuruk dalam batin! Batinku sakit-sakit-sakit...

%%

_ Tiba-tiba Omma-ku datang mengetuk pintu kamark-
Dia membuka pintu karena aku lupa menguncinya. OMm”
ku mendapatiku sedang melamun di depan jendela kamar Ia
menyemburatkan wajah cantiknya dan segera mengelus rambutktt:

138

e SRS
= NS

Hrs, Goopsre

“Kau kenapa, Dong Hae? Jika kau mempunyai masalah,
ceritakan saja pada Omma,’

Seketikaitujugaaku tergeragaplalu mencobamenyesuaikan
teadaan bahwa aku baik-baik saja.

“Coba kau ceritakan pada Omma,’

“Tidak Omma, gwenchasumnika... (aku baik-baik saja
<formal>);” jawabku menyakinkan Omma bahwa aku baik-baik
saja.

“Satu minggu yang lalu, gurumu menghubungi Omima, dan
katanya kau sedang sakit, apa itu benar? kenapa kau tidak bilang
pada Omma?” Raut wajah Omma makin berubah, menjadi lebih
sensitif dan memojokkanku.

“Tidak Omma, aku hanya merasa pusing,’

“Apa kau yakin? Lalu kenapa kau tidak bilang pada Omma.
Jangan buat Omma-mu ini khawatir..”

Aku tersenyum untuk melegakan hati Omma. Senyum
sebagai pertanda bahwa aku memanglah tidak sakit.

‘Apa kau yakin bahwa kau memang sedang tidak sakit,
Dong Hae-ah?” Ommaku menyelidik dengan tatapan Hideo
Matsuzaka (vampire hunter dalam the blood vampire by Avy
Satria Moring S)

T “Apayang Omma bicarakan. Lihatlah..... aku baik-baik
i Jawabku meyakinkan.
mmaim.m-m... apa kau sedang tertarik pada seorang yeoja?”
£ ini selalu saja mengetahui apa yang sedang aku
ingunn, 1arlgsufx.g saja ke inti pertanyaan. Membuatku menjadi
‘8 Mmencari jawaban dimana.

L :
kﬁnapa Y3, apakah itu benar? Mimik wajahmu Lee Dong Hae,
3 memerah Seperti ltu?»
“ me;aa.? Benar apa kata Omma-mu ini kan? Lalu kapan kau
Selaly, taki?aknya_ makan siang di rumah?” Omma-ku memang
€mberiky kesempatan untuk menjawabnya.
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“Ahhh, apa yang Omma bicarakan? Aku masih fokus pada
gjianku nanti, Omma?” Aku mengelak penuturan Omma-ku
meski wajahku tak bisa menipunya.

“Apa kau yakin, Dong Hae-ah? Apa kau sudah

menyatakannya?”

Hah Omma ini, masih saja terus memojokkanku. Apa
Omma-ku ini tak kasihan ketika aku sedang terpojok? Apa
Omma-ku ini senang ketika melihat putra bungsunya ini tak bisa
menjawab pertanyaan-pertanyaannya?

“Hah? Omma ini bicara apa, sih? Aku mau makan, lapar,
jawabku yang segera pergi ke ruang makan berharap Omma-
ku ini tidak lagi menanyaiku. Namun, dugaanku ternyata salah,
Omma-ku mengikuti langkahku menuju meja makan. Kemudian
mengambilkanku semangkuk ramen dan nasi.

Aku memakannya meski lidahku mengatakan tak ingin
memakannya, apa boleh buat demi aku yang tak ingin Omma-ku
mewawancaraiku seperti halnya wartawan yang lapar dan haus
akan berita. Yah.... begitulah Omma-ku sekarang.

4%

Seiring dengan berjalannya waktu, aku yang dianggap aneb
seakan hilang ditelan bumi. Aku juga tak menyadarinya mengapd
bisik-bisik mereka tentang keanehanku itu tiba-tiba menghilang
Aku berpikir mungkin mereka memang benar-bepar Jupa atal
mereka merasa malu karena ketika ada PR Matematika atal
ulangan mereka selalu meminta bantuanku. Ya, sudahlah. Biar k:an
kejadian aneh bin konyol itu menghilang, daripada aku tak bis?
menelan makan dan terus-terusan dikejar-kejar rasa malu Y28
mendarah daging. Aku memang cukup lega juga.

Entah akhir-akhir ini aku selalu bertemu dengan Kyubyt!
ketika sampai di depan gerbang, tetapi ada yang berbeda deng®”
dirinya. Ta tak lagi bersama dengan Han Eun Kyung, aku selel
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mencari-carinya, tetapi aku selalu menahan ey
mengenal kemana Han Eun Kyung, karena tioa hp“‘ : .}fll‘dnku
masuk sekolah. 82 hari ini, fa tak
“Bagaimana dengan tidurmu tadi malam?” tanva Kyuh
yang selalu menanyakan hal serupa ketika bertemuku 3Pc'l; yun
hari. Dan aku selalu menjawab dengan kekehan tawa o

*ok ok

Aku menikmati makan siangku dengan sepotong roti is
qaging sapi kegemaranku. Aku selalu menyantapnya kztika be
1'st'irahat telah memanggil. Aku menikmatinya dengan orang
juice. Memang moment-moment inilah yang sangat aku tungoz
tunggu. 5

Tanpa kuketahui, Kyuhyun menepuk pundakku da
belakang danlangsung duduk di samping kananku. Ia menyapak
dan langsung memesan watermelon juice.
populiklcilirr;e?lple;hatikan tingkah lakunya sebagai namja yar
ko d'e((i ah. Bukan karena peranannya sebagai sal:

etampanan; se <olab, namun k.arena keramahannya dan ju
i, 1y Za- IadJL}ga pandai dalam mata pelajaran Fisik
i menulgf Eim ai rr}elulqs seseorang, dan sudah bebera
i Kyung Séu kan lukisannya padaku, ia tengah melukis H
iab’mei“PUDYa yang sangat ak%l l.<agu mi.
terlihatﬁzilpm. watermelon juice-nya yang bgru s
"¢ berlaha Wa [a memang sangat kehausan. Keringatr
Selaly Menjad menetes di keningnya tak membuat namja
Ay Sedang mlesc')}zman- yeoja-yeoja di kantin yang sedang le
3 s Kyt?ri mati makan siangnya. |
Olra, dan Memby gi(ssl tak masuk 3 hari ini;” Celetuknya ti
3188 fitice. u 2 u_tEYCekat. Aku tak meneruskan menyeru

Dig mena?mg tinggal separuh gelas.

apku dengan tatapan serius.

datan g,
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“Kau tak menanyakannya?” tanyanya.

Kali ini, aku tak percaya jika Kyuhyun menanyakan hal itu
padaku. Aku terdiam, aku tak mampu menjawab barang sepatah
katapun. Aku bertanya-tanya pada diriku, mengapa Kyuhyun
tiba-tiba bertanya padaku tentang Han Eun Kyung?

Perasaanku mulai gusar, meski Kyuhyun belum
mengatakan apa yang sebenarnya terjadi pada Han Eun Kyung
karena sudah tiga hari ini ia tidak masuk sekolah. Aku menebak-
nebak apa yang telah terjadi pada diriku sendiri. Mungkinkah
Eun Kyung sakit? Ataukab..... kecelakaan? Akan tetapi, aku
berusaha menyingkirkan semua pikiran itu, karena aku tak mau
hal-hal yang buruk terjadi padanya.

“Apa kau sungguh tak mau mengetahui keadaannya?’
Kyuhyun menatapku dengan tajam. Seketika aku mengerutkan
dahi, dadaku bergetar begitu hebat. Aku menunggt apa yang
akan dikatakan Kyuhyun tentang Han Eun Kyung.

“Kau benar-benar mencintainya, kan?”

Kali ini, pertanyaan yanglangsung mengenaitd membuatku
tertegun, sejak kapan ia mengetahui babwa aku menyukai Ha?
Eun Kyung, padahal aku sama sekali tak pernah menceritakanny?
pada siapapun.

Entah ada angin darimana yang secara tiba-tiba
menyuruhku menganggukkan kepala.

“Sudah bisa kutebak dari awal; jawabnya yaPs seakal
sudah mengetahui semua rahasiaku.

“Aku _men')’“kain}’a sejak SD, sejak aku pindah dari qup 0
(kota kelahiran Lee Donghae of S])” Aku berusaha menyakmkd_“
Kyuhyun bahwa aku memang benar-benar mencintainya- o
memang the first love dalam duniaku, mimpiku. ,

Cho Kyuhyun mengangguk-angguk mengerti, 13 terdia™
sesaat, Ia masih menyimpan keraguan untuk mengatakar sesuat®
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yang tersembunyi padaku. Ta masih berpikir bagaimana ia akan

nemulai pembicaraan.

“Bun Kyung akan pergi ke Amerika..,” ujar Cho Kyuhyun
langsung, pada inti pembicaraan. Memang inilah sifatnya, sama
seperti halnya O mmaku.

Aku terbelalak tak percaya. Aku menelan ludah, namun,
sepertinya masih menyangkut dikerongkongan. Aku layu, tak
bisa bergerak. Aku tersengal, napasku tak bisa dihembuskan.
Semuayang kuhirup seperti hanya CO, saja. Takada Oa. Perlahan
mataku memerah. Ada gerimis yang membasuh mataku yang
semula segar. Langit mendung kini telah berselimut. Tak ada

lingit biru yang bertabur awan untuk memberikan keindahan
langit. Aku kaku.

%%k

Semalaman, aku tak bisa memejamkan mata. Aku
menunggu pagi menjelma. Namun alcu sudah tak sabar menunggt
Pagi. Apa yang seharusnya aku lakukan? Aku masih terngiang
4 yang telah Cho Kyuhyun katakan tadi siang, “Apabila kau
fltmang benar-benar mencintainya, kau harus mencegabnya di
firport besok pagi. Pesawat akan take off pukul 08.00 tepat.”

Mepn Tuhan? Apa yang harus kulakukan? Apakah aku_bisa
¢ ug;takan yang sejujurnya pada Han Eun Kyung? Berl aku
isa man agar aku bisa, Tuban. Dan berikanlah waktu untuk aku

;natap wajahnya yang teduh itu. |
te] ;:k kusangka, mega merah yang berada di ufuk tlmtlf
Cgang ;I:CUI' Aku tegang, perutku juga terasa.mulas karen:

~ir po 7 sedari malam aku rasakan. Aku ingin segera Pere

i, Port meski jam masih menunjukkan pukul 05.00. Namur

[ o duik I iinya di air por

U takyt i _ u untuk segera menunggt Y e
“hasj rnJ nanti, aky akan terlambat menemuinya €@

encegatnya. Meski aku tak berhasil mencegatnya 2
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menyurubnya pulang ke rumah dan tetap bersekolah di sekolah
yang sama, setidaknya aku telah mengucapkan selamat jalan
untuknya, untuk yang terakhir kali, meskipun sesungguhnya aku
tak ingin.

Saat aku telah melangkahkan kakiku menuruni tangga,
ada keraguan yang tiba-tiba datang menjadi tamu tak diundang,
Langahkupunterhenti. Antara pergidantidak kiniberadu menjadi
satu, saling memukul, saling berseteru, saling berkecamuk dalam
hati. Mereka seakan tak bisa terelakkan, saling memperebutkan
kemenangan untuk pergi ataukah..... kembali ke kamar.

Dengan memantapkan langkah, aku segera menuruni
anak tangga yang tadinya sempat membuat ricub hatiku. Aku
tak akan menyia-nyiakan waktu ini, Han Eun Kyung aku tak
bisa melupakanmu walau sampai kapanpun. Aku tak akan
melupakannya... aku pun semakin mempercepat langkahku
untuk pergi ke garasi dan memacu sepedaku dengan secepat:
cepatnya.

Belum sampai aku 200 meter dari rumah, aku tak bisa
menahan panasnya pelupuk mataku yang sedari tadi aku tahan,
ada rasa yang selalu menyelubungi hati dan benakku selam?
bertahun-tahun. Dan selama bertahun-tahun itu pula, aku hidup
dengan perasaanku yang tak pernah pudar untuknya, untuk Han
Eun Kyung. Sarang....

Aku berlari sekencang-kencangnya menuju air port
t""nPa harus mempedulikan kendaraanku yang terparkir teP'at
di pelataran air port. Aku tak bisa menahan perasaanku. Tang®
pll.u. aku tak ingin seseorang yang sangat aku cintai pergi begit!
saja tanpa mengetahui bagaimana perasaanku selama ini-

Aku berlari menuju ruang tunggu penumpang yans
alfﬁn. Chfzk in. Aku kembali menepis, kulirik jam yang terterﬂPel
di dinding air port masih menunjukkan pukul 07.00 pagi Al
terduduk lunglai, ada secercah kelegaan di hatiku, tetapl suard
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yang menderu-geru un@uk segera menen?_ui Han Eun Kyung tak
kunjung juga padam. Aku menahan tangis.

Aku masih terduduk di kursi tunggu dengan tangis yang
sedari tadi aku tahan. Aku seakan manusia yang tak bernyawa.
Seketika hasratku hilang entah kerana taikala jam di dinding air
port telah menunjuklkan pukul 08.00 dan terlihat sosok Han Eun
kyung sudah berdiri di hadapanku dan menatap mataku.

“Dor't say goodbye to me. Saranghanda;’ kataku sambil
memeluknya dengan air mata yang semakin jatuh deras.

“Minhae. Jinjja mianhae. Tapi aku memang harus pergi
sekarang. Nado, saranghae; jawab Han Eun Kyung yang semakin
erat memeluk diriku.

Ya! Akhirnya, cintaku telah take off di bandara. Hatiku
perih tiada terkira.

145




ﬁ

Grra-caen One Direcrion

CHRISTINE MAY
(SMA Karuna Dipa)

Hal’ I_mmaku Angel Aprilia. Aku hanyalah seorang anak
dari keluarga sederhana dengan pekerjaan ayahku
adalah karyawan perusahan kecil dan ibuku adalah penjabit. Aku
mendapat kesempatan untuk bersekolah di salah satu sekolah elit
fian bergengsi di kota Palu “SMA Karuna Dipa”. Aku mendapat
fel u.kan “D.ir.ectioners Sejati” dari orang-orang di sekitarku karen?
buiizag diriku akan boygroup asal Inggris, One Directio: Aku
HEoranEvang suka bergaul, aku lebih suka menghabiska?
waktu di dalam perpustakaan untuk baca buku, menulis cerpen
gt bah_kan browsing-an karena kebetulan di sini ada wifi-ny2:
Di pagi hari, aku terbangun dari sebuah mimpi, mimpi
31;an% selalu menghampiri, tetapi tak kuketahui maksudnya:
k::uralll{gantu akhirnya .teralihkan ke sebuah dinding sampi’é
5 ayuku. Aku melihat dereten poster One Directior yang
€rpampang nyata di sana. Semua itu, kudapatkan dari uang jaja?
zziia diberikan ayah dan ibu. Aku juga tipe anak yang boros:
n tak segan-segan untuk membelanjakan semua uang
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1 . .
janku untuk membeli album, majalah, dan segala mengenai

LE SRS 8

One Directiof. Walaupun orang tuaku sering menasihati,
aku tak pernah mau mendengarnya. Lalu, tiba-tiba saja ibu
mengangetkanku dan bertanya, “Angel lagi ngelamun apa sih?”

Belum sempat ku awab, ibu sudah bisa mengetahuinya
dari sorot mataku yang sesekali memandang dinding. Waltu
telah menunjukkan pukul 06.05 ini saatnya aku mandi, selepas
ity sarapan pagi. Walaupun, sarapan setiap hariku tak lebih dari
nasi dan tempe goreng atau paling mentok ikan asin dan sesekali
ayam, namun terasa begitu nikmat dengan kebersamaan yang
sering aku dan orang tuaku lalui.

“Tidak terasa Angel sudah kelas 3 SMA ya,” kata ayah.

Ibu pun menyambung, “Angel sudah semakin tua, hehehe’

Suasana kali itu diwarnai dengan canda tawa. “Uang yang
selama ini ayah dan ibu kasih ditabung yah Angel, buat bekalmu
kuliah nanti. Jangan boros-boros ya nak” nasihat ayab.

Setelah selesai makan, aku berpamitan kepada kedua orang
tuaku untuk pergi ke sekolah. Jarak dari rumah dan sekolah hanya
memakan waktu 15 menit saja. Jadi, tiap harinya aku berjalan
kaki hitung-hitung olahraga pagi hehehe. ...

Sesampai di sekolah, kali ini aku langsung bergegas
Menuju perpustakaan, tak sengaja aku menabrak seseorang.
Termyata dia adalah Shinta Naomi. Shinta Naomi adalah teman
;elizlasﬁu},l dia itu‘ orangnya periang, baik hati,‘p:lnEirl,uijilaca;:r‘ll;
e cui kan dia juga merupakan anak dari Zk e
e upan. Lengkap deh semuanya. Maafitt 20 ¥

ga apa-apa?”

:Ya nggak apa-apa kok;’ kataku. " Gy
Shingg }Si\ kamu kok suka banget ke perpustakaan sih?” tanya

Nasaran,

i alu
Sk 3 KU pun menjelaskan padanya bahwa aku tidak telr{ 4

engan keramaian. Tak lama kemudiad aku masd
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{alam perpustakaan. Kali ini tujuan pertamaku adalah browsing-
an mengenal konser One Direction yang kemarin malam
diselenggarakan di Australia. Maklum, alu ga punya siaran
\uar negri di rumah. Selang waktu berjalan 15 menit, aku lekas
menuju halaman sekolah untuk melakukan upacara bendera.
Tema upacara hari ini tetap saja sama sepertl hari-hari biasanya,
mengenai “Ujian Nasional/UN". Maklum ujian tinggal 5 bulan
Jagi, jadi kepala sekolah sedang antusiasnya menasihati pard
siswa-siswi agar rajin belajar. Namun, nasihat itu tentd saja tidak
mempan padaku.
Tiga pulub menit kemudiaan, upacara akhirnya selesal.
Semua siswa-siswi SMA Karuna Dipaberhamburan menuju kelas
mereka masing-masing, tak terkecuali diriku. Aku harus menuju
kantor guru menemui Bu Rahmi yang tadi memanggilku. “Angel
hari ini bagaimana? Baik-baik saja?” tanya Bu Rahmi.

“Baik kok Bu, ada apa ya Bu?” tanyaku.

“Begini Ngel ujian kan sudah dekat. BU guru Jibat dari
perkembangan kamu, sepertinya tiap hari menurul dan
memburuk, Kamu harus fokus belajar Ngel mulai dari sekarang
agar kamu lulus nak!” ujar Bu Rahmi. Kebetulan, pu Rabm!
adalah wali kelasku jadi wajar saja jila dia merasa cemas melihat
anak muridnya, apalagi murid sepertiku, “Kamu mengerth Angel’
Tbu hanya tidak mau kamu selalu menjadi terd elakang terus.

Aku hanya mengangguk-angguk saja ketika bu Rab®
menasihatiku dan tak berkata apa-apa. Seperti bias? dart
?TiﬂSipku: Masuk telinga kiri keluar telinga kanan! Usd dars
itu, aku segera menuju ke kelas. Pelajaran pertama adalab kimid-
Pelajaran ini adalah pelajaran yang selalu ingin membuatky polos
karena susah banget.

: Pak Syamsul memberikan kami soal dan jreng..--)feng"'
IRab Ta menyurubku untuk mengerjakan soal mematike?
itu di depan papan tulis. Dengan perasaan bercamput kering?"
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dingin, lumantapkan Jangkahku ke depan. Aku banya berdiri
dan memandangi soal pembunuh itu. Tiba-tiba terdengar suara
dari belakang «Dasar Directioners Sejati oteknya cetek?

Semuad menertawakanku, aku hanya bisa terta nduk malu
dan kembali ke tempat duduk. Aknirnya, Pak Syamsul menunjuk
Shinta, fa pun dapat mengerjakannya dengan baik dan benar.
“Nab, anak-anak sekalian ini adalah jawaban yang benar. Bapak
harap kalian bisa mencontoh Shinta ya. Terutama kamu Angel!
Rerhentilah bermain _main, tegasnya.

“Huft Shinta lagi Shinta lagi, apa-apa dia, ini itu dia
kelubku dalam bati.

Pelajaran pun selesai, Shinfa menghampiriku, “Gipi ak
gjarin Ngel,” ujarnya sambil tersenyun tetapi aku menolaknya

la tetap saja bersikeras, 1tu membuatku risih hing
tanpa sengaja kudorong dirinya hinggd terjatuh dan menab!
meja gury. Semua teman sekelas yang melibat perbuatanku
memarahiku dan mengatakan bahwa aku il orang yang &l
Aku berlari menuju per pustakaan, tempat favoritku selama i
kala senang maupun sedih. Aku menangis di sudut ruangal
menyesali hidupku ini. “Kenapa aku begini? Kenapa? Aku'l
semua, selalu aku yang disalahkan!” :

Sepulang sekolah aku menyempatkan diri pergl lke s
toko buku langgananku untuk membeli beberapa majala
One Direction. Pegawal kasir yang kukenal, Kak Rosita be!
Wajah kamu kenapa Ngel?”
Negak kok kak” 53
Rosit&BOhong' Hayo bohong ya Cerita dong Negel, bu
b ahk:;al; _ Rosita adalab satu-satunyd temaakfi( ya:egn;
Maklym S“_i sudah kuanggap sepert kakakku S€DT
wlsdld kalau ia tahu kapan aku berbohong dan )4
Oh masalah itu, kamu barusny? nggakboleh bes
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“Tapi dia bikin aku risih kak, sudah dibilangin gak m:
tetap aja maks;” tegasku. Kak Rosita menjelaskan gﬁﬁzksmla’
k.lar.xyala.h mau membantuku saja, disela-sela pembicaraan kami
ia juga menyuruhku untuk berhenti rnenghambur-hamburkan,
uang. Namun, mana bisa begitu hmm...hmm....

Selesai membeli majalah, aku menuju pulang Aku
tersendak kaget ketika kulangkahkan kakiku di depan pagar
rumah (.ian melibhat Shinta Naomi sedang berbincang—binc:ng
dengan 1l?u. Aku pun menghampiri “Kamu ngapain ke sini¢ Mau
ngerebut ibuku juga?”

o EE ngga boleh bEgitu, tujuan Shinta di sini baik Ngel,

5 .antu kamu belajar supaya bisa ujian nanti;’ kata ibu

menasihatiku.

Ngga apa apa kok Tante, aku pulang aja, permisi.”
mengi\cdili:ﬁ %‘;Ju(;ek]@nku 'tadi ibu bertanya-tanya. Aku hanya
e e 1 121 an berlari .ke kamar. Sungguh hari yang begitu
menya;n ikanm bu dalam hati. Kuputuskan untuk memutar dan
Things” )Lamaske IUah lagu One Direction yang berjudul “Little
S ambil.b e elamaan perasaan hatiku menjadi lebih tenang

erbaring, aku melihat isi majalah baru yang tadi kubeli.

lihat SI;?ZJZIII:‘han. 2 pukul 07.30, ternyata aku dari tadi ketiduran;
hendak kel u masih menggunakan baju seragam. Ketika aku
e uar karr_xar terlihat kedua wajah orang tuaku sedang

gelis ”Ic\llan khawatir. “Ada apa ini?” tanyaku.
Makan Iﬁgla:(maizf“?a_k(’k ‘Ngel, sana gih makan, kata ayab.
tuaku dan aky a]l(allrlll begitu berbeda. Biasanya kedua orang
menuju kam mz?kan bersama-sama. Ketika hendalf
sekolah tadi a;’a;yah dan ibu bertanya mengenai keadaanku di
sekelasky Ia- kan, ayah juga bertanya perihal Shinta teman
ferh A mengatakan bahwa aku tidak boleh berbuat jahat
P perbuatan baik yang dilakukan Shinta. Bagaimanapun
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juga aku harus bisa beradaptasi dengan teman-teman lain d
lebih giat belajar. “Jangan-jangan hari ini Shinta’s day deh da
tadi bahas Shinta melulu,” kesalku.

Keesokan harinya ketila aku menuju sekolah aku melih
shinta sedang menungguku di depan gerbang, Aku terus berjal:
dan melewatinya. “Kamu suka ini ngga Ngel?” teriaknya. Al
menolehkan badan dan tersontak kaget, coba tebak? Itu adal.
Majalah One Directiont edisi “Where are We' Majalah ya
harganya mahal pake banget.

Tak kusangka Shinta adalah penggemar One Directi
sepertiku. Ta juga mengatakan bahwa aku dapat memilikinya @
ywell tanpa pikir panjang lagi aku mengambilnya. Aku memeg?

majalah itu dengan senangnya sambil menuju kelas, tiba-t
sija mata ini terengah melihat sebuah papan penglfmuﬁ
bertuliskan “Lomba Cerpen Tingkat SMA” dengan hadiah y
cukup menggiurkan yaitu sebesar Rp 10.000.000,00.Wah! t
ini aku hanya belajar selama 30 menit, karena guru-gurd sek
kami sedang melakukan persiapan workshop. Kalau st
begini, tentu saja aku akan ke perpustakaan. Guess what? Ke
sedang browsing-an aku melihat sebuah poster mengend: ko
One Direction yang akan dilaksanakan di Jakarta, tanggal 1_5
2014. Wah, tepat hari ulang tahunku! Sesegerd mungkin
pulang untuk memberitahukan ayah dan ibu.

“Ayah.....Ibu!” ujarku berteriak.

“Ada apa Angel? Kenapa berteri
! Ketika aku sedang menjelaskan kepada m s

onser itu, “Harga tiketnya berapa nak?” tanya Aya: ol

“Rp 1400000 ayah, boleh ya Ayah? £
Merengek
- Ayah langsung menolaknya ia €7

Bgguh mahal dan melampaui batas keuang

s uangnya disimpan Ngel,” harap Ayah.

ak?” ujar ibu heran.
ereka mer

gatakan harga ti
an mereka.
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“Uhh Ayah! Menabung terus, menabung terus! Makanya
Ayah kapan kaya? Aku bosan tahu hidup miskin terus;” bentakku.

Ayah pun dengan lepasnya menamparku.

“Aku benci Ayah! BencilAku tak berharap bisa lahir di
keluarga miskin seperti ini” Aku pun berlari menuju kamarku
dan menguncinya. Sesempat kali kudengar Ayah meminta maaf
di balik pintu. Namun, tak kuhiraukan, hingga aku tertidur
dengan linangan air mata.

Ajang membenci ayah kulakukan selama seminggu hingga
pada suatu hari, aku mendapat telepon bahwa Ayahku sekarang
sedang dirawat intensif di ruang ICU akibat Jeukemia yang
ia derita.Tububku lemas, air mata membasahi pipiku dengan
perlahan lahan.

Ketika tiba di rumah sakit aku melihat ibu sedang menangs
meraung-raung. Belum juga masalah pertama usai, kini seorang
perawat terlihat sedang memberikan sebuah kuitansi untuk
pembayaran biaya operasi. Biaya operasi itu terbilang cukup
mahal bagi kami. Kami harus mengeluarkan biaya sebesar Rp

10.000.000,00. Kalau tidak Ayah tidak bisa operasi. Mereka juga
memberikan tenggang waktu selama seminggu untuk k?m'
melunasinya. Mulai dari itu, ibu harus banting tulang, melihat
ibuku yang menderita aku pun ikut membantunya. K

Suatu malam, aku melihat ibu sedang bingung dan d‘_'du
termenung memandangi kuitansi rumah sakit itu. Terlinta®
dalam benakku mengenai Perlombaan Cerpen yang walktu 1%
aku lihat. Tanpa basa basi lagi aku mulai membuat cerpen dan

mengirimkannya. Hanya itu satu-satunya harapan bagi kelu zlr,%ﬂk“('I

Tiga hari berlalu. Telah diumumkan bahwa I?"3men,an'J
cerpen itu adalah aku. Ibu dan Aku bersyukur dengan ta“glsa.n
bahagia. Uang itu segera diberikan kepada pihak rumah.saklt‘

Ayahku akan menjalani operasi besok. Segala doa kUP"m]atka;l1
kepada Tuhan Yang Maha Esa agar ia selalu melindungi A7%™
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pahkan, seluruh teman, guru dan Kak Rosita ikut mendoaka
reselamatan operasi Ayah. Keesokan harinya, sekitar sejam lebi
operasi Ayah berlangsung. Lalu, terlihat seorang dokter berjala
keluar dari ruang operasi. Ibu sangat cemas dan langsun
menanyakan kondisi suaminyz. Akan tetapi, dokter mengataka
ia ingin berbicara empat mata bersama ibu. Aku pun berjala
menuju tempat operasi dan mengintip di kaca jendela. Ak
melihat ayah, kali ini begitu berbeda, aku melihatnya ditutug
oleh kain. Aku pun berlari menuju Ibu dan bertanya, “Ibu!Aya
kenapa ditutupi? Kenapa?” penuh kecemasan.

Dokter mengatakan Ayabku telah mengalami pendarahz
yang hebat ketika operasi berlangsung sehingga ia kehabisan dar
dan tak selamat dalam operasi tersebut. Aku tak percayal Al
pun meronta-ronta histeris, “Tak mungkin! Tak mungkin! Kali
semua bohong! Akh. .. Ayah... Ayah," aku pun tak sadarkan diri

Tiba-tiba saja. “Adub,’ teriakku. Tbu pun masuk kan
dengan khawatir setelah mendengar teriakanku. Ibu pun mell
diriku sedang tergeletak di lantai dengan penuh kebingung
Ketika melihat ibu, aku langsung memeluknya dengan erat ¢
menangis. “Angel kenapa?” sambung Ayah. :

Melihat Ayahku baik-baik saja, aku langsung berlari
}_’adapaﬂn}’a dan meminta maaf atas segala perbuatanku sel
mi'.“AYah, maafin Angel ya. Angel janji tidak akan ungkit-un
lagi masalah konser Orne Direction, Angel janji akan giat bel
iﬁgﬂl juga janji akan beradaptasi dengan teman-teman ‘

gel sayang Ayah dan Tbu. Jangan tinggalin Angel ya, tang
BErkatEnt-ah mimpi yang begitu pyata dan menguras a‘;k“‘
ik Mimpi 1t_u, aku mulai berubah menjadi seoran§ az;nkan
Juga lEZnelnang’ pintar, dan mempunyzl ba_nyak temlinl. unive:
terbaikl:f' dengan nilai tertinggi dan l?lsa masuk Ke n*I
1 Palu. Mengenai One Direction? Aku tetap met

il
treka, tetapi tidak sefanatik dulu kok.
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eorang gadis yang sangat cantik dengan gaun yang ia

kenakan, ia duduk di balkon kamarnya dan menatap hujan
yang tak kunjung reda. Gadis itu bernama Rain. Ta diberi nama
itu oleh ibunya karena ibunya sangat menyukai hujan dan Rain
pun juga menyukai hujan. Walaupun Rain sangat menyu'k-fu
hujan, tetapi hari ini ia ingin hujan ini reda. Karena hari ini ia
membuat acara ulang tahun di rumahnya. Namun, karena hujan
yang sangat deras tak ada seorang pun yang datang ke acaranya
termasuk kedua orang tuanya.

“Tuhan, tolong aku hari ini. Aku ingin merayakan ulang
tahunku. Dan karena engkau menurunkan hujan yang memiliki
banyak berkah ini, tak ada seorang pun yang datang ke acaraku.
Dan tolong lah tuhan, tolong hentikan hujan ini untuk sejenak
sampai acaraku selesai;” kata Rain sambil menatap langit yang
masih saja menurunkan tetes demi tetes air hujan.

“Tuhan, mungkin aku egois untuk meminta semua
ini padamu. Tapi, aku mohon Tuhan. Untuk kali ini saja;
sambungnya lagi.
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Rain masih betah duduk dengan nyaman di tempatnya
sambil menunggu hujan reda. Suasana rumanya sangat sepi. Tak
ada seorang pun selain Rain karena ia tinggal sedirian di rumah
yang bisa di bilang lumayan besar. Kedua orang tuanya tinggal di
luar kota karena pekerjaan mereka.

Dering handphone Rain memecah keheningan. Di layar
teleponnya tertulis “Bunda’, dengan cepat Rain mengangkat
panggilan itu.

“Halo, Bun! Sekarang bunda di mana?” tanya Rain.

“Bunda masth di jalan, sayang. Mungkin 30 menit lagi sampai.
Ayah sama bunda belum terlambatkan, sayang?” Balas bundanya.

“Ya, Bun. Bahkan belum ada satu pun tamu yang datang”
jawab Rain.

“Bunda cepat ya!” sambung Rain lagi.

“Ya sayang, sabar ya,” jawab bundanya.

“Bye, Bun,” Kata Rain.

“Bye, sayang!” Balas bundanya.

Rain pun mengakhiri hubungan telepon itu. Ia merasa
sedikit lebih lega. Setidaknya ia bisa merayakan ulang tahunnya
bersama kedua orang tuanya jika teman-temannya tidak datang
karena hujan yang masih sama dan tidak memberikan tanda-
tanda untuk reda. Karena telalu lama menunggu, Rain pun
terlelap di kursi itu dengan posisi yang sangat nyaman. Suara
jarum jam yang berdetak mengisi seluruh penjuru rumah Rain.

#Ak

Waktu telah menunjukkan pukul 16.00 WIB. Rain
terbangun dari tidurnya yang lumayan lama. Tak ada lagi suara

hujan yangterdengar. Langit pun terlibatbegitu cerah tidak seperti
beber apa jam yang lalu. Rain meraih handphone yang ia letakkan
di meja setelah ia menerima telepon dari bundanya. Ia bingung
dan sedikit gelisah karena ayah dan bundanya sampai sekarang
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belum datang juga. Namun, kebingungan itu seketika terjawab
ketika ja membaca sebuah pesan yang masuk di handphone-nya.

Dari : Tante Dinda
Ra... Ini Tante.. Bunda dan ayah kamu sekarang ada di

rumah sakit. Mobil yang mereka kendarai terjungkir ke jurang

karena jalanan yang licin, Ra. Kamu bisa datang sekarang di
rumah sakit Bhakti Jaya.

Hati Rain seketika hancur mendengar kabar itu. Tanpa
pikir panjang ia mengambil kunci mobilnya dan bergegas pergi ke
rumah sakit. Di perjalanan, air mata Rain tak henti-hentinya turun
dari pelupuk matanya. Ia sudah tidak pedulilagi dengan semuanya.
Yang ada di pikirannya sekarang hanya ayah dan bundanya.

Rain pun sampai di halaman rumah sakit dan memarkirkan
mobilnya dengan terburu-bury sampai ia menyerempet mobil
di sebelahnya. Namun, ia tak peduli dengan semua itu. Rain
berlari-lari mencari Iuangan ayah dan bundanya. Dan ia melihat
keluarganya yang sedang menunggu kabar dari ayah dan bunda
Rain. Mereka juga sama seperti Rain yang gelisah. Rain pun
mendekati tantenya,

“Tante, Bagaimana keadaan ayah dan bunda? Mereka
berdua baik-baik saja kan? Ayah sama bunda nggak kenapa-
kenapa kan tante?” tanya Rain dengan khawatir. Keringatny?
bercucuran dan air matanya juga semakin deras.

.“Kamu tenang dulu Rain. Tante juga masih belum tahu
kondisi ayah dan bunda kamu. Kamu harus tenang dan tetap

berdoa semoga ayah dan bundamu baik-baik saja;” kata tantenya
menenangkan Rain,

X%

Beberapa saat kemudian, dokter pun keluar dari ruang

tersebut. Rain segera berlari ke dokter itu.
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“Dok, bagaimana keadaan ayah g

baik-baik saja kan?” tanya Rain yagg rna:li% E;;S;t fg}ﬁa?rhf[ereka
“Ayah kamu baik-baik saja, Mungkin be% L aV\;aGnr. .

lagibeliau akan sadar, tetapi beliau masih butyp banyl;k = m}e}:m)t)

kata dokter itu. irahat;

“Terus bunda?” tanya Rain lagi,
“Bunda kamu sekarang masih koma, Kare
banya luka yang cukup parah,” jawab dokter ity
Seketika Rain menjadi sangat lemas dan bersandar di
ttmbok koridor rumah sakit. Rain belum bisa menerima semua
ini Tapun terlihat sangat kaget dengan apa yang dikatakan dokter.
Mungkin hari ini adalah hari ulang tahunnya yang teburuk. Rair
sdlalu menyalahkan dirinya sendiri. Mungkin jika ia tak membua
4ra ulang tahun, ayah dan bundanya tak akan seperti saat ini.
~ Kenapa aku harus buat acara ulang tahun! Kenapa semu:
Lmharus terjadi! Kenapa ayah dan bunda yang seperti itu! Kenap
tkan aky!” katq Rain menyesal dan terus menyalahkan diriny
. rasal}:f,alla I;ain tiba-tiba terasa sakit. Sakit yang sudah serin
mﬂﬂahann' ad erL_lsaha untuk menahan.n.ya, te.tapl ia tak 1‘nE}mP‘-
i yadan fa pun tak sadarkan diri. Sekitar 20 menit ia ta
0 diri. Dap ja pun sadar.
“iaiu tidak ap a-apakan, Ra?” tanya tantenya kha"wﬂf-
o D88k kenapa-kenapa kok tante,” jawab Rain.

A . » :
ta“tenyg]z}gli.kamu sudah sadar. Kamu nggak mau lihat?” tany

na ia memiliki

a » 1
tay tantenaku may, Tolong bantu aku bangun tante, balas Ra
Y2 membapt, Rain untuk bangun.

o4k

Hari ..
me“)'aga ay:lr]lk“t“ya Rain datang untuk men ggantikan tanten:

A bundanya, Karena kemarin Rain har
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beristirabat dan tantenya yang menjaga kedua orang tuanya di
rumah sakit.

Rain duduk di ruang tunggu rumah sakit. Ta duduk dengan
tatapan kosong, ia masih terus menyalahkan dirinya sendiri.
Tiba-tiba seorang gadis yang seumuran dengan Rain duduk di

“Iyaa.. Makasih ya,” katz Rain dan

2l pergi ke ruangan ayah
dan bundanya.

%

sampingnya.
“Hai... aku boleh duduk di sini kan?” tanya gadis itu.
“Boleh. Kan ini bukan kursi aku,” jawab Rain.
“Hahahaha. Oh ya... ya... nama kamu siapa?” tanya gadis
itu lagi.
“Aku? Nama aku Rain,” jawab Rain singkat.
‘Cuma Rain? Pasti ibu kamu suka sama hujan sampai-
sampai nama anaknya Rain,” kata gadis itu.
“Ya. Nama kamu siapa?” tanya Rain balik.
“Nama aku sangat berhubungan dengan nama kamu.
Kamu bisa tebak?” tantang gadis itu.
“Awan... nggak mungkin awan. Apaya...hmm. ... Aku tabu
nama kamu siapa,” Jawab Rain.
“Apa?” balas gadis itu.
“Pelangi. Pasti nama kamu pelangi” kata Rain dengan
senyumnya, _
“Ya kamu benar. Aku pelangi. Salam kenal ya. Kamu di sinl
menunggu siapa?” tanya Pelangi.
“Aku jaga ayah dan bundaku. Kamu?” balas Rain.
“Kamu nggak lihat kalau aku ini pasien?” tanya Pelang.
“Ohh.. Kamu sakit apa?” tanya Rain lagi.
“Ginjal... Aku nunggu pendonor” jawab Pelangi.
“Semoga kamu cepat dapat pendonor yaa.. Aku pergi dulu
yaa.” kata Rain.

“Ya.. kamu juga.. semoga ayah dan bunda mu bisa cepat
sembuh,” balas Pelangi,
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Hari demi hari Rain dan Pelangi semakin dekat, Mereka
biasanya menghabiskan waktu bersama di taman rumah sakit.
Namun, hari demi hari Rain juga merasa umurnya tak akan lama
lagi. Sakit kepala yang luar biasa lebih sering ia rasakan sekarang,
Rambutnya pun tinggal sedikit. Karena itulah ia selalu memakai
ftopinya untuk menutup seluruh kepalanya agar keluarganya tak
fahu bahwa Rain mengidap penyakit Kanker Otak dan itu sudah
sangat parah. Tak ada seorang pun yang mengetahui penyakitnya
selain dirinya.

Keadaan bunda Rain juga semakin memburuk. Ternyata
jantung bunda Rain mengalami kebocoran. Dan bundanya
membutuhkan pendonor. Rain pun bersedia menjadi pendonor
untuk bundanya. Rain menitipkan pesan kepada ayahnya jika
Rain sudah tak ada lagi di dunia ini Rain ingin jantung Rain
didonorkan kepada Bundanya.

“Ayah.. Sebelum nya aku minta maafkarena nggak pernah
member tay tentang semua ini,” Kata Rain kepada ayahnya yang
Sudah sehat.

“Kamu minta maaf untuk apa? Ayah tidak mengerti

balas ayah dengan bingung, .

ari a;AY'dh. ... Aku selama ini merllyembunyikan pen‘ﬁlﬂt al;u

e Yk flan bunda. Aku nggak ingin ayah dan bunda khawatir
d U, kata Rain lagi.

Kamu sakit apa sayang?” tanya ayahnya. :
Yang meAku sekarang kanker otak stadium akhir; '_-balas Rain

“mbuat ayah nya sangat kaget dengan semua itu.
ingin e A0 ini permintaan aku yang terakhir ke ayah. Aku

fdonorkan jantung aku untuk bunda. Dan ayah harus

Raip?’
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janji sama aku.. Saat aku sudah taka da lagi di dunia ini, Tolong
ayah ingat sama aku walau hanya sedetik ayah. Karena walay
hanya sedetik... setidaknya ayah dan bunda masih mengingatku;”
kata Rain.

Ayahnya pun memeluknya dengan erat.

*x%

Hari itu pun datang. Hari di mana Rain pergi dan
meninggalkan sejuta kenangan di hati ayah, bundanya, seluruh
keluarnya, temasuk Pelangi, Ia pergi dengan tenang tanpa ada
S€0rang pun yang menganggunya. Sebelum ia meninggal, Rain
meninggalkan tiga pucuk surat, Surat pertama untuk bundanya.

To. Bundaku Sayang

Bunda maafin aku yang harus pergi sebelum bunda sa@a?'
dan pulih Seperti saat ini, Bundag, maafin aku karna nggak Ce”f,a
tentang penyakit aku, Kareng aky nggak ingin bunda khawatir
dan membuat semuq Pekerjaan bunda berantakan. Bunda.... Akt
nggak akan kemana-mana.. Aku selalu bersama bunda kemanapun
bunda pergi.. Kareng Jantung aku akan selaly berdetak di dalam
tubuh bunda, Bund,,. cukup satu hal yang pengen aku ucapkun...
Terima kasih untuk semua yang bunda berikan kepadaku sampe:
aku pergi untuk selama-lamanya. Bunda.... Tolong jaga m,i!k
aku yang masih dalam kandungan bunda ya. Semoga ia bist

menggantikanku untuk mewarng; hidup ayah dan bunda. AKY
sayang bunda,

Bundanya membaca surat itu sambil menitihk"‘ﬂ. e
matanya. Dan beliau masih belum percaya dengan semua inl.

“Semoga kamu tenang di sana sayang,” kata bunda Rail
setelah membaca surat jtu.

Surat yang kedua untuk Ayahnya. Ayahnya puP
membacanya dengan seriys.
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To. Ayahku sayang

Ayah sekali lagi aku mintq maaf untuk semuanya. Ayah. ..
Ayah harus selalu jaga bunda dan adik aku yang sekarang bund,
kandung.... Ayah harus Janji untuk selaly jaga mereka buat aky,
Ayah terima kasih untuk semuanya.. Dan terima kasih suda)
mengabulkan permintaan terakhirky, Aky sayang ayah.

“Ayah juga sayang sama kamu sayang. Semoga kamy
tenang di sana,” kata ayah Rain

Dan surat yang terakhir adalah surat untuk Pelangi
Sahabat yang selalu menemani Rain saat Rain butuh teman.

To. Pelangi

Hai.. Pelangi... Hari ini ulang tahun kamu kan? Selama
Ulang tahun yaa.. Pelangi.. maafin aku yaa. Aku hanya bisa ucapir
Setua lewat surat inj. Maafin aku untuk semuanya. Dan terim
Kasih sudah may Jadi teman aku, yang selalu memberi semanga
buat aky, yang selalu berbagi kebahagiaan buat aku, yang selalt
enemaniku di saat aky sedih walaupun kamu juga sedih. Maa
Yeahadiah aky cyuma dug itu... kamu lihat gelang yang ada dalan
MPlop in, ity hadiak, yang pertama... dan hadiah yang keduc
I;Mgi”j“l aku yang ada di dalah tubuh kamu. Jadi aku ngeak akar

m

na-mang ya. Aku akan selalu ada bersamamu. Salam y.
UBtUK Iy gy, ayahmu,

Tetirs “Rain,, Memang hadiah yang kamu berikan hanya 2
Plsemyg iy, sudah lebih dari cukup untukku.. Terima kasil

dl . ; ?
: " Hati kamy, seperti malaikat,” kata Pelangi setelah membac:
Hattersehyyt

iﬂT;r 14 Kasih atas apa yang telah engkau berikan, kenafagan
ak;zh 4 Kenangan pahit bersamamu akan tetap aquz dan
T kubur Selamanya dalam hati, semoga kepergianmu

Adalah qyg] kehidupanmu yang abadi.”
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Malam iniaku duduk di teras rumahku sambil memandang
langit mendung seperti jiwaku saat ini. Angin berhembus
kencang dan terasa menusuk kalbu. Malam ini kian terasa dingin.
Dalam kesendirian, aku berbincang dengan kemiskinan dan
kegersangan hatiku, keraguan akan cinta-Mu, Tuhan. Tidakkah
kau libat ibuku? Air matanya tak pernah berhenti mengalir
memenuhi bendungan nyawaku yang tak mampu lagi aku
menampungnya.

“Masibkah kau tega melihat ibuku selalu berbaring
menanyakan kemana ayah?*

“Adakah yang dapat mewakiliku untuk menjawab-nya?”
kataku dengan penuh harap.

Setahun lalu ayahku meninggal dunia. Saat itu pula, ibuku
sedang koma di sebuah Rumah Sakit di Bandung.

‘Apakah kau tahu?Ayahku adalah orang yang sangat baik.
Dan ia meninggal karena kebaikannya. Inikah keadilan,Tuban?
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Inikah yang namanya keadilan untuk orang-orang vang sangat
baik? Ayahku meninggal karena kebaikannya menolong orang
lain yang akhirnya dia yang terkena bencana itu. Dan apa yang
bisa aku lakukan? Hanya bisa menangis saat ayabku dimandikan.
Hanya bisa menangis saat melibat ayah tak bernapas lagi
dibungkus kain putih itu. Hanya bisa menangis saat ayahku
dimakamkan. Dan hanya akan selalu menangis saat ibuku
bertanya, ,,Ayahmu kemana Regita?"

Aku hanya bisa menangis meratapi hidupnya. Kini aku
hanya hidup bersama ibu tanpa didampingi sosok ayah yang
menjadi pelindungku. Masa SMA seharusnya kulalui dengan
canda dan tawa bersama teman-temannku, tetapi dalam
keseharianku, aku selalu sibuk merawat dan mengurus ibuku
yang saat ini tengah berbaring dan tak berdaya di rumah sakit dan
selalu bertanya kemana suaminya. Sebelum ayahku meninggal,
fa memintaku agar selalu menjaga ibu. “Gita anakku, jaga dan
rawatlah ibumu, sayangilah dia agar cepat sembuh,” ujar ayah
saat itu.

Itulah yang memotivasi ku setiap saal. Di samping
itu aku betul-betul menginginkan kesembuhan ibuku. Ibu
adalah segalanya bagiku. Apapun akan aku lakukan fiemi
kesembubannya. Dalam keluban dan kesedihanku, aku ingat
akan kekuasaan Allah, Tuhan yang Maha Kuasa atas semua
yang ada di langit dan di bumi. Aku terus berdoa kepada Tuhan
demi kesembuhan ibuku yang sangat aku cintai. Aku tertunduk
malu bahwa selama ini telah menuduhmu tak adil terhadapku.
Lalu tanpa kusadari tiba-tiba menggerakkan jari-jarinya dan

mencariku. '
Saat tersadar dari koma,ibuka terus mencari dan

memanggil ayah, “Gita mana ayahmu?“ aku hanya terdiam
mendengar pertanyaan ibu.
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“Ayah, ayah, di mana kamu ayah, badanku rasanya sakit
semua,” kata ibu sambil mencari-cari ayah.

Namun, aku tak pernah mengatakan bahwa Ayah sudah
meninggal karena menolong orang, Aku tidak ingin kalau
ibuku shock dan kembali sakit. Aku ingin menjaga ibu dan
membuatnya bahagia sesuai janjiku pada ayah. Tetapi tetap saja,
ibuku merasa dibohongi. Ibuku menjadi penyendiri dan menjadi
seorang yang pendiam. Aku berkata bahwa ayahku hanya pergi
menjalankan tugas dinasnya, yang kebetulan ayahku adalah
seorang BASARNAS.

“Tuhan... aku sungguh tak sehebat yang kau kira. Aku
dipaksa ikhlas padahal sebenarnya tidak. Aku bukan anak yang
sekuat perkiraan-Mu Tuhan, tetapi kalau aku saja tak kuat,
bagaimana dengan ibuku?Aku tak membenci keadaan ini
Sungguh tak kubenci. Karena aku percaya, akan ada cerita yang
indah dikemudian hari”

Aku kembali meratapi nasib malangku. Kemudian Aku
menggambil buku diari tempatku menuangkan semua keluh
kesahku. Di situ aku mulai menulis.

Ayah...apa yang sedang engkau lakukan di sana ?

Aku merindukanmu sungguh.

Aku sungguh-sungguh merindukanmu.

Rindukah kau kepadaku?

Aku rindu belaianmu.

Aku rindu akan kecupanmu di kening sebelum tidur.

Aky rindu candaan yang selalu ayah selipkan ditengah
kelelahanmu. ;

Dan aku rindu kehangatan dan kesabaranmu menghadap!
sikapku yang terkadang nakal. Aku ingin bertemu denganis
Ayah.

Aku ingin kau ada di sini mengecup keningku,

; . asa
dan bercanda tawa bersamaku dan ibu agar siang ter
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lebih lama Bisakah kita bertemu? Walaupun harya melewati
mimpi

Tak sadar air mataku menetes di atas kertas buku diariku.
Aku langsung menutup diariku dan segera masuk untuk beranjak
tidur. Tak lama aku terbangun,namun semua terasa berbeda.
Aku tersesat di sebuah tempat dengan cahaya yang menyilaukan.
Terlihat sesosok pria mengenakan baju putih bezdiri didepannya.
“Ayah?” teriakku dan langsung memeluk sosok itu. Aku bertemu
dengan Ayahku. Namun tak lama, cahaya tersebut meredup dan
seketika aku terbangun dari tidurku.

Aku menulis kejadian semalam yang aku rasakan di buku
diariku.

“Malam ity sangat ingin kuabadikan. Kau tahu? Aku
bertemu ayah! Aku bertemu dengannya! Ia sungguh tampan
dengan pakaian putih yang ia kenakan. Aku memeluknya! Aku
memeluk ayahku, diari! Ayahku menangis saat aku berkata aku
dan ibu merindukannya. Aku menangis saot kuceritakan tentang
ibu yang selalu menunggu dan mencari dirinya. Tetapi aku Eitsa
apa? Ayahku hanya berkata, “Jangan bohongi ibu terlalu lama.

Aku kemudian pergi ke kamar ibuku. Aku menatap mata
ibu, ada sesuatu yang tersirat di matanya, yaitu kesichhan .dan
kerinduannya terhadap ayahku. “Kapan Ayah pulang?” tanya ibu.

Aku menarik napas panjang kemudian berkata, ,Ayah t“k
akan kembali, ibu. Tapi kita pasti akan bertemu dengan ayah. Pastil

Meneteslah airmata ibu. Aku merasa begitu bersalah.
Namun, semua telah dikatakan,tak dapat ditarik kembali. Aku
tak pernah bermaksud membuat ibuku semakin ‘terpurt}k
Aku hanya ingin semuanya baik-baik saja, aku ingin ibuku bisa

menerima kenyataan pabit tersebut, aku yakin ibuku akan marah

besar padaku, tetapi dugaanku salah. Tbuku menghapus airmata
yang mengalir di pipinya dan menghapus airmataku.

165



—'—"_'—

FProms

«pteu sudah tahu, sayang, Tadi malam ayahmu datang. Aku
tak apa-apa. Maksudku, aku berusaha sudah tak apa-apa. Maukah
kau mengantarku ke makam ayahmu?” kata ibu mengajakku
pergi ke makam.

Aku pun pergi mengantar {buku. Saat di makam ayah,

‘buku berdoa hening untuk cinta matinya. Tak disangka-sangka

aku melihat ayah menggunakan peci berdiri di dekat ibuku.
Masih selalu tampan dan aku pun menan gis.

Ayah berkata, “Hapus air matamu sebelum ibumu
mengetahuinya. Aku akan selalu ada bersama kalian, sayang.
Jadi.. Berjanjilah untuk tidak menangis lagi. Tatap masa depanmu
sebesar kepercayaanmu akan Tuhan. Tuhan mencintaimu,
anakku. Sangat cinta. Jika kau belum mengerti, tunggu beberapa
tahun lagi. Kebahagiaanmu akan abadi’”

“Bisakah kebahagiaan itu datang tanpa seorang ayah;
ayah?” balasku sambil menundukan kepala.
“Aku berjanji akan selalu bersamamu, sayang. Meskipun
tak beraga. Tapi aku berjanji... Akan abadi dalam jiwamu dan
tetap menjadikan semua seperti menjadi nyata, ayah akan selalu
hidup di hatimu dan semua memori tentang ayah akan selal_u
terselip dalam mimpimu dan berjanjilah untuk tidak menans!®
lagi dan yakin suatu hari nanti kita akan bersama lagh tetap!
bukan di dunia nyata,” jawab ayah dengan senyu man dan seketika
menghilang. _
“Baiklah ayah, aku akan berjanji untuk tidak menang’®
lagi, aku berjanji untuk selalu kuat dalam segala hal, dan ak'U
berjanji untuk selalu membahagiakan ibu, ayah tenans sa?
lcarena aku akan berusaha semampuku untuk selalu menjadiar®’
kebanggaan ayab, percayalah, ucap Gita dalam hati seramb
menghapus air matanya dan berjanji pada hatinya yang terdal?fm'
Setelah dari makam ayah aku melihat senyumal ibu
kembali lagi, aku bahagia melibat ibu yang seperti biasany?
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emenjak itu ibu selalu memberitak.mku kalau ayflh selalu datang
penghampirinya dalam mimpi, ibu berkata jika ayah selalu
nemeluknya dap menguatkannya.

Sekarang ibu hanya sendirian mencari uang untuk
keperluanku dengannya sehari-hari. Selama aku di SMA akua
pembuktikan bahwa alcu adalah anak kebanggaan ayah, bahwa
sku adalah orang yang luat aku bukan anak yang Jemah dan yang
hanya bisa terpuruk karena keadaan. .

Tidak terasa dua tahun berlalu hari ini adalah hari kedua
1dul Fitri tanpa kehadiran ayah di tengah-tengah kebersamaan
d dan ibu, setelah pulang dari salat ID, ibu langsung dud.uk
termenung di kamar, alu melihat luka yang dala‘fn dllmata 1‘m;1
segera aku menghampiri ibu dan memeluknya, Tou ]anganla
bersedih aku akan selalu ada di sini menemani ibu, percayalah
ayah sudah babagia di san? melihat kita, {bu bisa kuat llcare}u}
ayah selalu ada di hati kita, ujarku sambil menghapus airmata
ibu,
~ “Makasih sayang, kehadiranmu di sini mampu men:‘:“i
bu kuat, hanya kamu satu-satufiyd harapan dan k?b(mc-cab'l
bu sekarang, ayah akan banggd melihatmu!” u}ar|1bu sclmcl1 ’1
tersenyum padaku, Tiba-tiba ayah datang dengan baju putl 1k mi
Peci yang masih sama seperti dulu, dia tersenyun kepad(;c\ dxk
s:\n 1seketika menghilang. Semenjak saat itu aku bertekad ub

AU membanggakan ayah dan ibu, :
rzsxhan melihgtg ibu Yan siang malam bekerja keras untuk
fmenuhi semua kebutuhanku. by

Selang beberapa bulan ibu jatub sakit kata doKIEL 7
72 keca api Kchawatir dan takut jika ibu
kenapa-k pean, tetapi aku sanggt. _ 0 Kulangsung
Segery menaPa, setelah mengurusubu d1kamalr< z'l s i
berdgy enuju ke kamarku untuk melaksand a e Lagd

L daak YANDEICO p
& i ' Jagi yang
® Engkau berikan untuklcu? Haruskah ibuku 1ag
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Engkau renggut dariku? Apakah ini yang disebut keadilan? Di
mana letak kebahagiaanku, maafkan aku ya Tuhan terlalu banyak
keluhan dan gejolak yang ada di hatiku, tolong sembuhkan ibuku
hanya dia yang aku miliki sekarang Ya Tuhan,” ucapku dalam doa
setelah salat.

Aku mendengar suara ibu memanggilku berkali-kali
dengan cepat aku langsung berlari ke kamarnya ternyata yang
kudapat adalah ibu yang tergeletak pingsan di lantai dekat
tempat tidurnya, aku segera membawanya ke rumah sakit, dokter
menyatakan bahwa ibu divonis kangker paru-paru stadium 3, air
mataku menetes deras mendengar semua itu pikiranku semakin

tidak karuan

“Ya Tuhan sekarang apa lagi? Belum puaskah Engkau
merenggut semua kebahagiaanku?” keluhku dalam hati,
kemudian aku masuk kedalam ruangan ibu, aku melihat ibu

yang sangat lemah dan pucat terbaring di ruangan tersebut, ibu
terbangun ketika aku mencium keningnya.

“Sayang janganlah menangis hapus air matamu, ibu

tak apa-apa, ibu hanya lelah ibu hanya ingin istirahat bersama
ayahmu,’ kata ibu terbata-bata.

“Ibu tidak boleh berkata apapun lagi, Aku yakin ibu
kuat, siapa yang akan menemaniku bu? Tby berjanjilah jangan
tinggalkan aku” kataku sambil menangis terisak-isak.

“Tenanglah sayang, ibu yakin kau bisa mandiri, ibu bahagia

sayang, ibu bangga kepadamu jagalah diri baik-baik ibu percaya
bahwa kamu bisa”

. ujar ibu sambil memegang tanganku.
Ibu!” panggilku ketika ibu telah m
“Dokter, dokter, dokter”

segera dokter datang,

enutup matanya.
teriakku memanggil dokter, dengan
setelah memeriksa ibu dia keluar ruangan
“menghampiriku dengan muka yang sangat merasa bersalah.
Dokter, dokter bagaimana keadaan ibu?” tanyaku kepada dokter.

“Maafkan saya dek, saya sudah berusaha semampu saya
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tetapi ibu kamu tidak bisa tertolong lagi,” kata dokter dengan
perasaan bersalah. Aku langsung lari memasuki ruangan
memeluk erat ibuku mencoba membangunkannya dan berharap
semua hanyalah mimpi, tetapi ternyata semua kenyataan dan
bukanlah mimpi. Selang berapa hari ibuku dimakamkan, aku
hanya selalu mengurung diri di kamar, aku menjadi orang yang
pendiam dan penyendiri. -

Malam ini aku terus menangis di kamarku, aku membuka
diariku dan menulis semua keluh kesahku, aku menulis.

“Sekarang siang seperti menjadi malam,' tak ada lggi pelangi
yang mewarnai hari-hariku, Tuhan apa ini kebahagiaan z(:?lg
Engkau berikan? Apa ini adil bagikuf Semua sudah hancur, t; .
hariku terasa tak berarti, setelah ayahku yang engkau renggt inam
sekarang ibuku yang engkau renggut pulc_z,‘apr; la'g;c;}rﬁftuki -
engkau renggut dariku? Sudah tidak adalagi kei.m ?E;{ e
Tuhan apa yang akan Engkau rencanakan lagi un

kan keluhanku di diariku
Belum sempat aku menyelesalkarlldan e

tiba-tiba ada sebuah cahaya yang mu.nc.ub R
ayah dan ibu, mereka datang, “Apa ini bu

Sambﬂ“gflglgrllls;}:;sn:ris;?&}{ ;an ayah, ibu khawati(r1 dmfjl{) zhm?;lz
keluhanmu, hapus air matamu sayang, hld;Pl;‘:i ﬂi{ﬁmnya ingin
karena ibu sudah bahagia bersama ayahimu ;{s 5 yang biasanya,
melihat anak kebanggaan ibu tetap 1.116I-]-":}(11 afi%i ibu; ujar ibu.
et tersenyumbd'dn lliuat’ P(fﬂ??ﬁ::n:biat ibu tidak tenzénig(
“Maafkan aku bu, aku St il
di sanal,\/;?ljf{iagtl telah bahagia di samz:1 alfsub(‘;;rr:;ah i
bersedih lagi aku akan tunjukan kepada !
adalah anak kebanggaan kalian berdua, U] o
Setelah itu, orang tuaku hany? fe

ingan malam,
menghilang bersama gelapnya kehening
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kuat, aku harus bisa membuat mereka bangga padaku,” kataku
memotivasi. Hanya itu yang memotivasi kegelapanku sekarang.
Selang dari malam itu aku kembali menjadi anak yang ceria
di sekolah. Saat ujian nasional tiba aku berhasil mengerjakan
semuanya dan akhirnya aku mendapat juara 1 umum di SMA,
aku salah satu murid kebanggaan di sekolahku, semua guru
mengetahuinya bahwa aku adalah anak yang rajin dan cerdas.
Tidak sampai di situ saja setelah aku lulus aku melamar kerja di
salah satu perusahaan ternama dan aku di terima di perusahaan
tersebut.

Lama-kelamaan aku merasakan ada sesuatu yang berbeda
dalam hidupku, aku seperti menemukan cahaya kecil ]
menuntun jalan di tengah kegelapan dalam hidupku yaitl
cinta. Aku selalu mendapat perhatian lebih dari managerku di
kantor, seorang pemuda yang bernama Andi, ia adalah seorang
yang sukses yang telah berhasil menaklukan hatiku. Walaupu?
pada awalnya aku tidak pernah menganggap lebih, tetapi larr{a
kelamaan dengan usaha Andi, aku akhirnya luluh. Sekarang hatt-
hariku mulai membaik. Sepulang kerja, “Sayang aku antar p‘u.lang
yah? Inisudah larut malam, aku takut jika terjadi sesuatu di jalan
denganmu,” ajak Andi kepadaku, .

“Baiklah,” jawabku sambil mengikuti Andi ke mobil
Sesampai di rumah, aku memandang seluruh isi rumah sepert]
ada cahaya kecil di dalamnya, lalu aku menuju ke kamarkll_s aku
termenung dalam keheningan malam tiba-tiba aku mengingat

diarinya yang sudah lama ia lupakan karena sibuk bekerja
kemudian aku menulis sesuatu di diariku.

“Maafkan aku diari telah melupakanmu, kali ini akv ”d[%l;
akan menulis keluhanku tetapi malah sebaliknya, ter imakas!
Tuhan di tengah-tengah gelapnya siang ada sepercik cahay? yang
menghampiriku, yang menemani dan menerangi gelapny® jate:
hariku, yang mampu membuat senyumanku kembali, dan marmph
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membuatku berpikir bahwa inilah cahaya kebahagigan yang
(]
direncanakan Tuhan untukku, maafkan aky Tuharn s r

“ . lah berburuk
sangka dengan semua ujian dan jalan ceritg kehidupanku aku

sangat malu dengan perkircanku kepadaMuy.”

Setelah menulis diari tiba-tiba ponselku bergetar segera
aku beranjak dari tempat tidurku untuk mengecek siapa yang
menelepon, ternyata itu adalah Andi. Setelah beberapa jam
ngobrol dengan Andi melewati telepon, aku mengakhirinya
karena sudah terlalu larut dan besok pagi kami harus segera ke
kantor. Dalam tidurku, aku terbangun di tengah gelapnya sesuatu
tempat yang sama sekali asing bagiku, aku melihat ada cabaya
yang menghampiriku dan ternyata itu adalah ayah dan ibu,
mereka tersenyum bahagia melihatku lalu cahaya itu menghilang
dan aku terbangun dari tidurku, aku duduk termenung dan
membayangkan betapa bahagianya aku melihat orang tuaku
tersenyum padaku dalam mimpi, kemudia aku berpikir apa itu
tanda bahwa orang tuaku merestuiku dengan Andi.

Setelah beberapa hari kemudian aku bertekad ingin
Mengajak Andi ke makam ayah dan ibuku, sesampainya di sana
*Umemperkenalkan Andi di makam orang tuaku, “Ayah, ibu ini

4 8eseorang yang sering kuceritakan pada kalian lewat mimpi,
Zggsglya Andi, mungkin ayah dan ibu sudah mengetalhuin'?ft dx.a
atiky glf&ng yang mampu membuat aku tegar meny;lam ?::11
by '1 tengab gelapnya siang, aku harap ibu dan ayah meres
%80 kami dan bahagja di sana” _
o ibT,ak lama aku selesai berdoa aku merasakan sepkel’tl aya;
g alzemdUkkm sentuhan dan kehangatan me_:rleka Sz;s(u
Ty e ana,haku men'dengar suara ibu yang berl?ll)SI gﬁm di:;
Yang terbal}lr(b mereSEmmu, sayang, berbahagialah ibu'y
Uatmu,
padaiizrjia akll_ berpaling melihat Andi lalu_ terseflylhllmi
D dia balik tersenyum padaku. Hari demi har
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erlalu. Pagi ini adalah minggu yang cerah, aku kaget dan
erbangun dalam tidurku karena mendengar ada orang yang
melempar kaca jendelaku, segeraku melangkah kedepan jendela
antuk melihat siapa yang telah mengganggu tidurku pagi ini,
awalnya aku berpikir bahwa itu adalah anak-anak nakal yang
disekitar kompleks rumahku, tetapi setelah aku membuka tirai
jendelaku ternyata itu Andi bersama teman-teman di kantor,
mereka tambah membuatku terkejut dengan tulisan yang mereka
ukir di kain putih, yaitu “Will you Marry Me?” segera aku berlari
ke bawah dan keluar dari rumah. “Apa maksudnya semua ini
Andi?” tanyaku kebingungan.

“Will You Marry Me, Gita? Sungguh aku menyayangimu
dan aku ingin menjagamu, aku serius ingin bersamamu, jawab
andi sambil berlutut di depanku.

Aku hanya bisa menangis terharu dengan semuanyd
karena belum ada seorangpun yang seperti ini terhadapku;
antara bahagia, terharu dan bingung aku menjawab “Ya, aku
mau. seketika Andi langsung memelukku dengan erat tanpa
memperdulikan orang-orang disekitarnya.

Setelah melewati semuanya aku merasa lega dan sangil”
sangat bahagia, aku tak mampu mengucapkan apa-apa lagh
sekarang aku resmi menikah dengan Andi, hari-harinya seperts
hujan badai yang gelap di siang hari yang pada alhirny?
langsung berubah menjadi pelangi yang cerah. Aku masih duduk
di kamarku seperti biasa, tetapi sambil ditemani oleh Andi yars
sekarang resmi menjadi suamiku, aku teringat akan diariku dap
segera mengambil diariku untuk menulis lagi,

“Ini yang terakhir kalinya aku menulis disini karena 0KV
sudah mengetahui jalan ceritaku sendiri dan berusaha menjauhko!
kegelapan tersebut dari hidupku. Terima kasih Tuhan, aku bahagid
sekarang. Ak sadar setiap ada cobaan pasti ada hikmahnyd, setiap
manusia memiliki cerita kehidupan masing-masing dan Engkat
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memberikan jalan cerita yang begitu indah ntukku, maafkan aku
j ¢in akan K -Mu.
elah tidak yakin akan kekuasaan-: : 3
: Aku}é(mgat—sangat malu sempat terlali l?anygk r-nengel;,h.
atas semua cobaanmii tetapi sekarang aku yakin (il sem;g; bce;”(;
o ' - otiap kesedihan pasti axan @ cerita
asti ada pelang dan di setiap Kes i it
yang indaﬁ yang telah Tuhat janjikan untuk kita, tertma kasi
n ibu. = %
Ui dgerkat dukungan dan kepergion kalian, aku ban{(;lllxa!cslflg;
dan belajar apa itu mandiri? Bagaimaena untuk bisa ikhlass L6

¢ han, ujiatt buke

' i o akan kebesaran T4 buk

e e ikan kita kebahagiaan, fetap: uji
7 gkita miliki-
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“Geandainya bapak kamu masih hidup pasti dia bangga
sama kamu,’ sambil mengelus rambut Lasmi.

“ya by, hmm...” katanya sambil menghela napas, “Semua
it sudah takdir dari Allah jadi kita terima saja bu, oh ya kalau
begitu aku mandi dulu ya bu’

“Ohya; sehentakia menjawab dan bangun sambil menaruh
nampan berisi ond e-onde di atas meja sejenak. “Kalau begitu ibu
pergi jualan dulu. hati-hati kalau sekolah Assalamualaikum” Ibu

¢ : | Lasmi pun mengangkat nampan dan menaruhya di atas sepeda

[ HE Goung GreLs gayung . o
Di jam-jam sekolah seperti ini Lasmi harus pintar-
ROHPANJI pintar memanfaatkan waktu di mana dia harus berjualan ketika

ol istrirahat ti i tidak ¢ 1tuk bermain ataupun
(SMKN 1 Parigi Selatan) istrirahat tiba, Lasmi tidak ada waktu untuk bermain &% ['Za :

bercanda tawa dengan teman-temann yd meskipun ia ingin tap
dia menahan dirinya karena ia harus menjaga jualanny?, onde-

i saat pagi-pagi masi . <0 Ao laemi i erbiii, ia tak ingin menaikan
L e e L e
bangun dari tempat tidurnya untuk dlta.n Ml bergege.ls la 1g Meski c 1‘4 Zbaran pokok lagi menjulang naik jadi ibu
membantu menyiapkan jualan E fa o dansctelah TR Le%s;n' hs P'U“ "Hg’ ati beituk dan ukuran onde-onde itu saja-
Lasmi pada umur 35 tahun dan ibunya. Ibu Lasmi mengandung e 1 'aﬂyg menénas Ba o teuel habis i
berumur 3 tahun. Lasmi tidakS freis mentiged hetlha o0 0 t'ldai u:\lhon e-m;(e Yan?n_temanya sudah pada bosan-
setiap waktu sangat berharga b e L fualas malasan karens : t“Ou(;nungd - temdasih ada Las?” kata Pak Gunarto sambil
ibunya jual dia bawa ke sek%;lahagmya, S'ep.ax.‘uh padeonde ene berjal : e-oln e Ill,lasmi ang ada di teras sekolab.
temanya. Ia pun tidak membawa l}ntu1<. qla jajakan kepada teman- Ja a?\, ;neig 1a.trlilp1‘r1 hmqybiji” cambil berdiri mengangkat
yang ia jual masih ada Lasmi da a‘iangJa)an karena jika onde-onde e asl ) pas 513"‘ onc{e ’ 2
S 100 e nai mernbav?a dmemakannya sebagai bekalnya- ¥ 11%‘3;ang e;;sx lim 3 bun.kus cemua saja, Warmye sambil
ini ya bu ya?” ua puluh onde-onde saja harl mengam?)ifl(llimpeta(rinali;m ka%mtongnya
“Ia terser. i e » :
ke sekolah itu b:gjﬁafkﬁﬁﬂlibga befap'fa lagi pula tugas kamu I&l} pak pl?de—Onden)Lfimb alinya kamu ambil s2j2 sambil
Sva tidik apacapa Lo b; I'nu sih tld?k bisa ibu bilangin- e ya, ini uaniny? e o
masih bisa di pertahank > yang penting prestasi Lasmi Jaan mempawa sekanto g
pertahankan bu. Lagi tidak menganggu kok bu;’ Makasih ya pak’

ujarnya sambil menghitung onde-ondenya.
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Pak Gunarto memang biasa membeli onde- i
jika masih ada, pak Gunarto sangat sayang kepiii: r;i:klj:.i{:ﬁ
zlriff_nh lagi kepada Lasmi karena Pak Gunarto tidak mempunyai

Seha_b-is pul.ang sekolah Lasmi tidak langsung pulang ke
rumah tapi ia berjualan untuk menambah penghasilanya. Lasmi
berjualan nasi bungkus yang diambil dari warung Mbak Khotim.
Lasmi harus menghabiskan nasi bungkus yang dia bawah dapat
upah lebih dan jika tidak habis biasanya Lasmi hanya mendapat
nasi bungkusan saja. Sungguh memprihatinkan nasib Lasmi di
usia sepuluh tahunnya dia harus merasakan kerasnya dunia.
Seharusnya di usia ini, ia bersuka ria bersama teman-teman
sebayanya, tetapi ia malah berkeliling kampung untuk menjajakan
nasi bungkusnya.

“Nasi bungkus, nasi bungkus Pak, Bu nasi bungkusnya.
Menoleh kekiri-kanan dan di setiap sudut rumah dengan
membawa tas cukup berat ia tenteng dengan berharap ada
seseorang yang mau membeli nasi bungkusnya.

“Lasmi nasi bungkus, suara seorang ibu dari rumah besar.

“Iya tunggu bentar bu” ia pun berbalik dan menuju ke
rumah besar itu.

“Sini saya lihat nasi bungkusnya;sambil membuka tas
Lasmi.

“Apa lauknya ini ?”

“Kurang tahu juga ibu Gita!”

“Gimana sih penjual kok tidak tahu!”

“Iya Bu Gita soalnya saya ambil dari warungnya Mbak
Khotim dan saya engak tanya”

“Penjual kok tidak ditabu lauknya apa, kalau lauknya
bangkai gimana?Apa kamu mau tangung jawab kalau ada apa-

apa?” ujar Bu Gita dengan nada marah dan “Buuk;” nasi bungkus
1.2smi dilemparkan dan membuat bungkusanya robek dan nasi
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berhamburan.

“Asstagfirulah,, kenapa dibuang segala bu? Kalau ibu
enggak mau membeli ya engak usah dibuang begini dong bu,,
kalo begini saya nanti dimarah dan engak dipercaya lagi”

“Halah itu urusan kamu, makanya kalau jualan itu yang
jelas. Lagi pula itu nasi sudah mau basi”

Sekbruk? bunyi satu nasi dilemparkan lagi.

“Bu Gita jangan dong bu;" ujar Lasmi sambil menyeret
tasnya dan dijauhkan dari Bu Gita. Lasmi sudah menangis tak
henti-henti karena melihat dua bungkus nasi melayang di tambah
lagi nasinya belum ada yang terjual. Ibu Gita masuk menutup
pintunya tanpa bersalah sedikit pun.

“Apa yang harus saya katakan kepada Mbak Khotim nanti?”
sambil sesekali mengelap air matanya.

Di tengah perjalanan pulang Lasmi bertemu sekelompok
ibu-ibu yang sedang berkumpul dan beberapa anak-anak yang
sedang bermain lompat tali ia berhenti sejenak dan melihat anak-
anak perempuan yang sedang bercanda riya. .

“Andaikan saja bapak masih hidup mungkin aku txdak_
sesulit ini, kata Lasmi dalam hatinya. Air mata Lasmi kembali
menetes di pipinya. ibu hasni melihat h
kemudian memangil Lasmi.

“Las, Lasmi nasi bungkusnya Las!” -

“Ohh,, iya bu tunggu bentar, buru-buru mengelap alf
matanya dan datang ke arah ibu Hasni sambil menteng tas.

“Lasmi ibu kasih dua bungkus yaa,

“Oh ya bu,” ini bu sambil menjulurkan bt

“Berapa semuanya Las?” tanya ibu Hasni.

“Sepuluh ribu bu!” :

“Ini! ibu-ibu engak beli?” kata [bu Hasnl
“Ya sudah saya satu ya?” e
“Saya juga Lasmi, kalo gitu say@ jugd:

al itu merasa kasiban

1 bungkusan nasinya.

> pergantian suara
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ibu-ibu terlontarkan

«“Alhamdulillah berkat Bu Hasni nasi bungkusku hampir
terjual habis; ujarnya melihat ke tas yang telah ringan ia tenteng.

“Wahh tingal satu bungkus ini;’ kata Lasmi berjalan menuju
warung Mbak Khotim untuk menyetorkan hasil jualanya hari ini.

“Bagaiaman Las hari ini masih atau habis?”

“Alhamdulilah sisa sebungkus bak!”

“Ya Sudah kalo begitu”

“Bak. Ini uangnya dan ini sisa nasi bungkusnya,
memberikan kepada Mbak Khotim

“Kamu ambil saja nasi sebungkus itu dan ini upah kamu
hari ini, makasih ya Lasmi.”

“Ya Mbak, sama-sama.”

Lasmi ingin sekali mengatakan soal kejadian tadi kepada
Mbak Khotim, tetapi Lasmi takut kalau Mbak Khotim tidak

percaya dengan perkataan Lasmi. Jadi ia ganti dengan uang hasil
jualan onde-onde tadi.

“Assalamualaikum ibu aku pulang..

“Waalaikum salam,,,.

Lasmin menuju kamar dan menggambil uang hasil jualan
nasi kuning dan ia tabung meskipun sedikit.

Pada saat sore hari Lasmi dan ibunya duduk di depan teras
rumah yang gelap yang hanya ditemani dengan lampu pelita kecil
lasmi tak seperti tetanga lain yang mempunyai listrik.

“Bu ini ada nasi bungkus kita makan sama-sam ya buu?”

“Sudah kamu makan sendiri saja ibu sudah kenyang”

“Ibu bohong lagi, ayo dong bu makan sama-sama;” sambil
memegang tangan ibunya.

“Ya, ya,” sambil mengambil sepuluk nasi.

“Bu?” Panggil Lasmi sambil mengunyah makanan, lampu

mereka terang-terang ya Bu? Mereka pasti senang punya lampt
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terang seperti itu jadi kalau belajar tidak gelap”

“Mereka orang ada Las, tidak seperti kita orang yang tidak
punya yang selalu dianggap sebelah mata dengan mereka dan
hanya beberapa orang saja yang peduli dengan hidup orang yang
tidak punya.”

“Ya, ya Bu ya, tetapi bu kenapa pemerintah tidak adil masa
orang ada seperti mereka malah dapat kartu Indonesia Sehat dan
kartu-kartu lain tetapi orang seperti kita malah ada yang tidak
dapat, contohnya saja kita”

“Makanya kamu sekolah yang bagus-bagus supaya jadi
orang sukses dan kalau sudah sukses kamu bisa mengubah nasib
kamu tidak harus dibodohi seperti ini, dan bisa membantu orang
seperti kita ini”

“Ya Bu. Bu saya sudah kenyang,” sambil mencuci tanganaiya.

“Memang sudah habis Las;’” ujarnya ibu Lasmi sambil
melihat bungkusan.

“Hehehe...;” Lasmi ketawa.
“Las ayo masuk ke dalam, banyak nyamuk di Juar” sambil
berdiri dan membereskan bungkusan.

“Ya bu” kata Lasmi sambil berdiri membawa gelas.

Hari ini begitu terik, Lasmi mencoba beristrirahat s.ebent'dr
di bawah pohon mangis sambil memijit kakinya, Lasmi begitu lelah
berjalan menelusuri kampung demi kampung maka Lasmi putuskan
untuk berteduh di bawah pohon mangis, tiba-tiba di tengah-tengab
istrirahatnya Lasmi melihat buah mangis yang jatuh.

“Wah ada mangis jatuh nih’ sambil memungut qfan
mengusap buah mangis yang jatub itu, dan menaruhnya didalam
tasnya. >

“Woi...” teriak seseorang. “Maling yaa: : .

“Tidak Pak Haji saya memungut yang jatuh saja pak, tidak
maling” ujar Lasmi berusaha membela dirinya o

“Dasar maling, kamu itu tidak usah bohong. AD

179




THE Joang Greis

sudah pintar mencuri bagaimana kalau besar kamu hah? Mau
jadi apa?” ujar Pak Haji dambil Menggoyang-goyang Lasmi
dengan nada yang kasar.

“Tidak pak, demi Allah?” Lasmi begitu ketakutan dan ia
pun menagis karena ketakutan.

“Diam! kamu ini banyak bicara ayo ikut,’

“Kemana Pak Haji?”

“Banyak tanya ayo ikut,” Lasmi diseret menuju kantor
polisi. Ta pun menangis sejadi-jadinya di jalan sambil sesekali
memanggil ibunya. Ia tidak ingin di masa kecilnya harus habis di
penjara. Tiba-tiba di jalan Pak Gunarto, gurunya lewat.

“Adaapa iniadaapa?” Panik bertanya mengharapkan jawaban.

“Ini pak. Masa anak sekecil ini sudah pintar mencuri sudah
berkali-kali Mangis saya dia curi?

“Tidak pak, saya tidak mencuri pak. Demi Allah saya hanya
memungut di bawah saya mengira tidak diambil lagi”

“Tenang Pak Haji tenang, kita selesaikan dengan baik-baik
kita musyawarahkan dan kita cari jalan keluarnya pak”

“Tapi pak anak seperti ini tidak kapok kalau tidak dilapor
polisi, memang bapak mau tangung jawab kalau dia mencuri lagi?”

“Ya saya akan tangung jawab dan saya akan menganti
berapahyang telah ia ambil” spontan ia menjawab.

Semua saya minta dua ratus ribu dan dibayar sekarang,’
dengan nada sombongnya

‘jBaik ini uangnya, dan bawa kemari Lasmi” Kemudian ia
menarik tubuh Lasmi dan menaikannya ke motor.
; Lasrt}l sudah tidak dapat berkata-kata ia begitu sagat
eta@t@ ia terus mengeluarkan air matanya tanpa terbendung,
Lasmi tidak menyangka bahwa mangis yang ia pungut malah
membawanya kedalam masalah.
- Sudah Las jangan menangis lagi. Semua sudah selesal,
jam yaa masa anak kesayangan bapak menangis, ujar Pak
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Gunarto mencoba menenangkan Lasmi.

“Ya pak. Hkhk.. Lasmi banya takut saja hkhk’ Lasmi
berkata sambil tersedu-sedu.

“Sudah tidak apa-apa bapak ada di sini jadi jangan takut”

Lasmi diantar pulang oleh Pak Gunarto. Pak Gunarto
menjelakan semua kepada ibu lasmi, ibu lasmi ikut menangis
karena bisa-bisanya pak haji orang kaya menuduh anak kecil dan
mencoba melaporkan ke kantor polisi karena hal yang sepele
seperti ini.

“Assalamualaikum... Bu Fatma”

“Wealaikum salam. Eh seperti suara Pak Gunarto, kata
Lasmi sambil berjalan membuka pintu.

“Eehh bapak, silangkan masuk Pak, Bu. Ibu, ibu,ada Pak
Gunarto dan Ibu Hasni, Bu,” kata Lasmi sambil membersihkan
alat tulisnya yng berserakan di meja.

“Sudah Las enggak apa-apa, kata Bu Hasni.

“Ada apa ya Pak, Bu? ,

“Begini bu, sebelumnya saya minta maaf, kedatangan kami
kemari itu untuk meminta izin kepada ibu untuk mengangkat
Lasmi sebagai anak kami. .

Bu Lasmi kaget dengan setengah melototkan matanya, .Maaf
pak, bu bukanya saya menolak, Bapak’ kan tahu sendiri Lasmllanak
satu-satunya dan saya telah ditinggal oleh almarhum suami saya
jadi kalau bapak dan ibu mengambil Lasmi maka hidup saya t.l’dda
artinya lagi, karena selama ini hanya Lasmi lah pEDYema“g"‘t_h‘d”P
saya, Ujarnya sambil memegang tubuh dan meme'luk. LasmL. ]

“Lagi pula ibu dan bapak masih muda jadi masth bisa
mempunya anak”

“Begini bu, sebenarnya istri say R
untuk Imfan pun karena f?{tllu ketika kami baru_me?llfageiit;
saya, saya suruh untuk KB dula karena pada saat itt ;C'W‘l i
siap jika harus mempunyai anak. Dua tahun kemudiat

2 sudah tidak dapat hamil,
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saya menyuruh istri saya untuk melepas KB-nya dan menunggu
berbulan-bulan berharap bisa mendapatkan momongan tetapi
setelah kami pergi ke dokter ternyata istri saya terkena penyakit
Miom. Kami pun sudah berusaha mengobati penyakit istri saya
dan akhirnya sembuh tetapi istri saya malah positif tidak bisa
hamil selamanya. Maka dari itu kami ingin mengangkat Lasmi
menjadi anak kami, kami berjanji akan menyekolahkan Lasmi
setinggi mungkin dan ibu tidak usah khawatir ibu bisa tinggal
bersama kami dan kami janji tidak akan membatasi hubungan
ibu dan Lasmi. Jadi bagaimana apa ibu setuju?”

“Saya mohon bu, kami janji akan merawat Lasmi dengan
baik, bahkan ibu kita dapat merawat Lasmi bersama-sama;
sambil memegang tangan ibu fatma.

“Saya tergantung Lasmi sekarang Bu Hasni, kalau Lasmi
mau maka saya juga saya setuju’”

“Lasmi kamu maukan jadi anak ibu Hasni dan bapak
Gunarto?”

“Lasmi takut bu, nanti Ibu Lasmi sedih dan sendirian jadi
Lasmi tidak mau karena harta yang ibu pu nya hanya saya bu.”

“Lasmi, ibu mengerti apa yang kamu khawatirkan tetapi
Lasmi tidak usah khawatir lagi karena ibu Lasmi ikut dengan Lasmi.”

“Apa itu artinya ibu bisa tinggal bersama Lasmi nanti?”

“Ya Lasmi, jadi Lasmi mempunya ibu dua dan sekarang
ada Pak Gunarto yang menjadi ayah kamu sekarang,” sambil
memegang bahu Lasmi dan menyandarkan kepala Ibu Hasni di
kepala Lasmi dengan penuh kebahagiaan.

“Nanti kalau Lasmi tingal dengan ibu dan ayah, Lasmi tidak
harus jualan onde-onde lagi. Lasmi fokus belajar dan bermain
bersama teman-teman dan Lasmi tidak usah takut kalau ada apa-
apa bilang sama ayah ya?”

“Ya Pak gunarto! Maksudnya ya, ayah hehehehe,” ujarnya
tertawa sambil menutup mulutnya,
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saja yg selalu menjadi pelanggan setia, dan juga kami bisa bebas
tertawa bercerita saat pelanggan lagi sepi.

Namaku Ayu Puspita, aku merupakan siswa di salah satu
SMA diPalu. Aku memilikibeberapa sahabat yg terkumpul dalam
suatu geng beranggota 7 laki laki dan 11 perempuan. Mereka
adalah Dwi, Reksand, Bram, Atfal, Ari, Bogard, dan Mubhardi.
Untuk perempuan ada Jasmine, Liny, Anisa, Feby, Sarah, Ica,
Lulu, Citra, Aura, Mega, dan aku sendiri. Kami sering nongkrong
di cafe ini sehabis maghrib. Biasanya pada hari libur dan akhir
pekan kami selalu pergi berwisata ke luar kota.

Malam ini kami berkumpul untuk membicarakan wisata
alam apa yang akan dikunjungi nanti pada saat libur tiga
hari. Sambil berbincang, beberapa dari kami menggunakan
fmartphone kami masing- masing untuk mencari wisata alam di
internet.

‘tBagaimana kalo ini?” celetuk Ari sambil memperlihatkan
data w:sata alam yang terpampang di-smartphone miliknya.

Tiga ratus kilometer? Nggak salah ya? Memang kamu
p}klr Jasmine sanggup apa? Kalo kamu yang bawa mobilnya,
biar sampai Papua sana aku setuju kali,” seru Feby memberi
pendapatnya diselingi dengan candaan,

I.<ami Sémua tertawa, Ari terlihat menggaruk kepalanya
yang tidak gatal sambil cengengesan sendiri. Aku yang serius
melibat daftar wisata alam langsung tertuju pada satu gambar
air terjun yg sangat indah. Langsung saja ku klik dan muncullah
datanya.

“Air terjun Wera, Desa Kaleke kurang lebih 15 km dari kota
Palu,” kubaca sendiri data tersebut dengan nada pelan.

Segera saja ku sarankan air terjun tersebut sebagai tempat
wisata alam yang akan dikunjungi nanti. Dan mereka semua
setuju.
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“Tetapi kita harus mendaki nih.. Aku sanggup gek yah?”
tanya Lulu pada kami semua.

“Pasti sanggup kok, lagian itu kan bisa jadi tantangar. bagi
kita sendiri. Mendaki, terdengar sangat menantang. Pasti seru
deh? tegas Liny sambil meyakinkan kami semua. .

Lagipula perjalanan ini bisa saja menjadi trip tefakhul
kita, mengingat bulan depan kami tinggal menunggu hamé f/;An
perjuangan kami selama tiga tahun berada di bangku

iki am hati. g
Plklrk‘tjl-cll:'ll K?m, kok melamun? Tuh sana ditanya Ardi. i(ltaszli
kemah di sana?” tegur Bram yang mengagetkanku dengan suar

. G : "
5 atn:{j(u berkata kalau kita bangun tenda ;ilb i;afz;sg;
bermalam selama dua hari. Dua har st malam lebin ]

Dan merekapun setuju. : al 2130, ak
injukkan pUXUE 25
Tak terasa waktu sudeb O Jsegera pulang ke ruma

segera menghabiskan makananku dan

: k pagl.
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sepenuhnya mastk kamarku. WakFll wudhu untuk salat sub
dengan segera aku mengam ASTIVR.

£ ahaya emasny »
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; ng Sa )
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ber:lijn:kimsr;iluaaiz dih siap; batas ér;?:ilhkan padanku ¢
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dulu aku suka gaya seperti ini. Lebih nyaman rasanya. Semuanya
sudah lengkap, aku menunggu Jasmine di teras rumah sambil
sarapan pagi. Sekitar dua puluh menit aku menunggu, akhirnya
mobil berwarna silver milik Jasmine terlihat di jung lorong . Aku
segera pamit pada ibuku, dan masuk kedalam mobil. Di dalam
sudah ada Liny, Feby, Anisa, Mega dan Citra. Setelah  selesai
menjemput yang lain, mobil Reksand yang berisi para lelaki ikut
bergabung. Dengan mengucapkan, “Bismillah!” Kami mulai
perjalanan dari rumah Luly menuju Lokasi Wisata Air Terjun
Wera. Di perjalanan menuju air terjun, kami disuguhkan dengan
berbagai pemandangan yang sangat memanjakan mata. Sawah
nan hijau membentang luas, gunung yang terlihat kokoh berdiri
menemani disisi nya. Dari jauh kelihatan air terjun yg terlihat
seperti titik putih. Aku terus memperhatikannya dari kejauhan.

Tidak terasa kami sudah sampai di jalan kecil. Di depan jalan itu

terdapat papan yang sudah usang bertuliskan “LOKASI WISATA
ALAM AIR TERJUN WERA” Tanpa menungg

langsung saja tancap gas. Jalan yang kami lalui cukup menantang,
itu karena kondisi jalan yg tidak terurus. Me

mbuat mobil kami
terguncang, belum lagi jalan tersebut mendaki, membuat jantung
kami berdegup kencang.

Hanya sekitar setengah jam di perjalanan, akhirnya kami
sampai di kawasan Wisata Alam Air Terjun Wera.

“Mulai dari sini, kita menggunakan kaki kita untuk sampai
ke air terjun;” jelasku pada mereka semua.

Sebelum mulai kami membaca doa menurut keyakinan
kami masing-masing. Dan dimulailah perjalanan kami menuju
puncak air terjun Wera. Saat pertama kalj berjalan, tanah

yang kami pijak terasa seperti menurun, bukann

ya mendaki.
Namun, setelah menyeberangi sungai, jalan mulai berkelok dan

menanjak. Medan yang kami tempuh sungguh sangat berbahaya.

u lama lagi, kami
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Terlihat enam meter ke bawah ada sungai yang sangat luas dan
alk dalam.
tampaknya cukup . fuiisi.
“Kalau ada yang capek, jangan ragu-ragu untult ; ta%
\ ¢ berhasil sampai dia
! Karena banyal oran yang nggik berhisl s i e
karena ragu mau bilang, akhirnya pingsan diiengan jataz,
' a kami 1. Talen
Dwi kepada kami semtu i B
Sikitar 15 menit, kami semua beristirahat di pondak

inggir sungai. S i T
P ooT rlihgat jasmine asyik berfote-foto obrsixma Yerjaglanan
: i lanjutkan p |
3 kami semua me : e

Setelah habis makan, s ara air yang jatu

: ar suara
i mudian, terdeng o
Setelah setengah jam k.e mangat SakmgsemangatnyaCnrc
49 ) :
sangat riuh. Kami makin berse egera menolongnya

orluka, Kami §
terpeleset hingga lututnya terluka. Ka sl

ials api Muhardi
Citra tidak mampu untuk bex)ala'n tt?ttdf) afakan, sekiar :
menggotongnya. Setelah melewati sattl T4t
tela)

3 ami di air terjub. _
ot kantiiends ey allﬂllkgﬁllleiliﬁlindail dari yang difot
ir teri a terlina
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' carkan a
: ‘1okat itu meman |
Air terjun yang terdiri darl dua tmgk-dltdmi tak ingin terbur!
o : apl Kz
~dan kami. Tetap elah memasar
, ; ar ke badan k Setel
yang begitu segar sang tenda dulu.
buru. Kami ingin mema

Lo air Ada yan
tenda, turunlah kami ke air Ad:.l ;’. Ab
ke yang lain, ada yang berfo;z]ra
air bersama Atfal, Reks‘md’ ntl)l
habis mandi, lcami_ bersmpenudiridari rumah. un tempatr
makanan yang k;lkm‘ biv;,?ni salat Dhubur ‘g’ai:‘r’p :

Selesai makan, : dibatu D€
tidak begitu meyakinkan, kargllsjlra tmtuk api U5
Kami bersiap mencari kayu ak 1118.00 keadaan ™
waktu sudah menunjukkan F-;a: ginar meé iﬂ}:asnya masi

e i vi ,
langit mulai gelap, mamhiiifah melakukan aaktil anggun S
Hewan-h;:)wan masli';rz kami membuat 2P
Masing. Dengan
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penerang kami. Aura dan Reksand sedang memasak unt
malam, menunya mie instan. Sesudah makan kami membentuk
lingkaran mengelilingi apj unggun. Sungguh suasana yang begitu
menenangkan hati, suara air, jangkrik, sejuknya udara, di tambah
dengan hangatnya api unggun.

“Lusa sudah pengumuman ya?”
kesunyian di antara kam;

“Ya, kalian semua may lanjut kemana?” tanya Atfal pada
kami semua.

Ternyata semua melanjutkan kuliah di luar kota. Ari,
Bram, Dwi dan Reksand lanjut ke Jogja. Aura, Lulu, Mega, Sarah
di Jakarta, Aku, Jasmine dan Liny sudah diterima di salah satu
Perguruan tinggi di Singapura Atfa] » Bogard dan Muhardi mereka
lanjut di Universitas Hasanuddin. Dan terakhir Anissa, Feby, Ica,
Citra setelah kelulusan mereka langsung terbang ke Bandung.
Kami semua terpisahkan walaupun ada yang wilayahnya sama
namgn universitasnya beda, Inilaly yang kutakutkan, perpisahan.
Km1 Semua diam. Yang terdengar hanya bunyi air dan suara
Jangkrik.

“Aku nggak may pisah sama kalian,” keluh Ica yang matanya
mulai berkaca.

_"Ngggk apa, jangan terlaly bersedih zaman kan sudah
canggih. Kita bisa berkomunikas; lewat sms, telepon, atau
internet,” jelas Sarah.

uk makan

tanya Aura memecah

jangan pernah ada terlintas dj pikiran kalian bahwa
aku akan melupakan kalian semua, Tak akan pernah. Enam tahun
kita bersama, kalian tahu apa kelemahanky dap apa kelebihanku
begitu juga sebaliknya,” kata Reksand.
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Aku ingin air mata ini jatuh sesukanya, mengucapka
kata-kata yang indah. Karena memang dia hadir untuk sebua
perpisahan. Malam ini jiwa kita kembali terluka atas perpisaha
raga, namun aku percaya hati kita akan semakin terikat, Ak
yakin cinta dan cita kita senantiasa bersatu, bersatu bersam
dalam cahaya persahabatan ini.

Suasana malam itu sangat tenang, membuat hati kam
makin luluh. Bunyi daun pohon yang tertiup angin meneman
perpisahan kami. Sekitar pukull0 kami semua masuk tends
Besok siang kami semua pulang ke Palu. - =

Tibalah hari perpisahan SMA Negeri 1 Palu. SemuaxTy.
datang dengan berdandan lengkap .dengan' kiibayaanbc'lf
perempuan. Laki-lakinya terlihat begitu lele}%dnk i::igsem)u;
mereka masing-masing. Selesai acara perpisa 'ank;;ersamaar
anggota 19 berkumpul untuk menghabmkan s1sa£: i;a e
kami. Setelah acara perpisahan kami mengantar it oun;
ke bandara, Aku terus memperhatikan mereka hingga pungg
mereka tidak terlihat lagi. Al

“Selamat jalan sahabat! Bia'rkan Wakt'uﬁn&fjlzlisiﬁ et
tetapi persahabatan yang kita jalin Selam-a;engiringi take of
dimakan waktu, gumamku dalam h.aél tku, Sahabat, selam
hya pesawat yang membawa dua sahabatku.

|
melanjutkan langkahmu, sukses selalu!
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idup ini indah saat dijalani dengan penuh ketulusan

dan kesabaran. Seakan lebih indah saat memiliki orang-
orang yang begitu menyanyangi aku dengan tulus. Ketulusan
itulah yang membuat setiap perhatian yang diberikan menjadi
sangat berarti, seakan memberikan semangat baru, saat semangat
yang ada hampir sirna seiring berjalannya waktu.

Niken... begitulah orang disekelilingku selalu menyapaku.
Mereka mengenalku sebagai sosok yang selalu terbuka dan ceria,
itulah sebabnya mereka tidak sungkan memberikan perhatian
kepadaku. Aku selalu babagia dengan semua waktu dan perhatian
yang kudapatkan, meskipun jauh di lubuk batiku yang paling
dalam ada sesuatu yang sangat kurindukan.

Usiaku kini semakin bertambah. Aku bukan lagi gadis
kecil yang tak tahu apa-apa. Kini aku adalah gadis remaja yang

berusia 17 tahun. Ya usia ini memang semakin bertambab, tetapi
sayang.... kerinduanku tidak pernah berubah, meskipun sudah

banyak waktu yang berlalu.
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Ya... bagaimana tidak, sejak kecil aku diasuh oleh pama
dan bibiku yang kini sudah kuanggap seperti ayah dan ibuk
sendiri. Mereka menyayangiku dengan begitu tulus melebi
ayah dan ibuku sendiri. Mereka selalu meluangkan waktu untu
ada menemaniku. Tapi sayang, meskipun begitu, tetap saja, ak
sangat merindukan kehadiran kedua orang tuaku.

Terkadang aku iri melihat teman-temanku yang selalu bi
menghabiskan waktu bersama ayah dan ibu mereka. Dunia tera
tidak adil bagiku. Aku akui memang ada banyak orang yas
menyayangiku, tetapi satu hal yang selalu kurindukan.... Hali
adalah kasih sayang dan perhatian dari ayah dan ibu.

Saat aku sendiri, hatiku selalu bertanya, apa yal
sebenarnya ada dalam pikiran kedua orang tuaku, sesixbluk ituk:
mereka? Sehingga tak sedetik pun mereka memiliki wak
untuk menemaniku? Aku memang mendapatka.n semua Y‘”
aku inginkan dari paman dan bibiku, bahkan kasih sa)".ang Y:l!
tak aku dapatkan dari ayab dan ibu, aku dapatkan dari Itm’; X
Akan tetapi, tetap saja di sisi yang lain, seorang anak Pt £
merindukan perhatian dari orang tuanys: o\ o

Hari-hari terus berganti, dan waktu teru

. hari kemarin. In
kerinduanku masih tetap sama Szﬁem elrlztila l1(:1:1 Be
rasanya iak dan menanyakan i
nya aku berteriak i Tidakkah ayah dan

mengapa semuanya terjadi kepadaku? - Jhirkan lalu dibiark
merindukanku? Mengapa aku e d;f lrang ayah dan i
seperti ini? Tanpa perbatian dan kaSI :ﬁl un tidak sang:
Namun, semuanya sudah terjadi hingga akup

untuk menentang waktu. .
Hari ini, seperti hari-hari s
Pagi untuk bersiap pergi kesekol

il M
yang berbeda dengan tubuhku Plklr 1:}]mtt.
kelelahan dan perlu banyak Denst

terdengar suara bibiku memanggilkt:

ebelumnya- Aku selalu bang
Namun, terasa sepertl
ungkin aku b
Dari luar kai
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“Niken... ayo turun sarapan,” teriaknya dengan lembut
memanggilku.

“Ya Bi..., sebentar lagi aku turun”
Aku ber:

gegas keluar dari kamar dan turun ke meja makan,
Bibi selalu menyiapkan sarapan untukku. Seringkali aku berpikir,
betapa bahagianya jika aku dilahirkan dari rahim bibiku, dia
menyayangiku dengan begitu tulus, meski aku bukan anak
kandunganya, Tapi ada apa dengan ibuku sendiri? Jangankan
menyiapkan sarapan untukky, menanyakan kabarky saja tidak
pernah sekalipun. Ayah dan iby selaly sibuk dengan pekerjaannya.
Berulang kali aky tanyakan hal ini pada mereka, tapi jawaban
mereka selalu sama, mereka bekerja untuk kebahagiaanku nanti.

Tiba-tiba bibj menepuk pundak ku, dan membuatku
terkejut.

“Hei..
nanti telat”
“Hmm.,

cantik ini”

~ Ya.ya. anak manis.... eh tetapj tunggu, kenapa hari ini
wajahmu pucat? Apa kau sakit?”

“Tidak Bi... aky tidak apa- . i

Pa-apa, mungkin hanya sedikit

lelah. Maklum]ah, tugas sekolah kan banyak Bi...” 4
“Ya sudah,

» €€pat makan, bj ;
sekolah” biar Paman mengantarmu ke
“¥a Bil.”
Bibi  selaly

- Pagi-pagi sudah ngelamun, ayo duduk dan makan,

-Ya Bi, akan aku laksanakan perintah bibiku yang

Mencemaskan keadaanku, dia selalu
menganggeapky Sebaga

1 anaknya Ya... jadj (i ” -
sangat menyayangiky, Ya.Xa... jadi tidak heran kalau dia
“Bi... Niken pamit va..”

“Ya sayang.... hati-hag di jalan”
Terkadang aku herap den

sedikit berlebil, 8an sikap paman dan bibi yang

an menurutky, v, bagaimana tidak... jarak
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ey . jah taph
an bibi tidak begitu jauh,

: rumah paman dan ‘ o
- d_?ian ernah mengizinkan aku pergl tanpa a i 2;1315
e . aTagi va sudahlah, mungkin mereka hanya ter:
menemani.
menyayangiku. ;

: “Selamat pagi; kata Adhi o
kakak tingkatlku di sekolah. Menuru
juga sangat baik padaku. _
e I?‘agi juga.... eh kal Adhi..
menghampirinya di gerbang,. -

g“Kamn sudah mau berangkat Nik... o

“Ya kak.... paman yang akan mengantarku..

bil. Dia
saat akt akan masuk mo -
dia sangat manis Gan

ada apa kak ?” tanyaku saat

. memangnya

kenapa kak?” - ‘ s
P((Berangkatnya bareng aku saj a...mdL{! ngbl i
“Hmmmm.... tapi aku pamit pada pama
“Tentu saja.... aku akan memmggl.lmu.1 e
“Paman.... Niken berangkatnya bareng ka

kataku dengan ragu-ragu. _
“Ya sudah..... tunggu apa lagi..
kalian telat” kata paman sambil 1},1emb
“Paman mengizinkannya? &
“Tentu saja.... ayo cepat bera;ngk'dt.
“Baiklah.... aku pamit ya....? g
“Hati-hati di jalan?” i+ memperhatikan
nang rasanya saat orang—Oraf_lg beg ‘uoa sangat
ku. Be.\slfkan gtak kuysangka... kakak tmgkatk};lf;rr’n{l ,fjgadi tidak
memperhatikanku. Kami sudah bersahabat seL e
heran kalau kak Adhi sangat memperhél;;iku. Terkadang dia
tidak begitu jauh dari rumah paman danbantukl‘ mengerjakan
sering datang ketempatku untuk meni{ dar ngobrol mengdl_Sl
tugas ataupun bahkan hanya untl_lk S?alfku sendri, karena klz
waktu, Aku menyayanginya seperti kak = membuat
selalu ada saat aku membutuhkannya. Di

dhi sajaya..?

ayo berangkat sana, nanti
elai rambut ku

193



e ———

Beessca pevgan Wanru

mereasa begitu nyaman berada di dekatnya.

Tanpa terasa kami sudah sampai di sekolah. Ya.... seperti
biasa kak Adhi selalu mengantarku sampai di kelas, setelah itu
barulah dia pergi menuju kelasnya. Dia selalu baik dan selaly
memperhatikan ku.

“Nik... aku ke kelas dulu ya...?”

“Ya kak... makasih ya”

“Ya Nik..”

Tanpa terasa waktu yang aku lewati bersama teman-teman
di sekolah begitu singkat. Ya... tanpa terasa waktu pelajaran
hampir berakhir. Meskipun begitu, masih ada hari esok yang
penuh dengan tugas.

“Kring... kring... kring....” bel panjang pun berbunyi. Semua
siswa bergegas untuk pulang. Bibi pasti sudah menungguku di
rumah, kataku dalam hati. Aku pun bergegas keluar dari gerbang
sekolah, tetapi hari ini ternyata paman tidak menjemputku.
Mungkin paman sedang sibuk lagipula hari ini kak Adhi ada
pelajaran tambahan di kelasnya, jadi ya... tidak mungkin dia
menemaniku pulang, Jadi apa salahnya kalau aku pulang berjalan,
;agipula rumah bibi tidak begitu jauh dari sekolah, kataku dalam
nati.

Aku melangkahkan kakiky pulang menuju rumah, namun
entah apa yang terjadi....., badanku terasa begitu lemah, dan
kepalaku pusing. Namun aku terus melanjutkan perjalananku
dan tiba-tiba, “Bruk” Aky terjatuh. Dan saat aku tersadar aku
sudah berada di rumah sakit, Aky lihat wajah paman dan bibiku
yang penuh kecemasan memandangiku. Entah apa yang sudah
terjadi. Semuanya berlalu begitu cepat.

“Kenapa Niken di sini Bj?” tanyaku dengan penuh
kebingungan.

“Tadi paman menemukanmu pingsan di jalan;” jawab bibi
dengan cemas.
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“Lalu... apalagi yang kita tunggu di sini? Aku sudah tidak
apa-apa, ayo pulang’”

“Sebentar Niken, kita tunggu dokter duly”

Beberapa saat kemudian, dokter dan suster masuk kedalam
ruangan dan memeriksaku. Setelah itu dokter memanggil paman
untuk ikut keruangannya. Semuanya membuatku heran, entah
apa yang akan di katakan dokter pada paman, sehingga dia harus
pergi keruangannya.

“Apa kita sudah bisa pulang Bi,” pintaku mendesak bibi.

“Ya, kita akan pulang, tapi setelah paman datang”

“Ya.... baiklah”

Setelah itu paman masuk ke ruanganku, dengan musz
yang sedih. Dia memandangku dengan berjutal kecemasan di
wajahnya. Seakan dia tidak ingin aku segera pergl. o

“Paman.... ada apa? Kenapa paman sedih ? Apa yang terjadi

adaku?” ,, _
: dk}‘[Tidak apa-apa... sudah siap untuk pulangf™ tanyanya
menyela pertanyaanku.

“Tentu saja.”

“Ya sudah kalu begitu.” . e
Kami segera pulang ke rumah. Perjalanan kami cukup j2

: man dan
butuh waktu sekitar 45 menit untuk mencapal r;ﬂsl:?tp;i, wajah
bibi. Ada yang berbeda dengan pe.:n-laflc.lan'iz menjadi muram.
paman yang tidak pernah muram, kini tiba-ti

) da paman, sehingga
Entah apa yang sudah di katakan dokteralz( : bE:: rtanya, tapiaku

membuat paman seperti ini. IngID rasamyan it

takut pertanyaanku malah membuat pam ST
Tanpa terasa kami sudah tiba di rumab.

kehangatan paman dan bibi menjagaku. -
“Niken.... ayo mandi, lalu makan, sre :
“Ya Bi... makasih... maaf sudah Te p

“Jangan dipikirkan, ayo cepatlah.

ah itu istiraha:t,-"
tkan hari ini.
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Aku berg

egas masuk k
paman dan bibi d? ruang ¢ dalam kamar, dan meningg
bi ngan bawah. Entah ggalkan
icarakan, aku tak inei apayang sedang

) Ingin mendengarnya. Saat inj g mereka
Fnerebahkan tubuhku diatas ranjar IZ ol hanya ingin
ini bisa membantuku rnencrhilanJ lzg U yang nyaman, mungkin
mana asalnya. o gkan rasa letih yang entah dari

Tanpa men i a1
membersiflkan di%?lgjlksgtei?a? = aklf) St

) - ¢ emuanya beres, ak
merapikan dandananku agar tidak seperti gadi . menCOPa
sakit berat. N == perti gadis yang menderita
= ’. amun aku ter.ke}ut dengan apa yang kulihat. Ya..

agaimana aku tlde-l_k terkejut, ternyata aku mimisan, hidungku
berdarah dan aku tidak menyadari kapan itu terjadi. Aku segera
membersihkannya, agar tidak terlihat oleh bibi.

Aku semakin penasaran dengan apa yang terjadi padaku.
Tidak biasanya aku seperti ini. Apa sebenarnya yang terjadi
padaku? Inikah yang membuat paman begitu mencemaskanku
setiap saat? Entahlah, aku tidak tabu apa yang sebenarnya terjadi.
Sejenak aku teringat pada pena kesayanganku, yang diletakan
di atas meja, di ruangan bawah. Aku bergegas turuf untulf
mengambilnya. Namun., bukan pena yang kudapat! sadt Sa’;‘fuali
di bawah. Tapi kabar yang membuatku P tak sanggup \
berdiri. Jantungku terasa berheti berdetak. S

i ' di telingaku.
anya terdengar begitu jelas i
e anlgcu galah. Mengapd semuanya Darus

mungkin pendengar . - \camarku, tanpa membawa
cadi ku. Aku berlari menuju Kamarss A dari
terjadi padak  bil. Semua Y20 lu dengar bibi

seharusnya ku 2 kipun pama? dan

ena yang
! nan membuatku lupa segalany? L . dari ku. Aku tabu
ama erahasiakan semua kenyataan 10 i g
berniat m 3 mengapa pam men) an
inilab alasan ' . Mengapa semuad)
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menjadi sakit dan saya tidak ingin seperti Pak Sarta yang akan
sakit berikutnya. Saya juga sudah kehilangan calon istri saya Pak,
gara-gara saya mengajar di sana.

“Tapi Pak, kalau Bapak pergi tidak ada yang akan mengajar
lagi di sana Pak, sekolah ifu terpaksa akan kembali ditutup dan
anak-anak di sana tidak bisa bersekolah lagi. Tolong dipikir-
pikir lagi Pak, kasihan orang-orang di sana Pak, tidak pernah
mendapatkan pendidikan, belum ada orang yang tamat SD warga
yang ada di sana Pak”

“Baiklah, saya akan pikir-pikir lagi”

Aku keluar dari rumah Pak Dimas dengan hati yang
hancur, bimbang, dan bingung. Alku merasa seperti dilema. Aku
kasihan melihat orang-orang di sana yang tidak mendapatkan
pendidikan, “Jika aku berhenti mengajar di Melue, belum tentu
pacarku mau balik kepadaku lagi, karena dia telah memiliki pacar
yang baru, tetapi gara-gard aku mengajar di sana aku jadi putus
dengan pacarku dan Pak Sarta menjadi sakit terkena DBD. Tapi

aku kasihan juga melihat orang-orang di sana yang tidak pernqh
merasakan sekolah sepertl yang di rasakan oleh anak-anak lain
pada umumnya, aku ingin membantu anak-anak di saxjm. agar
bisa bersekolah dan menjadi pandai,’ pikirku. Aku memikirkan
ini sepanjang malam dan pada akhirnya aku dapat menentukan
pilihanku.

Keesokan paginya aku mem
rumah Pak Dimas. aku melibat Pak
depan rumahnya.

“Selamat pagi Pak” Aku menyapa pak Dimas.

“Pagi juga, ada apa Bapak datang pagi-pagl beglll':ian g

“Begini Pak, saya ingin berbicara tentang Perse 5
semalam kita bicarakan Pak” : . disana?

“Jadi Bapak sekarang akan berhentl m.engiéj.a rsana- Setelah

“Tidak Pak, saya akan tetap mengajal ¢!

atuskan untuk datang ke‘
Dimas sedang duduk di

3]
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dipikir-pikir, saya kasihan melihat anak-anak di sana. Saya
bertekad ingin membantu anak-anak di sana agar bisa bersekolah,
walaupun ada banyak cobaan dan tantangan yang menimpaku
selama mengajar di sana. Saya akan tetap mengajar di sana Pak”

“Terima kasih Pak, sungguh sangat mulia hatimu Pak
Rendi, sangat jarang ada orang yang berhati mulia seperti Bapak.”

“Sama-sama Pak”

Aku sudah menyampaikan keputusanku pada Pak Dimas.
Dan sekarang kami memutuskan untuk menjenguk Pak Sarta di
rumah sakit.

Beberapa saat kemudian kami tiba di rumah sakit, kami
segera menemui Pak Sarta.

“Bagaimana keadaan Bapak sekarang?” tanya Pak Dimas.
“Sudah mulai baikan Pak”

“Setelah pulih kembali, apakah Bapak bisa mengajar
kembali di Melue?”

“Mohon maaf sebelumnya Pak, saya tidak bisa mengajar
lagi di sana. Karena kesehatan saya terancam jika berada di sana
Pak. Bahkan nyawa saya ikut terancam akibat penyakit ini. Jadi
sekarang saya tidak dapat mengajar di sana lagi Pak” Mendengar
perkataan Pak Sarta, tidak membuatkyu menjadi kecil hati, aku
tetap berjuang untuk mengajar karena aku ingin membantu
anak-anak di sana.

“Baiklah, jadi hanya Pak Rendi yang tetap bertahan”

Kini aku akan mengajar sendiri, hanya aku yang tetap
bertahan, aku sering bertanya-tanya dalam hatiku. “Apakah aku
akan sanggup menjalaninya sendirian?”

Keesokan harinya aku kembali ke Melue. Kali ini aku pergi
seorang diri dan harus menyusuri gunung sendirian. Aku tidak
dapat membayangkan jika ada sesuatu hal buruk terjadi selama

dalam perjalanan menyusuri pegunungan, pasti tidak akan ada
yang menolongku.
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Namun..... meskipun begitu, semuanya tidak berubah. Ku h
semalam yang ku dengar hanyalah mimpi buruk, tapi tetr
tidak, itulah kenyataan yang harus ku hadapi.
“Tok....tok....tok...”
“Niken... belum bangun sayang?” tanya bivi dari
kamarku. ”
“Va... sudah Bi... sebentar lagi aku keluar’
“Baiklah, paman sudah menunggumu di meja makan
“Ya Bi... aku akan turun.’
“Selamat pagi semuanya.... %
“Gelamat pagi sayang.. loh kok tumben cepat¢
“va Bi... tubuhku terasa begitu dingin. e
“Hmm... mungkin itu karna kau sedang sakit, jawa
ikit berbeda.
dencan nada yang sedikit berbeda. - _
! 81,2 sepulan sekolah nant ak’u ingin membicarak
yang penting dengan paman ‘%‘m bll?l- e
“Hal penting apa Nik¢" tany Re
sangat penasaran.
“Nanti saja aku tanya..
menungguku di depan. o
«“Ya sudah... hati-hatt di jalan ya.
“Ya Bi i dulu” A
Ya Bi... aku pergi du et pergl ke
at ti erseman .
Hacil el S, tldakabapun. Be?ulang kali ki
Bahkan aku tidak fokus dengailidfk ingin bercan o e
menegurku, tapi aku sedzlrzi;n ayangane
Mungkin dia sudah meras e :
sampai, untuk beberapa saa =
karena sejak tadi aku t1c?ak flf{lz -giint 0
“Kak... maafkan sikapkt P © NIk
“Kamu sebenarnyd kenapa

& d kakak?”
“;ﬁaksiaksudku kamu kenapa’ P

i3]
engan waja

aku pamit ya.- kak Adhi

ari semalam X
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melamun, bahkan saat ada akupun kau masih asik saja dengan
khayalanmu, kau tidak menghiraukanku sejak tadi”

“Maafkan aku kak.... aku tidak bermaksud membuatmy
cemas.”

“Ya sudah... sekarang katakan padaku apa yang sedang kau
pikirkan?”

“Tidak ada yang sedang kupikirkan kak”

“Aku paling tidak suka saat kau berbohong Nik.... aku
kenal kamu sudah lama... jadi ya sudahlah.. jangan berbohong
lagi padaku”

“Hmm baiklah kak... aku juga tidak akan bisa terus
berbohong padamu?”

“Ya sudah... katakan saja”

“Sebaiknya nanti saja kak... sekarang aku masuk kelas dulu””

“Baiklah... aku akan menemuimu sepulang nanti... tunggu
aku.. jangan sampai kau pulang sendri lagi... bahaya untukmu.”

“Ya kak”

Sehari di sekolah terasa berlalu begitu saja. Aku benar-
benar tidak dapat berkonsentrasi hari ini. Tentu saja, pikiranku
penuh dengan pertanyaan dan rasanya aku belum sanggup
menerima kenyataan yang terjadi di hidupku. Tanpa aku sadari
bel panjang telah berbunyi. Bahkan semua siswa sudah bergegas
meninggalkan kelas, kecuali aky yang masih termenung di
tempatku.

“Hmm... selaly menghayal.... heran deh” kata Adhi
mengejutkanku,

“Eb.... kapan kau datang kak? Perasaan aku tidak melihatmu
sejak tadi”

“Tentu saja kau tidak melihatky... kay hanya sibuk dengan
hayalanmu.”

“Hmm, maaf kak?”
“Kenapa bukunya belum rapj? Apa kau akan tinggal
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menjaga sekolah?” tanyanya menggodaky,
“Tentu saja tidak kak .
kataks balik me nggodanya,
“Dasar anak nakal...
Nik?”

- aku tinggal menjaga hatimu saja

- tapi sebenarnya kamuy inj kenapa sil

“Aku sedang sedih kak...”
“Tapi kenapa? Apa akuy menyakitimu?”
“Tentu saja tidak kak... mana pernah kau menyakitiku”

“Lalu apa yang membuatmu sedih?”

“Aku rasa kakak memang harus tahu yang sebenarnya....”

“Tahu apa memangnya Nik? Kalau bicara itu yang jelas.”

“Kau tahu kan kak... sebelum ini... ayah dan ibuku tidal
pernah memperhatikanku sedikitpun. Kau tahu semuanya..
bahkan semua masalah yang ada dalam hidupku dan kau selalt
ada untuk menemaniku menghadapi itu semua... tapi mungkilj
setelah ini... kau tidak akan pernah ingin menemaniku lagi kak?

“Hei apa yang sedang kau katakan ini?” ;

“Aku Sgkl)l] ka%(... danbtidak akan pernah sembub kak?

“Apa maksudmu?” o

“j:&fgfl:ak... semua itu benar... aku menderita leukimia
stadium akhir kak... mungkin waktuku tidak akan lam.ell{:]ail i

“Sudah Nik... sudah jangan teruskan.... sek}):l:E seyhingga
Pulang sekarang... aku rasa ka,l,l sedang kurang sena
bicaramupun mulai nggak jelas

“Baiklah kak”

Sepanjang perjalanan pulang, K
il [2mpaleRie sudiiehe cemaskanku. Matany:
Pada ku. Aku tahu dia pasti sangat metn fut. Meskipun begitt
yang indah nampak berkaca-kaca menatap Ajm tidak sanggu
dia pantas untuk tahu yang sebenarnyd
berboh adanya. 5

“I.ilrill%.?maszklah... Jalu istirahat.

u perhatikan wajah kak
etahui apa yang terjadi
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“Apa kau marah pada ku kak...2”

“Entahlah Nik... tapi sudahlah... aku harus pamit sekarang”

“Makasih sudah mengantarku kak...”

“ya Nik... jaga dirimu baik-baik”

“Ya kak”

Dia selalu memperhatikan ku, bahkan dia juga selalu
mencemaskan ku. Wajahnya nampak sedih saat meninggalkan
ku. Ya... tentu saja,dia sudah tahu semuanya. Semua yang terjadi
padaku. Tapi ya sudahlah... dia pantas untuk itu.

“Tok... tok..tok... selamat siang”

“Selamat siang.... kau sudah pulang sayang?”
“Ya bi”

“Apa kau baik-baik saja?”

“Tentu saja bi... memangnya aku kenapa?” tanyaku seolah-
olah aku tidak tahu apa yang sudah terjadi.

Ya.., maklum saja kalau bibi cemas... aku akui... hari ini aku
memang sedikit terlambat sampai di rumah. Bagaimana tidak..
tadi ada sedikit perdebatan dengan kak Adhi sebelum pulang.

“Ayo makan Niken...,” kata bibi padaku.

“¥a bi... bibi... setelah ini aku ingin menanyakan bal yang
penting?”

“Tentu saja Nik... kau sudah memintanya sejak pagi.’

Akhirnya... saat yang ku tunggu-tunggu tiba. Jantungku

terasaberdebar-debar dengan cepat. Saat ini aku akan mengetahui
dengan jelas semuanya.

“Paman... bibi.... ada yang ingin
“Tentang apa?”

“Tentang penyakitku paman... apa benar yang ku dengar
semalam?”

“Apa yang kau dengar”

“Hidupku sudah tidak akan lama lagi kan? Apa ini alasan
kalian selalu menyanyangiku?”

ku tanyakan pada kalian”
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“Apa yang kau katakan Niken?”

“Sejak kapan aku mengidap leukimia?”
“Hmm... jadi kau sudah tahu semuanya?”
«a . aku sudah tabu paman”

« Niken, sebenarnya kami tidak ingin memberi tahumu 50
ini, kami takut membuatmu sed ih, namun apa'dalya) sehr@g klau
sudah mengetabui semua yang ingin kau ki:tanm. Kau .sa_kg sejak
kecil sayang, sejak pertama kali ayah dan 1bumu.m;(n;(np ala?t;;;
pada kami. Sejak saat itulah kedua orang tuarit tid | Ken : 5
untuk berusaha, agar pengobatai?)n; tu.ia,lf terhenti. Karen

- an fbumu selalu sibuk bekerja. |
e aﬁf;:nlgar hal itu, batiku sangat hancur. Tanpa berkata

e =
nggalkan paman dan bibi. Akt;kt:lasuk i;tlar?;i
- 1 men
dan mengurung diri. Mengapa b'fmll sekarang o dai 2
yang sebenarnya. Apakah selama i semua per
to]

: dan bibi merasa
; tlean hanya karena paman :
ian‘;‘g Y;t%ilu?ag::;&h....yaku masih tidak percay dengan
asihan p: :
semua ini. s iLir hanya sibuk deng:an
e : i kup!
AR el Sfrll&e?g(;nmengikul beban yang begitu

apapun aku meni

urusan mereka, ternyatd
berat. Ya.... bagaimana
mengenal Jelah, itu semud

ata 10 ¢
Agar aku bisa terus berta Teﬁ);rek s terus bf:ker]
pertanyaanku yans D nyﬁidupku yang banyd tingg

untuk kebahagiaanku, untu
sebentar lagl
Mengapa semuan
tidak sanggup 128! men
kian melemah ini, M€
Kapan semud ini
i gemua 101
bertahan menghadap! sein
tahu jawabanny?-
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“Niken.... ayo keluar, bibi ingin bicara denganmu.”

“Ya.... sebentar, aku segera keluar,” Sambil menghapus air
mata yang membasahi pipiku, aku keluar menghampiri bibiku.

“Ada apa bi?”

“Niken, duduklah, bibi ingin bicara denganmu?

“Baiklah bi..”

“Niken, dengarkan bibi... kami di sini menyayangimu bukan
karena kamu sakit, kami menyayangimu dengan tulus seperti
putri kami. Jangan pernah putus asa dengan semua keadaan yang
terjadi dalam hidupmu. Kami memang menyayangimu, tapi
Tuban menyayangimu melebihi siapapun, Dia yang akan selalu
melindungimu. Jadi jangan kau pikirkan soal perkataan dokter
yang bilang hidupmu tinggal sebentar lagi. Semuanya itu tidak
benar. Dokter juga manusia. Tuhan yang menetukan hidup dan
mati mu sayang, jadi tidak ada yang harus kamu takutkan”

“Ya bi.... semua yang bibi katakan itu memang benar, ini
waktunya untukku bangkit bi... agar usaha ayah dan ibuku tidak
sia-sia begitu saja””

“Anak pintar”

“Ya sudah bi... aku pamit ke kamar dulu”

Sejak saat itu. Akuberusaha untuk bangkit, dari semua masa
suram di hidupku, mencoba melampaui batasan yang aku bisa,
meskipun tubuh ini sudah tidak begitu kuat menaban semuanya.
Hari-hari yang aku lalui saat ini penuh dengan sejuta tantangan
yang kapan saja siap untuk menghadangku. Sakit yang kurasakan
saat ini mungkin tidak sebanding dengan besar pengorbanan
ayah dan ibu yang harus terus bekerja untuk menanggung biaya
pengobatanku yang tidak sedikit jumlahnya.

Baru saja aku berusaha untuk bangkit dari semua ini,
ternyata ada hal lain yang Kkini mengganggu pikiranku. Tentu
saja.... bagaimana tidak, kak Adhi yang selama ini aku anggap
sebagai sahabat yang selalu mengerti dan selalu menyayangiku,
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ternyata menyimpan perasaan yang lebih padaku. Entah apay:
i dl. P 11-<1rannya, hingga membuat dia harus mengatakan
sep.ertl ini kepadaku. Dia tahy apa yang sedang terjadi pada
tapl mengapa dia tetap saja mengatakannya? Meskipun dia te
mencoba meyakinkanku bahwa dia selaly ingin menemani
tapi tetap saja.. apapun alasannya, aku tetap tidak bisa.

Haliniakulakukan,bukan karena aku tidak menyayangin
tetapi ini adalah pilihan terbaik. Aka tidak ingin orang-ora
yang aku sayangi ikut merasakan kesedihan yang aku rasak:
Aku tidak ingin membuatnya selalu mencemaskan keadaan
yang semakin hari semakin melemah ini. Meskipun begitu
tidak pernah berhenti memperhatikanku. Bahkan perhatian
mulai lebih dari yang biasanya.

Hal itu pun semakin membuatku merasa tidak berda
Setiap perhatian yang aku dapatkan kini membuatku semal
merasa lemah. Seolah perhatian ini menjadi beban dal:
hidupku. Bagaimana tidak, perhatian yang di berikan Pada
seakan-akan, akulah orang yang paling tidak berdaya di dus
ini. Bahkan teman sekelasku pun memperlakukanl.cu s.eolﬂ
olah aku orang yang sangat perlu dgn haru.s dil.<a31'ham. A
merindukan kehidupanku yang normal. Aku tidak ingin menj

ang istimewa karena penyakitku ini. i :
i Semuanya tidallz berhenti sampai di situ. gl
ot i i aku berusaha agar aku bisa bang
selanjutnyapun sama, tetapt a el
dari semua keadaan ini. Keadaan yang sangat sut :

3 terus berlalu, tapi saya
sulit untuk ku lewati. Waktu memang b erlala, hari ini ataup
keadaan ini mungkin tidak akan pernah berialt,
hari selanjutnya.

Semuanya masih sama. Ay
dengan pekerjaan mereka. Ya...
mereka lakukan saat ini, SEMUdw :
kebaikan dan kesehatanku. Tapi sejujurt

ah dan ibu yang selalu sib
meskipun ku tahu apa ya
tuk hidupku, unt

n
uanya U dalam hatiku, bul
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ini yang aku inginkan. Apakah mereka lupa padaku? Pada anak Terima kasth yang sebesar-besarnya kepada Tuhan yan
mereka yang hampir-hampir menutup mata ini? Aku akui masih memberikan aku kesempatan untuk menikmati hidup in
memang, untuk penyambung hidupku materi sangatlah penting, walaupun dalam semua keterbatasanku. Kapanpun Tuhan aka:
tapi untukku, perhatian mereka adalah segalanya, yang meskipun memanggilku pulang kepadanya, aku telah siap. Semuanya k
selama ini belum pernah aku rasakan. Dekapan hangat, ciuman serahkan kepada Tuhan. Satu hal yang ku pinta pada Tuhan... saz
mesra, semuanya sangat kurindukan. aku tertidur nanti, aku ingin tertidur dalam pelukan ayah dan ibt

Entah sampai kapan semuanya ini akan berakhir, Saat
aku renungi semua perjalanan hidupku ini, ternyata hidup ini
seperti uap, yang sebentar saja kelihatan, lalu hilang seiring
berjalannya waktu. Satu hal yang selalu kurindukan, kasih sayang
dan perhatian dari ayah dan ibu. Aku akan tetap menantikan itu
sepanjang hidupku, meskipun aku tahu hidupku tak akan lama
lagi. Aku akan terus berjuang menjalani hidup ini, meskipun
dengan keadaan yang seperti ini, sampai Tuhan mengatakan
padaku, “Waktunya kau kembali”

Terima kasih, aku ucapkan pada paman dan bibi, yang
telah membesarkan dan selalu menjagaku, di setiap waktu dan
keadaanku, bahkan disetiap hembusan napasku. Terima kasihku
kepada ayah dan ibu yang telah mengorbankan begitu banyak
waktunya untuk membuatku tetap bertahan hidup sampai saat ini.

Terima kasih juga aku ucapkan untuk kak Adhi yang
selalu menemaniku dan selalu ada untukku. Terima kasih untuk
perhatian dan kasih sayang, bahkan rasa perduli yang sudah kakak
berikan untukku. Meskipun kita tidak akan mungkin bersama
dalam suatu hubungan, walaupun sebenarnya aku juga sangat
menyayangimu. Suatu saat kau pasti akan temukan seseorang
yang baik... bahkan lebih baik dari sisi manapun yang ada dalam
diriku. Sampai kapanpun aku tidak akan pernah melupakanmu,
melupakan kenangan indah yang pernah ada dalam hidupku yang
terukir bersamamu. Karena kamu, aku masih tetap semangat
menjalani hidupku yang begitu berat sampai saat ini.
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DINI AMALIAH ULICAZMI
(SMAN 1 Parigi)

Namaku Tiara, Aku berusia 17 tahun, Aku duduk di
bangku SMA kelas 3 jurusan IPA. Aku sangat senang
bersekolah di sini, lingkungan yang bersih, sehat dan penuh
dengan kehijauan, bertemu teman-teman yang sangat baik dan
guru-guru yang sangat berusaha keras mengajarku sampai Aku
bisa, sehingga suatu saat nanti Aku bisa menjadi seseorang yang
sukses. Aku juga sangat taat kepada agamaku

Semenjak aku kelas 2 SMA, aku bertemu dengan seseorang
yang bisa dengan mudahnya merubah hidupku, menjadi
penyemangatku babkan menjadi inspirasiku. Tapi Aku sadar,
tidak seharusnya perasaan ini ada, karena hal itu sangat dilarang
oleh agamaku. kami berbeda agama, dia beragama Kristen dan
aku beragama Islam.

Pagi hari yang cerah pukul 06.30 Aku sudah berada di
sekolah. Aku duduk di depan kelas, tiba-tiba ada suara yang
mengejutkanku, suara yang sudah tidak asing lagi buatku.

“Hai Ra, kamu ngapain di sini ?” tanya Aldo
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Aku terdiam sejenak, “Ya Allah, kenapa harus dia yang
pertama? Kenapa harus dia yang menyapaku di pagi ini? Aku
tidak ingin rasa ini semakin bertambah besar,” ujarku dalam hati
sambil memandang wajahnya yang begitu ceria menyapaku.

“Loh, kok diam aja sih?” ujarnya sambil tertawa kecil
memandangku

“Hmm... Aku nggak sedang ngapa-ngapain kok,” kataku
sambil tersenyum. “Kamu sendiri ngapain di sini?” tanyale balik
dengan mengkerutkan keningku.

“Aku tadi lagi menikmati udara pagi, terus Aku lihat kamu
sendiri di sini, yah sudah Aku samperin saja Nggak apa-apa
kan?” tanyanya balik.

“Oh, enggak kok, nggak apa-apa; kataku sambil tersenyum.

Tiba-tiba bel masuk pun berbunyi, “Kring....kring....
kring...”

“Al masuk dulu yah?” sahutnya.

“Ya jawabku singkat.

Dia pun meninggalkanku dan aku pun langsung masuk
kelas, menunggu guru mata pelajaran datang, did

Dua jam kemudian, bel pergantian mata pelajaran
berbunyi. Akan tetapi, pada saat jam ketiga tidek ad.a s Jase

’ , belajar sebentat dan tiba-tiba Aku
masuk, aku sempatkan untuk belaj : e
merasa sangat bosan di dalam kelas, aku pun

pergi ke kantin untuk makan .

. u melibat sosok yang sangat aku

Setelah selesai makan, ak _ « £hh Tiara,
sukai masuk ke dalam kantin dan dia menyapaku, Ehh 11

Aku hanya tersenyufi. i
“K);mu nggak masulk kelas? tan).ranya‘.1 s
“Nggak, soalnya g mata pelajaran lagl S
“Qh,’ jawabnya singkat.
“Kamu sudah makan belum

2” tanyanya lagh
“Sudah kok’ sambil tersenyum kecil.
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“Ya sudah, aku makan dulu yah! Oh, ya Do, silahkan,” Dia
pun berlalu meninggalkanku.

Aku kembali ke kelas, setelah beberapa jam bel pulang pun
berbunyi, “Kriiing”

“Yes, akhirnya pulang juga,” sahut teman-temanku di
dalam kelas. Aku pun langsung keluar kelas, tiba-tiba teman ku
memanggil.

“Tiara! Tunggu,” teriak Tita. Aku langsung berbalik badan.

“Ada apa sih Ta ?” tanyaku dengan kesal .

“Ih, biasa aja kali mukanya,” sambil lari menghampiriku.

“Aku perhatiin, kamu lagi dekat ya sama Aldo? Cie!”
meledekku dengan tertawa kecil

“Apaan sih? Aku tuh cuman temenan kok dengan dia)
jawabku cuek.

“Masa sih?” tanyanya dengan sedikit curiga.

“Yalah”

“Oh, okelah! Aku duluan yah? Bye” ujarnya sambil berlari
ke gerbang.

“Bye; jawabku dengan sangat singkat.

Aku pun langsung pulang ke rumah, makan dan langsung
istirahat.

Sore pukul 03:45 langit yang sedikit mendung karena
awan hitam yang menutupi matahari. Aku akan pergi ke rumah
temanku untuk kerja kelompok.

Tetapi hal yang tidak aku inginkan terjadi, langit sudah
mengeluarkan airnya, dan bumi sudah mengeluarkan suara yang
sangat tidak enak didengar (guntur). “Oh God, kenapa harus
hujan?” keluhku dalam hati.

Tiba-tiba telepon genggamku berbunyi, terdapat teks yang
begitu sangat menyenangkanku. “Hai, Ra, bentar malam bisa
ketemuan nggak?” teks Aldo.
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“Mau ngapain?” balasku  Dia t;
ain¢ - Dia tidak memb s ’
Malam, tepat nya habis mg alas teksku lagi.

! . ghrib. Telepon cen amku
erbunyi lagi, ternyata itu dari Alex D gengg
iex. D
kelompokku. ia adalah  teman

" “Tiara, kamu di mana? Kita lagi kumpul di rumah Riza
nih:

Aku tidak membalas, karena Aku ingin menunggu teks
dari Aldo dulu. “Tiara , balas dong,” teks Alex lagi.

“Aku lagi di rumah,” jawabku singkat.

"Kamu nggak mau belajar bareng kita? Kita lagi kumpul
nih di rumah Rina, mau kerja tugas Matematika,” jelasnya. Aku
tidak membalas lagi.

Beberapa menit kemudian telepon genggamku berbunyi
lagi dan ternyata itu dari Aldo. “Ra, kamu di mana?” tanyanya.

“Aku lagi di rumah, ada apa yah?” jawabku dengan rasa
senang,

“Bisa keluar nggak?” tanyanya lagi

“Memangnya mau kemana?” tanyaku cu
membalas lagi .

“Tiara, kita lagi belajar n
kan sekelompok dengan kita," te
genggamku lagi .

gg“Ya, akugmau belajar kok. Sekarang

“Oke,” jawabnya sin gkat.

Aku pun langsung ke ruma
Rina, Aku langsung masuk saja- :
« : . oa” sahut Tonl.
Akhirnya datang jugé: ST Ly

“Ya sudah langsung beljar saja, Jk Ear

“Eits, Kamu kenapa Ra? Kok muXaty :
gitu?” ujarnya meledekku. sambil mengambl

“Apaan sih? Nggak pap
buku dalam tas.

riga. Dia tidak

ih! Kamu nggak mau ikut? Kamu
ks dari Alex masuk di telepon

aku kesana, Kataku.

I Rina. Setibanya di rumah

ku datar.
sut banget kaya

a kok,’ ujarkll
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Tiba-tiba Aldo datang ke rumah Rina, “Hai semua,” sapa
Aldo.

“Kamu ngapain di sini?” tanya Toni.

“Nggak ngapa-ngapain kok, cuma mau mampir saja,”
jawabnya dengan santai.

“Tiara,” sapanya singkat.

“Ya, kenapa Do?”

“Maaf ya, Aku nggak bales teks kamu, soal nya tadi Aku
lagi di jalan,” jelasnya.

“Ya, nggak apa-apa kok,” sambil tersenyum. :

«ya Allah, dia memang sosok yang sangat aku sayangl, aku
cintai bahkan sangat aku cintai, tapi aku sadar cinta ini salah.
Cinta ini harusnya hanya untuk-Mu, tetapi kenapa? kenapa 1<§u
hadirkan rasa sayang ini buat dia? Buat seseorang yang r”m!,ngkm
bukan engkau takdirkan untukku, kenapa Ya .Allah? jeritku
dalam hati sambil menatap matanya yang begitu indah. =

Tak sadar air mataku menetes, “Tjara, kamu kenapa..‘
tanya Aldo yang dengan tiba-tiba membuat ku sadar akan air
mata yang sudah jatub di pipiku untuknya.”

“Aku nggak kenapa-kenapa kok,

ir mataku. :
meng}?‘?f];;;si i‘l(gk, kamu nangis?” tanyanya dengan mendekatiku.

«“Mataku sakit,” jawabku singkat.

Beberapa jam kemudian, kami pun se

> istirahat .
langsung pulang ke rumah dan langsung istira !
= I%eisokeﬁl harinya, aku bertemu dengan Aldo e

: g mau
bentar malam aku mau ngajak kamu makan di luar, kam

tersenyum sambil

Jesai belajar. Aku

. ' ada
nggak“Turnben banget kamu ngajakin alu makan di luar 2
apa?” tanyaku dengan wajah curiga. .

“Nggak kenapa-kenapa kok, kamu mau ngg
«ALku nggak bisa,” jawabku cuek.
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“Kenapa?” tanyanya lagi.

“5:15&, kenitpg ini %mrus terjadi lagi? Aku tahu, kalau
oku menerima ajakan Aldo, Aku akan berdosa ka.rfrna telal:
berduaan dengan seseorang yang belum tentu menjadi ]‘odohku.,
lirih ku dalam hati . “Aku harus jawab apa?” tanyaku dalam hatl.

“Tiara, kok bengong sih? Kenapa nggak bisa? Kamu sibuk
ya?” tanyanya dengan bertubi-tubi.

“Sudah ya, jangan banyak nanya!” pintaku.

“Intinya aku nggak bisa,” aku menjawab dengan kesal dan
berlalu meninggalkan Aldo yang hanya terdiam. “Maafkan aku
Do, sebenarnya aku mau banget keluar sama kamu, tetapi aku
juga takut dosa, Aku nggak mau nanti semua ini akan menjadi
fitnah buat kita, lagi pula di agamaku tidak ada yang nama nya
pacaran. Maafkan aku Do, maafin aku”” tangisku dalam hati.

Bel pulang pun berbunyi, aku bergegas untuk pulang.
Setibanya aku di rumabh, telepon genggamku berbunyi. “Tiara
Aku tahu .keyakinan kita berbeda, Tapi Aku sayang sama Kamu
izigoakrd:fi‘l:j-ttl kapan perasaan ini ada di dalam hatiku,” teks
jawat;? Aku 'lu a:,1 m egmbalasnya, }.’a Al})a b, apa yang harus ku
e ph enit err%ufhan, Aldo mengirim kan teks lagi

» APakah perbedaan ini yang membuatmu tidak menjawab

teksku? Atau apakah cinta in;
jawaban” apakah cinta ini salah? Aku mohon berikan Aky

:Aku tidak mau membah
Tapi, kenapa?”
Aku may istirahat”
“Ya sudah, kalay
Good Night, maaf kalau A

as soal ini,” tegasku

jawabku sekali lagi,

memang kamu tidak

mau digang u.
terakhir kaliny;, ku membuatmu risih; teks Aldo u nt%lk
. Hari demj harj
fidal i art pun berlalu, aku dap Aldo pun sudah

menya i
¥3pa, sunyi rasanya, tetapi ini lah keputusanky
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Keputusan yang mungkin salah bagi hatiku, tetapi tepat bagi
agamaku. Sampai pada suatu hari Aku mendapat kabar bahwa
Aldo sudah memiliki pacar, yaitu Cinta.

Cinta adalah teman sekelas nya, dan mereka sudah pacaran
selama seminggu ini. Memang sakit rasanya melihat orang yang
kita sayangi menyayangi orang lain. Akan tetapi inilah yang
dinamakan dengan hidup, kadang senang dan kadang sedih.
Walaupun sebenarnya hati tidak dapat dibohongi. Tiba-tiba ada
yang memanggilku, “Tiara, Aku mau bicara sama Kamu.” sambil
memegang tanganku.

“Mau bicara apa?” tanyaku.

“Aku tahu cinta tidak bisa dipaksakan. Aku juga tahu
kalau aku bukan tipe cowok idaman kamu, tapi apakah kita harus
berjauhan seperti inj?”

Aku hanya terdiam sambil meneteskan air mata, “Kamu
yang pertama, Kamu satu-satunya cowok yang aku sukai. Kamu
penyemangatku dan aku sangat menyanyangimu. Tapi maaf
aku tidak may melanggar aturan yang sudah ditentukan oleh
agamaku,” jelasku dalam hati.

“Kamu nggak usah menangis, aku nggak apa-apa kok.
Mungkin memang kita ditakdirkan bukan untuk menjadi
sepasang kekasih, tapi menjadi sepasang sahabat,” mengusap air
mataku dan tersenyum kepadaku,

:Ya,” jawabku singkat dan tersenyum kepada nya.

Yasudah, jadi status kita sekarang adalah sepasang sahabat
yang Sflling membutuhkan” Ujarnya tersenyum.,

Kamu sudah makan belym?”

“Belum,” jawabky,

:Kita makan yuk,” aj akannya.

Ayo,” sambj] tersenyum .
membAtl;u hl((iaan Aldo Pun menjadi sepasang sahabat, yang saling

u n dan saling men-support satu sama lain. Walaupun
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hatiku menangis melihat Aldo dan Cinta berpasangan dan tidak
menerima status persahabatan ini, tetapi inilah caraku agar aku

bisa selalu dekat dengannya.
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